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ABSTRAK 

"Gerakan Politik Kelompok Muslim Syi'ah di Lebanon 
(Studi Kasus Transformasi Hizbullah dad Gerakan Perlawanan 

Menjadi Partai Politik Tahun 1992-2009)" 
Friane Aurora 

Politik dan Hubungan lnternasional 

Hizbullah merupakan salah satu Gerakan Politik Kelompok Muslim Syi'ah 
yang ada di Lebanon. Pendirian Hlzbullah tidak dapat dilepaskan dad kebangkitan 
politik Kelompok Muslim Syi'ah yang dipeloporl oleh Imam Musa AI Shadr, 
kondisi sosial politik Lebanon pada tahun 1980-an, agresi Israel ke Lebanon tahun 
1982, dan dukongan materiil dan moriillmn kopadanya. Pada awalnya Hizbullah 
hanya melakukan aktivitas perlawanan dalam perjuangannya membebaskan 
Lebanon dari penjajahan IsOlel. Namun, sejak tahun 1992 ia memutuskan untuk 
menjadi partai politik dengan tetap konsisten menjalankan aktivitas 
perlawanannya terhadap Israel. Permasalahan mengenai 1ransformasi Hlzbullah 
dari gerakan perlawanan mumi menjadi partai politik Lebanon sejak tahun 1992 
hingga 2009 inilah yang menjadi objek penelitian ini. 

Ada tiga permasalahan yang diangkat dalem tesis ini yaitu mengenai Iatar 
belakang transfonnasi Hizbullah menjadi partai politik pada tahun 1992, dampak 
ttansformasi tersebut terhadap aktivitas perlawanannya dan strategi Hizbullah 
untuk menyeJaraskan aktivitas perlawanan dan poHtiknya. Untuk dapat menjawab 
pertanyaan tersebut maka digunakan konsep jihad sebagai konsep yang menjadi 
prinsip gerakan pedawanan dan politik Hizbullah, teori struktur kesempatan 
politik dan teori mobilisasi sumber daya sebagai bagian dari teori gerakan sosial. 
serta toori mengenai partai politik. Dan untuk dapat menjeiaskan permasaJahan 
tersebut maka digunakan metode studi kasus sebagai metO<fe yang tepat untuk 
dapat membabas suatu peristiwa sccara mendalam. Hasil penelitian ini adalah 
bahwa perubahan kondisi sosial politik Lebanon telah member! peluang bagi 
Hizbullah, yang pada awalnya merupakan gerakan perlawanan terhadap 
penjajahan Israel, untuk menjadi partai politik dan bahwa persiapan yang matang 
dan sumber daya yang dimiliki Hizbullah menjadi faktor pendukung yang 
mendorong dilal-ukan transformasi ini. HasH kedua adalah. bahwa ada dampak 
positif dan negatif dari transfonnasi tersebut, sementara h.asif ketiga adalah bahwa 
Hizbullah memilild strategi untuk dapat menyelaraskan aktivitas perlawanan dan 
politiknya tersebut. 

Kata kunci: 
Hizbullah, gerakan perlawanan, partai poHtik 
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ABSTRACT 

Friane Aurora 
Politics and International Re1ations 

Political Movement ofShPite Muslim Group in Lebanon 
(Case Study Hizbullah Transfonnation From Resistance Movement to Political 

Party in 1992 unti112009) 

Hizbullah is one of political groups in Shiite Muslim groups in Lebanon. 
The emerged of Hizbullah cannot be separated from the political resurrection 
among Shiite Muslim which was lead by Imam Musa AI Shadr, the alter of socio 
political condition in Lebanon in the 1980s, the Israeli aggression in South 
Lebanon in 1982, and material support from Iran, In the beginning of his emerged, 
Hizbullah only active in the struggle for Lebanon froedom from Israeli 
occupation. However since l 992 be decided to become a political party to remain 
consistent rurming resistance activities against IsraeL Issues concerning the 
transformation of Hizbullah from a pure resistance movement into a political 
party in Lebanon sinee 1992 untill2009 whieh become the object of this research. 

There are three issues raised in this thesis, firstly about the reason behind 
HizbuUah's transformation from resistance movement to political party in 1992. 
Secondly, about the impact of his transformation to political party on his 
resistance activities. And thirdiy about Hizbullah's strategy to harmonize his 
political activities with his resistance activities. To be able to answer the 
questions, then used jihad as a concept that become main principle in Hizbullah's 
activities, the political opportunity structure and resource mobilization theory as 
parts of social movement theory, and political party theory. Case study methods 
choosed as an appropriate method to be abie to explain the three research 
questions in depth. The result of this research is that socio political change in 
Lebanon has provided an opportunity for Hizbullah;s transformation, his mature 
preparation and his resources has beeome another supporting factor to Hizbullahjs 
transformation, there are positive and negative impacts of this transformation, and 
HizbuHah has strategies to harmonize his resistance and political activities. 

Keywords: 
Hizbullah, resistance movement, political party 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Lebanon rnerupakan sebuah negara di Timur Tengah yang berbatasan 

langsung dengan Israel di bagian selataonya. Hal ini menyebabkan ia rawan dari 

intervensi maupun serangan Israel yang dapat terjadi sewaktu-waktu. Lebanon 

merupakan negara demokrasi parlementer yang menerapkan sistem 

konsos!asional. Dalam sistem demokrasi konsosiasional iniiah sektarianisme 

pnlitik Lebanon diwujudkan da!am beragam partai yang berasal dari berbagai 

faksi yang ada dalam masyarakatnya. Sistem politik semacam ini juga sering 

disebut sebagai sistem pnlitik konfessional yang membagi kekuasaan politik 

berdasarkan kekuatao sosia! po!itik dan kekuasaan masing-masing kelompnk 

masyarakat. 

Penduduk Lebanon terbagi atas tiga lilksi besar, yekui kelompok Muslim 

Sunni, kelompnk Muslim Syi'ah, dan kelompnk Kristen Maroni!, serta banyak 

faksJ-taksi kecil dalarn masya.rakat berdasarkan suku, agama, maupun ketokohan 

orang per orang. Oleh karena itu dibentuk sistem politik konfessional yang 

dianggap dapat mengakomodir kapentingan-kepentingan faksi-faksi yang ada 

dengan membagi-bagi kekuasaan politik pada tiga kelompok besar dan kelompok

kelompok kecil masyarakat tersebut. Kekuasaan kepresidenan berada di tangan 

kelompok Kristen Maronit, kelompok Muslim Sunnl menjadi pcrdana menteri, 

sedangkan kelompok Muslim Syfah hanya menjadi juru bicara parlemen. 

Anggota parlemen terdlri dari kelompok Kristen dan kelompok Muslim dengan 

rasio perbandingan 6:5 untuk 99 kursi, sehingga keJompok Kristen memiliki jatah 

54 kursi sementara kelompok Muslim memiliki jatah 45 kursi di parlemen. Rasio 

perbandingan ini didasarkan pada kekuasaan dan pengaruh politik dan ekonorni 

yang dimiliki oleb masing-masing kelompok masyarakat. 

Pemberlakuan sistem seperti ini telah membuat kefompok Syi'ah Lebanon 

hanya memiliki kekuasaan kecil dalam parlemen Lebanon. Kekuasaan poUtik 

yang kecil ini pada akhirnya turut mempengaruhi tingkat kesejahteraan mereka. 

Saat Lebanon terbentuk sampai terjadi perang sauda.ra antar faksi di Lebanon pada 

tahun 1975 kondisi masyarnkat Syi'ah adalah masyarakat dengan tingkat ekonomi 

dan pendidikan rendah yang rendah. 

vli 
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Kondisi ini mulai berubah semenjak tahun 1960-an banyak ulama yang 

Ielah menyelesaikan pendidikan agamanya di Najaf, lrak dan Qum, Iran, dua kota 

penting bagi kaum Syi'ah, kembali dan berusaha menyebarkan dakwah dan 

memberikan pengajaran agarna pada masyarakat Syi'ah Lebanon. Salah satu 

diantara ulama-ulama tersebut adalah Imam Musa Ai Sadr. Beliau adalah seorang 

ulama Syi' ah yang sejak awal memlliki perhatian pad a gerakan sosiopolitik. Salah 

satu hasil perjuangan beliau adalah dibentuknya Majelis Tinggi Islam Syi'ah 

(Highest Islamic Shi'ite Council) pada tahun 1%7. lns.titusi ini dibentuk dengan 

tujuan untuk mendukung dan memperbatikan pelbagai kepentingan muslim Syi'ah 

di Lebanon. 

Kemudian Imam AJ-Shadr membentuk Gerakan Kaum Tertindas, sebnga:i 

sebuah gerakan yang memiliki misi utama mengurangi kemiskina.n penduduk 

Syi'ah Lebanon. Selanjutnya pada tahun 1974 beliau mendirikan AMAL (Afotaj 

al-Muqawama Al-Luhnan~Y.valBarisan Perlawanan Lebanon} sebagai sayap militer 

gerakan sosial yang telah dibentuk sebelumnya untuk melawan pendudukan Israel 

atas Lebanon. Namun, aktivit.as perjuangan ini tidak bisa beliau lanjutkan lebih 

lama lagi, sebab pada tanggal 31 Agustus 1978 beliau menghilang saat diundang 

Muammar Qadafi, untuk menghadiri perayaan kemerdekaan Libya. Dan hingga 

saat ini nasib beliau belum diketahui. Setelah ditinggalkan Imam Ash Shadr, 

AMAL terpecah menjadi AMAL [slam di bawah kepemimpirnm Hussein AI 

Musawi dan AMAL yang berideologi nasionalis di bawah kepemimpinan Nabih 

BerrL 

Berbagai krisis yang terjadi di dalam negeri Lebanon ini membuat 

kelompok-kelompok masyarakat Syi'ah yang berasal dari berbagai wilayah di 

Lebanon berkumpul dan mengambil berusaha untuk membuat sebuah gerakan 

perlawanan terhadap Israel yang bersatu dan terorganlsir. Beberapa kelompok 

masyarakat Syi'ah yang menyetujui hasil kesepakatan ini kemudian meJeburkan 

did dengan sebuah gerakan barn yang dinamakan Hizbullah. Salah satu tujuan 

pendirian Hizbutlah ad.alah melindungi dan mempertahankan Lebanon dari 

ancaman lsrael yang memasuki Lebanon Jewat wilayah bagian selatan Lebanon 

yang mayoritas dihuni k.aum Syi'ah. 
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Hizbullah mendeklarasikan diri di hadapan masyarakat Lebanon dan 

masyarakat intemasional dengan dideklarasikannya Sural Terbuka pada tanggal 

16 Februari 1985 oleh juru bicara resmi partai, al-Sayyed Ibrahim Amine. 

Deklarasi ini telah membawa Hizbullah memasuki fase baru dari sebuah gerakan 

perlawanan rahasia menjadi kerja publik. Hizbul!ah kemudian meneruskan 

perjuangannya pada upaya melawan pendudukan Israel atas Lebanon. Namun, 

pada tahun 1988 Hizbullah bettikai dengan AMAL pimpinan Nabih Berri, salah 

satu sebabnya adalah karena mereka memiliki basis massa yang sama, yalcni kaum 

Syi'ah Lebanon. Pettikaian in! akhimya dapat diselesaikan dengan kesepokatan 

antara AMAL dan Hizbullah pada tanggal 5 November !989, setelah sebelurnnya 

Perjanjian Taif yang menandai berakhimya perang sauda.ra lima belas tahun di 

Lebanon berhasil dicapai pada tanggal22 Oktober 1989. 

Kesepakatan ini dik:enal dengan nama Piagam Ta'if yang kemudian 

menjadi dasar perubeban konstitusi Lebanon sesuai dengan kesepakall!n yang 

telah dibuat. Sistern politik sektarian tetap dipattahankan karana dianggap ideal di 

tengah kondisi Lebanon yang terdiri atas berbagai macarn faksi yang memiiiki 

kebutuhan dan kepentingannya masing-masing. Keiompok Kristen Maronit tetap 

mendominasi parlemen dan kekuasaan politik Lebanon namun keberadaan 

konstitusi baru Ini telah membuka peluang pada penduduk Syi'ah untuk teriibat 

lebin aktif dalam proses dan kehidupan politik Lebanon. Salah satu hasilnya 

adaiah munculnya Amal dan Hizbullah, yang sama·sama berbasis massa 

penduduk Syi'ah, sebagai partai politik peserta pemilihan umum tahun 1992. 

Berdasa:rkan Jatar be!akang di atas, rnaka dirumuskan pertanyaan 

pcnelitian sebagai herikut : 

1. Apa latar belakang transformasi Hizbullah dari gerakan perlawanan menjadi 

partai politik pada tahun 1992? 

2. Apa dampak aktivitas politik HizbuUah terhadap aktivitas perlawanannya 

selama tahun 1992·2009? 

3. Bagaimana strategi Hizbuilah menyelaraska.n aktivitas potitik dengan aktivitas 

per!awanannya selama tahun 1992-2009? 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut maka digunakan beberapa 

konsep dan teori antara lain konsep jihad. Jihad dirnaknai sebagal usaha sungguh-

ix 
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sungguh dengan mengeluarkan segala potensi yang dimiliki untuk mencapai 

tujuan tertentu. Sementam untuk dapat memahami latar belakang di balik 

transformasi yang dilakukan Hizbullab maka digunakan teori struktur kesempatan 

politik dan teori mobilisasi sumber daya. Teori struktur kesempatan politik 

menyatakan bahwa kemunculan sebuah gerakan merupakan hasH dari terbukanya 

kesempatan poJitik sehingga ia dapat masuk ke dalarn sistem ntau 

Selain dibutuhkan teori, untuk dapat menjawab rumusan masalah yang 

telah dibuat maka dipilin pendakatan kualitatif untuk melakukan penelitian ini. 

Pendekatan ini dipilih sebab objek penelitian merupakan aksi-aksi sosial yang 

muncul dalam masyarakat sehingga lebih tepat diteliti deagan menggunakan 

paradigma kualitatif. Sasaran penelitian merupakan gejala-gejala yang saling 

terkait satu santa lainnya dalam hubungan fungsionaJ dan secara keseluruhannya 

merupakan sebuah kesatuan yang bolistik dan sistemik. 

Aktivitas politik Hizbullah memiliki dampak positif dan negatif terhadap 

aktivitas perlawanannya serta memHiki konselruensi yang harus diperhatikan 

untuk dapat menyeimbangkan antara keduanya. Dampak positifu:ya antara lain : 

eksistensi gerakan perlawanan Hizbullah diakui oleh pemerintah dan 

rnendapatkan legalitas dari parlemen. Dukungan dan legalitas ini membuatnya 

mampu mempertahankan kepemilikannya atas berbagai persenjataan dan 

peralatan perang. Di samping itu, keberhasilan perlawanannya mempengaruhi 

keberhasilannya dalam politik dan keberhasilannya meraih dukungan publik. 

Sedangkan konsekuensi yang harus dihadapinya antara lain ; Hizbullah 

harus mampu membagi prioritas dan konsentrasi gerakannya antara perlawanan 

dan politik; serta dalam bidang-bidang lain yang terkait dengan keduanya, 

misalnya bidang media dan pelayanan sosial. Pembagian ini tidak hanya da[am 

hal perhatian dan program, melainkan datam hal pembagian penempatan para 

kader dan anggotanya dan juga pembagian dana. 

Dan dampak negatifnya antara lain : Amerlka Serikat memasukkan 

Hizbullab ke dalam daftar terorisnya. Hal ini dikarenakan Hizbu!lah dinilai 

mengancam kepentingannya di Timur Tengab, terutama karena keberadaan dan 

kekuatannya mengancam eksistensi aJiansinya, yaitu Israel, di kawasan ini. 

Dampak negatif lain adalah babwa sebagai masyarakat dan lawan politikeya 

X 
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merasa terancam dengan kekuatan persenjataan dan kekuatan pejuang yang 

dimilikinya. Kelompok Kristen dan Sunni khawatir akan kehi!angan kukuasaan 

mereka daJam sistem sosial~ politik., dan perekonomian Lebanon yang selama ini 

telah mereka millki. 

Strategi~strategi tersebut antara lain : memiliki manajemen organisasi 

dengan struktur yang hiernrkis dengan pembagian tugas, tanggungjawab, ruang 

llngkup program, dan kewenangan yang jelas. Hizbullah memisahkan antara 

organ yang mengurusi aktivitas perlawanannya dengan organ yang mengurus:i 

aktivitas politiknya. Hal in.i membuat masing-masing organ dapat 

mengldentifikasi dan memenuhi kebutuhannya sendiri-sendiri dan menja.lankan 

fungsinya secara efektlf dan profesiona.l. Strategi lain adalah dengan terus 

menerus mengadakan berbagai pelayanan sosial, melalui berbagai organisasi 

sosiai yang dimilildnya ataupun berafi1iasi dengannya; dengan kepemilikannya 

atas berbagai media massa dan teknologi komunikasi. 

Strategi lain yang dijalankan HizbuUah adalah terdapatnya sumber 

pendanaan dalam setiap aktivitas yang dijalankannya. Sementara Hizbullah 

sendiri selalu menyatakan bahwa mereka mendapatkan dana dari iuran anggota.. 

dari zakat dan khums, semacarn infaq, rnasyarakat muslim Lebanon maupun dad 

luar Lebanon yang mempercayakan pengelolaannya kepada Hizbullah, dan dari 

berbagai usaha yang dimilikinya, meskipun usaha apa yang dijalankan dan berapa 

keuntungan yang didapatkan juga. tidak ada informasi yang jelas, sebab semunnya 

dikerjakan secara rahasia clan tidak atas nama Hizbullah. 

xi 
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l.l.Latar Belakang Masalah 

BABI 
PENDAHULUAN 

Lebanon terletak di kawasan Timur Tengah. Negara ini berbatasan dengan 

Suriah di sebelah utara dan timur, sementara di sebeJah selatan berbatasan dengan 

IsraeL Total populasi Lebanon berdasarkan estimasi pemerintab Lebanon tabun 

2004 sebesar 3.755.034 jiwa. 93,4% di antaranya merupakan hangsa Arab 

sedangkan sisanya berasal dari berrnacam~macam bangsa yang lain. Estlmasi 

jumlah penduduk ini helum termasuk para pengungsi Palestina, penduduk tidak 

tetap, dan para pekerja imigran yang ada di Lebanon. Sebagian besar penduduk 

Lebanon tinggal di Beirut dan Mount Lebanon, sementara sisanya tersebar di 

empat propinsi lainnya (sebesar 20,5% di Lebanon Utara, 12,5% di Bekaa, 10,7% 

di Lebanon Selatan, dan 5,9% di Nahatieh).1 

Penduduk Lebanon terdiri dari beragam populasi umat beragarna. Terdapat 

kurang lebih delapen bolas kelompok agama yang tercatat di Lebanon, tennasuk 

umat Islam dan Kristen. Mayoritas penduduknya, beragarna Islam yang terbagi 

menjadi kelompok Muslim Sunni, kelompok Muslim Syi'ah, Druze, dan beberapa 

kelompok muslim Jainnya. Sedangkan kelompok Kristen, yang tcrdiri dari 

kelornpok Kristen Maroni~ Katolik Ortodox, dan beberape sekte lainnya." 

Namun~ belum ada informasi yang jelas mengenai berapa jumlah total populasi 

masing-masing keiompok. Hal ini disebabkan karena beJum ada sensus penduduk 

yang dilakukan pemerintab pascasensus tahun 1932 yang menyatakan bahwa 

masyarakat Kristen merupakan jumlah mayoritas di Lebanon. Hasil sensus tahun 

1932 inilah yang dipakai untuk melegitimasi dominasi politik knlompok Kristen 

dalam pemerintaban Lebanon sejak tahun 1943. 

Wilayah Lebanon dibagi menjadi enam propinsi yaitu Beqaa, Beirut, 

Lebanon Utara., Mount Liban, Lebanon Selatan, dan Nabatiye. Konstitusi Lebanon 

mengikuti k:onstitusi yang dlbuat tahun 1926 dan kemudian disesuaikan dengan 

1 Kementerlan Keuangan Lebanon, Lebanon Country Profile, 
,hJ!J:t:llwww.fiDJl!!ce.gov.lbiNRJrdonlyresiB2D794DI~FE56-4FlC-BA12-692CBF987B6210/ 

~Qf!.C0WJ!r.)L~e2002,pdf. haL 1-2 
2 Loc.cit, 

1 
Universitas Indonesia 
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Kesepakatan Nasional tahun 1943 dan Perjanjian Thaiftahun 1989. Kesepakatan 

Nasional talmo 1943 direvisi berdasarkan isi perjanjian Taif tersebut dan hasilnya 

menjadi undang-undang dasar Lebanon. Kekuasaan eksekutif barada di tangan 

presiden, perdana menteri, dan kabinet. Sementara kekuasaan legislatif berada di 

tangan parlemen atau Maje/is Al-Nuwab yang memiliki 128 anggota 

Gam bar 1. Distribusi Populasi Umat Beragama Lebanon3 

Lebanon merupakan negara demokrasi parlementer yang menerapkan 

sistem konsosiasional. Dalam sistem demokrasi konsosiasional inilah 

sek:tarianisme politik Lebanon diwujudkan dalam beragam partai yang berasal 

dari berbagai faksi yang ada dalam masyarakatnya. Sistem politik semacam ini 

juga sering disebut sebagai sistem politik konfessional yang membagi kekuasaan 

politik berdasarkan kekuatan sosial politik dan kekuasaan masing-masing 

kelompok masyarakat. 4 

Kekuasaan eksekutif terbagi antara Presiden dan Perdana Menteri serta 

Kabinet Sebelum Piagam Taif disepakati pada tahun 1989, berdasarkan Pakta 

Nasional tahun 1943, Presiden memiliki kekuasaan sangat besar. Ia dapat 

mengangkat dan memberhentikan Perdana Menteri, Kabinet, maupun anggota 

3 http://www .I uptravel.comlworldmapsllebanonll.html 
4http://www.arabmediawatch.com/arnw/CountryBackgrounds/Lebanon/Factsand 

Figures/tabid/170/Defaullaspx 
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parlemen. Namun, setelah Piagam Taif disepakati, kekuasaan Presiden dikurangi 

sehingga kekuasaan Perdana Menterl dan Presiden menjadi seirnbang. Presiden 

merupakan kepala negara dan simbol pemersatu negara serta komandan tentara 

nasional, sementara perdana menteri merupakan kepala pemerintahan yang 

memimpin kabinet. Sejak perang saudara teJjadi pada tahun 1975 hingga Piagam 

Taif disepakati pemilihaa par1emen tidak dapat dilaksanakan sehingga haaya 

pemilihan Presien yang tetap dapat dilaksanakan pada tahun !976 (presiden Elias 

Sarkis) dan 1982 (Presiden Amine Gemayyel).' Parlemen Lebanon terdiri dari 99 

anggota sebelum peJjanjian Taif, setelah peJjanjian Taif jumlah anggota parlemen 

bertambah menjadi 108 orang, kemudian jumlah anggota pariemen bertambah 

menjadi 128 orang sesuai undang-undang pemUihan umum tahun 1992. 

Lebanon berada di bawah kekuasaan Perancis setelah peljanjian Sykes 

Picott6 yang telah membagi kuwasan Timur Tengab ke dalom wilayah-wilayah 

kucil di bawah kekuasaan Perancis dan Inggris. Setelah mendapatkun 

kemardekaannya dari Perancis pada tanggal 22 November 1943 Lebanon 

menga.lami kesulitan dalam masalah integrasi nasional. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya kelompok~keJompok masyarakat yang se)arna ini memiliki kekuasaan 

di wilayahnya masing-rnasing sehingga sullt disatukan di bawah sebuah 

pemerintahan pusat Lebanon. Kondisi ini telah menimbulkan gejolak dan 

ketidakstabilan politik, sosial, dan ekonomi terus menerus d1 dalam negeri sebagai 

akibat dari keinginan masing~masing kelornpok untuk memperoleh kekuasaan di 

Lebanon demi kepentingan.nnya masing~masing. 

Penduduk Lebanon terbagi atas tiga faksi besar, yakni kelompok Muslim 

Sunni, kelornpok Muslim Syi*ah, dan kelompok Kristen Maronit, serta banyak 

faksi-faksi kecil dalam masya:rakat berdasarkan suku, agama, maupun ketnkohan 

orang per orang. Oieh karena itu dibentuk sistem politik konfessional yang 

dianggap dapat mengakomodlr kepentingan~kepentingan faksi~faksi yang ada 

s El Khazen,Farid, Lebanon's First Postwar Parliamentary Election, 199:! : An imposed 
Choice, http://ddc.aub.edu.lb!projectsipspa/elections92-partl .html 

6 Perjanjian ini meru:pakan kesepakatan atttarn Perancis dan Inggris yang membag.i 
kawasan Timur Tengah. yang sebelumnya berada di bawah kekuasaan Kekaisarnn Ottomllll, 
menjadi negurn-negara kecil, Lebanon merupakan salah satu negara yang berada di bawah 
kekuasaan Perancis. Oleh karena pembagian wilayah~wilayah kecii tersebut tidak memperhatikan 
kesamaan etnis yang tinggat di dalamnya. maka muncul masalalHnasalah integrasi nasilJnal aklbat 
dati banyaknya elnis yang tinggai dl suatu wilayab dan berkussa atas daerah tersebut 

Universitas Indonesia 
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dengan membagi"bagi kekuasaan polilik pada tiga kelompok besar dan kelompok

kelompok kecil masyarakat tersebuL Kekuasaan lrepresidenan baroda di tangan 

kelompok Krjsten Maronit, kelornpok Muslim Sunni menjadi perdana menteri, 

sedangkan kelompok Muslim Syi'ah banya menjadi juru bicara parlemen. 

Anggota parlemen terdiri dari kelompok Kristen dan kelompok Muslim dengan 

rasio perbandingan 6:5 untuk 99 kurni, sehingga kelompok Kristen memiliki jatah 

54 kursi sementara kelompok Muslim memiliki jatah 45 kursi di parlemen.' Rasia 

perbandingan ioi didasarkan pada kekuasaan dan pengarub politik dan ekonomi 

yang dimiliki oleh masing-masing kelompok masyarakat.' 

Pemberlakuan sistem seperti ini teleh membuat kelompok Syi'eh Lebanon 

hanya memiliki kekuasam1 keeil dalam parlemen Lebanon. Keku....,. politik 

yang kecil ini pada akbimya turut mempengarubi lingkat kesejahteraan mereka. 

Saat Lebanon terbeotuk sampai teljadi perang saudara aotar faksi di Lebanon pada 

lehun 1975 kondisi masyarakat Syi'ah adalah masyarakat dengan tingkat ekonomi 

dan pendidikan rendah yang rendah. 

Kondisi ini mulai berubah semenjak tahun 1960-an banyak ularna yang 

Ielah menyelesaikan pendidikan agamanya di Najaf, lrak dan Qum, Iran, dua kola 

penting bagi kaum Syi'ah, kembali dan berusaha rnenyebarkan dakwah dan 

memberikan pengajaran agama pada masya.rakat Syi~ah Lebanon.9 Salah satu di 

antara ulama~ulama tersebut adalah Imam Musa AI Saclr. Dia adalah seorang 

ularna Syi 'eh yang sejak awal memiliki perhatian pada gerakan sosiopolitik. Saleh 

satu hasil perjuangannya adalah terbentuknya Majelis Tinggi Islam Syi'ah 

(Highest Islamic Shi'ite Councif) pada tahun 1967 dengan tujuan untuk 

mendukung dan memperhatikan pelbagai kepentingan muslim Syi'ah di Lebanon. 

Imam ai~Shadr juga membentuk Gerakan Kaum TertindllS1 sebagai sebuah 

gerakan yang memHikl misi utama mengurangi kemiskinan penduduk Syi'ah 

Lebanon. Selanjutnya pada tahun 1974 beliau mendirikan AMAL (Ajivaj a/-

7 Rasio ini diberlakukun sebelum perjanjian Taif. Sejak Lebanon merdeka tehun 1943 
hingga 1992 dengan anggota parlemen Lebanon berjumlah 99 orang, dan rasio lni berubah 
menjadi 1:1 seteleh peJjanjinn Taifsesuai pertambaban anggoiB parlemen menjadi 108 orang di 
mana kelompok Kristen dan Muslim sama-sama mendapat jatah 54 kursi. dan kemudian 
bertambah lagi sesuai dengan undang-undang pemilihan umum tahun 1992 yang menetapkan 
bahwa anggola parlemen berlamhah merijadi 128 orang dengan ratio l: l sehingga ke1ompok 
Kristen dan Muslim sama-sama mendepat jatab 64 kursi 

• http://www. mldeastmonitor.org/issuesl0801/080 1_ 2.htm 
9 Qassem, Nuim. 2008. Blueprint Hizbullah.. Jakru1a: Ufuk Press, hal. 15 

Unlversltaa lndonnla 
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Muqawama al-LubnanM'a!Barisan Perlawanan Lebanon) sebagai sayap militer 

gerakan sosial yang telah dibentuk sebelumnya untuk melawan pendudukan Israel 

atas Lebanon . Ill Namun, aktivitas perjuangan ini tidak bisa dilanjudcannya lebih 

lama lagi, sebab pada tanggal 31 Agustus 1978 ai-Shadr menghilang kelika 

diundang Mua.mmar Qadafi, untuk menghadiri perayaan kemerdekas.n Libya. 11 

Setelah ditinggalkan Imam ai-Shadr, kepamimpinan dan idenlogi gerakan AMAL 

terpecah menjadi AMAL Islam di bawah kepemimpinan Hussein Al Musawi dan 

AMAL yang beridenlogi nasionalis di bawah kepemimpinan Nabih BerrL12 

Pada tahun 1975 pecah perang saudara di Lebanon, Perang yang 

berlangsung selama lima be1as tahun ini melibatkan faksi-faksi yang ada di 

Lebanon. Di tengab kecrunuk perang saudara Lebanon, pada bulan Maret 1978 

Israel masuk ke Kota Shuwar di Lebanon dengan tujuan untuk mengusir para 

pejuang Pa1estina dari wilayah tersebut 13 Setahun kemudian terjadi Revolusi 

Islam Iran yang menjadlkan ideologi Syi'ah sebagai ideologi negara. Peristiwa ini 

memberikan energi baru dan mempengaruhi kebangkitan pe!juangan kaum Syi"ah 

di Lebanon. 

Berbagai krisis yang teljadi di dalam negeri Lebanon ini membuat 

kelompok-kelompok masyarakat Syi'ah yang ba<asal dari berb!lgai wilayab di 

Lebanon berkumpul dan berusaha untuk memhuat sebuah gerakan perlawanan 

terhadap Israel yang bersatu dan lebih terorganisir. Beberapa kelompok 

perjuangan Islam yang menyetujui hasiJ kesepakatan ini kemudian meleburkan 

diri dengan sebuah gerakan baru yang dinamakan HizbuUah. Salah satu tujuan 

pendirian Hizbullah adalah melindungi dan mempcrtahankan Lebanon dari 

10 Tahun 1974 sebagai tafmn kelahiran AMAL didapatkan dari bulru Nairn Qassem 
"Blueprint Hl:tbu/lah" hal. J7 Sementara dalam buku yang rlitulis Rifat Sayyed Ahmad dengan 
judui ''Denyut Perlawanan dan RahastaKelmatan Hh:bullah; The Untold Srory From Within" hal 
.116 disebutkan bahwa AMAL dideklarasikan pada tanggal 6 Juli 1975, sementara Oerakan Kaum 
Tertindas dlbentuk tahun 1974 

11 !bid., hal.18 
1~ Perpeeahan ini mwtcul sebagai bentuk ketidaksepakatan atas bergabungnya AMAL 

yang dipimpin Nabih Beni pasca hilangnya [mam at~Shadr ke dalam Korps Penyelamatan yang 
mcrupakan allansi dari Pasukan Lebanon Bashir Al Oemayyel, Gerakan Nasionalis pimpinan 
Walid Jwnlatt, dan Perdana Mentetl Chefic AI Wazzan yang dibentuk pa.da Ulhun 1982, lihat di 
Natm Qassem hal. 410 , 

13 Rif'at Sayyed Ahmad, 2007, Denym Perlmvanan dan .&:Jh<Uia Kekuaton Hizhullah : 
Tire Untold Story From Within, Jakarta: PI.ISlaka liMAN, hal. 105 
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anoaman Israel yang memasuki Lebanon lewat wilayah bagian selabln Lebanon 

yang mayoritas dihuni kaum Syi'ah. 

Rencana ini mendapat dnkungan Iran dengan dikirimkannya 1500 orang 

Pasukan Garda Revolusi Iran untnk melatih beberapa orang pilihan sehingga 

memiliki kemampuan miiiter dan perang yang memadai untuk melindungi 

Lebanon dari serangan Israel. Di samping itu, Iran juga menyediakan infrastruktur 

yang diperlukan Hizbullah sebagai gerakan perlawanan Lebanon atas agresi 

lsrael.14 

Hizbullah mendeklarasikan diri di badapan masyarakat Lebanon dan 

masyarakat intemasional dengan dideklarasikannya Surat Terbuka pada blnggal 

16 Februari 1985 oleh juru bicara resmi partai, al-Sayyed Ibrahim Amine. 

Deklarasi ini telah membawa Hizbullah memasuki fase barn dari sebuah gerakan 

perlawanan rahasia menjadi kerja publjk. Hizbullah kemudian meneruskan 

perjuangannya pada upaya melawan pendudukan Israel atas Lebanon. Namun, 

pada tahun 1988 Hizbullah bertikai dengan AMAL pimpinan Nabih Berri. Salah 

satu penyebabnya adalab karena mereka memiliki basis massa yang sama yakni 

kaum Syi'ah Lebanon. Pertikaian ini ak.hirnya dapat diselesaikan dengan 

kesepakatan antara AMAL dan Hizbullah pada tanggal 5 November 1989. 

Sebelumnya Perjanjian Taif, yang menandai berakhimya perang saudara Hma 

bel as tahun di Lebanon, barhasil disepekati pada blnggal22 Oktober 1989." 

Kesepakatan yang dikenal dengan nama Piagam Ta'lf ini kernudian 

menjadi dasar perubahan konstitusi Lebanon sesuai dengan kesepakatan yang 

telah dibuat. Sistern pnlitik sektarian tetap dipertahankan karena dianggap ideal di 

tengah kondisi Lebanon yang terrliri atas berbagai macam faksi yang memiliki 

kebutuhan dan kepentingannya masing-masing. Kelompok Kristen Maronit tetap 

mendominasi parlernen dan kekuasaan politik Lebanon, namun keberadaan 

konstitusi baru ini telah tnemhuka peluang pada penduduk Syi1ah ontuk terlibat 

lebih aktif dalam proses dan kehidupan pnlitik Lebanon. Salah satu hasilnya 

adalah munculnya Amal dan Hizbullah, yang sama-sama berbasis massa 

pendudnk Syi'ah, sebagai partai politik peserta pemilihan umum tahun 1992. 

H ~ op.cil,, ha1. 2S 
15 /hid., haL 149~150 
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Perjalanan Hizbullah dalam perpolitikan Lebanon telah berlangsung 

selama tujuh belas tahun. Dalam kurun waktu tersebut, Hizbullah telah mengalami 

berbagai tantangan yang menuntut kerjasama dan pengorganisasian kelja yang 

balk. Penarikan pasukan Israel dari sabuk keamanannya selama ini yang berada di 

wilayah Lebanon pada tahun 2000 menjadi kemenangan besar Hizbullah dan 

meningkatkan popularitas partai ini di hadapan masyarakat Lebanon. Namun 

perlawanan Hizbullah belum berakhir karena wilayah perkebunan Sheeba yang 

diklaim sebegai begian dari Lebenon masih diduduki Israel. 

Kemenangan besar kedua Hizbullah diperoleh setelah mampu berlahan 

selama 33 hari dari serangan Israel ke Lebanon Selatan pada tahun 2006. 

Serangan ini mampu membuktikan di hadapan masyatakat Lebanon dan dunia 

bahwa sekalipun aktif dalam politik dan aktivitas sosial, Hizbullah tidak 

kehilangan kekuatan perlawanannya. Kemenangan ini juga memperkuat posisi 

dan peran Hizbullah sebagai salah satu gamkan perlawanan ysng menjadi bagian 

penting dalam keamanan Lebanon, khususnya di Lebanon Selatan, dari berbagai 

kemungkinan serangan Israel selanjutnya. 

Sementara da[am bidang politik, khususnya dalam pemilihan parlemen 

tahun 1992, I 996, dan 2000, Hizbullah memutuskan menjadi oposisi pemerintah. 

Posisi sebagai oposisi diambil Hizbullah dengan berbagai pertimbangan mendasar 

sesuai dengan visi misi awal yang tercantum dalam Surat Terbukanya tahun 1985 

dan program politiknya dalam tiga pemilihan umum tersebut. Ketika pemilihan 

umum pemerintahan kota diselenggarakan pada tahun l998J pemilihan wnum 

pemerintahan kota pertama setelah perang sipil, HizbuUah memutuskan untuk ikut 

serta dan marnpu menduduki posisi strategis di behempa wilayah yang menjadi 

basis gerakannya di wi!ayah Lebanon Selatan. Posisi strategis dalam 

pemerintahan kota memegang arti penting bagi perjuangan Hizbutlah 

mewujudkan visi dan misinya sebab pada posisi inilah mereka dapat berhubungan 

langsung dengan masyarakat, memperoleh dukungan, dan mengidentifikasi serta 

melayani berbagai kebutuhan mereka. 

Peran Hizbullah sebagai gerskan per!awanan membuatnya harus 

menghadapi beragam tuntutan dari luar neger1, khususnya dari Amerika Serikat 

dan Israel. Mereka menuntut pemedntah Lebanon untuk melucuti senjata 
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Hizbulah karena dianggap membahayakan integritas dan keamanan dalam negeri 

Lebanon, khususnya karena selama gorakan perlawanan Hizbullah torus eksis dan 

semakin kuat babkan lebih kuat dari Tentara Nasional Lebanon sendiri, maka 

keamanan Israel akan terus terancam, Oleh ksrena tuntulan tersebut tidak 

dipunuhi, maka Amerika memasakkan Hizbullah ke dalam daftar kelompok 

teroris, Dalam kondisi seperti inilah Hizbullah hams bertahan dan mengukuhkan 

eksistensi serta berusaha mewujudkan visi misi serta menghasilkan karya-kazya 

nyata bagi masyarakat Lebanon secara keseluruhan. Kondisi ini tentu 

membutuhkan kepercayaan yang tinggi antara p~ahat dan nnggota Hizbullah di 

samping komunikasi dan pengorganisasian diri yang matang. 

Pertimbangan dan alasan Hizbullah untuk melakakan transformasi 

gerakannya sebagai gerakan sosial dan gerakan perlawanan menjadi partai politik 

inileh ynng akan penulis angkat dalam tesis ini. Keputusan Hizbullah untuk 

menjadl partai politik ini selanjutnya akan memiliki arti penting untuk 

memperkokoh kedudukan dan peran serl:a pengaruh yang dilakukan Hizbullah di 

Lebanon. Di samping itu, keputusan ini juga semakin mematangkan dan 

memperkuat konsep dan keunikan Hizbullab sebagai salah satu gerakan Is[am di 

Timur Tengah yang berbeda dari gerakan-gerakan Islam di oegara-negara Timur 

Tengah yang lain. Perbedaan ini merupakan basil dari perbedaan situasi dan 

kondisi serta berbagai kendala dan tantangan yang dihadapi Hizbullah yang 

berbeda dari tantangan) kendala, serta situasi dan kondisi yang dihadapi gerakan

gerakan umat Islam yang lain walaupun sama-sama berada di Timur Tengah. 

Keunikan gerakan ini dapat ditihat dalam beberapa hal. Pertama, 

Hizbullah merupakan gerakan yang menjadikan prinsip~prinsip Syi'ah seperti 

kepercayaan dan ketaatan pada wilayatul fukih16 sebagai salah satu prinsip 

gerakannya. Kedua, para pendukung maupun anggota Hizbullah tidak lerbatas 

pada muslim SyPah1 namun juga Sunni bahkan umat Krlstiani. 17 l<etiga~ 

tantangan yang dihadapi Hizbullah adalah kondisi perpecahan dan perebutan 

kekuasaan di antara faksi-fuksi yll!lg ada di Lebanon. Keempa~ gerakan 

16 Mcrupakan sistem polit.ik berbasis kepemimpinan ulBITUl yang diterapkan di Iran 
n Hal ini merupakan konsekuensi logis dari program dan aktivitas sosiaJ politik 

Hizbullah. Salah satunya adalah dengan keputusannya membentuk alian.si dengan beberapa partai 
polilik lain dalam pemilihwt umum yang diikutinya 
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perlawanannya diorganisir secara rapi dan rahasia, sehingga ia tidak mudah 

dideteksi pihak musuh dan tidak mudah untuk dihancurkan, namun aktivitasnya 

sebagai gerakan sosial dan partai politlk tetap eksis. Kelima, dengan tujuan 

utarnllllya untuk melindungi Lebanon dati ambisi Israel, Hiahullah ikut serta 

dalam perpolitikan Lebanon dengan menjadi partai politik. Namun dengan 

keikutseril!lllmya ini, Hizbullah tidak kehilangan prioritas dan prinsip asal 

gerakannya. 

Kebaradaan Hizbullah dengan prinsip dan pola gerakannya yang pada 

dimotori oleh para ulama Syi'ah yang bartugas mendakwahkan Islam dan 

mendidik masyarakat muslim Syi'ah untuk menaati ajaran Islam. Sejarah berulang 

kembali, gerakan politik k:aum Muslimin yang berawal dari gerakan dakwah dan 

sosial semacam ini telah ada dan tercatat dalam sejarah Islam. Di antara gerakan 

dakwah yang akhimya berhasil mendirikan dinasti adalah Dinasti al-Murabithun 

dan al-Muwahhidun di Afrika Utara serta Kerajaan Safawi di Persia. 

AI-Murabithun pada awalnya adalah sebuah gerakan keagamaan yang 

muncul pada abad ke~5 Hijriyah. Gerakan ini dipimpin oleh seorang tokoh agama 

dari Qairawan bemama Abdul!ah ibn Yasin. Nama ai-Murabithun sendiri diambil 

dari nama tempat belajar yang dibangun Ibn Yasin di Niger. Ibn Yasin 

mendakwahkan !slam ke berbagai Suku Sanhaja. Namun tidak hanya berdakwah, 

ia pun melatih mereka menjadi sebuah kekuatan umat Islam untuk melawan 

orang""()rang kafir. Kemudian Ibn Yasin rnemperiuas wilayah dakvlahnya hingga 

mampu menguasai Suku Judaiah, Suku Missufah, Suku Lamtunah, Suku 

Mahmunah, Suku Tikafatah, dan daerah-daerah di sekitar wilayah suku-suku 

tersebutjuga berhasil dikuasainya. Kemudian gerakan dakwah kemasyarakatan ini 

mulai bergerak di bidang poiitik dan miiiter. Urusan politik dan administrasi 

keuangan dipegang langsung oleh Ibn Y asin, semen tara urusan kemiliteran 

diserahkannya pada Yahya ibn Urnar, seorang murid kepercayaan ibn Yasin dari 

suku Lamtunah.18 

Pada tahun 1055 al-Murabithun semakin memperluas pengaruh dan 

kekuasaannya dengan semangat keagamaan yang kental di bawah kepemimpinan 

11 Muhsin. Imam, Peradabon Islam Pra-Modem di Afrika Utara daJam Si1i Maryam, 
clkk, Ed, 2004, Sejorn!J Pemdaban Islam : Dari Mosa Klruik hfngga Modem, cet.2, Yogyakarta : 
Penerbit LESFI, hal. 227 
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Yahya ibn Umar. Kemudian usaha-usaha penyebaran pengaruh dan perluasan 

wUayah kekuasaan ini diteruskan oleh para pemimpin yang menggantikannya. 

Akhimya ai~Murabithun menjadi sebuah dinasti di bawah kepemimpinan Yusuf 

Ibn Tasyfin sebagai raja pertarnanya dan Marrakesh sebagai ibukotanya. 

Kekuasaan dinasti ini dapat bertahan sampei sahun 1147 H.19 

Di wilayah yang sama setelah kekuasaan ai·Murabithun menurun~ maka 

muncul dinasti ai-Muwahhidun. AI-Muwahhidun juga pada awalnya berasal dari 

gerekan keagamaan yang dipimpin oleh Muhammad ibn Tumart. Ia adalah 

seorang pencari dan pecinta ilmu. Dalam perjalanannya menuntut ilmu itu ia 

bertemu dengan ai-Ghazali sehingga pemikirannya pun turut dipengaruhl oleh 

pemikiran dan pandangan ai-Ghazali. Setelah datang ke Maroko, Ibn Tumart 

mulai mendakwahkan pemikinm dan pandangan-pandangan keagamaannya 

dengan landasan tauhid yang jelas sehingga ia menyebut pam pengikutnya al

Muwahhidun. Setelah berhasil dalam dakwahnya, maka pada tahun 1117 gerakan 

ini menjadi gerakan politik. Dalarn pergerakannya ini, Ibn Tumart dibantu oleh 

Abdul Mu'min, seorang yang ahli strategi dan militer. Tidak lama kemudian 

gerakan ini mendapat dukungan dari suku Barbar. Pada tahun i 121 kota Tin 

Malal dijadikan pusat pengajaran dan dakwahnya sekaligus dijadi.kan sebagai ibu 

kota pertama ai-Muwabbidun. Setelah lbn Tumart meninggal dunia. maka ia 

digantikan oleh Abdul Mu'min yang berhasiJ mengantarkan generasi ini 

mempero)eh prestasi gemUang. Dinati ai-Muwahhidun berkuasa di Afrika Utara 

hingga tahun 1236.20 

Sedangkan Kerajaa.n Safawi di Persia muncul di saat Kerajaan Utsmani 

berada pada puncak kemajuannya. Kerajaa.n ini berasal dari gerakan keagamaan 

yang berdiri di Ardabil, sebuah kota di Azerbaijan yang berdiri pada waktu 

hampir bersamaan dengan berdirinya Kerajaan Utsmani. Gerakan keagamaan Ini 

didirikan oleh Syekh lshak Safiuddin. Nama safawi dlnisbatkan kepada nama 

Safiuddin. Ia dianggap sebagai keturunan dari imam Syi'ah Itsna Asy~ariyah yang 

ketujuh yaitu Musa al-Kadhim. Gerakan ini didirikan dengan ideotogi tasawuf dan 

sangat mernegang teguh ajaran agama sehingga sa!ah satu tujuannya adalah untuk 

memerangi orang-orang yang ingkar. Gerakan ini berkembang dan pengaruhnya 

19 Jbid,, hal. 227~228 
:w Ibid, hal. 228~229 
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menyebar ke Persia, Suriah, dan Anatolia. Di masing-rnasing daerah ini Safiuddin 

menempatkan murid-muridnya sebagai wakil y!IIlg diberi gelar "/chalifah" ." 

Murid-murid Safiuddin terbentuk menjadi pasukan yang teratur, 

memegang teguh ajaran agama dan intolernn terhadap pihak yang berbeda pabam. 

Sikap fanatik dan intoleran inilah yang kemudian melahirkan basrat untuk 

menguasai pihak lain tersebut. Kecenderungan politik gerakan ini bam mulai 

terwujud dalam bentuk kongkrlt peda masakepemimpinan Juneid (1447-1460 M). 

Juneid menambabkan aktivitas politik sebagai agenda gerakan ini. Dan karena hal 

inilab ia bentrok dengan penguasa setempat, yaitu Kara Koyunlu dari suku hangsa 

Turld. Setelab kalab dalarn konflik tersebut dan diasingkan, Juneid tetap berusaba 

menghimpun kekuatan dan menooba kembali merebut kekuasaan atas Ardabl!.22 

Yang dianggap sebagai pendiri Kerajaan Sefawi adalah cucu dari Juneid, 

yaitu Ismail ibn Haidar. Ismail menghimpun para pendukung sekaligus 

pasukannya dari Azerbaijan, Suriah, dan Anatolia. Dan kemudian secara bertahap 

ia mampu mengambil alih kekuasaan dari para penguasa setempat. Ia memulai 

berbagai ekapedisi militer ini pada tahun 1501 M dan sepuluh tahun kemudian ia 

berhasil menguasai seluruh Persia dan bagian tirnur daernh Bulan Sabit Subur, 

Puncak kejayaan kerajaan ini berada di tangan Abbas I, raja Safawi ke lima 

setelah Ismail. Pada masa pemerintahannya. Abbas I mampu meredam berbagai 

gejolak di dalam negeri dan meneiptakan stabilitas negara. Untuk melakukan hal 

ini maka ia melakukan kebijakan untuk melakukan persekutuan dengan prang

orang Kristen, yakni Inggris untuk melawan kerajaan Utsmani, menjalin 

hubungan dagang dengan Belanda dan lnggris agar berdagang di Bandar Abbas, 

dan menjalin hubungan diplomatik dengan bangsa Eropa untuk dapat menghadapi 

kekuatan kera.jaan Utsmani. 13 

1.2.Bs.tasan Masalab 

Hizbullah mulai terjun ke dunia politik dengan mendeklarasikan diri 

sebagai salab satu partai peserta pemilihan parlemen Lebanon pada tahun 1992. 

Pene!itian ini akan melihat prinsip perjuangan Hizbullah beserta aplikasinya 

21 Siti M&yam. Peradaban lslam di Persill dalam Siti Maryarn. dkk., Ed. 2004, Sejoroh 
Peradabanlslam: Dari M.ua Xlosik hingga Modern, Cet.2, Yogyakarta: Penerbit LESFI hal. 283-
284 

u Ibid, hal. 284 
z:> Ibid., bal. 284-285 
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dalam bentuk berbagai aktivitas Hizbullab sebagai partai politik yang 

bertanggungjawab terbedap konstiruennya dan sebagai gerakan perlawanan yang 

melindungi rakyat Lebanon. 

Batasan masalab yang akan diangkat dalam te.<is ini adalab yang pertama 

mengenai latar belakang trnnsformasi Hizbullab dari gerakan perlawauan menjadi 

partai politik pada tahun 1992 hingga tahun 2009. Batasan masalab kedua adalah 

mengenai dampak aktivitas Hizbullab dalam politik terhadap ek.<istensinya 

sebagai gerakan perlawanan. Dan batasan masalab ketiga adalah mengenai 

strategi Hizbullab dalam menyelaraskan pecan dan fungsinya sebagai partai 

politik sekaligus sebagai gerakan perlawanan. 

1.3.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar balakang yang telah disebutkan di atas, maka penulis 

rnembuat fokus pennasalahan yang akan dibahas dalam tesis ini yaitu mengenai 

keikutsertaan Gerakan Perlawanan Hizbu!lah sebagai partai politik Lebanon pada 

tahun 1992 hingga tahun 2009. Rumusan masalah pertama ada!ab latar belakang 

sosial politik dan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan Gerakan Perla.wanan 

dan Sosial Hizbullah untuk ikut serta sebegai partai politik dan ikut serta dalam 

pemilihan umum. Rumusan masalab kodua adalah dampak dari keikutsertaan 

tersebut terhadap aktivitas perlawanannya, Dan rumusan masalah terakhir adalah 

mengenai strategi HizbuHah untuk menyelaraskan aktivitas politik dengan 

aktivitas pertawanannya. 

Dari rumusan masalah di atas penulis membuat pertanyaan penelitian : 

I. Apa latar belakang transformasi Hizbullah dari gerakan perlawanan menjadi 

partai pelitik pada tabun 1992? 

2. Apa dampak aktivitas politik Hizbullab terhadap aktivitas perlawanannya 

selamalllhun 1992-2009? 

3. Bagaimana strategi Hizbullah menyela.raskan aktivitas politik dengan aktivitas 

perlawanannya selama tahun 1992-2009? 

1.4, Tujuan Penelltian 

PeneHtian rnengenai Hizbul1ah memiliki beberapa tujuan akademis yaitu : 

1. Mengetahui dan memahami latar belak:ang transfonnasi HizbuHah dad 

gerakan perlawanan menjadi partai politik pada tahun 1992-2009 

UnJveralta& Indonesia 

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana UI, 2010



13 

2. Mengetahui dan memahami dampak positif dan negatif serta konsekuensi dari 

aktivitas politik terhadap aktivitas perlawanarmya selama tahun 1992-2009 

3. Mengetahui dan memahami strategi Hizbullah untuk menyelaraskan aktivitas 

politik dengan aktivitas perlawanannya selama tahun 1992-2009. 

1.5.Kerangka Pemikiran 

Mempelajari dan membedah keunikan demi keunikan Hizbullah tidak 

dapat dilakakan hanya dengan menggunakan konsep dan teori yang berasal dari 

Barat. Narnun sangat penting dan utruna membahas Hizbultah dengan 

menggunakan perspektif, konsep dan prinsip yang ada dala!n lsla!n kbususnya 

dari pemaha!nan Syi'ah. Olah karena itu, ada tiga konsep yang harus dipaha!ni 

terlebih dahulu sebelum membahas mengenai strategi dan capaian«Capaian 

Hizbullah sebagai sebuah gerakan perlawanan, gerakan sosial, maupun sebagai 

partai politik di Lebanon. Tiga konsep itu adalah keyaktnan pada Islam sebagai 

sistem hidup yang lengkap dan universal; kepercayaan pada ulama, yang saat ini 

berada dalam konsep wilayatul faqih; dan konsep jihad. Tiga konsep ini sekaligus 

merupakan ptinsip dasar yang dipakai Hizbul1ah dalam aktivitasnya. 

Beberapa konsep yang paling penting untuk dapat menyingkap fenornena 

Hizbullah sebagai partai politik yang berawal dari pembentukannya sebagai 

gera.kan perlawanan rakyat Lebanon atas pendudukan Israel di tanah Lebanon 

merupakan prinsip dasar yang dideklarasikan, digunakan, dan dipegang teguh 

HiUJuUah hingga saat ini yaitu Islam sebagai prinsip hidup. Di dalam konsep 

utama ini terkandung konsep jihad dan kepercayaannya terhadap wilayatul faqih 

sesuai dengan prinsip Syi'ab yang menjadi landasan gerakannya. 

Meskipun sebagian besar anggota Hi7.hurtah, termasuk JaJaran 

pemimpinnya merupakan penganut Syiah Itsna Asy'ariyah dan oleh karena itu 

merekapun mempercayai dan mengakui kepemimpinan wilayatul faqih. Namun, 

sebagai gerakan yang mengbadapi corak masyarakat yang berbeda dengan corak 

masyarakat Iran, di mana konsep dan sistem wflayatul faqih diberlakukan, maka 

HizbuHah memiliki pola gerakan sendiri yang independen dari ulama yang diakui 

sebagai pemimpin. Imam Khameini dan kemudian Imam Ali Khamenei, keduanya 

merupakan pemcgang otoritas agama dan pemimpin Iran, dijadikan sebagai 

konsultan dalam masalah fiqh pergerakan dan aktivitas yang mereka lakakan agar 
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tidak keluar dari syari'at dna melanggar larangan Allah. Namun, kOOua imam ini 

tidak i!rut campur dalam pola dan strategi gerakan yang dilakukan Hizbullah. 

Oleh karena itu, dalam hal strategi gerakan pun Hizbullah berbeda dengan 

Iran yang menggunakan revolusi sebagai strategi, Hizbullah memilib pendekatan 

dialog sebagai strategi gerakannya untuk dapat merangku1 berbagai elernen atau 

faksi dalam rnasyarakat Lebanon dan menyatukan mereka untuk memajukan 

Lebanon serl>t rnelindungi masyerakat Lebanon dari penjajahan dan pembebasan 

lsraeJ dengan strategi jihad. Dua strategi ini bersesuaian dengan strategi 

pendahulunya yaitu Imam al-Shadr serla didu!rung dan dilegitimasi oleh ulama 

Lebanon, yang juga berperan sebagai rujukan masyarakat Syi'ah Lebanon, Syaikh 

Husain Fadlullah. 

Untuk memperkaya anal isis juga digunakan beberapa toori lain dari bidang 

sosiologi politik akan digunakan dalarn menganalisis Hizbullah yakui teori 

mengenai partai politik dan gerakan sosiaL Konsep partai politik akan 

dipergunakan untuk melihat dan mengana!isis pilihan atau sikap Hizbullah 

sebagai partai politik dalam menyikapi berbagai perkembangan situasi politik, 

sosial, dan ekonomi yang terjadi di Lebanon. Hizbullah dengan program infitah 

atau keterbukaannya berkomitmen untuk menjaga batas-batas marmver poHtik 

yang dilakukannya tetap dalam bata,..batas yang diperboleb!run Islam dan tidak 

keluar darl batasan tersebut Di samping itu. semua keputusan dan manuver 

politik HizbuUah tetap harus sesuai dengan prinsip-prinsip gerakan yang teiah 

ditetapkannya di samping tetap memenuhi berbagai janji dan program politiknya 

pada masyarakat Lebanon secara umum dan khususnya pada konstituennya. 

Sementara teori mengenai gerakan sosial yang akan digunakan daiam 

menganalisa Hizbullah Teori Struktur Kesempatan PoHdk Teori ini digunakan 

dengan alasan karena kemunculan Hizbuliah sebagai partai poJitik berbasis massa 

penduduk Syi'ah Lebanon, bersaing dengan AMAL yang telah lebih dahulu 

meojadi partai banyak dipengaruhi oleh perkembangan situasi sosial politik di 

dalam negeri Lebanon, di di Timur Tengah, dan, lebih luas Jagi, di dunia. Di 

samping itu. kemunculan Hizbullah dengan corak:) strategi, dan manajemen 

gerakannya yang kbas berasal dari ideologi gerakannya yang dipadukan dengan 

budaya masyerakot dan budaya polilik yang dijalaakan di Lebanon. 
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Selain Teori Struktur Kesernpatan Politik, Teori Mobilisasi Somber Daya, 

yang juga merupakan bagian dari teori gerakan sosial, digunakan dalam 

membahas Hizbullllh. Pertimbangan yang dipakai adalah karena Hizbullah 

memiliki berbagai somber yang menjadi kekuatan gerakannya. Beberapa modal 

dasar yang menjadi sumber kekuatan Hizbullah itu antara lain organisasi sosial 

dan politik serta gerakan perlawanan yang rapi, solid, dan dikelola dengan balk. 

Manajemen organisasi yang baik ini didukung oleh penguasaan atas media massa, 

baik cctak maupun elektronik. Media massa digunakan sebagai sarana Hizbullah 

untuk menyuarakan dan mensosialisasikan prinsip-prinsip dan kebijakannya 

sehingga dapat membentuk opini publik yang positif terhadap keberadaannya. 

Faktor lain adalah Hi?.bullah memiliki kader-kader yang memiliki kapabilitas 

iman, keilmuan dan integritas moral yang memadai dalam berbagai bidang serta 

pemimpin yang cakap dan mampu membaca dan memanfaatkan berbagai 

perkembangan kondjsf di dalarn maupun dlluar negeri dengan baik. 

1.6.Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif dan metode penelitiao 

studi kasus. PenuJis memilih paradigma kuaiitatif untuk melakukan penelitian ini 

sebab objek penelitian merupakan aksi-aksi atau persitiwa oosial yang muncut 

dalam masyarakat sehingga Iebih tepat diteliti dengan menggunakan paradigma 

kualitatif dan metode penelitian sturli kasus, Sasaran penelitian merupakan gejala

gejala yang saling terkait satu sama lainnya daJam hubungan fungsional dan 

secara keseluruhannya merupakan sebuah kesatuan yang holistik dan sistemlk, 

Masing-masing satuan tidak dapat dipisahkan dalam variabel-variabel ataupun 

diklasiftkasikan. Masing~masing satuan diperlakukan sebagai bagian fungsiona! 

dari sistemnya dengan pola hubungan yang k.has dan oleh karena itu tidak ada 

suatu gejala apapun yang dapat menjelaskan dirinya sendiri. Dia harus dijelaskan 

oJeb dan meJaiui keberadaan gejala-gejala lain yang berada dalam sistemnya. 

Dalam memahami gejala-geja!a tersebut maka peneliti harus rnemahami dan 

menjelaskan keberadaan dan keterkaitan diantara mereka dari perspektif peristiwa 

yang diteliti dan berdasarkan kondisi saat tetjadinya peristlwa tersebut. 

lnformasi dan data yang akan dikurnpulkan dalam bentuk somber 

kepustakaan, dokumen, sert:a berbagai artikel dan pemberitaan. Data kuantitatif 
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yang berisi angka-angka digunakan untuk memperjelas gambaran kondisi dan 

situasi dan rnemperkuat argumen nwnun buknn menjadi data primer dalam 

penelitian ini. lnformasi dan data yang Ielah dikumpulkan akan dipilah sesuai 

dengan permasalahan yang akan dibahas dalam masing-masing bah. 

lnformasi dan data-data tersebut akan dianalisa dan dijadikan sebagai 

bukti-bukti yang perlu diinterpretasikan sehingga dapat digunakan untuk 

mendukung argwnen yang dibangun. lnfonnasi dan data tersebut akan 

diiterpretasikan dan disajikan dengan metode naratif analitis sehingga diharapkan 

akan dapat menyajikan keshnpulan yang kumprehensif dan mendalam mengenai 

pilihan Hizbullah sebegai gerakan parlawanan dan partai politik. 

Metode naratif digunakan agar infonnasi dan data dapat disajikan dengan 

utuh dan diharapkan sesuai dengan situasi dan kondisi dari Hizbullah dengan 

lingkup pilihan perjuangan, aktivitas, dan gerakannya. Metode analitis digunakan 

agar dari betbagai informasi yang telah dipapadkan tersebut dapat digunakan 

untuk menjawab tiga pertanyaan panelitian yang telah dibuat. Oleh sebab itu perlu 

membaca, mencennati) dan menganalisa setiap informasi agar sesuai dengan fakta 

yang sebenarnya terjadi atau dapat mendekati kebenaran fakta yang terjadi. Hasil 

dari penelitian ini berupa hubungan~hubungan antar konsep~konsep yang dipakai 

dengan gejala yang ditemukan. 

1. 7.Sistematika Pembabasan 

Tesis ini akan ditulis dalam enam bab. Bab pertama berisi pendahuluan 

yang diantaranya berlsikan latar belakang masalah, batasan, dan rumusan masaJah 

yang diangkat dalam tesis ini. Pada bab kedua dipaparkan meogenai kerangku 

teori dari tesis ini dan hasil-hasil peneHtian sebelumnya serta penerapan konsep 

dan teori tersebut daiam pemecaban masaJah yang telah dirumuskan. Pada bab 

ketiga dipaparkan mengenai metode peneiitian yang digunakan untuk menyusun 

tesis ini. 

Di dalam bab keempat dipaparkan mengenai Jatar belakang berrlirinya 

Hizbullah dan aktivitas perlawanan yang dilakukannya terhadap Israel pada tahun 

1992 hingga tahun 2009. Sementara di dalam beb kelima akan dipaparkan basil 

analisa mengenai latar belakang keikutsertaan Hizbullah sebagai partai politik 

dalam pemilihan porlemen tahun 1992. Di dalarn bah kelima ini juga dipaparkan 
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hasH analisa mengenai dampak positif dan negatif serta konsekuensi dari 

transfonnasi yang dilakukan Hizbullah dari gerakan perlawanan menjadi partai 

politik dan strategi Hizbullah untuk menyelaraskan kadua aktivitasnya rersebut. 

Kesimpulan dan saran diletakkan pada bab keenarn. 
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BABII 

KERANGKA TEORI 

Teori yang akan digunakan dalam menjawab tiga perlanyaan penelitian 

yang telah dipaparkan pada bah pertarna terdiri dari tiga poin. Pertama konsep 

gerakan perlawanan Hizbullah berasal dari keyakinannya pada Islam yang 

diterjemahkan menjadi kepatuhan pada wilayotul faqih dan kebutuhan manusia 

akan Jihad. Kedua, teori gerakan sosial yang terdirl dar! Teori Polilical 

Opportunity Structure yang biasanya digunakan untuk menjelaskan latar belakang 

kondtsi sosial politik daJam aktivitas sosial dan politik.nya dan Teorl Resource 

Mobilization yang menjelaskan mengenai bagaimana Hizhullah berusaha 

mengerahkan segenap potensi yang dimiliklnya untuk dapat mewujudkan tujuan 

yang dicita..citAkannya. Teori ketiga yang dipakai dalam tesis ini adalah teori 

mengenai partai politik 

HizbuUah meyakini Islam dan berbagai ajarannya yang meliputi semua 

aspek kehidupan sebagai sistem bidup yang lengkap dan mampu menjawab semua 

tantangan dan menyediakan solusi terbaik hagi setiap permasalahan yang muncul 

dalam kehidupan manusla. Oleh karena itu, HizboUah tanpa keraguan menjadikan 

Islam dengan segala sistem kepercayaan, ibadah, dan ajaran-.ajaran kehidupannya 

sehagai prinsip dan insp[rasi gerakannya. Salah satu manifestasi dad keyakinan 

ini adalah kebutuhannya terhadap keberadaan dan tuntunan wltayatul faqih. 

Konsep wilayatul faqfh yang dikemukakan oleh Imam Khomeini menjadl 

sistem politik yang diterapakan di Iran pasca Revolusi Islam !ran tahun 1979 

setelah mampu meruntuhkan kekuasa.an Shah Iran. Inti k:onsep ini adalah bahwa 

ulama, sebagai orang yang faqih atau yang mengetahui dan memahami 

bennacam-macarn ilmu, terutama ilmu mengenai syari'at Islam dan hukum

hukumnya, merupakan orang yang pantas berkuasa di suatu negara dan menjadi 

pemimpinnya. Dan oleh karena itu ia berada di puncak pimpinan dan memimpin 

struktur poJitik lain, termasuk presiden dan jajaran eksekitif, legislatif, dan 

yudikatif. Hizbul!ah yang didukung pendiriannya ini oleh Khomeini tentu saja 

mematuhi kekuasaan ulama ini. Namun, Hizbullah tidak ingln kehilangan corak 

khasnya yang berada di Lebanon dengan segala tantangan dan kebutuhan yang 
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tidak sama dengan Iran. Oleh karena itu, Hizbullah tetap rnenjaga 

independensinya dalarn bertindak dan membuat berbagai kebijakan. Wilayatul 

foqih dalam aktivitas Hizbullah dijadikan sebagai rujukan dan tempat konsultasi 

atas keabsahan berbagai progromnya dan menjaga agar bentuk-bentuk 

perlawanan, aks[ sosial, maupun manuver-manuver politik yang dilakukannya 

tetap sesuai dengan syari'ah Islam dan tidak menyalahinya. 

2.1- Konsep Jibad 

2.1.1. Konsep Jibad menurut Syi'ah 

Menurut Moghadam bahwa dalam memaharni jihad kelompok Syi'ah 

dipengaruhi oleh persepsinya mcngenai penderitaan, sejarah yang berasal dari 

ket1dakadilan, pemerlntahan tirani, dan penghinaan. Sementara dalam Islam, jihad 

dipahami secara umum sebagai perjuangan di jalan Allah atau mengerahkan 

segenap potensi yang dimilikinya untuk perjuangan di jaian Allah. Konsep ini 

berbeda dalam prinsip maupun metnde dengan perjuangan yang tidak berdasarkan 

alaS perintah Allah, misalnya perjuangan yang bertujuan untuk mendapatkan 

kekoasaan dan harta saja. Menurut Taleqani, salah satu ularna besar Syi'ah di 

Iran, jihad terdirl dari empat jenis, yaitu : jihad untuk menyebarkan kebenaran, 

jihad untuk melindungi Islam dan negeri Islam, jihad melawan hawa nafsu, jihad 

memerangi raja atau penguasa yang dzalim.1 

2,1.2- Konsep Jihad Menurut Hizbullah 

Hizbul!ah sehagai sebuah gerakan Islam berhasis massa Syi'ah banyak 

rnengadopsi pemikiran-pemikiran para tokoh dan ulama Syi'ah temtama yang 

berasal dari Iran. Salah satu wujudnya adalah dengan usahanya untuk 

mengkonsultasikan setiap keputusan maupun programnya pada ulama-ulama 

tersebut. Setelail didirikannya wilayatul faqih di Iran dengan Ayatullah Rohullah 

Khameini sebagai otoritas ulama tertinggi maka Hizbullah menyatakan 

pengakuannya atas otoritas wilayatul faqih Iran terhadap geraka.nnya. Konsep 

wilayatul faqih sendiri merupakan ijtihad Khameini dengan memperhatikan 

kebutuhan kaum muslitn Syi'ah yang membutuhkan otoritas uJama yang 

mumpuni sebagai rujukan dan pengambil keputusan-keputusan di tubuh umat 

1 Assaf Moghadarn. 2007, Mayhem. Myths, and Martyrdom : The Shi'a Ccmceph'on of 
Jihad in Terrori$m and Palitial Violence, London: Routledge, flal.l-5 
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setelah lenyapnya Imam kedua belas dalam kepercayaan Syi'ah. Olen karena itu, 

konsep ini adalah konsep baru dalam tubuh Syi'ah. Namun, Hizbullah mengakui 

kebetadaan institusi otoritas ulama ini dan menjadikannya ruju.k:an dalam program 

maupun prinsip gerak:annya. Di samping ltu, di Lebanon sendiri Hizbullah tetap 

berkonsuttasi dan mendapat dukungan dari ulama Syi'ah Lebanon yang menjadi 

rujukan di Lebanon yaitu Syekb Husein Fadlullah. 

Konsep jihad yang diadopsi Hizbullah selaras dengan konsep jihad dari 

Ayatullah Khomeini, namun Hizbullab telah menyesuaikannya dengan situasi dan 

kondisi Lebanon dimana mereka eksis di da1amnya. Ada empat komponen jihad 

dalam pemahaman Hizbullab yaitu jihad militer, jihad pribad, jihad sosial, dan 

jihad pelitik. Konsep jihad lni dipengarubi oleh pemahaman tokoh-tokoh 

Hizbullah dan ulama·ulama yang menjadi rujukannya alas nash-nash AI·Qur'an 

terulama yang membicarakan mengenai jihad, peristiwa Karbala, dan usaha 

mela\van imperialisme dan kolonialisme Barat:.2 

Konsep Jihad dalam pandangan Hizbullah didefmisikan Nairn Qasim, 

Wakil Sekretaris Jendral Hizbullah, menunjukkan usaha yang sungguh..sungguh 

atau meiakukan berbagai upaya untuk melawan musub. Jihad merupakan 

pemenuhan yang lengkap dan membutuhkan kesiapan yang lengkap, bukan 

pemenuhan parsial. Menurut ulama besar Syiah Al-Thabathaba'i dalam tafsir AI 

Qur' army a bahwa hakikat perjuangan atau jihad seharusnya semata~mata 

dilakukan karena Allah, bukan karena yang lain. 3 

Ada empat pilar jihad yang digunakan Hizbullah, pilar pertama adalah 

kesengsaraan dan kemalangan. Konsep ini berasal dari pemahaman bahwa 

kehidupan di dunia penuh dengan berbagai cobaan, ujian, dan kesulitan. Namun, 

Allah telah memberi manusia sega!a potensi yang dipertukannya untuk dapat 

menghadapi semua tantangan kehidupan tersebut, baik kelemahan yang ada pada 

d1ri manusia itu sendiri maupun kelemahan yang dimiliki musuh yang berada di 

Juar dirinya sehingga manusia dapat mencapai kemenangan yang sesungguhnya 4 

Pilar kedua adalah bahwa jihad adalah jalan menuju Allah. TUjuan jihad 

adalah demi Allah yang berarti ia berada di jalan kebena.ran yang diberikan Allah. 

1 Jbid., hat 5 
1 Qassem, op.cfl .. hal, 4? 
4 !hid., hal St-53 
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Pengorbanan terhadap pilihan di ]alan kebenaran membutuhkan keberanian dan 

ketegaran. Keberanian dan ketegaran ini hanya akan didapatkan dari usaha yang 

sungguh-sungguh serta keyakinan dan kepercayaan atas tugas yang diberikan 

Allah tersebut. 

Pilar ketiga adalah bahwajihad sebenarnya adalah merupakan kepentingan 

manusia itu sendiri. Sementara memperturutkan hawa nafs.u dan membiarkan 

kejahatan menyebar di tengah masyarakat akan mengakibatkan penderltaan bagi 

individu dan masyarakat. Dan pilar terakhir adalah bahwa jihad adalah 

pencerahan. Jihad dipahami sebagai pintu menuju kehidupan, bukan kematian. 

Karena menegakkan kebenaran merupekan persealan kehidupan yaitu dengan eara 

memerdekakan negara dan mengendallkan diri. Jihad merupakan kemenangan 

sebab ia merupakan kemenangan berupa. kehidupan abadi di dalam surga sebagai 

balasan atau pahala bagi pelaku jihad yang meyakininya. 

Namun, di atas semua konsep jihad tersebut, karena salah satu prinsip 

dasar Hizbullah adalah kepercayaannya pada wilayatul fakiht maka pelaksanaan 

jihad harus disetujui oleh otorita.s ulama tersebut. Wilayatulfakih bertugas untuk 

menilai situasi dan menentukan apakah jihad yang dilakukan adalah termasuk 

jihad defensif. Otorita.s ulama ini dipercaya untuk menentukan berbagai landasan 

dan tuntunan untuk melakukan konfrontasi. Hal ini diperlukan sebab sudah 

sepatutnya para pejuang yang siap beljihad haaya diterjunkaa dalam pertempuran 

yang memang selaras dengan kewajiban dan tujuanjihad.5 

Jihad sebagai kewajiban untuk membela hak-hak yang dimiliki umat 

Islam maka jihad membutuhkan ketjasama antara setiap umat dan kesiapannya 

untuk bergerak di bawah satu komando kepemimpinan sehingga tersusun barisan 

yang rapi layaknya bangunan yang kokoh. Dari kerapian dan keteraturan pasukan 

jihad tersebut maka diharapkan terlahir aksi-aksi jihad yang efektif sesuai tujuan 

jihad yang telah ditetapkan pemimpin gerakanjihad tersebut. 

2.2. Teori Gerakan Sosial 

Kemuncu!an gerakan sosial dapat dilihat dengan menggunakan Paradigma 

ketegangan struktural dan paradigma resource mobilization. Tarrow menyebutkan 

bahwa situasi politik yang penub perdebatan (contentious politics) dapat 

s Ibid, hal. 55 
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rnenimbulkan perubalum kesempatlln dan ketetbatasan atau hambatan dalam 

sistem dan lingkungan politik. Menurut Tarrow, ketika perdebatan muncul di 

masyarakat dan sernakin meluas sehingga menciptakan lingkaran perdebatan yang 

kemudlan diorganisasikan diantara masyarakat yang berdaulat maka akan 

mendorong terjadinya revolusi. Aksi kolektifberasal dari berbagi pemahaman atas 

suatu masalah, jaringan sosial yang erat1 dan struktur yang menghubungkan 

masyarakat satu sama lain, serta menggunakan bentuk a.ksi yang bergaung dan 

menyebar di masyarakat. Namun, Tarrow meyakinl bahwa di atas semua faktor 

itu, pasang surot kondisi politiklah yang menentukan kemunoulan aksi-aksi 

kolektif dalam masyarakat6 

Namun~ bagi Mirsel ketegangan yang berkaitan dengan status sosial, yang 

diakibatkan oleh tekanan-tekanan struktural dapat memicu muncu1nya gerakan 

sosial? Paradigma ketegangan struktural memusatkan perhatlan pada interrelasi 

antara sebuah persoaian di dalam masyarakat, yakni ketegangan struktural dengan 

pembentukan gerakan-gerakan sosial untuk menjawab persoaian tersebut. 

Ketegangan dipandang sebagai sebuah kondisi yang eksis secara objektif dan juga 

suatu keadaan tegang antara a.ktor-ak.tor sosial. Model ketegangan struktural 

dirancang untuk menjelaskan bagaimana dan kapan aktor-aktor ini menyatu dan 

membentuk sebuah gerakan serta bagnirnana ketegangan~ketegangan yang ada 

ditanggapi dan dikomunikasikan.s 

Gerakan sosial didefinisikan sebagai aksi yang dilakukan secara bersama

sama demi satu tujuan bersama. Gerakan sosial juga dapat didefinisiknn sebagai 

seperangkat opini dan kepercayaan sekelompok masyarakat yang menunjukkan 

keinginan dan usaba untuk merubah dan atau distribusi penghargaan dalam 

masyarakat.9 Teori mengenai gerakan sosial bermacarn-rnacam yang satu sama 

lain saling melengkapi. 

Karakteristik gerakan sosial menurut Gerlach dan Hine yaitu Segmentary, 

maksudnya adalah bahwa gerakan sosial terdiri dari kelompok~keJompok 

hal. 16 

6 Sidney Tarrow, 1998, Power In Movement, New York: Cambridge University Pres.'i, 

1 Robert Mim:l, 2004, Teori Pergeralu:m Stnia/, Yogyakana: INSlST Press, bal. 48 
11 Ibid., ha1. 59 
9 McCwthy, John D. Zald, and Mayer N, 1977, Resource Mobilization and Soda! 

Movements : A Portia! Theory dalam The American Journal of Sociology VoL82 No.6, Chicago: 
University OfChfc.ago Press, hal. 1217w 1218 
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masyatakat alau sel, yang tumbuh dan mat~ bercabang dan menyatu, berkembang 

amupun mundur. Karakteristik kedua adalab polycepha/us adalab bahwa gerakan 

sosial tidak punya pimpinan pusat atau struktur pengambilan keputusan yang 

terpusat, ia memiliki banyak pimpinan yang satu sama lain mungkin saja sating 

berebut kekuasaan, bukan hanya di dalam gerakan, namun juga antarn sel-sel 

gerakan rersebut. Karakreristik ketiga adalab reticulate yang maksudnya adalab 

bahwa gemkan sosial diorganisir di da.lam suatu kerangka organisasi dalam mata 

rantai yang saling berhubungan dan berpartisipasi seca.ra tumpang tindih, 

membuat kegiatan bersama, dan memiliki tujuan dan lawan bersama.10 

Menurut Bottomore salah satu syarat penting bagi berhasilnya suatu 

gerak:an sosiat yakni sarnpai batas~batas tertentu dalam perkembangannya ia harus 

menciptakan kelompok-kelompok politik yang lebih terorganisir, merubab alau 

menguasai organisasi~organisasi politik yang ada. yang dapat terlibat langsung di 

dalam petjuangan me-rebut kekuasaan dan memi1iki kapasltas untuk menggunakan 

kekuasaan yang pada akhimya akan dlgunakan untuk menata kemba!i struktur 

masyarakat. 11 Bottomore juga mengemukakan beberapa cid gerakan sosial, 

yakni'2: 

1. Sifat yang kurang terorganisir. dimana tidak ada keanggotaan retap atau 

keanggotaan yang mudab dikenali, tidek ada kartu anggota 

2. Tidak memlllki jalur staf pusat 

3. Satu kelompok yang bersimpati terhadap pandangan soslal atau doktrln 

tertentu yang menampakkan dirinya dalam perdebatan politik sehari-hari 

4. Berperan dalam kegiatan-kegiatan seperti demonsttasi 

5. Bertindek dalam earn yang lebih monyatu 

6. Membangun prasyarnt bagi perubahan-perubahan policy atau rezim dengan 

mempennasalahkan keabsahan sistem politik yang ada, baik sebagian maupun 

seluruhnya dengan menciptakan iktim pendapat yang berbeda dan mengajukan 

altematif 

10 dai$.!TI John Lofland. I 996, Social Movement Organization : Guide to Research on 
Insurgent Realities, New York: Walter de Gruyter Inc, hal 143 

11 Tom Bottomore, 1992, Sosio/ogi Polih'k. cet.2, Jakarta: Rineka Cipta. hal. 38. 
12 ibid., hal. 29 
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Sementara menurut Marshall gerakan sosial memiliki karakteristik: tujuan 

yang spesifik, organisasi yang formal, dan aktivltasnya berlangsung terus 

menerus. Gerakan sosia1 berkerja di luar sistem politik yang berjalan di suatu 

masyarakat, namun ia sangat mungkin menjadi kelompok kepentingan yang 

dalam berakar dari masyarakat. Tujuan kelompok ini dapat saja sempit dan 

spesiflk, corak gerakannya dapat revolusioner ataupun refonnis~ namun mereka 

merupakan kelompok masyarakat yang aktif menuntut adanya perubahan. '' 

Lebih lanjut Marshall mengelompokkan gerakan sosial berdasarkan target 

objek perubahan (individu atau masyarakat) dan tujuan perubahan (sebagian atau 

selurub aspek}. Dari dua aspek ini, garakan sosial terbagi menjadi garakan 

transfotlTUltif, refunnatif, redemptive (bersifat menebus )> dan altematif. Keempat 

garakan ini memiliki tujuan untuk : melakukan restrukturisasi masyarakat dengan 

berusaha memperbaiki bebempa aspek negatif yang ada dala:m masyarakat, 

memimpin anggotanya untuk menghindari jalan hidup yang salah-seperti gerakan 

sosia[ yang berbasis keagamaan-~ dan gerakan yang hanya bertujuan untuk 

mernperbaiki sifat~slfat maupun kehidupan para anggotanya. Dua tujuan pertama 

bertujuan untuk mengubeh masyarakat (baik secara total aurupun parsial), 

sementara dua tujuan Jain lebih bert.ujuan untuk rnengubah individu-individu yang 

menjadi anggotanya.14 

Berdasarkan tahapan dan perkembangan gerakan sosial modem, James W 

dan Zande15 mengemukak:an tipe-tipe gerakan sosial berdasarkan ideologi~ antara 

lain: 

1. Gerakan revolusioner~ yaitu gerakan yang mengubah masyarakat dengan 

menentang niiai-nilsi fundamental Gerakan revolusioner mendukung 

penggantian kerangka nllai yang ada 

2. Gernkan refonnasi, yaitu gerakan yang berusaha memodifikasi kerangka ke!ja 

dad skema nilai yang ada. Ia mengupayakan perubahan-perubahan yang akan 

mengimplementasikan kerangka-kerangka nilai yang ada secara lebih 

rnemadai 

r; Gordon Marshall, 1998, Social Movement. dafam A DfctiQm;ry Q/ Socioltlgy. 
<htm:£1www,encydopedia.com> 

H Loc. cit. 
J.S Rafael Raga Maran, 2007, Pengantar Sf.Jsiologi Politik.. cet 2. Jakarta: R.ineka Cipta, 

hal. 70-72 
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3. Gerakan perlawanan, yaitu gerakan yang memblokir atau mengeliminiasi 

perubahan yang sudah dilembagakan sebelumnya. Ia merupakan suatu bentuk 

gerakan balasan. 

4. Gerakan ekspresif, yaitu gerakan yang kurang berkonsentrasi dengan 

perubahan lnstitusional. Gerakan ini berusaha merenovasi atau 

memperbaharui orang2 dari dalam, seringkali dnegan menjanjikan suatu 

pembebasan di rnasa depan. 

2.2.1. Political Opportunity Structure (POS)16 

POS atau struktur kesempatan politik berupaya menjelaskan bahwa 

gerakan sosial muncul kurena perubahan yang terjadi dalam struktur politik yang 

dipandang sebuah gerakan sosial sebagai kesempatan. POS bukanlah konsep yang 

kaku dan konstan. Ja mungkin mengalami perubahan sepanjang masa sebagai 

basil kontrol pera elit baru di dalarn sistem atau tercapainya konsolidasi elit lama 

dengan berbagai modifikasi baru. Oleh karena itu, Kriesi menekankan pentingnya 

mempertimbangkan faktor-faktor struktur kelembagaan formal, infonnal, dan 

strategi yang dipergunakan ofeh para pelaku perubahan. Sementam Brockett 

menekankan pada beberapa faktor yang barbeda seperti arti akses kelernbagaan 

bagi pera pelaku perubaban, kehadiran sekutu, fragmentasi elit, dan tingkat 

konflik yang mempergunakan cara~cara represif. Sementara Rucht menekankan 

pada faktor-faktor seperti akses terhadap partai politik, kapasitas pemerintah 

dalam mengimplementasikan kebijakan) dan struktur aliansL 

Teori POS dikamukakan oleh Charles Tilly dalam bukunya From 

Mobilization to Revolution. Tilly mengajukan pendapat bahwa perkembangan 

gerakan sosial nasionai Oersamaan dengan, bahkan saling bergantung dengan 

berkembangnya konsolidasi nasional di suatu negara (perkembangan sistem dan 

lingkungan politik). Tilly meyakini behwa perkembangan gerakan sosial hanya 

dapat dipeJajari dengan mengaitkannya dengan politik, dan gerakan oosia[ 

memiliki strategil struktur, dan hasil yang berbeda-beda di masing-masing negarn.. 

Model POS yang dibuat Tilly sangat struktural di mana aktor-aktor gerakan sosial 

tidak dapat merekayasa situasi dan lingkungan agar sesuai dengan tujuan mereka. 

16 Abdul Wahib Situmorang, 2007. Gernkan Sosial Y cgyakarta: Pustaka Peiajar, hal. 3~6 
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Sementara Tsrrow mengernukakan bahwa POS sehaiknya tidak dipahami 

sebagai model atau penyahah utama yang dapat mendorong munculnya gemkan 

sosia11 melainkan ia seharusnya dipahami sebagai serangkajan petunjuk mengenai 

momen dimana kekacauan politik akan muncul, di dalam serangkaian hubungan 

sebab akibat yang akan menuntun pada interaksi yang terus menerus 

dipertahanknn dengan pihak-pihak yang hcrkuasa dan kemudian melahirkan 

gerakan sosiaL Oleh karena itu. Tarrow mendefinisikan kesempatan politilc 

sebagai situasi masyarakat dimana terjadi perjua.ngan politik yang mendorong 

masyarakat untuk rerlihat di dalamnya. Pecyuangan politik yang berlangsung terus 

menerus yang melahirkan situasi perdebatan yang intens dan kemudian 

dimanfaatkan para aktor gerak:an sosial untuk membentuk lingkaran perdeba!an 

yang akhimya diorganisir sehingga mendorong Jahirnya gerakan sosial yang 

menghasHkan revolusi. Kesempatan politik mernjuk pada .sumber..sumber 

ekstemal yangdimiliki oleh sebuah gerakan.17 

Kekacauan politik akan mum:::ul ketika penduduk biasa, bisa juga didukung 

oieh elit po!itik ataupWl pejahat negara, memberlkan respon pada kesempatan 

untuk melakukan aksi kolektif, membangun aliansi potensial yang menunjukkan 

elit dan penguasa yang mudah dijatuhkan, kemudian memicu terbentuknya 

jaringan sosial dan identltas bersama menjadi sebuah aksi bersama yang 

mengusung tujuan tertentu. Namun apakah kekacauan politik akao dapat 

rnelahirkan gerakan sosial sangat tergantung pada aksi kolektif yang dilakukan 

masyarakat~ konsensus dimobilisasi dengan kesepakatan bersama~ dan !okasi serta 

kekuatan struktur mobilisasL Kekacaua.n politik tidak serta merta terjadi da.ri ide 

seseorang, namun ia dibentuk secara kultural dan dikomunikasikan secara sosial.l8 

Bagi Tarrow menyebutkan bahwa kekacauan potitik dihasilkan oteh semakin 

terbukanya kesempatan politik. Kekacauan mengkdstal menjadi gerakan sosial 

ketika ia mampu mebuat jaringan sosia! dan disambungkan ke dalam struktur dan 

dideklarasikan dengan suatu aksi kolektif dengan identitas yang mencenninkan 

kolektivitas tersebut dan mampu mempertahankan pendirian di hadapan 

lawannya. Gerakan sosial mampu mengubah kesempatan yang diberikan 

L
7 Tarrow, op. cit., hal 20 

II. Ibid., ha120 
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lingkungan ekstemal rnenjadi sumber kelahiran dan keberlangsungan 

gerakannya.J9 

2.2.2. Teori Resource MobUizatlon 

Teori resottrce mobilization muncul pada pertengahan tahun 60~an dan 

yang menjadi fokus perhatiannya adalah tindakan-tindakan yang pada umumnya 

rasional, yang dilakukan oleh anggota-anggota sebuah gerakan untuk membuat 

gerakan tersebut berhasU. Agar efektif, maka tindakan-tindakan tersebut ini hams 

dilakukan dalam sebuah organisasi gerakan. Teori ini menempatkan rasionaJitas 

cara sebagi nilai tambah, yakni dengan menempatkan analisis tentang 

pengolaborasian aneka bentuk, strategi. dan taktik organisasi secara sengaja dan 

sadar dengan tujuan-rujuan yang mau dicapai. 

Teori resource mobi!fzation adalah teori yang memfokuskan pada 

kemampuan anggotanya untuk mendapatkan sumber-sumber dan memobilisasi 

orang-orang untuk mernperjuangkan kepentingan mereka. Sumber~sumber yang 

dimaksud terrnasuk uang, waktu dan keahlian orang-orang, akses ke media. dan 

barang-barang material seperti tanah dan peralatan. Dukungan dati pihak ekstemal 

juga berharga bagi sebuah gerakan sosiat Teori ini berasal dad asumsi bahwa 

partisipan dalam gerakan sosial adalah orang-orang yang rasional. Gerakan sosial 

dibangun dan dihancurkan, maupun dibangun kembali berdasarkan keputusan 

rasional mengenai tujuan gerakan, ketersediaan sumber daya, dan biaya mobiHsasi 

yang dilakukan. Di sarnping itu, teori ini juga mengasumsikan bahwa sejumlah 

sumber day a ekonomi dan poUtik juga diper!ukan agar gerakan dapat sukses.20 

Hal ini berarti ketidakpuasan yang meluas dalam masyarakat saja tidak 

cukup untuk membuat sebuah aksi kolektif dan gerakan sosial, ia membutuhkan 

ketersediaan sumber daya yang cuk.up dan orang-orang yang memiliki molivasi 

tinggi untuk rnenggerakkan massa, Berdasarkan penelitian terhadap lima puluh 

tiga gerakan protes di Amerika antara tahun 1800-1945, William Gamson 

menyimpulkan bahwa pengorganisasian dan strategi yang digunakan menentukan 

keberhasHan dari sebuah gerakan. Pada perkembangan selanjutnya, para tokoh 

19 Tarrow, ibid, hal.23 
2tl_oiana Kendal, 2007, Sociology in Our Time : The Essential, 7th edition. Belmont: 

Wadsworth Cenga.ge. Learning, hal. :556 
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gerakan sosial menyebulkan bahwa ideologi dan legitimasi yang diberikan pada 

sebuah gerakan juga sama pentingnya dengan sum her day a material yang lain. 21 

Paradigma resource mobilization dibangun di atas sejurolah landasan 

berpikir. Pertama, gerakan-gerakan sosial paling tepat dimengerti dalam 

hubungannya dengan organisasi dan perilaku organisatoris. Kedua. apapun yang 

menjadi tujuan atau cita-cita sebuah gerakan sosia~ strategi-stmtegi yang dipakai 

biasanya rasional. Ketiga, aktivitas utama dari organisasi gerakan adalah 

memobilisasi berbagai mooam konstituenst dengan berbagai macam cara untuk 

memperoleh sumber-sumber daya yang dibutuhkan. Keempat, bentuk organisasi 

dan strategi penggalangan sumber daya dari aebuah gerakan sosial membualnya 

serupa dengan bentuk tindakan terelembaga. 

Landasan paradigma resource mobilization dalam menganalisis 

kemunculan sebuah gerakan sosia! yang kelima adalah bahwa fenomena perilaku 

kolektif berhubungan dengan gerakan sosial la!rena mereka merupakan unsur 

yang sengaja diciptakan sebagai bagian dari taktik-taktik yang digul1llkan daiant 

gerakan sosiaL Mereka bukanlah primordial matter (bahan mentah darimana 

gurakan sosial terbentuk) dalarn gerekan la!rnasyrakatan, melainkan sebuah 

manufactured product (insiden yang memang direncanakan oleh sebuah gerakan 

untuk terjadi sebagai bagian dari strategi dan taktiknya}. Keenam, aksl-aksi 

gerakan sosial berlangsung di dalam struktur yang membatasi tapi tidek 

sepenuhnya dan tidak secara mekanis pufa menentukan bentuk tindakan. Faktor 

utama dalam perilaku gerakan adalah stuktur peluang politis (POS) atau lembega 

politik yang bisa memaksa strategi gerakan untuk mengikuti pola yang tergarJs 

dalam struktur, Ketujuh, gerakan-geraknn sosial punya hubungan yang kumpleks 

satu sama lain, sebagai pesaing, sebagai partner koalisi, atau sebagai gerak:an 

tandingan yang saJing berlawanan.22 

Pendekatan resource mobilization digunakan untuk mengupas dinamika 

dan strategi pertumbuhan, penurunan} dan perubahan dari suatu gerakan sosial. 

Pendekatan ini menaruh perhatian utamanya pada dukunga.n dan tuntutan kondisi 

sosial di mana gerakan sosial tersebut eksis di masyarakat. Pendekatan ini juga 

meneliti beragam sumber atau potensi yang dimilikl gerakan yang barns 

21 Loc. cit 
22 Mirsel, op. cti., bal56·58 
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dimobilisas~ hubungan atau relasi antara gerakan tersebut dengan gerakan

gerakan lain yang ada di lingkup sosial yang sama, kerergantungan gerakan 

terbadap dukungan dari luar, serta strategi yang digunakan para tokoh gemkan 

untuk melakukan kontrol aktivitas gerakan.23 

2.3. Teori Portal Polltik 

Partai politik berbeda dengan gerakan. Suatu gerakan merupakan 

kelompok atau golongan yang ingin mengadakan perubahan-perubahan pada 

lembaga-lembaga politik atau bahkan barkeinginan menciptakan suatu tala 

masyarakat yang barn sama sekali, dengan memakai cara..cara politik. 

Dibandingkan partai politik, gerakan memiliki tujuan yang lebih terbatas dan 

fundamental sifatnya, bahkan kadang-kadang ideologis. Orientasi inilah yang 

menjadi ikatan yang kuat diantam anggota-anggotanya dan dapat menimbulkan 

suatu identitas kelompok yang kuat. Gerakan seringkali tidak ikut serta dalam 

pemilihan umum. 

Partai politik pertama-ta:ma muncul di Eropa Barat. Hal ini disebabkan 

meluasnya pemahaman bahwa bahwa mkyat merupakan faktor yang perlu 

dipertimbangkan dan diikutsertakan dalam proses politik. Oleh karena itu, partai 

politik lahir seeara spontan dan berkembang sebagai penghubung antara mkyat 

dengan pemerintahnya. Partai po1itik dewasa ini dianggap sebagai ciri dari sistern 

politik yang sudah modern atau yang sedang mengalami rnodern1sasi.24 

Menurut Ramtan Surbakti, ada tiga teori yang mencoba menjelaskan asal 

usul partai politik. Pertama, teori kelembagaan yang melihat ada hubungan antara 

parlemen awal dan timbulnya partai politik. Kedua, teori siluasi historik yang 

melihat timbulnya partai politik sebagai upaya sistem poHtik untuk mengatasi 

krisis yang ditimbulkan dengan perubahan masyarakat secam luas. Ketiga, teori 

pembangunan yang melihat partai politik sebagai produk modernisasi sosial 

ekonomi.15 

T eori partama mengatakan bahwa parpol dibentuk legislatif dan eksekutif 

karena ada kebutuhan para anggota parlemen untuk mengadakan kontak dengan 

a McCarthy, op. cit. bal. 1218 
24 Miriam Bl.ldiarjo, 1994, Dasar-dasar flmu P o!itik, Jakarta: Grarnedia Pustaka. hat 159 
:u Ramlan Surbakti, 2007, Memahami Ilmu Politik, Cct.6, Jnka.rta: PT, Gmmedia 

Widiasarann Indonesia. hal. 113 
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masyarakat dan membina dukungan dari masyarakat, contohnya partai Burub di 

Inggris. Teori kedua menjelaskan ktisis situasi historis terjadi saat suatu sistem 

politik mengalami masa transisi karena perubahan masyarakat dari bentuk 

trndisional yang berstruktur sederhana menjadi masymkat modern yang 

berstruktur kompleks. Pada masa ini terjadi berbagai perubahan, seperti 

pertambaben penduduk karena perbaikan fasilitas kesebatan, per!UliSOO 

pendidikan, mobilibls okupasi, perubahan pola pertanian dan industri, partisipasi 

media, urbanisasi, ekonomi berorientasi pasar. peningkstan aspirasl dan harapan

harapan baru serta munculnya gerakan-gerakan populis. 

Perubahan-perubahan yang terjadi menimbulkan tiga krisis, yakni 

legitimasi, intergrasi, dan partisipasi. Artinya, perubahan~perubahan sosial politik 

yang terjadi mengakibetkan masyarakat mempertanyakan prinsip-prinsip yang 

mendasari legitimasi kewenangan pihak yang memerintah, menimbulkan masalah 

dalam identitas yang menyatukan masyarakat sebagai suatu bangsa; dan 

mengakibatkan timbulnya tuntutan yang semakin besar untuk ikut sert.a dalam 

proses politik. Untuk mengatasi tiga hal inilah partai politik dibentuk. Panai 

politik yang berakar kuat dalam masyarnkat diharapkan dapat mengendalikan 

pemerintahan sehingga terbentuk semacam pola hubungan kewenangan yang 

berlegitimasi antara pemerintah dan masyarakat dan beranggotakan berbagai 

unsur etnis, daerah, agama, dan pelapisan so.sial ekonomi diharapkan dapat 

berperan sebagai pongintegrasi bengaa. Dan partai politik kemudian ikut serta 

daiam pemilu sebagai sarana konstitusional mendapatkan dan mempertabankan 

kekuasaan diharapkan dapat pula berperan sebagai saluran partisipasi politik 

masyarakat. 

Dan teori ketiga melibat modemisasi sosial ekonomi, seperti 

pembangunan teknologi komunikasl berupa media massa dan transportasi, 

perJuasan dan penngkatan pendidlkan, industrialisasi, urbanisasi, periuasan 

kekuasaan negara seperti birokratisasi, pembentukan berbagai kelompok 

kepentingan dan organisasi profesi, dan peningkatan kemampua.n individu yang 

mempengaruhi lingkungan, melahirkan suatu kebutuhan akan suatu organisasi 

poHtik yang mampu memadukan dan memperjuangkan berbagai aspirasi tersebut. 

Jadi, partai politik merupakan produk Iogis dari modernisasi sosial ekonomi. 
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Dengan demikian teori ketiga memiliki kesarnaan dengan teori kedua bahwa 

partai politik berkaitan dengan perubahan yang ditimbulkan modemisasi. 

Perbedaan teori kedua dan ketiga terletak pada proses pembentukannya. 

Teori kedua memandang perubahan sosial politik yang terjadi akan menimbulkan 

tiga krisis dan partai politik dibentuk untuk mengatasi krisis tersebut. Sementara 

teori ketiga mengatakan perubahan-perubahan itulah melahirkan partai politik. 

Lapalombam dan Weiner mensyaratkan bahwa partai bukanlah organisasi politik 

yang mempunyai hubungan terbatas dan kadang-kadang saja dengan para 

pendukungnya. Partai politik adalah organisasi yang mempunyai kegiatan yang 

berkesinambungan. Artinya masa hidupnya tak bergantung pada masa jabatan 

atau masa hidup pemimpinnya. Organisasi yang terbuka dan permanen tidak 

hanya di tingkat pusat, namun juga eksis sampai di tingkat daerah. Oleh karena 

itu1 menurut kedua ilmuwan inJ, ciri.-ciri partai politik adatah berakar pada 

masyarakat lokal, melakukan kegiatan secara terus menerus, berusaha 

memperoleh dan mernpertahankan kekuasaan dalam pemerintah,dan ikut serta 

dalam pemilihan umurn.26 

Namun, menurut Surhakti~ ada beberapa hat yang perlu ditambahkan ke 

dalam ciri ini, yakni ideologi suatu partai, sehab setiap partai harusnya memiliki 

ideologi yang tidak hanya berfungsi sebagai identitas pemersatu, namun juga 

sebagai tujuan perjuangan partai, Dan kedua,. ciri ini tidak berla.ku dalam 

masyarakat yang sedang terjajah di mana partai poiitik lebih berfungsi sebagai 

pembina kesadaran nasional dan mengerahkan massa untuk mencapai 

kemerdekaan.27 

Budiarjo mendefinisikan partai politik sebagai suatu kelompok yang 

terorganisir yang anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nUai~nilai. dan cita

cita yang sama. Tujuan kelompok ini adalah mernperoleh kekuasaan politik dan 

merebut kekuasaan politik untuk dapat menjalankan kebijakan~kebijakan 

mereka?l! Beberapa definisi partai poHtik yang dikemukakan beberapa pemikir 

yang dikutip oleh Budiarjo yaitu pendapat Carl J.Friederich, R. H. Soultau, dan 

Neuman. Menurut Friederich partai politik adalah sekelompok manusia yang 

l(j ibid, hal. 113-115 
n Ibid., haT. 115 
28 Budirujo, op. cit., hal. 161 
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terorganisir secam stabil dengan tujuan merebut atau mempertahank.an 

penguasaan terhadap pemerintahan bagi pimpinan partainya, dan berdasarl::an 

penguasaan ini memberikan pada anggota partainya kemanfuatan yang bersifat 

ideal maupun material. Sementara menurut Soultau, partai politik adalah 

sekelompok warga negara yang sedikit banyak terorganisir yang bertindak sebagai 

suatu kesatuan politik dan yang dengan memanfaatkan kakuasaaonya untuk 

memilih, bertujuan menguasai pemerintaha.n dan melaksanakan kebijaksanaan 

umum m.ereka. Partai politik, menurut Neuman adalah organisasi dari akti'litas-

aktivjtas politik yang berusaha untuk menguasai kekuasaan pemerintahan serta 

merebut dukungan mkyat alliS dasar persaingan dengan suatu golongan atau 

golongan-golongan lain yang mempunyai pandangan yang berbeda. 29 

Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleb para tokoh tersebut maka 

Surbakti menyimpulkan babwa partai politik merupakan kelompok anggota yang 

terorganisasi secara rapi dan stabH yang dipersatukan dan dimotivasi dengan 

ideologi tertentu, dan yang berusaha mencari dan mempertahankan kekuasaan 

dalam pemerintahan melalui pemiliban umum guna melaksanakan altematif 

kebijaksanaan umum yang rnereka susun. Altematif kebijasanaan umum ini 

merupakan hasil pernaduan berbagai kepentingan yang bidup dalarn masyaraka~ 

sedangkan cara mencari dan mempertahankan kekuasaan guna melaksanakan 

kebijakan umum dapat melalui pemilihan umum dan cara-cara lain yang sah.30 

Dalam negara demokratis. partai politik memiliki beberapa fungsi~ yaitu :31 

1. Partai sebagai sarana komunikasi politik 

Salah satu tugas dari partai politik adalah menyalurkan beragam pendapat 

dan aspirasi masyarakat dan mengaturnya sederriikian rupa sehingga 

kesimpangsiuran pendapat dalam masyarakat dapat dikurangi. Aspirasi 

masyarakat yang begitu banyak dan beragam ditampung dan dlgabungkan, proses 

ini disebut interest aggregaaon. Setelah digabungkan, kemudian berbagai aspirasi 

tersebut dirumuska.n dalam bentuk yang lebih teratur, proses ini disebut 

perumusan kepentingan (interest arHculation).Semua kegjatan ini dilakukan oleh 

partai pol itik. Partai selanjutnya merumuskannya sebagai suatu kebijakan yang 

:n lln'd, hal. 162 
;u SurbaJ..-ti, op. dt., hal. J 16 
)I Budiwjo, op. cit,, hal. 163~168 
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akan diperjuangkan dan disrunpaikan ke pemerintah. Nwnun, di sisi lain, partai 

juga memperbincangkan dan menyebarluaskan rencana~rencana dan 

kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah. Dalam rnenjalankan fungsi ini partai 

politik sering disebut broker (pemntara) dalam suatu bursa ide-ide. 

2. Partai sebagai sarana sosiatisasi politik 

Sosialisasi poHtik didefinisikan sebagai proses dimana sesoorang 

memperoleh slk:ap dan orientasi terhadap fenomena poiltlk yang umumnya 

berlaku dalam masyarakst dimana ia berada. Di samping itu, sosialisasi politik 

juga mencakup proses-proses di mana masyarakat menyampaikan nonna dan 

nilai-nilai dari satu generasi ke generasi lain. Oleh karena itu partai perlu terus 

menerus melakukan politik image untuk membangun citra sebagai partai yang 

memperjuangkan kepentingan umum sehingga dapat setalu memperoJeh 

dukungan dari masyarakst. Hal ini penting untuk rnenanamkan solidaritas dan 

simpati masyarakat pada partai sehingga partai tersebut dapat tetap eksis dalam 

masyarakat dan sistem politik. Partai politik juga mendidik masyarakst untuk 

menjadi warga negara yang sadar akan tanggungjawabnya sebagai warga negara 

dan menempatkan kepentingan sendiri di bawah kepentingan nasional. Proses 

sosialisasi dapat dHakukan melalui ceramah, kursus, penataran, dan sebagalnya. 

3. Partai sebagai sarana recruitment politik 

Partai juga berfungsi untuk mengajak dan mencari orang-orang yang 

memiliki kapabilitas untuk dapat turut aktif dalam kegiatan poHtik sebagai 

anggota partaL Dengan demikian partai turut memperluas partisipasi politik 

masyarakat. Hal ini bisa dHakukan dengan cara kontak pribadi, persuasi dan lain

lain. 

4. Partai sebagai sarana pengatur konflik 

Berbagai persaingan dan perbedaan yang terjadi dalam iklim demokrasi 

dan politik merupakan persoalan wajar dan di sinilah partai politik berperan untuk 

mengatasi dan menengahi konflik kepentingan yang terjadi. 

Sementara menurut Surbakti, fungsi ut.ama partai politik ada!ah mencari 

dan mempertahankan kekuasaan guna mewujudkan program-program yang 

disusun partai berdasarkan ideologi tertentu, yaknil dalam sistem demokrasi, 

adatah dengan ikut serta dalam pemilihan wnum. Ada tiga kegiatan yang 
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dilakukan partai berl<aitan dengan fungsi ini, yakni seleksi calon-calon, 

ksmpanye, dan melaksanakan fungsi pemerintahan-" 

Mengenai fungsi parllli yang lain, Surbakti, beberapa fungsi selaras 

dengan pendapat Miriam Budiarjo, menarnbabkan fungsi partai politik antara lain 

: fungsi partisipasi politik, pemadu kepentingant dan fungsi komunikasi politik. 

Fungsi partisipasi po!itik adalab kegiatan warga negara biasa dalam 

mempengaruhi proses pembuatan kebijaksanaan umum dan ikut dalarn 

menentukan pemimpin pemerlnblhan. Kegiatan yaeg dilakukan dapat berupa 

mengajukan tuntutan. membayar paja.J4 melaksanakan keputusan, mengajukan 

kritik dan koreksi atas pelaksanaan kebijakan tertentu, rnengajukan altematif 

pemimpin, dan memilih wakil rakyat dalarn pemilihan umum. Fungsi komunikasi 

politik bera.rtl proses penyampaian informasi mengenai politlk dari pernerintahan 

kepada masyarakat dan deti masyarnkst pada pemerintah, Dalarn hal ini, partai 

berfungsi sebagai komunikator politik yang tidak hanya menyarnpaikan segala 

keputusan dan penjelasan pemerintah pada masyarakat tetapi juga menyampaikan 

aspirasi dan kepentingan berbagai kelompok masyarakat pada pemerintah. Maka 

partai bertogas menerjemahkan keputusan dan kebijakan pemerintah ke dalam 

babasa-bahasa teknis yang dipabarni masyarnkst. Fungsi selanjutnya adalab 

pengendalian konflik dengan cara berdialog dengan pihak-pihak yang berkonflik, 

menampung, dan rnernadukan berbagai aspirasi dan kepentingan dari pihak-pihak 

yang berkonflik dan membawa permasalahan ke dalam musyawarah badan 

perwakilan ra:kyat untuk mendapatkan penyelesaian berupa keputusan politik. 

Dan fungsi terakhir menurut Surbakti adalah fungsi kontrol politik, yakni 

kegiatan untuk memmjukkan kesalahan, kelemahan. dan penyimpangan dalam isi 

suatu kebijakan yang dibuat dan dilaksanakan oleh pemerintab. Dalarn melakukan 

kontrol dan pengawasan partai harus memiHki tolok ukur yang jelas. Tolok ukur 

yang dipakai adalah berupa nilai-nilai politik yang dianggap ideal dan baik yang 

dijabarkan ke dalam berbagai kebijakakan atau peraturan perundang-undangan. 

Tujuan kontrol politik adalah rneluruskan kebijakan atau pelaksanaan kebijakan 

ll Surbakti, op. cit., hal. 117 
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yang menyimpang dan memperbailci yang keliru. Tolok ukur yang dipakai 

merupakan kesepakatan bersama yang diambii oleh negara." 

Budiorjo menyebutkan beberapa klasifikasi politik yang dilakukan para 

teoris partai politik yang dilihat dari berbagai aspek. Berdasarkan komposisi dan 

fungsi keanggotaannya, partai terbagi menjadi partai massa dan partai kader. 

Partai massa mengutamakan kekuatan berdasarkan keunggubm jumlab angguta, 

yang biasanya terdiri dari pendukung berbagsi aliran politik dalam masyarakat 

yang sepakat untuk bernaung dl bawahnya. Dalam memperjuangkan suatu 

program atau ide yang biasanya luas dan samar-samar. Sementam parta( kader 

mementingk:an keketatan organisasi dan disiplin kerja dari para anggotanya. 

Pimpinan partai biasanya menjaga kemumian doktrin poHtik yang dianut dengan 

mengadakan penyaringan dan seleksi terhadap calon anggotanya dan memecat 

anggota yang menyeleweng dari garis partai yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan sifat dan orientasi membagi partai menjadi partai lindungan 

(patronage party) dan partai ideologi (programmatic party). Partai lindungan 

umumnya memiliki organisasi sosial yang longgar. sekalipun di tlngkat lokal 

cukup ketat, disiplin yang lemah. dan biasanya tidak terlatu mementingkan 

pemungutan iuran secara teratur. Maksud utamanya memenangkan pemilu untuk 

anggota~anggota yang dicafonkannya. Karena itu ia hanya giat di saat-saat 

menjelang pemilu. Partai ideologi biasanya memiliki pandangan hidup yang 

digariskan dalam kebijaksanaannya dan beJpedoman pada disipJin partai yang 

kuat dan menglkat. Seleksi ketat di!akukan pada caJon anggotanya. 

Berdasarkan asas dan orientasinya partai politik diba.gi menjadi partai 

politik pragmatis, partai politik doktriner, dan partai po!itik kepentingan. Partai 

politlk pragmatis adalah partal yang punya program dan kegiatan yang tidak 

terikat kaku pada suatu doktrln dan ideologi tertentu. Artinya perubaban waktu, 

situasi, dan kepemimpinan akan juga mengubah program, kegiatan. dan 

pcnampilan partai tersebut. Partai ini terorganisasikan secara agak longgar dan 

tidak memiliki ideologi sebagai identitasnya. Ada ideologi yang dipakai mungkin, 

namun hanya sejumlah gagasan umurn bukan sejumlah doktrin dan program 

n Ibid., bat 118-121 
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konkrit yang siap dilaksanakan. Partai pmgmatis biasanya muncul pada sistem 

dua partai seperti di AS. 

Jenis lredua yaitu partai doktriner adalah partai yang memilild sejum!ah 

program dan kegiall!n konkret sebagai penjabaran ideologi. Ideologi yang 

dimaksud adalah seperangkat nilai politik yang dirumuaksn seeara konkrit dan 

sistematis dalam bentuk program kegiatan yang pelaksanaannya diawasi secara 

ketal oleh aparat portaL Pergrurtian kepernimpinan mengubah gaya kepemimpinan 

pada tingkat tertentu namun tidak mengubah prinsip dan program dasar partai 

karena ia telah dirumuaksn seeara konkrit dan partai terorganisasikan secara ketat. 

Partai komunis adalah contoh partai doktriner. 

Jenis ketiga adalah partai kepentingan merupakan partai yang dibentuk 

dan dikelola atas dasar kepentingan tertentu, seperti petani~ buruh, etnls, agama. 

atau lingkongan hidup yang secara langsung ingin berpartisipasi dalam 

pemerintahan. Partai semacam lni sering ditemui pada sistem multipartai. 

Berdasarkan basis sosial dan tujuan, Almond menggolongkan pnrtai 

politik ke dalam empet tipe, yakni partai politik yang beranggotakan berbagai 

lapisan sosial dalam masyarakat, partai politik yang anggotanya berasal dari 

kalangan kelompok kepentingan tertentu, partai politik yang anggotanya berasa 

dari pemeluk agama tertentu, clan partai poHtik yang para anggotanya berasa! dari 

kelompok budaya tertentu. 

Sedangkan beradasarkan tujuannya, Almond membagi partai politik 

menjadi tiga, yakni partai perwakilan kelompok yakni yang menghimpun berbagai 

kelompok masyarakat dengan tujuan mernenangankan sehanyak mungkin kursi di 

parlemen, seperti Partai Barisan Nasional di Malaysia. Kedua, partal pembinaan 

bang~ yakni partai yang bertujuan menciptakan kesatuan nasional dan biasanya 

menindas kepentingan-kepentingan sempit. Dan terakhir, partai mobilisasi yakni 

partai yang berupaya memobilisasi masyarakat ke arab pencapaian tujuan yang 

clitetapkan oleh pemimpin partai, sedangkan partisipasi dan perwakilan kelompok 

cenderung diabaikan. Jenis terakhir ini seringkali eksis dalam sistem kepartaian 

tunggal." 

34 Jbid, hal. 122-124 
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Kebemdaan partai politik tentunya tidak dapat dipisahkan dari sistem 

kepartaian yang diberlakukan di suatu negam. Sistem kepartaian diklasifikasikan 

Maurice Duverger menjadi sistem partai tunggal, sistem dwi partai. dan sistem 

multipartai. Sistem partai tunggal diberlakukan agar masyarakat dan 

keterlibatannya dalam politik serta kepentingan·kepeotiogannya mudah diatur 

oleh negam. Sistem ini membuat politik tidak kompetitif. Sistem dwipertai partai 

dibagi dalarn pertai yang befkuasa dan pertai oposisi. Dengan demikian malta 

tanggungjawab dan fungsi pertai yang ada telab jeln.s dan tegas. Sistem ini akan 

dapat berjalan jika memenuhi tiga syarat, yaitu : komposisi masyarakat yang 

homogen, konsensus dalam masyarakat mengenai azas dan tujuan sosial yang 

pokok adalab kuat, dan adanya kontinuitas sejarab. Sistem seperti ini eenderung 

untuk mengharnbat pertumbuhan dan perkembangan pertai-pertai keeil. 

Semenl>lra sistem multipertai umumnya berasal dari keanekaragarnan masyarakut, 

dimana perbedaan ras, aga.ma, atau suku bangsa masih kuat Sistem multi partai 

yang digandengkan dengan sistem pemerintahan parlementer mempunyai 

kecenderungan untuk menitikberatkan pada kekuasaan badan kegislatif sehingga 

peranan eksekutif menjadi lemah. Di lain pihak, oposisi pun cenderung kurang 

memainkan peranan yang jelas sebab koalisi yang terjadi senantiasa berubah.

ubab." 

2.4. Peoerapiln Teori dalam Pemecahan Masalab 

Berdasarkan kerangka reori yang telab dipaparkan di alas, maka penulis 

akan mencoba menganalisis data-data yang telah penulis temukan berdasarkan 

tiga teori utama tersebut. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan Hizbullah 

untuk menjadi partai politik peserta pemilihan umum Lebanon pada tahun I 992 

dianalisa dengan menggunakan koosep jihad, toori political opportunity stntcture 

dan resource mobilization dari teori gerak:an sosiaL Sementara untuk pertanyaan 

kedua dan ketiga yakui mengenai dampak aktivitas politiknya terhadap garakan 

perlawanannya terhadap Israel dan strategi Hizbullah menyelaraskan aktivitas 

potitik dan aktivitas perlawanannya dianalisa dengan menggunakan konsep jihad, 

teori resource mobilization dan teori political opportunity structure, dan teori 

mengenai partai politik. Dengan menggunakan tiga teorl ini ftmgsi dan peran 
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Hizbullah sebagai gerakan perlawanan, gerakan sosial, dan perlai politik 

dipaparkan dan lremudian akan dianalisa paran dan fungsi yang dapat saling 

memperkuat sam sama lain dan peran serta fungsi yang rnendapat perhatian 

sehingga tidak saJing melemahkan, membahayakan pergemkan, ataupun 

menimbulkan konflik internal Hizbullah maupun antara Hizbullah dengllll pihnk

pihak lain. Pemakaian teori-teori dalam analisa data dapat digambarkan dalam 

diagmm berikut ini : 

Konsep Jihad·. Rumusan 
Masalah I: 
Latin- Belakang 

Teori Political Transfonnasi 
Teori < Opportunity Stnlcture. Hizbullah 

Gerakan menjadi perlai 

SosiaJ . politik Lebanon 

Teori Resource Mobilization .... 
Bagan 2.1 Penggunaan Teori dnlam Analisa Masalah I 

Knnsep Jibed Rumusan Masalah !1 
danlli: 
Dampak 
transf<>nnasi 

Teori Political Hizbullah menjadi 

< Teori Opportunity partai politik 

Gerakan terhadap aktivilas 

Sosial Teori llesource ' .. perlawanannya dan 
Strauogi Hizbullah 
Menyelaraskan 
kedua aktivitasnya 

Teori Partai Politik tersebut 

Bagan 2.2 Pengguoaan Teori dalam Analisa Masalab II dan III 

2.5. Pene!itian Sebelumnya 

Buku yang membahas mengenai Hizbullah sudah cukup banyak Antara 

lain buku yang beljudul Blueprint Hizbullah yang ditulis oleh Wakil Sekjen 

Univ~rsltaa lndtn1HIB 

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana UI, 2010



39 

:l. ; ; i •Hizbulklh, Na' im "Qassem,·<<lengan;•judut l bu~u' ""!i 'Hizbullalv71te, :stOrjl; From 

'"'· '' Wilhm.o BOku \ni:: Sl!!lgli! membanfuJmtnyediakBnd.k<:mngka · :awaL b!lrl<'enalan 

• ' ; : · dengan: HiZbullah dan prinsij>-prinsip •geraJ<annya: Sebagai buku ;yruigAjitulis oleh 

· "';: pejabat<tinggi ·HiZbullahrb\Jlro'• illi sangav•berguna drui"bemiaillilat• b~ghpenulis 

.: " 'dalam "Tirenefuulcih' dokunren"<Jokuriuiinilin ·peristhwi'peristiWI!i ; •penting: · serta 

,, · :~dinanli1ufyang·dialami HiZbuUMHem·enjak berdirinya.<·,; 1,_::'''".: i ...• ,.; .·u:~': 

Buku lain batjudul Rahasia Ketangguhan Hizbullah•yangditulisoleltProf. 

Ali Qur'ani, Judul buku aslinya adalah Ta'sir Min ai-Janub. Buku ini berguna 

untu~: 1~~~nsii'Uksl'keiahgka' beli)iki[ ·periulis mCitgefiai J-iiib:uiitili'·d~i sudut 
• I •\••···· '!-, 

·pandang 'lslatn sebagai prinsip utama Hizbullah dalam seluruh keputusan dan 

geriikariny.:· 'Dalam buku ini diulas mengenai. pnnsip-prinsip Hizbullah dalam 

k!liu;;u;~~ i.ii.ssun~ d;;,.gan .yar.:ay.fAf ()Ui'iui maupuri hadits-badit\rR:asuJullah 
H::~::;: ;,u,,-J\: -· -,_. -. 

. Sbninila,butAiaihi Wasallam. : ,.::' 

Buku ketign berjuduk,Deny,ukl~erlawanan dan Rahasia Kekuatan 

Hizbullah: Untold :story From Within yang ditulis Dr. Rifat Sayyed Ahmad. 

Buku ini Jebih,lmei\6eritllkan. mehgeiraLHassnoul\lasra!lah: sebagai pemimpin 

Hizbullah dan bngaimana pergerakan yang dilakukan Hizbullah sebagai partai 
;;,·:c::~,·:;l/;;,;,,Ji;r:;\! ··· ·· 

politik mau\¥'n .. ~ebagai gerakan sosial yang melakukan p<:la~ahtinc!!oslal pada 
. ' . ' '" ) . 

masyarakat-~.ba:non di bawah kepemimpinan Nasrallah. 

•Buldi·Reernp~t be~~d~I .. Si~Pa Hizbullah dan Siapa Nasrallah yang 
i 'i·;•;r' ::;::!nr:• .. : -., .. \~.; ,', >.,, ,; • 
diterbitkan P,Oda tahun ·2006 olen tiga wartawan Indonesia yang meliput krtsis dan 

_,!::_,.,,, :.;;~---·: :\•_,._.·--~'','',\; - . ;-,,,.,; 
kgnllilsY~ lllti~di di Lebanon sebagai akibat perang Hizbullah·l~'J!",! . .p.,•1• tahun 

·~ooo,. Buku ·iilt'lnenceriiakBn meng"ilai perlll)g ~iroullah-lsrnel @!l.,~ampak-
.• .- ... ,.,do,"' 

d~~i setlii' bll;bngeikeru!!!l!<an dan korban yang ditimbulilannya. Buku ini juga 
;· :.;<: .:·r ''•;I I - , 

,!U:~fE~Jf~1;(..~~~genai rencana Is~aeJ dan Amerika Serikat terhadap Lebanon 
' 

dibalik perang tersebut. Namun, allali~is YartS. b~gus mengen!li Hiz;>l!l!ah juga 

dikemukakan di dalamnya yakni bahwa sebelumnya Hizbullah dan Nasrallah 

telah mengetahui rencana tersebut, dan keputusan untuk memulai konfrontasi 

i}'!lng, 1 memwg, .!;erl!ll~l ,~~ir;Ji!ir,b~l!l',l) i mef!IP~~; .J<~P.~J4\'!'11, qesar yang Ieiah 

diperhitungkan dengan matang agar rencana ~~~l,,~~~~~~~~ii~-;f/~t.f:~~sebut 

!·'-~.j ~~~~~~~f,.~~e~~Y~,~~'r:r.~f~~.~eP~;~~P~~~~,gte~~1~:z~~~~· 
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Penulis juga mendapatkan satu electronic book yang ditulis oleh Joseph 

Elie Alagha yang berjudul The Shifts in H'IZbulloh 's Ideology : ReligkJus ldelcgy, 

Political Idealogy, and Political Program. Buku ini merupakan disertasi Alagha 

yang bernsa! dari Lebanon dan mendapatkan sumber data-dalanya langsung dari 

pusat infonnasi Hizbullah dan wawaneara dengan beberapa tokoh Hizbullab. 

Alagab membabas mengenai perubaban ideologi Hizbullab yang dibagi dalam 

tiga fase. Fase pertama merupakan awallabimya Hizbullab dan perkembangan di 

masa-masa awlllnya yaitu pada tahun 1978-1992. Pada masa ini Hizbullab 

memiliki pemahaman yang fundamental mengenai jihad, Fase kedua diawali 

dengan keterlibatan Hizbullab dalam pemilihan umum sejak tahun 1992. Fase ini 

ditandai dengan program infitah atau keterbukaan Hizbullab untuk menyesuaikan 

diri dengan terbukanya peluang untuk aktif dalam sistem politik Lebanon pasco 

Piagam Taif yang menandai berak.himya perang saudara yang sudah tetjadi 

selama enam belas tahun di Lebanon. Keputusan untuk ikut serta dalam 

pemilihan umum merupekan hasil ijtihad Hizbullah untuk menyikapi berbagai 

perkembangan sosial politik yang terjadi di Lebanon. 

Fase ketiga dari perkembangan Hizbullab adalab setelab invasi Israel ke 

Lebanon Selatan pada tahun 2002. Setelab masa ini Hizbullab menghadapi 

berbegsi tantangan yang puncaknya adalah dengan teljadinya perang saudara pada 

tahun 2008. Pada perang saudara 2008, perselisihan muncui karena ketidakpuasan 

dari Hizbutlah atas undang-undang pemilihan umum yang dinilai semak.in 

menwnbuhsuburkan persaingan antar faksi masyarakat dengan sistem politik 

konfessional yang diterapkannya. Hizbullah mengusulkan agar undang-undang 

tersebut diganti dengan rancangan undang-undang seperti yang diusulkan 

Hizbullah. fsi rnncangan undang-undang tersebut ada!ah untuk menuju sistem 

politik yang mengedepankan persatuan masyarakat demi kepentingan nasional 

Lebanon atau dalam bahasa singkatnya adalah Lebanon bersatu. 

Kelima buku tersebut berasa1 dad sudut pandang orangworang yang pro 

terhadap gerakan Hizbullab. Sementara itu, ada beberapa buku dan artikel yang 

ditulis oleh para penulis Barat yang memaparkan mengenai Hizbullah secara 

wnum dari sudut pandang mereka sebagai orang yang berada di luar Hizbullab 

Unlvensltas lndonus.la 

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana UI, 2010



41 

dan Lebanon. Sebagian tulisan netral dan sebagian tulisan yang lain kon1ra dan 

berisi kritikan terhadap Hiz.bullah dan kebij!!kan-kebijakannya. 

Peneiitian rnengenai Hizbullah yang lain ruenjadi tesis di Program Studi 

Timur Tengeb dan Islam Universitas Indonesia yang berjudul Aktua/isasi 

Geralw.n Islam Palitik dalam Palitik Lebanon (Studi Kasus Kemenangan 

Hizbullah alas Israel pada Perang 2006) yang ditulis oleh Pebri Edy pada tahun 

2007. Fokus permasalahan yang diangkat penulisnya adalah mengenai 

kemenangan Hizbullah dalam perang Hizbullah-lsrael tahun 2006, khususnya 

mengenai sebab-sebab kemenangan Hizbullah baserta -tegi yang digunakannya 

sehingga dapat meraih kemenangan. Pembahasan tesis menggunakan teori 

konflik, konsep IsJamjsme, dan teori resolusi konflik. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuaJitatif dengan metode studi kasus. HasU penelitian ini adaiah 

bahwa fuktor kekuatan Hizbullah adalah kekuatan moral. Sebagai ger!!kan 

perlawanan Muslim Lebanon atas Israel, selain kekuatan fisik, Hizbullah 

menekankan pentingnya kekuatan moral yang berasal dari keimanan pada Allah. 

Di tahap awal, Hizbullah menggunakan teknik gerilya, kemudian untuk 

menguasai opini rnasyara.kal, mereka memanfaatkan media dalam perjuangannya. 

Beberapa faktor penunjang kemenangan Hizbullah menurut tesis ini 

adalah : kerahasiaan. Hal ini dilakukan untuk menjamin keselamatan para 

pejuang. Kedua, kesiapan alternatif, di belakang setiap aksi perlawanan ada 

organisasi yang solid1 yang melakukan aktivitas di segala bidang baik sosial, 

politik, miiiter~ maupun media massa. Ketiga,.kepercayaan yang merupakan 

faktor utama. bagi para pejuang dan pendukung setianya sehingga menghasilkan 

kekuatan dan kemampuan di tengah krisis kepercayaan yang tengah dialami umat 

Islam saat ini. Dan keempat kualitas pejuang yang memiliki keimanan paripurna. 

Sementara tesis lain ditulis oleh Erik Abild mengenai Hiz.bullah yang 

menggunakan konsep Human Freedom dalam gerakan sosia!nya. Menurut Abild, 

para aktivis sosial HizbuUah memiliki karakter bebas sehab mereka memaknai 

aktivitas sosial mereka bukan hanya dari uang yang mampu mereka dapatkao dari 

pekerjaan mereka itu, melainkan dari perasaan telah mampu memberikan manfaat 

dan menyenangkan hati masyarakat yang mampu dibantunya. Pemaknaan inilah 

yang menjadikan mereka mamou bekerja dengan efisien dan efek.tif serta patuh 
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pada sistem dan lrerangka kerja yang telah ditentukan. Hal ini telah menjadikan 

mereka menjadi pekerja yang prnfesional dan ikhlas melakaanakan pekerjaannya. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei, observasi, wawancara, dan studi 

pustaka. Dan oleh sebab itu penulis tesis ini mampu menghadirkan gamhanm 

bagus mengenai bagaimana pelayanan sosial dHakukan para aktivis sosial 

Hizhullah. 

Di ant:ara berbagai buku dan penelitian mengenai Hizbullah tersebut, maka 

tesis ini mengkhususkan pembahasan mengenai transformasi Hizbullah dad 

gerak:an perlawanan dan sosial menjadi partai politik Lebanon. Selain berisi 

sejarah pendirian Hizbullah hingga menjadi partai poiitik, tesis ini juga berisi 

pemaparan mengenai berbagai aktivitas Hizbullah sehagai gerakan perlawanan 

dan partai pnlitik di Lebanon serta analisa mengenai latar belakang terjadinya 

transforma.si ini dengan menggunakan teori struktur kesempatan politik dan teori 

mobilisasi sumber daya dengan konsep jihad sebagai landasan utama atau prinsip 

yang melatarbelakangi transfonnasi tersebut. 

Di samping itu, tesis ini juga berlsi anatisa mengenai dampak transforrnasi 

tersebut terhadap gerakan perlawanan dan aktivitas sosial yang sudah 

dilakukannya selama ini. Masaiah ini juga akan dianalisa dengan menggunakan 

teori struktur kesempatan politik, teori mobilisasi sumber daya, dan teori 

mengenai partru politik dengan konsep jihad sebagai landasan utama HizbuHah 

melak.ukan ketiga fungsi dan peran ini dalam masyarakat Lebanon. Dan analisa 

terakhir yang akan disajikan adalah mengenai strategi Hizbullah daJam 

menyelaraskan pecan dan fungsinya sebagai gerakan perlawanan, dan partai 

politik. Perpaduan dari ketiga hasH anaHsa ini diharapk.an akan dapat memberi 

gambaran mengenai bagairnana bentuk partai politik sejati yang melayani 

kebutuhan konstituen dan rakyatnya, dan bagaimana fleksibilitas sebuah 

organisasi dalam menjalankan berbagai fungs:i sesuai kebutuhan masyarakatnya 

dengan tetap menjaga idealisme dan visl misi awalnya, dan bagaimana 

memadukan antara idealisme dengan realita masyarakat yang membutuhkan 

perwujudan aksl-akai nyata dari idealisme tersebut. 

Unlver&itas lndonasJa 

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana UI, 2010



BABill 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian 

3.1.1. Bntasan Penelitian 

Penelilian ini mengambil objek pene!itian Hizbullab di Lebanon dengan 

judul Stud! Kasus Transformasi Hizbullab dari Gerakan Perlawanan dan Gerakan 

Sosial menjadi Partai Politik di Lebanon. Aktivitas periawanan dan poJitik 

Hizbullab yang menjadi objek penelitian utama adalah tahun 1992 hingga iahun 

2009. Namun, untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai 

Hizbullab maka kondisi sosial politik Lebanon pasca kemerdekaanya iahun 1943, 

perang saudara pada tahun 1975, serangan Israel ke Lebanon iahun 1982, hingga 

disepakatinya PerjllJ1.iian Talf oleh pemerintah Lebanon pada tahun 1989 yang 

menandai berakhirnya perang saudara 15 tahun. Semua kejadian tersebut menjadi 

informasi penting untuk dapat memahami Hizbullah dalam situasi sosiai politik 

Lebanon. PeneJitian difokuskan pada faktor-faktor sosial politik yang melatar 

belnkangi kemunculan Hizbullab sebagai partai politik peserta pemilihan umum 

Lebanon tahun 1992, dampak positif dan negatif. serta konsekuensi dari aktivitas 

politik Hizbullah terhadap aktivitas perlawanannya maupun sebaliknya, dan 

strategi Hizbullah da!am menyelaraskan fungsi periawanan dan fungsi politiknya. 

Tabel3.1. Batasan Penelitia:n 

Objek Kasus Hizbullah sebagai salab satu Gerakan Politik Kelompok 

Muslim Syi'ah di Lebanon 

Unit Analisis Transformasi Hizbullah dari gerakan perlawanan menjadi 

pertai politik selama iahun 1992 hingga tahun 2009 

Sub Unit Latar belakang transforrnasi Hizbullah dari gerakan 

Anaiisis perlawanan menjadi partai politik dengan mengikuti pemilu 

parlemen pada tahun 1992, dampak aktivitas politik terhadap 

aktivitas perlawanannya beserta konsekuensl dari dua 

aktivitas terse but, dan strategi Hizbullab menye1araskan 

kedua aktivitas tersebut 
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3~1.2. Karakteristik Data 

Karakteristik data yang dikumpulkan dan dianalisa dalam tesis ini adalah data 

dan infonnasi mengenai kasus dan peristiwa mengenai aktivitas perlawanan dan politik 

Hizbullah sejak tahun 1992 hingga tahun 2009. Data-data ini terdiri dari data primer dan 

sekunder yang digunakan secara proporsional. Data primer yang digunakan terdiri dari 

konstitusi Lebanon tahun 1926, Kesepakatan Nasional Lebanon tahun 1943, Perjanjian 

Taif, Surat Terbuka Hizbullah, serta Program-program Hizbullah dalam pemilihan 

umum sejak talmn 1992 hingga 2009. Sementara data sekunder berisi berbagai pidato 

dan pemyataan para pemimpin Hizbullah, artikel, laporan basil penelitian~ maupun 

berita mengenai Hizbullah. Sumber data primer dan sekunder diperoleh dari internet dan 

buku. 

3.2. Paradigma Pcnelitian 

Paradigma, menurut Neuman merupakan konsep yang mengarahkan peneliti 

untuk menggunakan teori dan metode dalam melak.ukan penelitiannya. Paradigma 

dalam kegiatan ilmiah dimaknai sebagai keseluruhan sistem berpikir, tennasuk asumsi 

dasar yang digunakan daiam penelitian, pertanyaan-pertanyaan penting yang hams 

dipecahkan, dan teknik penelitian yang digunakan.1 Sementara menurut Bogdan dan 

Biklen, paradigma dlartikan sebagat kumpulan longgar tentang asumsi yang secara Jogis 

dianut bersama; konsep; ataupun proposisi yang mengarahkan cara berpikir dan earn 

penelitian yang dilakukan? Tesis ini menggunakan paradigma kualitatif dalam 

penelitia.nnya. Menurut Kirk dan Miiler dalam Moleong, penelitian kuaHtatif adalah 

tradisi tertentu dalam Hmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantungpada 

pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang

orang tersehut dalam bahasanya dan dalam peristiJahannya. Defmisi lain mengenai 

penelitian kualitatif berasal dari Bogdan dan Taylor yang memaknainya sebagai 

prosedur penelitian yang menghasiJkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang maupun perilaku yang dapat diamati.l SeJanjutnya, dipilihnya 

penelitian k:ualitatif karena kemantapao peneHti berdasarkan pengaJaman peneHtiannya 

62-63 

1 W. Lawrence Neuman, I997, Social Research Methods. cel3, &ston: Allyn and Baeon, hal. 

1 Lexy 1 Moleong. 1989, Metodologi Penelitian Knalitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya. hal. S 
J Dapat dilihat lebih jcltiS dalam Moioong haL 3 
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dan metode kualitatif dapat memberikan rincian yang lebih kompleks tentang fenomena 

yang sulit diungkapkan oleh metode l--uantitatif. Penelitian kualitatif membantu kita 

untuk memahami manusia dengan konteks sosial dan budaya di mana ia berada, 

Dalam tulisan Weber yang dikutip oleh Neuman menyebutkan bahwa itmuwan 

sosial harus mulai memperhatikan aksi sosial, sebab aksi-aksl yang dilakukan oieb 

manusia secara subjektif berhubungan dengan perilaku manusia yang lain. Aksi soslal 

bukan hanya merupakan jenis aksi yang penting dalam penjelasan sebab akibat dalam 

sosiologi, namun ia merupakan objek utama dari sosiologi interpretatif. Studi 

interpretatifkemudian lebih dikenal sebagai paradigma kualitatif.4 

Neuman mendefinisikan studi interpretatif. atau pamdigma kualitatif, secara 

umum sebagai analisis sistematis atas aksi-aksi sosial dengan melakukan observasi 

detail atas individu daJam lingkungan alarninya untuk mendapatkan pemaharnan 

mengenai bagaimana manusia membuat dan mempertahankan lingkungan sosialnya. 

Tujuan penelitian kualitatif ada!ah untuk mengembangkan pemahaman mengenai 

kehidupan sosiat dan menemuken bagaimana individu-individu membangun kehidupan 

mereka. Objek penelitian kuaJitatif adalah aksl-aksi sosial yang dilakukan individu 

ataupun keiompok masyarakat dan organisasi masyarakat daiam kehidupan sosialnya. :> 

Oleh karena itu paradigma ini memandang realita sosial sebagai sesuatu yang 

berubah~ubah, individu-individu di dalamnya mempertahankan kehidupan soslal mereka 

dengan cara saling berinteraksi satu sama Jain dalam proses komunikasi dan negosiasi 

yang berlangsung terus menerus. Realita kehidupan sosial berasal dari interaksi sosial 

dan sistem makna yang dibangun secara sosial. Realita sosial berasal dari bagaimana 

individu-individu yang berinteraksi di datanmya memandang dan memaknai perisliwa 

sosial yang terjadi. Individu dan masyarakat memiliki a!asan tersendiri mengenai 

tindakan yang mereka ambil dalam berhubungan dan bednteraksi dengan individu lain 

dan dengan masyarakatnya. Tugas peneliti adalah untuk mencari dan memaharni alasan 

tersebut.6 

Parad.igma kualitatif bersifat ideografis dan induktif. Ideografis berarti bahwa 

paradigma ini memberikan perwakiian simbolik atau deskripsi yang mendalam 

4 Op. cit., haL 68 
5 Loc. cit. 
~Ibid., haL 69-70 
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mengenai suatu masalab. Hal ini berarti laporan penelitian kualitatif berisi deskripsi 

yang detail dan hanya sedikit abstraksi. Teori yang dipakai dalam penelitian kualitatif 

adalah teori yang memungkinkan peneliti untuk memiliki pemahaman yang dalam dan 

detail mengenai cara objek penelitiannya berpikir, merasakan dan memandang sesuatu 

hal.7 

Peneliti kualitatif memandang fakta sebagai sesuatu yang senantiasa berubah~ 

ubah dan berkaitan erat dengan sistem makna dimana ia berada dan lingkungan sosial 

dimana ia terjedi. Maka fakta, dalam penelitian knalitatif, buksnlah sesuatu yang tidak 

mernihak, objektif, dan netral. Fakta yang diknrnpulkan rnerupuksn aksi·aksi sosial 

yang diinterpretasikan oleh individu~individu yang menjadi pelaku dan masyarakat 

dimana aksi sosial ten>ebut terjadi. Oleh karena itu peneliti tidak berusaha untuk tidak 

memihak, atau dengan kata lain peneliti tidak bebas nilai dalam melakukan penelitian 

dan menyajikan laporan hasH penelitiannya. Hal ini disebabkan peneliti berusaha 

memahami dan mengungkapkan sudut pandang objek penelitiannya mengenai n.~alita 

sosial yang dihadapi objek penelitiannya itu.8 

Penelitian kualitatif dapat bertitik tolak dari suatu teori yang telah diakui 

kebenarannya dan dapat disusun pada waktu penelitian berlangsung berdasarka.n data 

yang dikumpulkan. Teori-teori dikemukakan sesuai dengan masalah penelitian, 

kemudian selama proses pengumpulan dan analfsis data dilakukan verifikasi terhadap 

teori yang ada. mana yang sesuai dan mana yang periu diperbaiki atau bahkan ditolak. 

3.3. Metode l'enelitian 

Di samping menggunakan pendekatan kualitatif da!arn peneHtian ini, penulis 

juga rnenggunakan metode studi kasus tunggal untuk membahas dengan lebih 

mendalam mengenai HizbuUah. Menurut Abdul Aziz bahwa . apabila melakukan 

penelitian yang terinci mengenai individu atau sesuatu unit sosial selama kurun waktu 

tertentu, maka kita menggunakan metode studi kasus.9 Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk terlibat dalam penyelidikan yang meodalam dan menyeluruh terhadap 

objek yang ditelitinya. Oleh karena itu, penelitian studi kasus dikenal sebagai studi yang 

1 ibid., haL 71-72 
5 Ibid., bal. 72-73 
9 Abdul Aziz. Memahami Fenomena So sial Mefalui Studi Kasus dalam Burhan Bungin, 2003, 

Ana/isis Data Penelitian Kualitatif, Jakarta: Raja Gratindo Persada 
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bersifat komprehensif, rinci, dan mendalam serta Jebih diarahk.an sebagai upaya 

menelaah masalah-masalah atau fenomena-fenomena yang bersifat kontemporer. 

Metode studi kasus digunakan. menurut Neuman~ agar peneliti dapat memahami 

secara spesifik dan mendalam serta mendetail mengenai kasus yang ditelitinya. Oleh 

karena itu, peneliti mengumpulkan data yang banyak. mengenai kasus yang diteliti 

kemudian membenamkan diri ke dalam data-data tersebut hingga terlibat secara 

emosional dengan objek penelitiannya. Hai ini penting dilakukan agar peneliti dapat 

melihat pola·pola kehidupan, perilaku, maupuu pernyataan dan objak yang dltelitinya. 10 

Menurut Black dan Champion~ metode studi kasus memiliki beberapa kelebiban, 

l. Studi kasus bersifat luwes dalam metode peugumpulan datanya. Berbagai piliban 

metode pengumpulan data, balk wawan~ observasi, kuesioner, maupun 

kepustakaan dapat digunakan dalam analisis pendalaman dalam berbagai situasi 

snsial yang spesifik 

2. Keluwesan studi kasus membuatnya dapat menjangkau dimensi yang sesungguhnya 

dari objek yang diteliti 

3. Studi kasus dapat dilaksanakan secara praktis dalam banyak lingkungan sosial, 

yakni yang sesuai dengan keterjangkauan berbagai unsur penelitian yang diperlukan, 

biaya penelitian.. dan keterbatasan waktu dan tenaga 

4. Studi kasus menawarkan kesempatan untuk rnenguji teori 

5. Studi kasus bisa sangat murah. tergantung pada jangkauan penelitian dan metode 

pengumpulan data yang digunakan 

Namun di samping berbagai kelebihan yang dimilikinya, studi kasus juga 

memillki beberapa kelemahan, yaitu: 

l. Studi kasus memiliki kemampuan generalisasi yang terbatas, sebab kasus yang 

diambil belum tentu representatif untuk menjelaskan kelompok masalah yang lebih 

besar 

111 Op. cit., bel. 29 
11 James A.Biack and Dean J. Champion, 1992, Metode dan Mosalah Penelitian &sial. 

BandUI'Ig: Rcfika Aditama, hal. 79-$0 
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2. Studi kasus pada umumnya mernakan lebih banyak walctu dibandingkan rnetnde 

survai 

Kelengkapan suatu studi kasus dilihat dari beberapa aapek11, yaitu: 

I. Kasus yang ditellti merniliki batas-batas yangjelas. 

Dalam tesis ini batas-batas kasus didapatkan dari batasan masalab yang dibuat. 

Batasan pertama mengenai faktor-faktor yang menjadi pertimbangan Hizbnllah untuk 

menjadi partai politik dilibat dad aspek struktur kesempatan politik, sosial, dan imdaya 

masyarakat yang melandasi pendirian Hizbullab sebagai partui politik. Di samping itu, 

faktor-faktor kemunculan Hizbullab sebagai partai politik juga akan di!ihat dari 

ketersediaan sumber daya fisik. berupa basis geografis maupun basis massa yang jelas, 

dan sumber daya non tisik seperti struktur organisasi maupun berbagai sistem yang 

berlangsung di dabun orgsnisasi. Hal ini berarti analisa data akan difokuskan pada 

kurun walctu sebelum 1992 di mana cikal bakal Hizbullab mulai rnuncul dengan 

dideklarasikan Sura! Terbuka yang menandai kemunculan Hizbullab dalam publik 

Lebanon, kemudian perjanjian Taif tahun 1989 yang membuat fondasi bnm bagi 

perundang-undangan yang berlaku di Lebanon, dan tahun 1992 yang menjadi pemilihan 

umum pertama Lebanon pesca perang saudara 1975-!990. 

8atasan kedua adalah mengenai dampak dari keputusan untuk menjadi partai 

politik terha.da:p aktivitas dan program~programnya sebagai gerakan perlawanan dan 

sosial. Masalah ini akan dilihat dengan menyandingkan peran dan kebutuhan yang 

dilakukan Hizbullab sebagai gerakan perlawanan dan partai pclitik di Lebanon. Hal ini 

ber•rti analisa dara akan dilakukan dengan memperbendingkan antara kebijakan, 

program. dan aktivitas Hizbul!ah ketika masih menjadi geraka.n perlawaoan dan gerakan 

sosial s,Ya yakni sebelum tahun 1992 dan setelab 1992 ketika Hizbullab telab menjadi 

partai politik. 

Batasan ketiga adalah rnengenai strategi Hizbullah untuk menyelaraskan 

aktivitas. fungsi dan kebutuharmya sebagai gerakan perlawanan, gerakan soslaJ, dan 

partai politik. Hai Jni berarti penelitian akan difokusk:an pada program, kebijakan1 dan 

aktivitas Hizbullah sebagai gentkan perlawanan, gerakan sosial, dan partai politik 

1 ~ Robert K- Yin, 1994, Case Study Research: Design and Method, Califumia: SAGE 
Publication. haL S:O 
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selama kurun waktu 1992, yakui awal masuknya Hizbullah sebagai pnrtoi politik di 

Lebanon, hingga tahun 2009. 

2. Tersedianya bukti-bukti relevan dan meyakinkun 

Dalam aspek bukti yang relevan, maka penulis mengambil data-data dari arsip 

berupa buku yang dibuat oleh wakil Sekjen Hlzbullah, Nairn Qassem. Buku lain yang 

digunakan sebagai sumber data tesis ini berasal dari penelitian dan disertasi yang dfbuat 

Joseph Elie Alagha pada tahun 2006 mengenai perkembangan Hizbullah, seru berbagai 

basil penelitian dan artikel yang disebarlua.skan melalui internet Dan sumber fain 

berasal dari buk.u yang dibuat oleh tiga orang wartawan Indonesia setelah meliput 

situasi perang Hizbullah-lsrael tahun 2006. 

3. Mensiasati berbagai keterbatasan yang mungkln timbul dan menghamhat ketuntasan 

dalant menjawab semua pertanyaa.n penelitian 

Keterbatasan utama peneHtian ini adalah dalam pencarian data-data mengeoai 

program, kebijakun, dan aktivitas Hizbullah pasca perang HizbuUah-lsrael tahun 2006. 

Hal tni disebabkan pene1itian tidak memungkinkan untuk dilakukan langsung ke 

Lebanon untuk berinteraksi langsung dan melengkapi data dengan observasi dan 

wawancara mendaiam dengan para pemimpin dan anggota Hizbu!Iah, Oleh karena itu~ 

pene!itian difokuskan pada data-data kontemporer yang diperoleh melalui berbagai 

artikel, buku, Japoran basil penelitian, dan pemberitaan dari perpustakaan dan internet. 

Untuk menguji keabsahan data maka data yang didapatkan akan dicari dari berbagai 

artikel dan tulisan yang relevan sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut 

valid dan dapat dianalisa. 

3.4. Somber Data 

Menurut Neuman, data kualitatif merupakan data empiris. Data empiris 

mencakup kejadian~kejadian nyata, rekaman-rekaman dari apa yang dikatakan oleh 

individu-individu, baik yang berupa kata-kata, nada suara, maupun sikap. Perllaku yang 

unik dan spesifikjuga termasuk data kualitatif. Data kualitatifjuga didapatkan dari studi 

dokumen dan bahan-bahan kepustakaan yang relevan dengan ohjek penelitian. n Dalam 

tesis ini sumber data utama adalah sumber data tertulis. Menurut Moteong. sumber data 

ll Neuman, cp. cit., hal. 328 
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tertulis dapat berupa buku} majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. 

Tesis dan disertasi masuk ke dalam kategori buku dan dapat digunakan sebagai sumber 

data. Sementara dokumen pribadi merupakan dokumen yang ditulis sendiri oleh 

seseorang. Ia dapat berupa surat, buku harian1 dan berbagai catatan. Sementara 

dokumen resmi dikeluarkan oleh lnstitusi pemerintah. Ia dapat berupa laporan rnpat, 

buletin resmi, buku pernturan dan tata tertib. 14 

Dari sumber data dan metade pengumpulan data yang seperti itu, rnaka dalam 

peneHtian kuaHtatif, kepercayaan atas integritas keilmua.n dan moral dari peneliti 

menjadi sangat penting. Walaupun dalam setiap penelitian berkemungkinan untuk 

munculnya pern peneliti yang tidek dapat dipercaya dan tidek jujur dalam 

penelitianny~namun, pembaca hasH penelitia.n kualitatif perlu memberikan kepercayaan 

mengenai integritas keilmuan dan moral dari peneliti. Oleh karena itu, peneliti kualitatif 

perlu memastikan dan meyakinkan dirinya sendiri maupun orang lain bahwa 

peneUtiannya benar-benar merefleksikan kejadian sebenarnya dan telah bcnar·benar 

mengecek kejadian sebenamya itu. Salah satu cara untuk melakukan pengecekan 

mengenai kebenaran peristiwa yang ditelitinya itu adalah dengan mernbandingkannya 

dengan peneHtian mengenai objek yang sama dan dengan menggunakan sumber data 

yang beragam rnengenai objek yang ditelitinya itu. 15 

Sementara itu menurut Yin, sumber data dalam penelitian studi kasus dapat 

diperoJeh dari banyak somber, antara lain : dokumentasi, rekaman arsip. wawancara, 

pengamatan langsung, observasi partisipan~ dan dari perangkat-perangkat tisik Yin 

rnenyebutkan ada tiga prinsip daJam pengumpulan data yaitu rnenggunakan bcrbagai 

surnber data, membuat database dari data-data yang telah dikumpulkan, rnembuat polaff 

poJa hubungan antar data. Prinsip ketiga ini diperlukan unluk memungkinkan pengamat 

darJ basil penelitian studi kasus untuk mengikuti alur pengumpulan data yang dilakukan 

sejak perumusan pertanyaan penelitian hingga penarikan kesimpulan dilakukan. Hal ini 

terutama jika peneliti melakukan wawancara. dan bcrbagai observasi dalam 

14 Moleong, ap. cit., hal. 113~114 
15 Neuman, op.cit., hal. 333 
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pengumpulan datanya.16 Tiga prinslp lni diperlukan untuk membuat membuat peneUtian 

studi kasus yang berkualitas tinggi.17 

Dalam penelitian ini digunakan sumber data dokumen. Dokumen terdiri darl 

surat, memorandum~ dan pengumuman resmi; agenda, notulensi pertemuan, dan iaporan 

tertulis lainnya; dokumen-dokumen administratif~ seperti proposal~ Iaporan berkala, dan 

dokumen~dokumen internal Jainnya; penelitian-penelitian atau jumal-jumal mengenai 

tema atau objek penelitian yang sama; dan kliping·kliping surat kabar dan artikel-artikel 

di media massa. Dalam peneHtlan studi kasus salah satu fungsi dok:umen untuk 

memperkuat dan menambahkan berbagai data dan informasi yang telab didapatkan. 

Contobnya adalab data-data yang didapat dari dokumen membantu kita mendapatkan 

istUah dan nama~nama dengan ejaan yang benar dari kasus yang ditelitt Selain itu 

dokumen diparlukan untuk dapat menambahkan data-data yang lebih detail dan spasifik. 

Dan dokumen juga dapat membantu peneliti untuk membuat kesirnpulan dad berbagai 

data yang telab dikumpulkan dari sumber-sumber data yang lain. 18 

Data-data yang telab didapatkan tersebut harus dilihat dengan lebih seksama dan 

hati~hati. Kehati~hatian ini diperlukan agar peneliti tidak salah dalam 

menginterpretaslkan berbagai dokumen maupun arsip yang didapatkan sebab dokumen 

dan arsip tidak selalu akurat dan valid. Hal ini dikarenakan dokumen tersebut terkadang 

dibuat untuk tujuan dan sasaran pembaca yang spesifdc sehingga ia bisa saja 

dirnanipulasL 

3.5. Metnde Pengumpulan Data 

Menurut Yin, metode pengumpulan data memUlki sejumlah prinsip yaitu: 19 

I. Menggunakan berbagai sumber bukti. Dalam tesis ini yang digunakan adalah studi 

pustaka karena keterbatasan waktu dan sumber yang ada. Studi pustaka yang 

dilakukan adalah dengan mengumpulkan berbagai dokumen dan berita yang 

dibutuhkan untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian yang dirumuskan. 

111 Yin, op.cit., hal. 93 
t1 ibid., hal. 7li-79 
It .Ibid. hal. 31 
1
"' Robert K. Yin, 1997, Studi Kasus: Desain dan Metodologi. Jakarta: PT.RajaGrafindo 

Persa.da, hal. 101·1.3 1 
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2. Data dasar yakni kumpulan infunnasi dan data dari basil penelitian sehelumnya. 

Hal ini herhubungan dengan cara mengorganisasikan dan mendokumentasikan 

data yang telah dikumpulkan sehingga peneliti selanjuinya dapat menelusuri dan 

meninjau kembali bukd tersebut secara langsung~ tidak terpaku pada hasii 

kesimpulan yang Ielah dipaparkan dalarn basil penelitian tesis ini. 

3. Serangkaiao bukti yang dapat mengaitkan pertanyaan·permnyaao yang diajukan, 

data yang terkumpul, dan kuskupulan-kesimpulan yang diambil. Hal ini 

dibutuhkan agar peoeliti selanjutnya atau pemhaca tesis ini dapat mengikuti asal 

muasal data yang ditemukan sejak pertanyaan penelitian dirumuskan hingga 

kesimpulan diambil, yakni dengan memahami logika penelitian dan eara 

penelitian ini dilakukan. 

3.6. Metode Analisis Data 

Setelah melakukan tahap pengumpulan data, makn tahap selanjutnya adalah 

melaknkan klasilikasi dam baru kemudian dilakukan analisa data. Menurut Neuman, 

secara umum analisis data merupakan pencarian pola dari data--data yang ada. Setiap 

satu pola ditemukan maka ia akan dianalisis sesuai dengan teori yang digunakan.20 

Sementara Menurut Yin meskipun memang belum ada teknik yang disusun secara baku, 

namun peneliti studi kasus dapat melakukan ana1isa umum yakni dengan menjawab 

pertanyaan pada apa yang akan dianalisa dan mengapa. Moleong mendefinisikan 

analisis data sebagai proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola> 

kategori, dan satuan uraian dasar. Dari berbagai definisi tersebut dapat dirumuskan 

bahwa proses yang dilakukan da1am analisis data, yaitu mengorganisasikan data dengan 

mengatur) mengurutkan. mengelompokkan, dan mengklasifiknsikannya.21 

Analisis data dilakukan dalam proses penelitian dan oleh karena itu ia sudah 

mulai dilakukan sejak pengumpulan data mulai dilakukan hingga proses pengumpulan 

data selesai dan data akan disajikan dalam bentuk naratif. Oleh karena penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus, maka analisa yang dilakukan adaJab analisa kasus. 

Kasus yang akan dianalisa adaJah mengenai transformasi HizbuUah dari gerakan 

10 Nemnan .. ap. cit., hal. 418 
11 Moleong, op. cit., hal. l03 
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perlawanan menjadi partai po!itik di Lebanon pada tahun 1992 dan aktivitas per1awa.t~an 

serta aktivitas politiknya se1ama tahun 1992 hingga tahun 2009. 

Berdasarkan strategi umum analisis data yang dikemukakan Yin tersebut. maka 

data-data yang telah dikumpulkan selama penelitian diklasiflkasikan berdasarkan tema 

dan tahun. Hal ini dilaknkan untuk dapat memperoleh rangkaian yang utuh berdasarlom 

kronologis aktivitas perlawanan dan aktivitls politik yang dilakukan Hizbullah dahun 

rentang waktu yang telah dilakukan yakni selama tahun 1992 hingga tahun 2009. 

Kronologi perstiwa ini selanjutnya dilihat dengan menggunakan teori~teori yang ada 

sehingga menghasilkan serangkaian hubungan sehab akibat dan keterkaitan data antar 

waktu dan antar peristiwa.. Keterkaitan data antar waktu dan perlstiwa inilah yang 

kemudian dituliskan dalam Japoran hasH penelitian dan menjadi acuan untuk mengambil 

kesimpulan hasH penelitlan. 

Sementara menurut Miles dan Hubemum, tahap analisis data kualitatif terdiri 

dari22 
: 

l. Reduksi Data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan~ 

abstraksi1 dan transfonnasi data kasar yang diperoleh selama pengumpulan data 

2. Penyajian Data, yaitu memaparkan berbagai data dan infonnasi yang telah disusun 

dalam bentuk narasi sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dad narasi 

yang telah dibuat 

3. Penarikan Kesimpulan dan Veriflkasi, yakni dengan melakukan pencarian makna 

dari data-data yang telah dikumpulkan dan disajikan, melihat pola-pola yang 

menghubungkan antar data kemudian menarik kesimpulan dari polawpola yang telah 

ditemukan. 

Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut maka analisis data kualitatif disebut 

sebagai modeJ interaktif. Model ini menggarnbarkan proses analisis data yang 

berlangsung terus menerus selama penelitian, bahkan ketika penutisan hasH penelitian ia 

masih dilakukan hingga didapatkan data yang memadai untuk dapat membuat basil 

penelitian yang memadai. Analisis data dianggap benar-benar selesai setelah seluruh 

12 Matthew B, Miles and Michael Huberman, 1992, Analisis Data KualitahJ, Jakarta: UI Press, 
.bal. 20 
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penanyaan penelitian telah dijawab dengan data yang cukup. Skema mudel interaktif 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

Bagan 3.1 Aoalisis Data Mudel Interaklif' 

Pengumpulan 
Data 

3.7. Tahap-TahapPenelitian 

Reduksi Data 

Kesimpulan 
dan Verifikasi 

Penyajian Data 

Tahapwtahap penelitian yang dilakukan dalam penyusunan tesis ini adalah: 

1. Tahap penentuan Topi~ Perurnusan Pertanyaan Penelitian dan Pencarian Teori yang 

Relevan 

Tahapan ini merupakan tahapan pendahuluan sebelum melakukan penelitian. 

Tahapan ini dibutuhkan agar dapat diperoleh permasa!ahan yang menarik untuk dapat 

dijadikan sebagai objek penelitian. Selanjutnya dianalisa ketersediaan data dan 

informasi yang diperiukan untuk menjawab pertanyaan~pertanyaan tersebut. Kemudlan 

dicari teoriwteori yang relevan untuk dapat menjawab pertanyaan~pertanyaan tersebut. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Setelah pertanyaan penelitian dan teori yang cocok ditemukan, maka tahapan 

selanjutnya adalah mengumpulkan berhagai dokumen. arsip, beritt\ artikel, dan jurna! 

sesuai dengan topik dan pertanyaan penelitian yang diangkat. 

n Lrx:.cit. 
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3. Tahap Pengo•ganisasian data 

Dalam tahap ini setiap data yang telah dipe£Oieh diklasifikasikan ke dalam kelompnk

kelompnk data, 

4. Tahap Analisis Data 

Oleh karena itu, teknik analisa data yang digunakan dalam penu!isan tesis ini 

adalah dengan menggunakan kelompok-kelompok data disusun sesuai label dan kurun 

waktu yang dibuat. Label yang dibuat antara Jain prinsip dan sistem organisasi 

HizbuJJah. program sosial HizhuUah, kebijakan sosial politik Hizbu1Iah, aktivitas sosiai 

pnlitik Hizbullah, perang Hizbullah-lsrael, Hizbullah dalam parlemen, konstitusi 

Lebanon dan perjanjian Taif, serta kesepekatan Doha. Selanjutnya kelompok-kelompnk 

data itu dicari hubungan yang mengaitkan antarn satu kelompok data dengan kelompnk 

data yang lain. dan terakhir hubungan-hubungan te£sebut dianalisa dan dipaparkan 

dalam hasil penelitian. 

Bagan 3.2. NowchartTabap Penyelesaian Masalah 

Pcnentuan 
'lbpik 

Redukst Data 

Analisis Data 

Perumu!)an 
Pcrtanyaan 
Penelitlan 

Pengorganisasi 
an Data 

Penu!isan 
Lapornn Hasi! 

Penelitian 

Pen.canan Teori 

PengLimpu/an 
DataTainbahan 

sekaligUS' 
Pemeriksaan 

Keabsahan Dma 
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Tabel3.2. Hubungan Masalah Penelitian dengan Logika Penelitian 

Pertanyaan Penelitian Deskripsi Masalah Data yang Diperlukan SumberData Pengumpulan Analisis 

Data Data 

l. Latar Belakang Mengidentifikasi kesempatan Sejarah Lebanon, Sejarah SumberData Studi Analisa 

Transformasi potitik di balik transformasi Pergerakan Muslim Syi'ab Tertulis baik Kepustakaan Kasus 

Hizbullah dari Hizbullah dari gerakan Lebanon, Kondisi Sosial dari Buku 

Gerakan perlawanan menjadi partai Politik Lebanon sejak maupun 

Perlawanan politik tahun 1992 dan merdeka hingga tahun Publikasi 

Menjadi Partai mobilisasai sumber daya yang 1992 Internet 

Politik pada Tahun dilakukan Hizbullah dalam 

1992 transformasinya terse but 

2. Apa dampak dari Mengidentifikasi dampak positif Aktivitas perlawanan dan Sumber Data Studi Analisa 

aktivitas politik dan dampak negatif, serta aktivitas politik Hizbullah Tertulis baik Kepustakaan Kasus 

Hizbulah terhadap konsekuensi yang harus selarna tahun 1992 hingga dari Buku 

aktivitas diperhatikan Hizbullah setelah tahun 2009. Khusus untuk rnaupun 

perlawanannya menjadi partai politik namun aktivitas perlawanan rnaka Publikasi 

tetap melakukan aktivitas ditelusuri sejak awal Internet 

perlawanannya terbentuknya 
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3. Bagaimana Mengidentifikasi berbagai Manajemen dan struktur SumberData Studi Analisa 

strategi Hizbullah strategi yang dilakukan organisasi Hizbullah, Tertulis baik Kepustakaan Kasus 

Menyelaraskan Hizbullah untuk dapat kepemilikan Hizbullah dari Buku 

Aktivitas Politik menyelaraskan aktivitas politik atas sejumlah media, maupun 

dengan Aktivitas dengan aktivitas perlawanannya pendanaan Hizbullah, dan Publikasi 

Perlawanannya aktivitas pelayanan sosial Internet 

Hizbullah 
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LA TAR BELAKANG BERDIRI DAN AKTIVITAS GERAKAN 

PERLA WANAN HIZBULLAR SEJAK TAHUN 1982-2009 

4.1. Sejarah Berdirinya Hizbullah dan Kondisi Soslal Politik Lebanon yang 

Melatarbelakanginya 

4.1.1. Kebangkltan Mualim Syi'ab Lebanon 

Kelompok muslim Lebanon terbagi ke dalam Sunni, Syiah, Druze, dan 

IsmaUis. Kelompok Syi'ah dipredlksi sebagai kelompok mas)'!llllkat dengan 

jumlah mayoritas, meskipun belum ada survei penduduk resmi yang dHakukan 

pemerintah. Survei terakhir yang dilakukan pemerintah adalah pada tahun 1932. 

HasH survei ini menyatakan bahwa masyarakat Kristen merupakan mayoritas 

yakni sebesar 60% dari total penduduk Lebanon. basil survei ini juga yang 

menjadi justifikasi pembagian kekuasaan yang dirumuakan dalam Pakta Nasional 

tahun 1943, Pembagian kekuasaan ini memberikan legitimasi atas dominasi 

kekuasaan politik kelompok Kristen di Lebanon dengan menduduki jabatan 

presiden yang memiHki kekuasaan yang besar. Sementara kelompok Muslim 

hanya diberi jabatan Perdana Menteri. yang diberlkan kepada kelompok Sunni, 

dengan kewenangan terbatas sebab ia dia.ngkat dan bertanggung jawab kepada 

presiden dan jabatan ketua parlemen diberikan pada kelompok Muslim Syi'ah. 

Kekuasaan presiden yang besar ini menyebabkan parlemen tidak memilild 

kekuasaan signifikan untuk dapat mengatur pernerintahan. 1 

Pertumbuhan kekuatan kelompok muslim Syi'ah di Lebanon tidak dapat 

dHepaskan dari kondisi rendahnya tingkat pendidikan dan ekonomi yang 

mengakibatkan buruknya kondisi kehidupan mereka sejak Lebanon masih berada 

dalarn kekuasaan Ottoman hingga ia diatur oleh Perancis. Kondisi ini terus 

berlanjut bahkan hingga Lebanon merdeka dan menjadi negara yang berdaulat 

pada tahun 1943. DaJam perkernbangan selanjutnya. faksi dengan jumlah 

rnayorltas diantara masyarakat Lebanon ini hanya mendapatjabatan sebagai ketua 

parlemen. Pada awal munculnya parlemen di Lebanon, wakH-wakil kelompok 

1 Charles Winslow, 1996, Lebanon ." War and Politics in a Fragmented Society, 
Newyork: Routledge, hal, 298 
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Syi'ah yang duduk di parlemen adalah para zu 'ama atau tuan tanah yang hanya 

memiliki sedikit perhatian pada perbaikan kondisi sosial ekonomi konstituennya.2 

Meskipun demikian, para wakil masyarakat Syi'ah dalam parlemen Lebanon pada 

tahun 1920, yang pada saat itu masih bera.da dalam kekuasaan Perancis, mampu 

mengeluarkan undang-undang yang mengakui dan menjamin keberadaan 

kelompok Muslim Syi'ah sebagai salah satu faksi independen di Lebanon, 

terpisah dari kelompok Muslim Sunni. 3 

Kemudian pada tahun 1926 Majelis Tinggi Perancis semakin memperkuat 

status Syi 'ah di Lebanon dengan memberikan pengakuan kepada masyarakat 

Syi'ah sebagai faksi yang independen dan bebas untuk mengerjakan ibadah sesuai 

dengan kepercayannya masing-masing serta membuat pengadilan agam:a.nya 

sendiri. Kebijakan lni kemudian diirnplernentasikan dengan didirikannya 

Pengadilan Kasasi Ja'fari pada tahun 1928.' 

Pad a akhir tahun J 936 perjanjian antara Perancis dan Lebanon berusaha 

meyakinkan para tuan tanah Syi'ah bahwa integritas teritorial Lebanon sebagai 

negara berdaulat telah diputuskan. Dan oleh karena itu~ maka mereka harus 

berjuang lebih keras untuk mendorong distribusi kekuasaan yang lebih adiL 

Hingga akhir tahun J930~an, para tuan tanah Syi'ah mendukung kekuasaan 

Perancis dan kemerdekaan Lebanon serta menentang Nasionalisme Arab dan 

keinginan kelompok Muslim Sunni untuk bergabung dengan negara Suriah Raya.s 

Namun. pada perkembangan selanjutnya, politik Lebanon yang selama 

berada di bawah kekuasaan Perancis dikuasai oleh kelompok Maronit berada di 

bawah dominasi kelompok Kristen Maronit dan kelompok Muslim Sunni.6 

Sementara SyPah diberi kedudukan sebagai ketua Parlemen dengan kewenangan 

terbatas. Para tuan tanah mengikuti sistem yang kemudian berja!an ini sehingga 

mereka menjadi etit polit!k Lebanon. Namun, keberadaan mereka dalam 

pemerintahan tidak menghasilkan perbaikan kondisi sosial ekonomi bagi 

1 Gary C. Gambill, 2007, Jslamist Groups in Lebanon.The Middle East Review of 
International Affairs, hrtp;//v.v.'W.maihoum.com/press 10/312Pl.htm 

3 Wu Bingbing, Shi'!te Co!le;;tive Identity and the Construction of the Nation-State of 
Lebanon, http://www.usne.edwMiMt(f~!l~JQ!'!rs/Bingbimf'ID20Wu%20Paper.J)df, hal . .S 

~ Loc. cil. 
s ibid, bal. <i 
6 Meskipun kelompok Kristen mendapat porsi kek-uasaan yang lebih besar dibandingkan 

Sunni. yaknl dengan memberikan kekuasaan yang besar kepada Presiden yang merupakan jatah 
kekuasaan kelompok Kristen 
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masyarakat Syi'ah yang mereka wakili. Milsyarakat Syi'ah tetap tennargirndkan 

secara politik, ekonomi1 dan pendidlkan. 

Pada tahun 1948 Israel mendeklarasikan berdirinya negara Israel di atas 

tanah rakyat Palestina. Peristiwa ini membuat banyak penduduk Palestina yang 

terusir dari rumah~rumah mereka di wilayah yang dikuasa.i Israel mengungsi ke 

negara-negara tet.angganya, tennasuk ke Lebanon yang berada di bagian utara 

Israel." Para pejuang Palestina melancarkan berbagai serangan ke Israel, salah 

satunya, melalui Lebanon. Maka peperangan antara pejuang Palestina dan Tentara 

Israel teJjadi di wilayah Lebanon, terutarna di wilayah Lahanon Selallm. Serangan 

Israel ke berbagai wilayah Lebanon Selallm yang dijadikan pejuang Palestina 

sebagai basis petjuangan mereka membuat masyarakat Lebanon Selatan 

menderita, mayoritas mereka adalah kaum Syi'ah. Kondisi pepera.ngan inilah 

yang juga menjadi salah satu faktor pendorong munculnya militansi dari 

kelompok Syi'ah yang harus mempertahankan diri dan tanah serta harta benda 

merek:a dari konflik inL 

Oleh karena perang Israei-Palestina inilah rnaka masyarakat Syi'ah 

merasakan kehutuhan untuk memiliki identitas gerakan mereka sendiri. 

Bersamaan dengan itu sejak. awaJ tahun 1960-an~ para ulama muda Syi'ah lulusan 

sekolah agama di Najaf, Iraql dan Qum. Iran berdatangan ke Lebanon untuk 

menyebarkan dakwah, Keberadaan mereka memberi harapan bam bagi 

masyarakat. Beberapa diantara para ulama memiliki perhatian lebih dalam 

pergerakan sosial dan poHtik. Salah satunya adalah Imam Musa Al~Shadr. Imam 

al-Shadr mendirikan Harakat al-Mahrumin (Gerakan Kaum Tertindas) pada 

pertengahan tabun 1960-an yang memfokuskan perhatiannya untuk 

memperjuangkan kepentingan masyarabt Syi'ah dalam sistem politik Lebanon, 

Dia menggunakan cara-<:ara damai untuk mendorong terjadinya perbaikan kondisi 

poHtik, sosial, dan ekonomi bagi masyarakat Syi'ah. Oieh karena ituJah pada 

akhirnya gerakan ini betakar kuat dalarn masyarakat Syi'ah Lebanon. 8 

Pada tahun 1960-an juga, kondisi rendahnya tingkat ekonomi dan 

pendidikan akhimya mendorong masyarakat Syi'ah untuk bermigrasi dari desa ke 

7 Saat ini wilayah Palestina bagian utara dikuasai Israel sehingga dikfaim sebagai bagian 
dari wilayah Israel dan diakui PBB sebagei wi!ayah Israel 

~Lac. cit. 
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kota, khususnya ke Beirut. Gelombang rnigrosl ini berubail menjadl gelombang 

pengungslan saot perang Arab-Israel yang terjadl pada tahun 1967. Pada masa ini 

pasukan Israel masuk ke Lebanon untuk menghalangl masuknya pejuang 

Palestina dan pasukan Arab ke wilayah utara Israel melalui Lebanon. Israel 

melakukan berbagai serangannya di wilayah Lebanon Selatan yang dihuni oleh 

manyoritas masyarakat Syi'ah. Akibatnya mereka semakin memadati wilayah 

bagian selatan Beirut. Mssyarakat Syi'ah yang bermigrosi ini akhirnya terlepas 

dari kekuosaan para zu'ama sebab mereka tidak lagi bemda di wilayah kekuasaan 

para. zu'ama Syi'ah dan merasakan pedindungan mereka.9 Kondisi ini pula yang 

membuat kecenderungan politik masyarakat Syi'ah berubah, dari yang awalnya 

pasif dalam politik menjadi aktif dalarn aktivitas-ektivitas politik, sebah meraka 

berkesempatan untuk melihat dan bersinggungan langsung dengan kondisi 

ketimpasgan sosial ekonomi antara masyarakat kaya dan miskin di wilayah 

parkotaan, khususnya di ibukota. 

Pada masa ini kondisi regional juga sedang didominasi oleh ideologi dan 

pergerakan Nasionalisme Arab yang pro soviet hingga menghasilkan sosialisme 

Arab. Ideologi ini menuntut keadilan sosial dan ekonomi serta perubahan radikal 

terhadap kondisi politik yang dianggap tidak adil bag! seluruh masyarakat. 

Ideologi inilah yang menarik perhatian masyarakat Syi'ah Lebanon yang selama 

ini memang tennarginaiisasi da1am slstem poiitik, sosial, dan ekonomi Lebanon. 

Oleh karena itu~ pada masa itu berbagai partai berideologi sosialis.. seperti Partai 

Sosialis Progresif di bawah kepemimpinan Kamal Jumlat, berhasil menarik 

simpati dan dukungan dari masyarakat Syi'ah. Partai ini juga yang menjadi sekutu 

utama pendukung perjuangan Palestina di Lebanon dan mereka juga yang 

menuntut reformasi po!itik di Lebanon. Perkembangan regional ini juga turut 

merombak dominasi zu 'ama dalam struktur sosiai politik masyarakat Syi'ah yang 

selama ini berjalan.10 

Kekalahan pasukan gabungan negara-negara Arab dalam perang ArabM 

Israel tahun 1967 dan kematian Jamal Abdunnasir, pemimpin Gerakan 

Nasionalisme Arab pada tahun 1970. membuat masyarakat Syi'ah perlu 

~ bttp:l/alm~hrig.hiof.oo/Iehanolll'300/3201324/324.2/hizhallahfwam2/shiism.h~l 
10 Bingbing, Qp. cit., hal. 6-7 
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merumuskan kembali identitas baru gerakan mereka. Beberapa bagian masyarekat 

masih lertarik dengan ideologi sosialisme dan nasionalisme yang masih dibawa 

oleh Partai Sosialis Progresif dan Gerakan Nasional Lebanon yang menjadi 

aliansinya. Di tengah situasi semacam inilah aktivitas sosial poUtik AJ-Shadr terus 

berlanjut hingga pada lllhun 1969 Majelis Tinggi Syi'ah yang mengurusi semua 

kebutuhan masyarakat Syi'ah Lehanon berhasil didirikan. Melalui berbagai 

aktivitas sosial politiknya inilah kekuasaan zu'ama semakin merosot mesldpun 

tantangan selanjutnya datang dari gerakan ideologi nasionalis dan sosialis yang 

berusaha menarik perhatian para pemuda Syi'ah. Untuk menjawab tantangan ini, 

AI-Shadr mendirikan gerakan AMAL yang memiliki sayap militer sendiri untuk 

membela dan melindungi masyarakat Syi'ah di tengah berhagai konflik bersenjala 

yang terjadi. 11 

Pada perang sipil lllhun 1975, kelompok Syi'ah yeng mililan mulai 

muncul. Kelompok ini dimotori dan dipimpin oleh para ulama Syi'ah. Salah satu 

diantara ulama Syi'ah yang berpengaruh adalah Syaikh Husain Fadlullah. 

Fadlullah menyeru masyarakat Syi'ah yang selama ini miskin dan dirampas hak

haknya untuk bangkit dan mengangkat senjata bukan demi membela kelompok 

tertcntu~ namun demi membela Islam dan perjuangan umat Islam. Kuliah-kuliah 

Fadlaullah Ielah membangkitkan mili!ansi dan keberanian para pemuda yang 

menjadi anggota AMAL. Fadlallah yang aktif dalam aktivitas pendidikan juga 

mendirikan berbagai institusi pendidikan untuk menyebarkan dakwah dan 

memberikan pendidikan keislaman kepada masyarakat Lebanon. HasHnya adalah 

pemaharnanoya mengenai Islam dan perjuangan Islam menyebar di kalangan 

pemuda. Inilah salah satu sehab dia disebut-sebut sebagai salah satu tokoh 

ideologis yang menginspirasi kemunculan dan prinsip-prinsip gerakan Hizbullah 

di Leba.non.L2 

Pada tahun 1978 masyamkat Syi' ah kern bali mendarita akibat 

penyerangan Israel ke Lebanon Selatan untuk menghancurkan perlawanan 

pejuang Palestina dari wilayah ini. Penderltaan ini menyebabkan simpati da.n 

dukungan pada partai berldeologi sosialis nasionalis mulai berkurtmg drastis. Hal 

11 Ibid., hal. B-9 
tz Ahmad Nizar Hamzeh, 2004, In The P(Ith of fr12bullah, New York: Syracuss 

University Press. hal. 23 
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ini disebabkan karena kedua partai tersebut tidak membela dan membantu 

meringankan penderi!Mn dan kesulitan yang dia!ami masyarnkat Syl'ah akibat 

perang Israei-Palestina di wHayah tempat tinggal mereka.13 Gerakan perlawa.nan 

para ularna Syi'ah Lebanon ini kemudian menjadi semakin menguat pengaruhnya 

dl tengah masyarnkat ketika Revolusi Islam Iran terjadi pada tahun 1979. 

Kemampuan Khameini memimpin revolusi dan pada akhimya mendirikan negara 

Islam Iran dengan sistern kepeirnpinan berbasis u!ama (wilayatul faqih) 

merupakan Salah satu motlvasi besar bagi kelompok Syi'ah untuk !amgkit dan 

melakukan perubahan di Lebanon. 

Satu tahun sebelum Revolusi Islam !nan, pada tahun 1978, Imam Al-Shadr 

hilang dalam perjalananya menghadiri undangan Muammar Qadhati daiam 

perayaan kemerdekaan Libya. Setelab ketiadaannya, kepemimpinan AMAL 

kemudian dipegang oleh Husain Ai~Husaini yang berusaha melanjutk:an program

program Imam Al-Shadr selama kepemimpinannya. Namun kepemimpinan AI

Husaini di AMAL hanya bertllhan hingga tahun 1980, pada tangga! 4 April 1980, 

Nabih Berri menjadi pemimpin AMAL. Berri memiliki _pandangan dan sikap yang 

berbeda dengan AI-Shadr maupun Ai-Husayni. Berri yang berasal darl keluarga 

tuan tanah memanfaatkan AMAL untuk mencapai tujuan-tujuan politiknya. 

Pada tabun 1982 Israel melakukan penyerangan ke Lebanon untuk dapat 

menghancurkan kekuatan PLO di wilayah ini. Peristiwa ini tefah semakin 

memperumit situasi perang saud&a yang tengah berlangsung, sebab filksi~faksi di 

Lebanon yang terbagi antara yang anti Pa1estina mendapat dukungan dana dan 

persenjataan dari Israel sehingga mereka dimanfaatkan Israel untuk melawan dan 

mengusir PLO dari Lebanon. Perpecahan faksi-faksi di Lebanon ini juga menjadi 

membuat Hassan AI-Mussawi, anggota majelis komando AMAL, kemudian 

membentuk AMAL Islam. AMAL Islam dibentuk karena tidak setuju dengan 

keputusan Nabih Berd yang berkoalisi dengan Komite. Penyelamat Nasional 

bentukan pemerintah dan berideologi sekuler nasionalis untuk melawan Palestina. 

AMAL Islam yang mendapat dukungan dari pemimpin Revolusi Islam Iran, 

Ayatullah Rahullah Khameini, mendapat !amtuan persenjalaan dan pelatihan 

untuk dapat mempertahankan ta.nah aimya darl penduclukan lsraeJ. Khameini 

n Bingbing, loc. cit. 
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mengirirnkan Pasadaran (Pasukan Garda Revolusi !ran) ke Lebanon untuk melatih 

para pemuda Syi"ah sehingga memHiki kemarnpuan perang yang memadai untuk 

melawan Israel. 14 

Menurut Deeb, ada tiga peristiwa yang rneningkatkan militansi gerakan 

masyamkat Syi'ah. Peristiwa pertama adalah hilangnya Imam AI-Shadr saat 

perjalanannya ke Libya" untuk menghadiri perayaan kemerdekaan Libya. 

Peristiwa kedua adalah serangan Israel ke Lebanon pada tahun 1978 dan 1982. 

Hal ini disebabkan katana masyarakat Lebanon yang paling menderita akibat 

serangan ini adalah masyarakat Muslim Syi'ah yang berdomisili di Lebanon 

Selatan. Israel masuk ke wilayah Lebanon melalui Lebanon Selatan yang 

berbatasan langsung dengan wilayah Palestina yang telah dikuasainya. Dan 

peristiwa ketiga adalah Revolusi Islam Iran yang dipimpin oleh Imam K.hameini 

sekaligus menandai perpindahan kekuasaan rezim Shah Iran ke tangan para ulama 

melalui konsep wilayatu/ faqih yang diterapkan oleh Khomeini di Iran. Otoritas 

ulama ini jugalah yang dijadikan rujukan dan tempat konsultasi Hizbullah dalam 

manuver-manuver perlawanan, sosial> maupun politiknya. 16 

4.1.2. Perang Saudara Lebanon tahun 1975-1990 

Pada tahun 1975 Israel mencari sekutu di Lebanon dan mempersenjatai 

mereka untuk memerangi pengungsi Palestina yang menempati bagian selatan 

Lebanon. Hal ini menjadi pemicu terjadinya konflik bersenjata antara kelompok 

Kristen yang telah menjadi sekutu Israel dan dipersenjatainya melawan para 

pejuang Palestina. Konflik bersenjata inilah yang rnegawali pernng saudara 

Lebanon. Pada fase pertama perang ini. milisi Kristen berhadapan dengan PLO. 

Namun kemudian konflik ini meiuas dan melibatkan berbagai faksi yang ada di 

Lebanon yang didukung oleh beragam kekuatan Arab, yang terdiri dad Mesir, 

Suriah, dan Arab Saudi serta pengaruh perang dingin antara Amerika Serikat dan 

14 Gambill, op. cit. 
15 Hingga saat ini na.sib Imllll'l al~Shadr belum diketahui, apakah masih hidup alau sudah 

meninggal d1.1nia, dan jika sudah meningga! dunia juga belum diketahui apakah ka.rena dibunuh 
at.au lidak serta siapa yang membunuhnya, O!eh karen:a itu, hilangnya Imam AI~Sh:adr ini dtkaitkan 
dengan hilangnya Imam kedua belas dala.m keperi!Byaan Syi'ah Imamiyah yang dimiliki umat 
Muslim Sfl'ah Lebanon, tennasuk Hizbullah 

1 Marlus Deeb, Shi'a Movement in LcbanM; Their Formation, Jdeoiogy, Social Basis, 
and LinJt.s with iran ami Syria, Third World Quarterly Journal vol. l 0 no. 2, Newyork: Taylor and 
Franeis. Ltd, bat 685-636 
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Rusia. Konflik bersenjata terns berkembang dengan terbentuknya aliansi-aliansi 

yang seringkali berubab-ubab dianwa fuksi-faksi Lebanon17
• Masing-masing 

aliansi ini berperang satu sama lain.18 

Ketika kemudian Menabem Begin terpilih menjadi perdana menteri Israel 

pada tahun 1977, dia membuat kebijakan untuk tetap mendukung perang antara 

miiisi Kristen-pejuang Palestina dengan mengirimkan persenjataan dan 

memberikan dukungan politik pada milisi Kristen sekutunya. Pada bulan 

September 1977, Israel mulai masuk ke bagian selatan Lebanon untuk 

menghancurkan perlawanan rakyat Palestina dengan tetap memanfaatkan 

kelompok Krihien Maronit Lebanon yang telah dipersenjatai. Kondisi ini terns 

berlanjut hingga tahun 1978 akhimya Israel memutuskan masuk lebih dalam ke 

wilayah Lebanon hingga sampai ke sungai Litani. Operasi Litani lni bertujua.n 

untuk menciptakan sabuk keamann (security belt)19 yang lebih kuat dan luas begi 

Israel sehingga tentaranya dapat lebih leluasa menghancurkan pertahanan 

Palestina dengan cara mernbatasi ruang gerak mereka.20 

Gerakan Israel ini bertujuan untuk menghambet pergeraksn dan serangan 

pejuang Palestina ke wilayab Israel bagian utara. Namun, atas desakan 

internasionaJ Israel akhimya menarik diri dari Beirut dan membuat sabuk 

keamanan yang berada di wilayab Lebanon Selatan. Pasukan Multinasional yang 

terdiri dari tentara Amerika Serikat, lnggrls, Perancis, dan ltalia atas nama 

pasuknn perdamaian PBB masuk ke Lebanon untuk menj:amin keamanan selama 

penarikan pasukan Israel darl pusat Lebanon dan pemindahan milisi Palestina ke 

TWlisia. Namun) meskipun Beirut tidak lagi diduduki Israel namun pendudukan 

diperluas di wilayah bagian selatan Lebanon hingga sampai ke wilayah Jezzine.21 

Pada tahun 1982 Amin JumayYil diangkat menjadi Presiden Lebanon. 

Krisis politik daiam negeri terus memanas hingga tahun 1988. Parlemen gagal 

11 Faksi~faksi ini pada saat perang berubah menjadi mili:si-rnilisi bersenjata dl Mwah 
kepernim~inan masing~masing za'im yang berkuasa 

9Lebaoon Counl.ry Profile, httpd/www.fmance.gov.lb!NR/rdonlyresiB2D794DI-FES6-
4FlC-BA!2-692CBF931B62/0/LebanonCountryProfile2009.pdf, hal. 9 

It Sabuk keamanan lnl berodn dl daJam wilayah kedaulatan Leban0t1, jauh melampaui 
garis batas antara dua neg.ara yang tclah disepakati pemerintah Lebanon dan lsracl pada tahun 
1949, bahkan mencapai 1 S% dari total wilayah Lebanon 

10 P. Edwatd Haley and W. Lewis Snider. !979, LebanDn in Crisis : Poriicipanrs end 
Issues, New York: Syracuse University Press, hal. 93-99 

11 Op, cit., bat lO 
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memilih Presiden. Konllik berlanjut antara Michel Aoun yang diangkat menjadi 

Perdana Menter! secara sepihak oleh Presiden Amin Jumayyil, sementara Perdana 

Menteri Salim Al"Hoss tetap mempertahankan posisinya sebagai Perdana 

Menteri. Kondisi ini menyebabkan Michel Aoun memberontak dan melakukan 

perlawanan.22 

Penmg ini pecah disebabkan berbagai lilktor internal dan ekstemal. Faktor

fakror internal anll!ra lain : struktur sosial masyarakat Lebanon yang tOipeCah

pecah, kesenjangan sosiat ekonomi antara yang kaya dan yang miskin, 

pemerintahan yang lemah dan korup, kekakuan sistem politik sektarian yang sulit 

untuk dirubah, dan kegelisahan masyarakat akibat sistem perekonomian bebas 

tanpa kontrol yang baik dar! pemerintah. Di samping itu, situasi dahun negeri 

Lebanon juga dipengaruhi olah kondisi regional Timur Tengah yang saat itu 

bergejolak. Banyakaya pengungsi Palestina yang berdatangan ka Lebanon sebagai 

akibat pendudukan Israel atas tanah Palestina, serangan Israel ke Lebanon; dan 

konflik Arab-Israel. Konflik ini dipicu oleh pertentangan dua kelompok besar 

yakni antara kelompok yang pro dan yang kontra untuk membantu Palestina. 

Sementara sebab ekstemal yang memicu perang ini adalah intervensi Suriah dan 

negara-negara Arab lain yang mendukung fuksi-faksi yang ada di Lebanon. Faksi 

Kristen Maronit didukung oleh Suriah, sementara faksi Muslim didukung oleh 

negara-negara Arab yang lain1 seperti Mesir dan Arab Saudi.23 

J>erpecahan yang terjadi sebenamya memiliki basis lebih dalam di 

masyarakat yaitu antara kelompok yang menginginkan perubahan politik. 

ekonomi, dan sosial yang lebih berkeadilan dan kelompok yang menentang 

perubahan. Ketidakadilan dan ketimpangan pembagian kekuasann politik yang 

dilegalisasi oleh Kesepakatan Nasional tahun 1943 yang memberikan porsi 

kekuasaan politik lebih besar pada kelompok Kristen Maroni! sehingga dapat 

mendominasi polltik dan perekonomian Lebanon merupakan sasaran utama dari 

kelompok·kelompok yang pro perubahan, sedangkan kelompok yang anti 

perubahan yailu kelompok Kristen Maronit dan sekutu-sekutunya ingin 

n Lee. cit, 
~aley and Snider, op. cit., hal 3-4 
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mempertahankan kekuasaan politik dan ekonomi yang Ielah mereka nikmati 

selama ini.24 

Konflik 101 JUga berasal dari perbedaan persepsi mengenai bagaimana 

Lebanon akan dibangun setelah merdeka dari pendudukan Perancis tahun 1943. 

Kelompok Kristen Maroni! menganggap Lebanon sebagai negam independen dan 

harus memiliki bentuk negara, sistem po!itik, sosial, dan ekonominya sendiri. 

Pandangan ini tidak terlepas dari kekhawatiran kanm Kristen bahwa mereka akan 

tertindas di tengah rnayoritas umat Islam di Arab. Sementara kelompok Muslim 

menganggap Lebanon sebagai bagian tak terpisahkan dari bangsa Arab yang harus 

memiliki kebudayaan Arab, bahkan kelornpok Druze menganggap Lebanon 

merupakan bagian tak terpisahkan dari Suriah Raya. Kondisi ini mengakibatkan 

sum tercapainya kesepakatan bersama mengenai identitas nasional, tennasuk 

dalam berbagai isu penting seperti sistem politik dan ekonomi, hubungan dengan 

negara~negara lain~ serta sikap terhadap Palestina.25 

Akibatnya, loyalitas penduduk terhadap kelompoknya lebih kuat 

dibandingkan loyalitas pada negaranya. Masing-masing kelompok 

mempertahankan pandangan} kepentingan, keuntungan, dan sikap kelompoknya 

tanpa mau berkompromi dan mengbasilkan solusi yang terbaik untuk kemajuan 

Lebanon secara nasionat 

4.1.3. Peodirian HizbuiJah 

Pada tahun !982, beberapa ulama Syi'ah Lebanon berkunjung ke Iran 

untuk bertemu dengan Imam Khameini dalam Konferensi Pergerakan Islam di 

Teheran, sebuah konferensi pertarna bagi orang-omng tertindas. Syaikh 

Muhammad Husain Fadlullah, Syaikh Subhi AI-Tufayli, Syaikh Muhammad 

Yazbak, dan beberapa ulama syi'ah Lebanon lainnya menghadiri konferensi ini. 

Dalam pemyataannya, Khameini meminta para ulama yang hadir untuk kembali 

ke negerinya masing-masing dan memobllisasi masyarakatnya untuk rnelakukan 

perJawanan terhadap Israel dan menjadikan masjid-masjid sebagai basis aktivitas 

mereka.26 

24 lbld,, haL 5-6 
2
' Ibid,, hat &-7 

16 Ha.mzeh. op. cit., hal. 24 
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Syaikh Al-Tufayli menggambarkan situasi saat Hizbullah baru berdiri 

bagaikan arena perkelahian yang penuh dengan debu dan kekacauan. Situasi saat 

itu penuh dengan kepentingan agama, politik. dan oportunisme yang bercampur 

baur. Banyak ularna Syi'ah yang ikut terlihat dalam aktivitas politik, Hal ini 

sejaJan dengan seruan Khameini di atas., yakni untuk menyebarkan semangat 

Revolusi Islam Iran ke dwtia. Banyak ulama muda Syi'ah menjadi pemimpin dari 

berbagai gerakan perlawanan Islam atas Israel, namun mereka masih bergernk 

secara spontan dan belum terorganisir dengan baik. Para ulama muda tersebut 

anblra lain Syaikh Subhi Al-Tufuyli, Sayyid Abbas AI-Musawi, Sayyid Hasan 

Nasrullah, Syaikh Na'im Qasim, Syaikh Muhammad Yaahak, Syaikh lbmbim 

Amin AI-Sayyid, !mad Mughniyyah, Abu Hassan Khudr AI-Salarnab, dan Abdul 

Hadi Harnadib. Setelah Pasdaran dikirim Imam Khameini untuk melatih para 

ulama muda tersebut, maka mereka kemudian menjadi para pemimpin organisesi 

baru yang akhimya dibentuk untuk menyatukan gerakan-gerakan mereka 

sebeiumnya. Sejumlah nama diusulkan saat itu, mulai dari AMAL Islam, Gerakan 

Islam, Jihad Islam, dan Komite Revolust. 

Persoalan pilihan nama belum dapat diselesaikan bi:ngga dibentuklah 

komite sembilan yang diketuai Syaikh Subhi AI-Tufayli dan Sayyid AI-Musawi 

untuk memlnta pendapat Khameini mengenai nama yang paling tepat untuk 

mereka. Khameini meminta mereka untuk mengambil nama yang memiHki makna 

persatuan umat Islam seluruhnya~ mak:a dipilihlah Hizbullah sebagai nama 

organisasi baru yang menyatukan berbagai gerakan perlawanan Syi'ah Lebanon 

yang selama ini adaP Keberadaan Hizbullah merupakan fase kedua dari 

pembentukan identitas gerakan masyarakat Syi'ah Lebanon, setelah sebelumnya 

bercorak nasionalis sosialis pada masa awal perang sipil Lebanon terjadi. Nama 

Hizbullah dipilib agar dapat merangkul umat Islam secara keseluruhan dalam 

berbagai aktivitas perlawanan yang dilakukannya atas nama Islam dan untuk 

membela umat Islam.18 

Organisasi Hizbu!lah akhimya dideklarasikan pada ll!bun 1985 melalui 

Sur at Terbuka yang dibacakan oleh juru bicara Hizbullah Al-Sayid Ibrahim Amin. 

Dengan dikeluarka:nnya surat terbuka ini Hizbuilab memasuki fase baru dari 

:n Ibid,. haJ, 24-25 
28 Bingbing. ap. cit., hal. 9 
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gernkan perlawllllll!l yang rahasia dan bebas dar! interaksi dan intervensi po!itik 

menjadi kerja-kerja publik yang bersifat politis. Deklarasi ini merupakan 

manifestasi dari visi dan kebijakan organisasi ini, sebab tidak ada gerakan jihad 

yang terpisah sempurna dari interaksi politik, sekaligus merupakan tanggapan atas 

kebutuhan eksistensi politik resmi dan pengungkapan atas posisi Hizbullah di 

tengah faksi-faksi lain di Lebanon. Setelah deklarasi, Hizbullah kembali 

melanjutkan kerja~kerja perlawanan sesuai dengan kondisi yang dihadapinya pada 

waktu itu.29 

lsi sumt terbuka tersebut antara lain mengenai posisi Hizbullah di tengah 

umat Islam dunia dan di Lebanon secara kbusus. Hizbullah menyatakan bahwa 

mereka adalah bagian dari umat Muslim seluruh dunia yang beriman pada Allah 

Yang Maba Esa dan Rasulullah Muhammad SAW serta menjadikan Al-Qur'an 

sebagai pedornan hidup dan mengikuti Sunnah serta hukum-hukum yang 

ditetapkan oleh para ulama. Visi jihad pun dinyatakan secara jelas yaitu bahwa 

setiap anggota Hizbullah adalah petjuang, dan oleh karena itu sayap militer tidak 

dapat dipisahkan dari seluruh struktur sosiai mereka.10 

Dalam dekJarasi ini Hizbullah menyatakan bahwa mereka tidak akan 

menoierir setiap bentuk ketidakadiJan, penjajahan, dan penghinaan. Mereka hanya 

takut pada Allah dan bukan peda yang lain. Israel dengan dukungan Amerika, 

merupakan musuh utarnanya, dan oleb karena itu maka Hizbullah bertekad untuk 

mempertahankan tanah air mere~ agama rnereka, dan harga diri mereka sebagai 

umat dan bangsa yang berdaulat. Tidak ada cara lain untuk melawan pendudukan 

selain dengan pengorbanan. Dalam visi jihad ini mereka menyatakan bahwa 

mereka adalah rnusuh utama bagi kelompok Phalangis, Amerika Serikat. [srael, 

atau siapapun yang menyerang mereka sampai terwujud tiga hal, yaitu: 

ko,onialisasi berakhir dan Lebanon merdeka., kelompok Phalangis dihukum 

dengan adil atas kejahatan mereka kepada umat Islam dan Kristen,31 dan para 

generasi penerus bangsa bebas memllih bentuk negaranya sendirl yang sesuai 

29 Na'im Qassem, 2008, Blueprint Hizbuflah, Jakarta: Ufuk Press, hal 141-142 
J(t http://www.standwil.hus,C!)t!l.>'¢f@y9f¥h!r?bollah prograrn.pdf, haL 1 
~~ Pada pernng saudara tahun 1975 yang ;.:liawali dengan perang antara milisi Krillten yang 

merupakan kelompok Phalangis ya.ng menjadi sekutu Israel dan pejuang Palestina. yang menjadi 
korban tidak hanya rnasyarakat muslim namun juga masylmlkat Kristen, sebab kelompok 
masyamkat Kristen beragam dan hanya kelompok Phalangis dengan Tenlara Lebanon Selatan 
(South Lebanon Army) yang menja.di sekulu Israel 
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dengan keinginan mereka. Hizbullah menawarkan Islam sebagai basis negara 

sebab hanya lslamlah yang mampu menghentikan imperialisrne dan kolonialisme 

dl negeri mereka. Inilah tujuan Lebanon dan merekalah musuh Lebanon.31 

Sementara ternan bagi Hizbullah adalah setiap l<aum yang rertindas dan 

setiap negara yang memerangi musub~musuh yang sama dengannya a:tau yang 

mernbela Hizbullah atas mereka. Hizbullah menyatakan diri sebagai umat Islam, 

namun ia tidak ingin memaksakan rakyat Lebanon untuk menerima Islam dengan 

kelrerasan seperti yang relah dilal<ukan oleh kelompok Kristen Maronit Mal<a 

tujuan minimalnya adalah untuk membebaal<an Lebanon dari ketergantungan pada 

dunia Bamt dan Timor serta dari penjajahan bangsa asing, dan mendirikan 

pemerintahan yang diinginkan seluruh rakyat Lebanon. Oleh karena, dalarn 

pandangannya. rezim yang selama ini berkuasa didirik.S.n di atas ke.sombongan 

dan ketidal<adilan, mal<a bukan hanya reformasi yang harus dilal<ukan melaiukan 

perubaban secara menyelurnh dan radikel alas sistem politik yang tidal< adil 

tersebut. Sistern konfessionalisme yang telah memecah~mecah rakyat Lebanon 

merupakan penyebab dari konflik sipH yang terjadl saat itu, sementara rezirn saat 

ini mengarnbil keuntungan dari perpecahan tersebut. Akibatnya perdamaian dan 

kesejshteraan ral<yat tembaiken oleh pemerin!ah." 

Sikap Hizbullah terhadap Kristen diregaskan pula dalam Sural Terbuka ini. 

Ia menyerukan dakwah pada Islam kepada kaum Kristen. Namun, jika tidak mau 

menerima seruan dakwah inl maka mereka harus berteman baik dengan urnat 

Islam dan tidak melal<ukan hal-hal yang dapat menyaltiti umat Islam. Hizbullah 

juga menyerukan kaum Kristen untuk menotak segala bentuk perpecahan dan 

fanatisme yang selama ini merugikan rakyat Lebanon secara keseluruhan.34 

Terhadap sltuasi politik dunia, di mana perang dingin antara Amerika dan 

Uni Soviet tengah berlangsung, Hizbullah menyataken bshwa ia menolal< 

keduanya, menolak komunisme dan kapitaJisme sekaJigus, Hal ini didasarkan 

pada pernahaman bahwa kedua sistem tersebut tidak mampu menegakkan 

keadilan bagi masyarakat. Kedua sistem itu dibangun di atas kesombongan dan 

keinginan untuk mendominasi negara-negara lain yang [ebih lemah dari mereka. 

31 ibid., hat 2 
13 Ibid.. haL 3 
34 Ibid., hat 4 
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Maka Hizbullah juga menolak keberadaan UNIFIL yang berasa! dari arogansl 

tersebut termasuk menolak keberadaan Israel dengan kesombongannya 

mendudukl negeri Palestina dan menguslr rakyat darl tanah aimya. Hizbullah 

menolak kesepakatan Camp David antara Mesic dan Israel ynng hanya semakin 

melegitimasi penjajahan Israel di tanah air Palestina.35 

4.1.4. Peran Surioh dan Iran di Lebanon serta Hubungsn Keduanya dengan 

Hizbullah 

Peran penting Suriab dalam pembentukan Hizbullab adalah dengan 

mengizinkan masuknya tentara Pasdaran (Pasukan Penjaga Revolusi Islam Iran) 

yang berjumlah 1500 orang untuk melatih dan mempersenjatai para pemuda 

Syi'ah.36 Para pemuda inilah yang dikemudian hari menjadi para pemimpin dan 

pejuang perlawaan Hizbullab. Namuu Hizbullab bukanlab sekutu yang ideologi, 

gerakan, pertumbuhan dan popularitasnya dapat dikontrol Suriab. Oleh karena itu, 

Suriab lebih suka bekerjasarua dengan AMAL di bawah kepemimpinan Nabih 

Berri yang bercorak sekuler dan dapat digunakannya sebagai pion untuk 

mengendalikan Lebanon. 

Peranan Suriah yang lehih besar dilegitimasi dalam perjanjian Taif yang 

menandai berakhirnya perang saudara Lebanon yang telah berlangsung selama 

lima belas tahun sejak tahun 1975.37 Hizbullah merupakan salab satu faksi di 

Lebanon yang pro Suriah dan berusaha mempertahankan keberadaan Suriah di 

Lebanon. Namun, campur tanga.n Suriah dalam berbagai persoalan daiam negeri 

Lebanon ini pula yang menyebabkan munculnya Revolusi Cedar yang menuntut 

Suriah untuk menghentikan campur tangannya di dalam negerl Lebanon dan 

membiarkan pemerlntah dan rakyat Lebanon mengurusi urusan dalam negerinya 

sendiri secara merdeka dan berdaulat. Dan akhimya pada tahun 2005 seluruh 

pasukan Suriah ditarik dari Lebanon sehingga Lebanon kini menjadi sebuah 

negara yang sepenuhnya berdaulat 

H Ibid., hal. 4-5 
J& Emile EJ HokByem, 2007, Hizba!lah and Syrfa: Outgrowing ThiJ. Proxy Relationship, 

Washington: The Washington Quarterly, vol. 30 no. 2, haL 36 
l1 Tentnre Swiah diizinkan masuk ke Lebanon oleh Liga Arab. Kehadiran mereka 

dimaksudkan untuk menjaga keemanan masyarakat Lebanon dari agresi Israel dan darl akibat 
perang saudara yang lerjadi sejak tahun 1975 

Universitas Indonesia 

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana UI, 2010



72 

Sementara peran utarna !ran dalam pembentukan Hizbullah adalah melalui 

serangkaian konsultasi dan diskusi antara ulama~ulama yang melakukan Wgas 

dakwah di Lebanon, sekalipun mereka bukan berasal dari Lebanon, dengan 

Ayatullah Khomenei sebagai pemimpin Revolusi Islam Iran sekaligus ulama 

rujukan kaum Syi'ah di Jran.38 Dukungan moriil ini dita.mbah dengan dukungan 

dana, pelatihan, dan persenjataan yang diberikan Iran pada para pejuang 

Perlawanan Islam, yang se!anjumya bergabung dengan Hizbullah. Bantuan 

pelatilum dan persenjataan bersamaan dengan dikirimkannya 1500 tentara 

Pasdaran ke Lebanon untuk me!atih dan mempersenjatai para pemuda Syi'ah ba.ik 

spiritual maupun material agar mampu melakukan aktivitas perlawana terhadap 

Israel secant efektif. 39 

Kehadiran tentara Pasdaran ini dilengkapi dengan kehadiran politisi Iran, 

Ali Akbar Mustasharni, dan Mustafu Samran yang membantu Hizbellah 

menyusun strategi perlawanan dan membuat manajemen organisasi yang mampu 

menyokong aktivitas perlawa.nannya. Kepentingan utama Iran atas Lebanon 

adalah untuk menyebarkan semangat revolusi Islamnya dan mendorong 

terbentuknya negara Islam Lebanon dengan ke1ompok Muslim Syi'ah sebagai 

pemimpinnya. Hal ini dikarenakan posisi Lebanon yang dikelilingi negam-negara 

Arab berideologi Muslim Sunni, sehingga jika Lebanon dapat dijadikan negara 

Islam Syi'ah maka posisi tawar masyarakat Syi'ah akan semakin meningkat di 

antara masyarakat muslim dunia:10 

Na:mun. Iran dan Lebanon metupakan dua negara dengan budaya dan 

sistem yang berbeda, sehingga kebangkitan Muslim Syi'ah di Lebanon tidak 

membuat mereka mengadakan sebuah Revolusi Islam untuk dapat mendirikan 

negara Islam Lebanon. Salah satu ulama Syi~ah Lebanon yang menganut paham 

ini adalah Syaikh Muhammad Husain Fadlullah, yang sering dianggap sebagai 

Bapak Spiritual Hizbullah, Menurut Fadlullah sebuah negara Islam tidak didirlkan 

dengan paksaan~ jika rakyat berkehendak mendirikannya barulah ia dapat 

.>II Iran, L.ebaoon, rnaupun frak memiliki masingMmasing ularna marja'nya sendiri yang 
menjadi rujukan masyarakatnya 

19 Joseph Elie Alagha, 2006, The Shifts irr Hizbulfah 's Ideology, Leiden: Amsterdam 
University Press, haL 33·34 dan dalam Augustus Richard Norton~ 1999. Hizlmllah of Lebanon: 
£kstrimist ideals vs Mundane Politics, New York: Council On Foreign Retalions, Inc, hell I 

40 A!agha, Loc. cit, 
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didirikan, sementara jika rakyat belum berkehendak, maka togas kita (kaum 

Muslim Syi'ah) untuk terus meyakinkan masyarakat hingga mereka sepakat untuk 

mendirikannya. Pabam yang sama juga dianut oleh Hizbullab. Meskipun dalam 

Sural Terbukanya ia menganggap negara Islam merupakan solusi bagi semua 

permasalahan di Lebanon, namun dalam perkembangan selanjutnya ia bersikap 

moderat dalam visinya ini. 

4.1.5. Rlnglalsan Sejarah Pembcntukan Hizbullah 

Dari pemaparan Jatar bclakang pembcntukan Hizbullah di atas, maka dapet 

disimpulkan babwa coral< radikal dan militan sekaligus perhatian besar pada 

politik yang dimilikl Hlzbullab sejak awal terbcntuknya merupakan ha..il 

perpaduan bcbcmpa faktor antara lain: 

l. Kebangki!lln masyarakat Muslim Syi'ab untuk memperbaiki kondisi 

keterbelakangan ekonomi dan politik yang mereka alami akibat pengabaian 

pemerintah Lebanon atas nasih mereka sebagal bagian dari rakyat Lebanon. 

2. Kehadiran para ulama untuk meJakuk.an pengajaran dan dakwah yang telah 

menyadarkan mcreka akan kondlsi mereka yang tertindas secara politik dan 

ekonomi sekaligus melakuka.n mobilisasi untuk memperjuangkan reformasi 

sistem poHtik dan ekonomi yang telah berlaku di Lebanon selama ini. 

Kehadiran para u1ama lulusan institusi pendidikan Muslim Syi'ah di Qum, 

Iran dan di Najaf. Iraq ini juga memberi jalan bagi terbenttlknya hubungan 

yang erat antara Lebanon dengan Iran dan Iraq yang terus berlangsung hingga 

saat ini. Hubungan yang erat ini, terutama dengan lran, merupakan faktor 

penting dalam pertumbuhan Hizbullab se!llnjulnya. 

3. Kehadiran para pengungsi Palestina dan para pejuang Palestina yang terus 

menerus berusaha meJancarkan serangan mereke ke Israel dari wilayah 

Lebanon yang mereka tempati. Perlawanan para pejuang Palestina ini 

dijadikan Israel sebagai pembenaran untuk rnelakukan berbagai penyerangan 

ke berbagai wiJayah di Lebanon dan untuk membuat sabuk pengaman di 

wHeyah Lebanon yang berhasil mereka duduki untuk dijadikan sebagai 

penyangga wilayah Israel Utara agar terhindar dari serangan dan perlawanan 

para pejuang. 
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4. Perang sipil yang turul memperburuk situasi dalam negeri Lebanon d!ll1 

menghasilkan penderitaan bagi masyarakat Lebanon sehingga mereka harus 

berusaha mempertahankan diri dari konflik bersenjata yang terjadi antars 

berbegai faksi yang ada di Lebanon. 

5. SerangMlsrael ke Lebanon dimulai dari penaklukan atas desa-desa di wi!ayah 

Lebanon Selatan yang mayorltas penduduknya adalah kaum Syi'ah. Selama 

pendudukan Israel di Lebanon, penduduk Syi'ah adalah yang paling 

menderita. Security /u!/1 yang dibuat Israel merupakan 15% dari wilayah 

Lebanon Selatan yang berbetasan langsung dengan bagian utara tanah 

Palestina yang dikuasainya 

6. Keberhasilan Revolusi Islam Iran untuk mendirikan negara Islam berbasis 

ideologi Syi'ah. Motlvasi dan strategi petiuangan kelompok muslim Syi'ah 

untuk melakukan reformasi sistem politik dan ekonomi agar lebih berkeadilan 

dan menjamin mereka dapat memperoleh hak-haknya sebagai warga negara 

dan untuk mempertahankan diri dari berbagai serangan Israel di wllayah 

tempat tinggal mereka semakin menguat dengan dukungM Ayatullan 

Khomeini dan keberhasilan perjuangan masyarakat Syi'ah Iran untuk 

melakukan revolusi dan mendirikan negam Islam berideotogi Syi'ah. 

1. Keberadaa:n Suriah yang turut campur daJam perang sipil inl semakin 

mempcrburuk situasi, sehab Suriah berkepentingan untuk mempertahankan 

pengaruh dan kekuasaannya di Lebanon sebagai bagian dari ide Suriah Raya 

dengan Lebanon tennasuk wilayah kekuasaannya. Keberadaan Suriah yang 

mendukung beberapa faksi dan milisi yang saling berkonflik tidak terlepas 

dati kepentingan inl, yakni untuk mempertahankan ketidakstabi1an politik 

dalam negeri sehingga intervensi Suriah rnendapat legitimasi pemerintah dan 

masyarakat. 

8. Dukungan Iran baik moriil maupun materiil. dalarn bentuk legitimasi agama 

dan bantuan pelatihan dan inftastruktur perlawanan serta bimbingan 

rnanajemen organisasi baik dari Pasukan Penjaga Revolusi Islam Iran atau 

Pasdaran, Ali Akbar Musll!.Shami, dan Mustafa Samran. 
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4.2. Perlawanan Hizbu!lah terhadap Israel 

4.2.1. Perang Hizbullah-Israel Tahun 1982-1989 

Salah satu faktor uwna pemicu terbentuknya Hi7J>ullah di kalangan 

penduduk Syi'ah Lebanon adalah serangan Israel ke Lebanon pada tahun 1982. 

Pada saat itu, militansi di kalangan kaum Syi'ah mulai muncul dengan dakwah 

dan pendidikan yang dilakukan olen para ulama Syi'ah kepada masyarakat Syi'ah 

yang saat itu berada dalam kondisi keterbelakangan dalam bidang pendidikan, 

ekonomi, dan politik. Militansi ini diperkuat dengan Revolusi Islam Iran pimpinan 

Khomeini yang disambut baik oleh para ulama tersebut. Dalam pertemuan antara 

para ulama Syi•ah dengan Khomeini di Iran~ pimpinan Revolusi Islam Iran ini 

rneminta para ulama untuk memobilisasi rakyat untuk memperjuangkan hak

haknya yang selama ini tidak diberikan oleh pemerintah yang berknasa, 

Pada masa-rnasa awal terbentuknya Hizbullah, perlawanan terhadap Israel 

masih beJum dilakukan dengan satu komando. Hal ini dikarenakan Hizbuilah 

masih belum merniHki struktur organisasi yang jelas dan mapan. Kepemimpinan 

Hizbullah dipegang oleh sebuah Dewan yang terdiri dari perwakilan berbagai 

kelompok perlawanan yang dimotori oleh para ulama,. terutama kelompok 

perlawanan Muslim SyPah. Akibatnya berbagai aksi born syahid dan penyemngan 

yang dilakukan kepada pasukan Israel seringkali diklaim oleh salah satu faksi 

yang ada di Lebanon untuk menaikkan citranya di hadapan pemerintah dan faksi

faksi yang Jain. 

Hizbullah baru mulai memiliki pimpinan utama setelah deldarasi Surat 

Terbuka pada tahun 1985. Setelah deklarasi ini Dewan tersebut memiliki seorang 

Juru Bicara Resmi. Sejak saat ini berbagai operasi born syahid dan penyerangan

penyerangan yang dilakukan terhadap pasukan Israel dilakukan atas nama 

Hizbullah. Prioritas utama kekuatan militer Hizbullah sejak awal terbentuknya 

adalah untukmelawan Ismel.41 

Maka seluruh sumber daya organisasi dipusatkan dalam aktivitas ini. 

Berbagai kamp pelatihan miHter didirikan di wilayah Beqaa di bawah kontrol 

Pasdaran. Di daJam kamp-kamp ini para calon pejuang perlawanan dilatih secara 

spiritual dan fisik untuk siap diterjunkan ke medan perang. Kedua kesiapan ini 

41 Qassem, ()p. cir., bal. 89 
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sangat ditekankan sebab bagi mereka perlawanan yang dilakukan merupakan 

salah satu bentuk ibadah dan kewajiban agama, yaitu berjihad di jalan Allah.42 

Pada periode ini keikutserlllan dalam berbagai akdvitas pelatihan di kamp

kamp tersebut merupakan syarat utama keanggotaan organisasL Para pejuang 

perlawanan melancarkan serangan~serangannya terhadap Israel secara gerilya dan 

rnbasia tanpa pubtikasi politik dan media. Bersamaan deugan itu, untuk mernenuhl 

kebutuhan jumlah pejuang, maka diadakan perekrutan umum yang berlangsung 

secara kultural dan rahasia tanpe kerangka organisasi formal Di dalam kamp

kamp tersebut juga dibentuk para ahli yang dibutubkan dalam berbagai sisi 

kemiliteran, baik dari sisi strategi perang maupun para ah1i persenjataan. KeahUan 

dan kecakapan militer tersebut merupakan ujung tmnbak keberbasilan berbagai 

serangan yang dilakukan Hizbullah untuk melawan Israel. 

Kerahasiaan merupakan kunci utama keberhasilan dalam perang ini.'13 

Sebab Israel selain didukung oleh pasukan be!jumlah besar dan persenjataan 

modem juga menggunakan kekuatan intelijen. Maka kerahasiaan menjadi senjata 

utama untuk rnelawan penyusupan dan aktivitas intelijen. Selain itu, corak utama 

perlawanan yang dilakukan Hizbullah sejak awa.l terbentuknya yang terus 

dipertahankan dan dipegangteguhoya hingga tahun 2009 ini adalah bahwa seluruh 

kekuatan militernya digunakan hanya dalam rangka melawan pendudukan fsrael 

di tanah air Lebanon. Oleh knrena itu, Hizbullah memfokuskan aktivitas 

perlawanannya terhadap Israel dan menghindari keikutsertaan dalam. perang 

saudara di dalam negeri. 

4.2.2. Perang Hizbullab-lsrael Tahun 1m.2000 

Periode baru perjuangan Hizbullah meJawan Israel adalah setetab 

perjanjian Taif disepakati oleh anggota parlemen Lebanon yang masih hidup 

pasca perang saudara. Perjanjian Taif dilaksanakan di Taif. Arab Saudi dan 

dimediasi oleh pemerintah Arab Saudi dan Suriah. Pasca pcrjanjian Taif 

disepakati yang salah satu isinya adalah merninta agar para milisi, yang berasal 

dari berbagai faksi yang saHng bertikai selama perang saudara, untuk melucuti 

senjatanya. 

41 Ibid, hal. 98 
.a Ibid, hal. HH 
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Pada periode ini, Hizbullah juga tengah menghadapi konflik bersenjata 

dengan AMAL, sehingga kekuatan perlawanan terhadap Israel agak melemah. 

Namun, dalam rentang waktu 1988 hingga tahun 1991 Hizbullah tetap rnelakukan 

aksi-aksi born syahidnya. Ada riga aksi besar yang dijalankan dengan born mobil, 

yaitu yang dilaksanakan oleh Haitman Dbouk pada 19 Agustus 1988 di Tal ai

Nahbes Distrik Marjeyoun. Aksi kedua dilaksanakan oleh Abdallah Atwi pada 

tanggal 19 Oktober 1988 di Kfar Kila Distrik Marjeyoun dan yang ketiga 

dilaksanakan oleh Syeikh Asaad Berro pada tanggal 9 Agustus 1989 di pintu 

masuk Qu1eya'ah Distrik Marjeyoun.44 

Qasim, W akil Sekretarls Jenderal Hizbullah, menyatakan bahwa bagi 

Hizbullah perjanjian Taif tidak meyakinkan dan belum memenuhi syarat minima1 

bagi penyelesaian konflik. HizbuHah menyatakan kekecewaannya ini melalui 

berbagai pemyataan dan demonstrasi yang menuntut penghapusan sistem politik 

sektarian yang, menurut Hizbullah, menjadi akar masalah dari kont!ik yang 

terjedi. Pendekstan politik dipilih Hizbullah untuk menyatakan berbagai 

pandangan politiknya mengenai konflik Hizbullah-Amal, tennasuk mengenai 

perjanjian Taif.45 

Dilema yang dihadapi HizbuUah adalah untuk menerima kehadiran tentara 

Lebanon di wilayah Selatan untuk rnenjaga kearnanan wilayah tersebut. 

Sementara selama pemerintahan Amin Jumayyil, yang memerintah pada tahun 

1982-1988, tentara melakukan pengeboman-pengeboman di wilayah Se1atan. 

Berbagai pertimbangan mengenai perubahan kebijakan poHtik pemerlntah dan 

perubahan fungs:i Tentara Nasional Lebanon pasca perjanjian Taif, jaminan non 

lntervensi dari Suriah, dan bimbingan serta pengawasan Suriah atas berbagai 

perkembangan ini akhimya menuntun Hizbullah untuk menerima hasil perjanjian 

ini.46 

Untuk menangani berbagai gejolak di antara anggota HizbulJah mengenai 

keputusan ini, maka para pimpinan partai mengadakan berbagai pertemuan dan 

diskusi dengan para kader dan anggota untuk menjelaskan mengenai Jatar 

be1akang dan pertimbangan dibalik keputusan tersebut dan meyakiukan mereka 

«Ibid., hal. 148 
4~ Ibid., hal. 149 
46 Ibid., hal. 150 
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bahwa lreputusan ini tidak akan membuat Hizbullah berubah dari tujuannya yang 

semula. Salah satu pertimbangan utamanya adalah bahwa dalam visi Hizbullah ia 

menolak adanya pemerintahan dalam pemerintahan.47 

Meskipun Hizbullah tidak dilucuti senjatanya sebagaimana milisi~milisl 

lai~ pimpinan Hizbullah melarang anggotanya untuk menggunakan senjata demi 

menjaga lrestabilan dalarn negeri dan mengbinderi terjadinya pertikaian dalam 

negeri. Kebijakan ini didasarkan at.llS pertimbangan katana kebutuhan Hizbullah 

adalah untuk mempertahaakan fungsi perlawanannyn rnaka penggunaan senjata 

harus dibatasi hanya di wilayah-wilayah pendudukan dan kanfrontasi saja. 

Angguta perlawanan diperkenankan menggunakan senjata terbatas untuk 

melindungi diri dari ancaman serangan Israel saja.48 

Pemerintah Lebanon memutuskan untuk tidak memasukkan Hizbullah 

sebagai salah satu milisi yang harus dilucuti senjatanya sebagai implementasi 

perjanjian Taif. Keputusan ini didasarkan pada berbagai sikap dan posisi serta 

peran perlawanan yang dilakukan Hizbullah. Hizbullah melakukan perlawanannya 

atas pendudukan IsraeJ di tanah air Lebanon secara gerHya dan dengan tidak 

memamerkan persenjataan maupun para pejuang mereka di hadapan publik. Dt 

samping itu operasi perlawanan dilaksanukan terbatas di wilayah-wilayab 

pendudukan Israel dan di wilayah-wilayah konfrontasi dengan milisi sekutu 

rnereka di dalam negeri yang dipimpin oleh Antoine Lahd. Keputusan ini juga 

diambil pemerintah karena Hizbullah tidak ikut serta dalam perang sipil yang 

terjadi dan tidak ngatot mempertahankan kekuatan bersenjatanya di wilayah

wilayah yang telah dihebsskan. Hizbullah pun berusaha menahan diri untuk tidak 

tnenggunakan senjata untuk rnenyelesaikan berbagai perbedaan pandangan politik 

dengan faksi-faksi lain maupun dengan pemerintah. Oleh karena itu, bagi 

pemerintah Lebanon Hizbullah merupakan salah satu elemen kekuatan pertahanan 

Lebanon dari serangan Israel.49 

Pasca perjanjian damai dengan AMAL, yang rnenghentikan konflik 

bersenjata antara AMAL dan Hizbullah, maka aktivitas perlawanan kembali 

intens melawan pendudukan Israel di wilayah Lebanon Selatan. Para pejuang 

41 ibid.. 
<~~~Ibid. haL 151 
49 Ibid., hal. 152-153 
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Perlawanan Hizbullah melakukan penyerangan terus menerus pada pangkalan· 

pangkalan Israel dan penyergapan atas patroli-patroli yang mereka lakukan. 

Sebagai contoh pada tanggal 21 September 1992, ketika Hizbullah memutuskan 

keikutsertaannya dalam pemilihan umum parlemen Lebanon, gerakan perlawanan 

tetap melakukan aksi born syahidnya oleh Ibrahim Dahr dengan sasaran konvoi 

tentara Israel di jalan Jarmaq.so Strategi ini dilakukan terns menerus untuk 

menekan Israel agar segera keluar dan membebaskan wilayah-wiia.yah Lebanon 

yang dikuasainya. Sebagai balasannya, maka pada tanggal 25 Juli I993 Israel 

melakukan serangan besar-besaran selama tujuh hari terns menerus. Serangan ini 

diberi nama Accountability Operation atau Operasi Pertanggungjawaban. Operasi 

ini dilakukan Israel dengan dua tujuan~ yaitu untuk melakukan serangan balasan 

kepada Hizbullah yang Ielah menekan mereka selama ini dan untuk mendorong 

masyarak:at dan pemerintah Lebanon melawan dan membubarkan HizbuUah.51 

Menurut Panglima Angkatan Bersenjata Israel, Ehud Barak, bahwa tujuan 

dari agresi Juli 1993 antara lain:52 

1. Melucuti senjata dan menghancurkan infrastruktur HizbuJlab sehingga mereka 

tidak lagi mampu melakukan perlawanan 

2, Memutuskan hubungan Hizbul!ah dengan masyarakat Lebanon sehingga 

masyara.kat menuntut Hizbullah ontuk membubarkan diri dan menolak aksi

aksi perlawanan atas Israel dan sekutunya di dalam negeri yang dilakukan 

Hizbullah 

3. Menekan pemerintah: Lebanon untuk menghalangi dan menghancurkan 

ak:tivitas perlawanan Hizbullah 

Dalam mewujudkan berbagai tujuan tersebut, Israel mengerahkan seturuh 

kekuatannya, mulai dari angkatan darat dan udara hingga angkatan !aut. 

Penyerangan dilakukan Israel di wilayah Selatan, Bekaa dan Bekaa Barat, kamp 

warga Palestina di ai-Bared. Sebagai balasannya maka Hizbullah me1uncurkan 

banyak roket ke arah pemukiman Israel di bagian Utara. Seiain terus menerus 

melun<:urkan roketnya ke witayab pemukiman Israel di bag!an utara, Hizbullah 

50 Alsgha. op,. cit .. hal. 44 
ll Qassem, qp. ell., haL 159 
~~ Loc. cit. 
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juga melakukan berbagai operas! militer dengan melakukan penyerangan ke 

pangkalan-pangkalan tentara Israel di sepanjang garis betas pendudukan Israel. 53 

Amerika Serikat dan Israel melalui Suriah meminta Hizhullah agar 

peluncuran roket ke arah pemukiman mereka dihentikan dengan imbalan 

penghentian serangan Israel dl Lebanon. HizbuUah menerima tawaran ini dan 

menghentikan penyerangan yang mereka lakukan. Pada tanggal 31 Jull 1993 

pukul 06.00 sore kesepakatan gencatan senjata antara Hizbullah dan Israel, yang 

dikenal dengan nama Perjanjian Juli, dilaksanakan.54 

Namun, pada perrengahan 2004 tentara Israel melakukan penculikan peda 

Hajj Mustafa AI-Dirani, salah satu kader pimplnar AMAL." Hal ini 

menyebabkar Hizbullah mclanjutkan perlawanannya. Pada bulan Oktober 1994 

pos Israel di Dabshe dibom oleh para pejuang perlawanan. Serangan ini 

merupakan balasan atas tindakan Israel menculik Islam. Pada bulan April aksi 

bnm syahid kembali dilakukan. Kali ini dilakukan oleh Salah Gandur dengan 

sasaran pos Tentara Lebanon Selatan) sekutu Israel di dalam negeri, di Bint Jubait 

Sebelum Israel melakukan agresi kembali peda bulan April I 996, pejuang 

perlawanan Hizbullah kembali melakukan akai born syahid pada tanggal 20 Maret 

I996 oleh Ali Ashmar di ai-Dayse.56 

Pada tanggal II April 1996, Israel kembali mengadakan agresi ke wilayah 

Lebanon. Operasi ini dikenal dengan nama Grapes of Wrath Operation atau 

Operasl Anggur Kemarahan. Operasi ini diawali dengan melakukan pengeboman 

di berbagai wilayah di Distriic Selatan dimana markas besar Dewan Hizbullah 

berada. Operas! ini lebih kejam dan dilakukan dalam wilayah geografis yang lebih 

luas dan diiakukan selama enam belas hari, Jebih lama dari serangan 1993 yang 

berlangsung tujuh hari. Israel melakukan ernpat pembantaian dalam operasi ini 

yaitu pentbantaian di Sulunor pada had kedua. pembantaiao ambulans Mansouri 

" Ibid., hal. 160 
54 Ibid, hal.l60-l61 
ss Penculikan ini dilakukan Israel setelah mengetahui bahwa AI Dirani merupakan 

penanggungjawab Ron Ararl, pilot Israel yang ditahan milisi AMJ\L p,ada tahun 1983 setelah 
pesawatnya jatuh di daerah Lebaoon Selatan. Penculikan Al Dimni bertujuan untuk mcngungkap 
naslb Ron Arad. Selengkapnya :mcngenai pcnyclesaian ;nasalah ini dapat dilihal da.lam bab in! 
pada subbab pertukaran tahanan antata Hizbullah dan Israel. Dan semngan balasan Hizbu1lah 
merupakan wujud solidaritas pada AMAL sebagai S<lsama partai berbasis me.syarakat Muslim 
Syi'ah dan urUuk mernbangun hubungan yang lebih balk dengan AMAL di masa depan 

56 Alagha. up, cit hal. 45-46 
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pada hari ket[ga, pembantaian di Nabatieh Atas pada hari ketujuh; dan yang 

paling buruk dan terkenal adalab pembantai di Qana yang juga dilakukan pada 

hari ketujuh, Hizbullab kembali rnelakukan perlawanan dengan meluncurkan 

serangan roket Katyusha terns menerus setiap harinya.57 

Agresi lsraell996 merniliki beberapa tujuan:" 

I, Menghancurkan Hizbullab dan menghentikan berbagai operasi perlawanannya 

2. Menekan pemerintah Lebanon untuk. segera mengambil keputusan 

menghentikan berbagai aktivitas perlawanan yang dilakukan Hizbul!ab 

3. Memisabkan penduduk di wilayab-wilayab Selatan dari pejuang perlawanan 

Hizbullab 

4. Memenuhi kebutuhan Simon Peres atas sebuah kemenangan untuk 

mendapatkan jabatan perdana menteri dalam pemilihan umum mendatang 

5. Melumpuhkan Lebanon dart menghalangi Suriah mengambil keuntungan dari 

Lebanon 

6. Mengamandemen basil Perjanjian Juli agar aktivitas perlawanan Hizbullab 

benar~benar dihentikan sementara Israel leluasa menguasai sebagian wilayah 

Lebanon yang didudukinya sejak tabun 198Z 

Setelah agresi Israel yang melakukan banyak pembantaian di dalam 

negeri. soHdaritas nasional terhadap HizbuUah muncuJ, rnasyarakat banyak yang 

menyumbangkan hartanya pada Hizbullab agar dapat membeli lebih banyak roket 

Katyusha untuk melindungi Lebanon. Di samping itu, banyak partai politik da1am 

pemerintahan pun sepakat untuk melegitimasi gerakan perlawanan Hizbullah dan 

tidak akan melucuti senjatanya.59 

Perlawanan Hizbullah atas agresi Israel tahun 1996 dilakukan dengan 

dukungan media yang haik. Hiz.buUah berusaha agar penampilan perlawanan di 

media massa nasionaf dan asing benar-benar sesuai dengan fakta yang dihadapi 

periawanan. Oleh sebab itu, Hizbullah aktif menyampaikan berbagai pemyataan 

politik di hadapan media massa atas bcrbagai perkembangan yang terjadi selama 

agresi berlangsung dan setelahnya, mengadakan diskusi dengan berbagai partai 

dan faksi di Lebanon untuk menggalang dukungan bagi perlawanan alas agresi 

57 Qassem, op, cit. hal. 166 
.n Ibid., haL 167-168 
}

9 Alugha. op. cit., hal. 46 
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Israel. Sekretaris Jenderal Hizbullah, Hassan Nasrullah aktif mengadakan 

berbagai pertemuan dan diskusi dengan pemimpin Suriah untuk menyamakan 

persepsi dan pandangan serta mencari solusi atas berbagai kondisi dan 

perrnasalahan yang dihadapi Hizbullah."' 

Gencatan senjata berbasil disepakati pada tanggal 27 April 1997. 

Kesepekatan ini diprakarasi oleh Amerika dan Suriah dan dikenal sebagai 

Perjanjian April. Kali ini perjanjian didokumentasikan dalam bentuk tertulis dan 

ditindak lanjuti dengan pembentukan komite yang bertanggungjawab untuk 

mengawasi pelaksanaann:ya. Iran pun memainkan peranan penting dalam 

negosiasi ini mela[ui menteri luar negerinya. Komite tersebut terdiri dari wakil 

Suriah, Lebanon, Perancis, Amerika Serikat, dan Israel. lsi perjanjian ini cukup 

menguntungkan Hizbu!Jah, sebab ia mengakui haknya mempertabankan diri 

dengan melakukan perlawanan juga menuntut netralitas wilayahAwilayah sipil dan 

Israel pun diminta untuk menghentikan serangan bomnya ke sasaran~sasaran 

warga sipH Lebanon dan sebagai imbaiannya Hizbullah akan menghentikan 

serangan Katyushanya di pemukiman-pemukiman Israel.61 

Setelah dua kali gagal mencapai tujuannya daiam dua agresi tersehut, 

maka Israel kemudian memilih untuk melakukan penyergapan-penyergapan di 

sekitar wilayah pendudukan. Israel juga melakukan penanaman born di wilayah 

Kfour, Nabatiyeh dan mencederai beberapa pejuang Hizbullah. Sebagai 

kelanjutan taktik tersebut, Israel melakukan Operasi Anshariyah di witayah 

Ansha.riyah pada malam hari tanggal 5 September 1997. Namun, serangan ini 

telah diperkirakan oleh para pejuang Hizbullah sehingga berhasil dilumpuhkan.62 

Pada tahun 1999, menjelang penarikan mundur Israel tahun 2000, pejuang 

perlawanan intens mengadakan operasi perlawanan untuk menyerang sekutu 

Israel di dalarn negari yakni kelompok Lahdis. Pada Wmn 2000, Ehud Barak 

mengumurnkan maksudnya untuk menarik diri dari Lebanon pada bulan Juli talmn 

2000 sebagai realisasi janjinya pada rakyat Israel saat pemilihan umum. Barak 

sebenarnya masih mengusahakan untuk dicapainya kesepakata.n tertentu dengan 

pemerintah Lebanon yang menguntunglum IsraeL Namun, setelah menyadari 

60 Qassem, op. ell., bal. 168 
61 Ibid, hat 170~171 
62 lbfd., hal. 173 
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keteguhan pemerintah Lebanon, maka Barak memutuskan untuk menarlk mundur 

pasukannya secara tiba-tiba, untuk menghindari pengejaran yang diiakukan para 

pejuang perlawanan Hizbullah, pada tanggal 27 Mel 2000. Penarikan mundur ini 

merupakan kemenangan terbesar Hizbullah atas Israel. 63 

4.2.3. Perang Hizbullah-lsrael Tahuu Z000..20G9 

Setelob kemenangan gerakan perlawanan Hizbullob atas Israel pada tahun 

2000, yakni dcngan ditarlk mundumya seluruh pasakan Israel dari seluruh 

wilayob Lebanon kecuali rlaerah perkebunan Sheeba dan dasa-desa di sekitarnya, 

tidak serta merta gerakan perlawanan ini dibubarkan. Sikap dan perilaku Israel 

terhadap Palestillll yang selalu berubab-ubob dan selalu tidak mcmatubi lsi 

petjanjian yang telob disepakati sebelumnya menjadi pelajaran berharga bagi 

Hizbullob untuk tetap slap siaga akan berbagai kemungkinan. Hal ini langsung 

terbukti menyusul penarikan mundur Israel dati seluruh wiiayah Lebanon yang 

dikuasainya sejak tahun 1982 kecuali wilayob perkebunan Sheebe yang dildaim 

Hizbullah masih merupakan wilayah Lebanon. Sikap Israel ini merupakan salah 

satu bentuk ketidakpatuhan Israel lagi atas resolusi Dewan Keamanan PBB no. 

425.64 

PBB rnembuat garis biru untuk melegitimasi pendudukan Israel di wilaya.h 

Sheeba. Garis biru ini dibuat oleh utusan PBB, Terry Larsen sebagai batas negara 

antara Israel dan Lebanon dengan memasukkan perkebunan Sheeba ke dalam 

wilayah kekuasaan Israel. Hizbullah berpendapat babwa garis biru itu hanya 

menyesuaikan dengan wilayah penarikan mundur Israel secara. tiba-tiba pada 

bu!Wl Mei 2000 dan bukan merupakan garis hatas kedua negara yang diakui 

seeara intemasional. Lebanon mempertahankan klaimnya atas wilayah Sheeba.65 

Resolusi Dewan Keamanan PBB no, 425 juga rnenyatakan bahwa setelah 

penarikan mundur Israel dari seluruh wiJayah Lebanon yang dikuasainya, maka 

tentara nasional Lebanon harus diseharkan ke wilayob-wilayob yang telah 

dibebaskan. Penyebanm tentara Lebanon ini diusahakan oleh Jsrael dan sebagian 

masyarakat Lebanon, Tujuan penyebaran tentarn nasional ini dalam pandangan 

6J !bid, hal. 187-188 
64 Resolusi ini berlsi perintah PBS pada Israel Wltuk menarik seluruh pasukannya dari 

wila.yah kedaul.atan Lebanon yang telah dikuasn..inya sejak Udmn 1982 
6S Ibid, hal. 193 
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Israel dan sebagian masyarakat Lebanon adatalt agar Hizbultalt dan sekutu

sekutunya tldak tagi melakul:an perlawanan dan penyerangan atas wilayah dan 

tentara Israel, baik di perkebunan Sheeba maupun di wilayah lain.66 

Namun, baik Hizbultah maupun Presiden Emil Laltud67 tetap menganggap 

perang dengan Israel belum berakbir meskipun pernbzbasan telab dilakul:an di 

sebagian wilayah Lebanon. Anggapan ini rnuncul karena pendudukan masih 

dilakukan Israel di perkebunan Sheeba, perumgkapan dan pemenjaraan para 

pejuang Lebanon serta bahaya ekspansi Zionisme yang masih eksis. Berbagai 

pengalaman telah menunjukkan bahwa Isracl tidak pemah mematuhi resolusi PBB 

dan berbagai kesepakatan yang ada." 

Pembebasan Lebanon bul:anlab knrena pemenahan resolusi tersebut, 

melainkan basil usaba dan perjuangan para pejuang Lebanon untuk membebaskan 

tanah airnya dari pendudukan Israel. Oleh karena itu, aktivitas perlawa:nan tidak 

oleh dihentikan dan harus selalu berada dalam knndisi siaga penuh. Jika 

perlawanan tidak dilanjutkan untuk rnembebaskan wilayah Sheeba maka dunia 

perlahan-lahan akan melupaknn pendudakan Israel di wilayah milik Lebanon ini. 

Maka setiap reaksi yang mungkin muncul dari aksi yang dilakukan perlawanan 

harus di!ihat sebagai reaksi atas pendudukan Israel dan bukan sebagai akibat dari 

gerakan perlawanan yang dilakuknn Hizbullah." 

Pernng Hizbullah-Jsreel pada tabun 2006 dilegitimasi Israel di hadapan 

dunia intemasional dengan alasan pernbelaan diri atas penangkapan dua 

tentaranya oleh Hizbultalt. Padaltal sebelumnya Hizbullah Ielah berulangkali 

melakukan hal yang sama, namun Israei tidak bereaksi dengan melancarkan agresi 

besar-besaran semacam itu. Oleh karena itu, serangan Israel ini sangat kenta! 

nuansa politisnya. Tujuan. utarna serangan ini adalah untuk kembali menekan 

pemerintah dan rakyat Lebanon untuk melueuti persenjataan Hizbullah. Perdana 

Menteri Lebanon saat itu adalah Fuad Siniora. 70 

66 Ibid., hal. 195 
41 Emil Lahud merupakan pcngganti Elias Hrawi. Ia menjadi presiden Lebantln pada 

t.ahun 1998 hingga tahun 2007, kemudian ia digantikan oleh Michel Steiman pada t.ahun 200S 
68 Ibid, ha.!. 19&-197 
69 Jbfd., haL 197-199 
1° Fuad Slnioum mulai mcnduduki jaba.tan l'erdana Menteri Lebanon pada tahun 2005 
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Berbagai polemik muncul di dalam negeri. Anggota parlemen dari 

Hizbullah berusaha mempertabankan kekuatan militer Hizbullah dengan 

mengajukan berbagai argumen rasional. Di antar81lya adalah bahwa Hizbullah 

merupakan kekuatan efektifuntuk mempeJjuangkan pembebesan Lebanon Selatan 

seluruboya dari pendudukan Israel. Di samping itu, Hizbullah juga merupakan 

kekuatan militer efektif untuk memperlahankan Lebanon Selatan dari ancaman 

agresi Israel yang dapat terjadi sewaktu-waktu. Argumen lain adalah bahwa 

sela!Tlll ini Hizbullah benar-benar memfokuskan nktivitas perlawanannya untuk 

rnelawan Israel dan tidak memasuki konflik sektarian di Lebanon. 

Israel menyatakan, dalam The Daily Star Lebanon, bahwa intelijen 

Hizbullah berhasil mengamati aktivitas militemya di sekitar wilayah perbatasan. 

Hizbullah juga dicurigai berhasil memasukkan mata-matanya ke dalam pasukan 

Israel dan sistem komunikasinya. Hlzbullah berhasil mengetahui aktivitas Brigade 

91, pasukan ranasia Israel, dan kekuatan militer dara~ !aut, dan udaranya, serta 

kelengkapan persenjataanya?1 

Setelah agresi yang dilakukannya ke Lebanon pada Juli 2006, Israel 

berencana untuk kembali melancarkan serangannya ke Lebanon. Rencana 

penyerangan ini merupakan balasan atas kekalahannya dalam perang 33 hari 

lahun 2006. Pada awol tabun 2009 Perdana Menteri Israel, Ebud Barak, 

menyatakan bahwa mereka tidak ingin Hizbullah eksis di Lebanon, apalagi bisa 

duduk di parlemen, dan pemerintah Lebanon turut mengizinkan dan melegitirnasi 

keberadaan mereka. Oleh karena itu~ jika Hizbullah kembali menyerang tentara 

dan wila.yah Israel, khususnya di perbatasan, maka [srae1 mengancam akan 

kembali melancarkan serangan yang lebih besar dari agresi 2006.12 

Hizbullah mempersiapkan dfri dengan lebih baik untuk menghadapi 

penyerangan Israel berikutnya yang dapat terjadi sewaktu-waktu. Persiapan ini 

dilakukan karena kekhawatiran bahwa Israel akan menyerang Lebanon sebelum 

menyerang Iran. Kek.hawatiran ini muncul karena kfaim Israel bahwa mereka 

menemukan pengiriman senjata, yang terdiri dari 400 roket dan persenjataan 

11 Dalila Mahdawi and Carol RJ:1.k, 2009, Hizbullah "Knows Everything'" bout Israel's 
Border Force. 
http://www,dailystar.com.lb/article,asp?edition_.id=J&ca!:eg_.id""'2&article_id=JOR693 

n Fadl Eyadat, 2009. Barak: Israel to Target Lebanon if Hezbollah Escalate Tension. 
http://www .haatelz.tlJmlha.sen/spages/ 1130385 .html 
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kecil, dari !ran ke Lebanon untuk memperkuat Hizbullah. Namun, Hizbullah dan 

Iran membantah hal ini. Pasca perang 2Q06 Hizbullah tidak lagi menguasai 

wilayah selatan yang sebelumnya menjadi basis kekuatannya sebab pasukan 

UNIFfL masuk dan menjadi penjaga perbatasan Lebanon~lsrael.73 

4.2.4. Pertukaran Tawanan antara Hizbullah dan Israel 

Selain melakukan berbagai penyerangan dan peyergapan pada tentara 

Israel, Hizbullah juga melakukan herbagai upaya untuk memhebaskan para 

tawanan di penjara Israel dan pef\iara al-Khiam di wilayah Lebanon Selatl!n yang 

dikuasai Israel dan sekutunya. Hizbullah herusaha untuk memhebaskan mereka 

dengan melakukan pertukaran tawanan. Untuk bisa melakukan ini maka Hizbullah 

melakukan penyerangan dan penahanan a.tas tentara Israel. Penyerangan pertarna 

pada tahun 1986 dimana Hizbullah berhasil menahan dua anggota pasukan patroli 

rahasia Israel di Kounin. lnformasi mengenai nasib kedua tentara ini di tangan 

Hizbullah herharga untuk dipertukarkan pnda tabun 1991 dengan 91 penduduk 

Lebanon, termasuk 10 orang perempuan dan 9 pejuang perlawanan.'4 Pada 

tanggal 21 Juli 1996, Hizbullah dan Israel mengadakan pertukaran tawanan yang 

kedua. Jenazah kedua tentara anggota pasukan patroli tahasia lsrneJ yang 

ditangkap Hlzbullah pada penyergapan tabun 1986 ditukarkan dengan 45 tawanan 

dari penjara ai-Khiam termasuk 3 orang perempuan. Sebanyak 123 jenazah 

penduduk Lebanon juga dikembalikan oleh Israel daiam pertukaran ini ?5 

Pertukaran tawanan ketiga terjadi pada tanggal 26 Juni 1998. Sisa-sisa 

pasukan Israel pada operasi Anshariyah dipertukarkan dengan 50 tawanan dari 

penjara Khiam dan 10 ta\\ranan dati penjara Israel serta 40 jenazah penduduk 

Lebanon. Israet membalas aksi ini dengan melakukan penculikan atas tokoh~tokoh 

masyarakat Syi'ah. Syaikh Abdulkarim Ubaid merupakan orang pertama yang 

diculik Israel dari rumahnya di Jibsheet peda tanggal 28 Juli 1989. Kemudian 

pada tanggal 31 Mei 1994 Hajj Mustapha AI-Dirani diculik dari rumahnya di 

Beqaa. Syeikh Ubaid diculik untuk ditukarkan dengan pasukan Israel yang masih 

n Mitchell Prothero and Peter Beaumont, 2009, Hezboflah Geras Up for New War, 
bUp:f!www.guardian.co.uklworld/2009/nov/OS/hezho!lah-rearms~against-isroel 

14 Qassem, cp, cit .• haL 206 
15 Ibid., hal. 207 
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dilawan Hizbullah. Sementara Al-Dirani dieulik untuk dipertukarkan dengan Ron 

Arad 76 yang sebelumnya merupakan tawanan AMAL. 

Israel memberikan Hizbullah tanggungjawab untuk mencari Arad dengan 

mengaitkan Al-Dirani dan gerakan perlawanannya dengan Hizbullab. Hizbullab 

mengambil tanggungjawab ini dengan anggapan bahwa Arad merupakan kunci 

untuk mernbebaskan para tawanan yang masih ada di penjara Israel dan ai-Khiarn. 

Namun, usaba Hizbullab untuk mencari labu tentang lll!Sib dan keberadaan Arad 

tidak berhasil. Keberadaan Arad tetap menjadi misteri hingga saat ini. Bersamaan 

dengan penarikan mundur tenta:ra Israel dari sebagian besar wilayab Lebanon 

yang dikuasainya sejak labun 1982, akhimya pada tanggal 24 Mel semua tawanan 

di penjara ai-Khiam berhasil dibehaskan, kecuali Syeikh Ubaid dan AI Dirani 

serta para tawanan yang ada di penjam-penjara Israel.17 

Berbagai aksi perlawanan yang dilakukan Hizbullab dalarn periode pasea 

penarikan mundur Israel tahun 2000 rnemitiki dua tujuan, yaitu untuk 

membebaskan para tahanan yang ada di penjara Israel dan untuk membebaskan 

beberapa daera.h yang masih dikuasai Israel, seperti daerah perkebunan Sheeba 

dan beberapa desa di sekitamya. Hizbullah menolak upaya mediasi dalam usaha 

ini dan memberi alternatif penukaran penuh atau penukaran parsial yang dianggap 

sesuai olehnya. Oleh karena itu, Hizbullah menggunakan berbagai strategi 

perlawanan untuk memenuhi dua tujuan tersebut. Salah satunya adalah rlengan 

melakukan penangkapan tentara-temara Israel untuk dipertukarkan dengan para 

tawanan baik yang rnasih hidup maupun yang sudah meninggai dunia.78 

Pada tanggal 10 Oktober 2000, Hizbullah menahan 3 orang tentara Israel 

rlaJam operasi perlawanan di perkebunan Sheeba. PBB dan negara~negara sekutu 

Israel melancarkan berbagai tekanan agar HizbuUah segera: mengembalikan 

mereka. Namun, tekanan ini diabaikan HizbuUah. Beberapa hari kemudian 

Sekretaris Jenderal Hizbullah, Hasan Nasrullah mengumumkan penangkapan atas 

tentara Israel lain yang berpangkat kolonel bernama Elhanan Tenenbaum. 

16 Ron Arad merupakan pilot Israel yang pe.sawatnya mengalami tabrakan di Sidon, 
Lebanon Selatan pada serangart udara Israel tahun l986. Ia menjadi tawanan AMAL di bawah 
tanggungjawab AI-Dirani. Namun mcnyusul perpecahan AMAL, Al-Dirani keluur darl AMAL dan 
mendirikan ge4ikan perlawanarmya sendiri dengan membawa serla Arnd bcrsamanya 

77 ibid., haL 208-209 
79 Ibid., hal. 209-210 
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Hizbullah berharap kali ini semua tawanan yang masih tersisa di perijara Israel 

dapat berhasil dibebaskan.79 

Pa.da awalnya Hizbullah menolak semua upaya mediasi. Namun. ak.himya 

Jerman diterima sebagai mediator oleh Hizbullah dan IsraeL Pada bulan Agustus 

2003 Jennan dan Israel menyepakati untuk membebaskan seluruh tabanan 

Lebanon yang masih tersisa saar itu, 400 orang Palestina, dan orang-orang Arab 

dari Suriah, Libya, Maroko, dan Sudan. Usulan tersebut tennasuk 59 jenazah 

pejuang yang masih tersisa, penyingkapan nasib 24 orang Lebanon yang hilang, 

dan penyeraban peta lokasi penanarnan ranjau-ranjau darat oleh Israel di wilayah 

perbatasan.20 

Akan !eta pi, kesepakatan ini tidak berjalan mulus. T eljatii berbagai gejolak 

di dalam negeri Israel menyusul pengungkapan basil negusiasi lni oleh Perdana 

Menteri Israel, Ariel Sharon, kepada pers sehingga keputusan ini tertunda 

pelaksanaannya. Pada tanggal 25 Januari 2004 Nasrullnh mengumumkan bahwa 

kesepakatan pertukaran tawanan berhasil dicapai antara Hizbullah dan Israel 

dengan perubahan rincian menjadi 400 tahanan Palestina, 23 tahanan Lebanon81
, 

5 orang Suriah, 3 orang Maroka, 3 orang Sudan, I orang Libya, dan ! orang 

Jerman, infotmasi mengenai nasib 24 orang yang hilang dan 59 jenazah pejuang 

Lebanon. Pertukaran tabanan berbasil dilakeanakan pada tanggal 29 dan 30 

Januari 2004.82 Jnilah kemenangan kedua bagi Hizbullnh sete!nh pada tahun 2000 

Israel menarik mundur pasukannya dari sebagian besar wUayah pendudukannya. 

Strategi ini terbukti cukup efektif, hingga Israel~ yang berambisi wttuk 

menghentikan aktivitas perlawanan Hizbu1lah1 mu1ai belajar dari kegagalan

kegagalannya di masa lalu. Pada tanggal 12 Juli tahun 2006, Hizbultah kembali 

menangkap dua orang tentara Israel, yaitu Eldad Regev dan Ehud Golwasser 

untuk dipertukarkan dengan taha.nan yang masih tersisa di penjara lsmeL83 

Namun, temyata peristiwa ini berakhir dengan agresi Israel ke Lebanon pada 

'19 !hid .• hal. 210-211 
110 Ibid., hal. 212·213 
81 Termasuk Syeikh Obeid yang d!culik Israel pada tahun 1989 dan AI Dira.nl yang 

diculik Israel pada tahun 1994. Keduanya dibebaskan Israel pada tanggat 29 lMoari 2004, lebih 
fengkap dapat dilihat <Wan~ .artiket di 
http://www.coo,com/2004/WORLDfmeast/Olfl9lpriwne:r.exchange(mdex.html 

u Qass:em, qp. cit., bat 213 
" Runi Sofer. 2008. Arab Media Say Hizbullah-Jsraei Prisoner- Exchange Deal &peeled 

in Coming Days, http://www.ynet.co.iVengHsh/artic!es/0,7340,L-3556246,00.html 
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tanggal 13 Juli 2006. Hizbullah lrembali mengadakan serangkaian negosiasi 

dengan Israel, dengan mediasi dari Jennan, lllltuk mengadakan pertu.karan 

tawanan.84 

l'ertukaran tawanan dilaksanakan dalam dua tabap. Pada tabap pertama 

Hizbullah mengirimkan jenazah-jenazah pasulren Israel pada perang 2006, dan 

Israel mengirimkan jenazah penduduk Lebanon maupun rnkyat Palestina yang 

menjadi korban pada penmg 2006. Satu hari setelahnya Hizbullah menglrimkan 

jenazah dua tenlara Israel yang ditabannya pada tanggal 16 Juli 2006 dan Israel 

mengirimkan Samir Kuntar" dan empat pejuang Hizbullah. Pada fuse kadua, satu 

bulan setelah fase pertama dilaksanakan, ratusan tawanan Palestina yang ada di 

penjara Israel dipulangkan ke desa mereka.80 Jumlahjenazah rakyat Lebanon dan 

Palestina, yang menjadi korban dalam perang tabun 2006, yang dikirimkan ke 

Lebanon sebanyak. 199 jenazah. Pertu.karan tawanan ini dilaksanakan pada tabun 

2008.81 

Sejak pertuka.ran tawanan tabun 2008, Hizbullah dan Israel mulai rerlibat 

dalam perang psikologis lewat kata-kata. Hizbullah dan Israel saling mengancam 

dan menyerang satu sarna lain Jewat berbagai media. Khususnya lewat media 

massa cetak dan elektronik yang dimiiiki Hizbullah, termasuk berbagai website 

Hizbullah. Sementara Israel melancarka.n berbagai serangan melalui berbagai 

media massa cetak maupun eiektroniknya, terrnasuk berbagai website. Berita dari 

Jsrael yang paling sering dikutip dalam pemberitaan media massa barat mengenai 

kondisi terklni Hizbullah versuslsrael. 

4.3. Gerakan Perlawanan HizbuUah dari Sudut Pandang Konsep Jihad dan 

Teori Gerakan Sosial 

Prinsip jihad yang melandasi seluruh aktivitas perlawanan Hizbullah 

merupakan rahasia utama dari konsistensi perjuangannya meJawan Israel. Tanpa 

keyakinan akan kebenanm Islam dan kewajiban membela harga diri dan 

a.:, Farid Gaban, dkk. 2006, AJW dan Siapa Hi.zhutl(lh dan Nasrallah, Jakarta: Misbab, hal. 
t3-14 

ss Samir Kuntar adalah mUlsi dari ke!ompok Druze yang ditshan oleh Ismcl sejak tal1Un 
1979 setelah rnelakukan penyerangan terhadap tentara Israel 

66 Y oav Stem, 2008, Lebanon : Hezballah Prisoner Sw(l[l Marks Failure for Israel, 
bJ!R:IIwww.haarer;;.c!W!!Jasenlspages/997914.html 

~1 Jim Teeple, 2008. Jsrael-lfezbcJiah Swap Prisoner. 
http://www 1. voanews.eom!englishlnew~a-13-2008·07-16-voaS-66756 t52,htm1 
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kehormatan umat Islam dan bangsa di mana kaum mus1irnin hidup) maka 

Hizbullah akan kehilangan semangat dan motivasi perjuangannya. Namun, 

dengan ditopang oleh konsistensi wilayatul faqih di Iran untuk terus memberikan 

dukungan moral, spiritual, motivasi, dan dana serta persenjataan, maka Hizbullab 

dapat eksis dalam aktivitas perjuangannya. Dan konsistensl pada prinsip jihad 

inilah yang menjadi salah satu day a tarik dan standar Hizbullah dalarn me!akukan 

rekrutmen. Hanya orang-or011g yang telah melakukan jihadul a/char (jihad 

melawan hawa nafsu pribadinya) yang bersedia dan mampu melakukan jihadul 

asghar (perang dan aktivitas perlawanan). Sebab pengorbanan jiwa serta harta 

benda hanya dapat dilakukan jika memiliki visi misi hidup yang lurus mengharap 

ridho Allah. Pemahaman dan keyakinan yang komprehensif akan kebenaran Islam 

dan visi hidup yang jelas yang menjadi landasan perjuangan dan perlawanan 

Hizbullah hingga ia mampu meraih berbagai keberhasilan dalam perjuangannya, 

mewujudkan beberapa tujuannya, dan menghadapi berbagai tantangan yang 

mernpakan keniscayaan dalam sebuah perjuangan. 

Berbagai aktivitas perlawanan yang telah diJakukan Hizbu11ah, dapat 

dlgolongkan sebagai gerakan sosial yang terus berkembang. Menurut Zald dan 

Me Carthy gerakan sosial merupakan aksi yang diiakukan bersama-sama demi 

satu tujuan bersama." Dalam kerangka kerja perlawanan Hizbullah, maka seluruh 

aktivitas perlawanan dHakukan oleh sekelompok orang secant bersama-sama di 

bawah sebuah komando dan mengatur berbagai aktivitasnya tersebut. Seluruh 

pejuang perlawanan pun telah dibekali da!am kamp-kamp pelatihan yang tidak 

hanya menekankan pada kemampuan fisik dan penguasaan strategi perang, medan 

dan persenjataan saja, namun sangat menekankan pada kelurusan niat dan 

kebuiatan tekad serta pemahaman yang baik mengenai misi perlawanan. Dalam 

aktivitas perlav.ranan Hizbullah, setiap perjuangan yang dilakukannya adalah 

dalam kerangka jihad clan pengorbanan~ sesuai dengan yang telah dicontohkan 

oleh Rasulullah dan para imam yang diyaklninya. 

Sedangkan berdasarkan karakteristik gemkan sosial dari Gerlach dan Hine, 

maupun Bott<unore89, maka Gerakan Perlawanan Hizbullah memenuhi 

karakteristik-karakteristik yang mereka buat, yakni pada masa awal terbentuknya, 

u Lihat bab ll drui tesislni pada halaman 2] 
89 Llbat bab n, hal2t 
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Hizbultah terdiri atas berbagai kelompok perlawanan yang melakukan aktivitas 

perlawanannya sendiri~sendiri bukan di bawah satu komando yang sama.. Baru 

setelah Hizbullah memiliki Dewan yang terdiri dari wakil berbagai kelompok 

perlawanan yang tergabung dalam Hizbullah pada tahun 1985, gerakan 

perlawanannya diorganisir secara terpusat di bawah komando Dewan tersebut. 

Karakteristik lain adalah bahwa gerakan perlawanan HizbuUah merupakan begian 

dari suatu sistern organisasi yang lebih besar, membuat kegiatan bersama, dan 

memiliki tujuan serta lawan bersama. 

Sementara menurut Marshal gerakan sosial memiliki karakteristik 

mempunyai tujuan yang spesifik. organisasi formal~ dan aktivitasnya berlangsung 

terus menerus.90 Di samping itu bergerak di luar sistem politik yang ada da1am 

masyarakat~ namun ia mampu memiiiki basis yang kuat dan dalam di masyarakat 

dan mereka aktif menuntut adanya perubahan dalam masyarakat. Berdasarkan 

karakteristik tersebut, maka corak aktivitas perlawanan Hizbullah pasca deklarasi 

Surat Terbuka talmn 1985 dan pembuatan kerangka dan struktur orgaoisasi yang 

lebih mapan memenuhi karakteristik sebagai gerakan sosial. Sejak awal tujuan 

aktivitas perlawanan Hizbullah adalah membebaakan Lebanon dari penjajahan 

Israel) dan sebagai konsekuensi perjuangannya maka ia pun berusaha untuk 

membebaskan tawanan rakyat Lebanon yang ditah.an Israel dalam setiap perang 

Hizbu1Iah~Jsrae1 terjadi maupun yang mernang sengaja diculiknya. Hizbullah 

berakar kuat dalarn masyarakat SyPah khususnya di wilayah Selatan yang merasa 

terjamin keselamatannya dan harga dirinya dari arogansi Israel dengan 

keberadaan gerakan perlawanan. 

James dan Zande mengklasiftkasikan gerakan perlawanan ke dalam empat 

tipe,91 yaitu gerakan revolusioner) gerakan reformasi. gerakan perlawanan, dan 

gerakan ekspresif. Hizbullah merupakan sebuah gerakan yang memenuhi keempat 

tipe rersebut. Dengan cakupan aktivitasnya yang cukup komprehensif, Hizbullah 

menja1ankan aktivits dakwah, rekrutmen, dan pelatihan yang berusaha mendidik 

dan mengubah pandangan masyarakat hingga memobilisasi masyarakat untuk 

mengadakan perbaikan dalam kehidupannya. Berbagai aktivitas tersebut 

00 Lihat bab n. hal. 22 
91 Libat bab n. haL 23 
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menjadikan Hizbullah dapat digolongkan sebagai gerakan revolusioner yang 

berusaha mengganti kerangka niJai yang ada di masyarakat. 

Sementara kerangka kerja Hizbullah sebagai partai politik, yang nanti akan 

dipaparkan dan dianalisa dalam bab V, merupakan bantuk upaya Hizbullah untuk 

menyesuaikan diri dengan tugas..tugas kemasyarakatan yang ingin dilakukannya 

setelah perdamaian dapat diwujudkan setelah perang saudara selama 15 tahun. lni 

dilakukan Hizbullah melalui program lnfithahnya dan usahanya mengadakan 

berbagai dialog mengenai pentingnya kesatuan nasional Lebanon. Hizbullabjuga 

merupakan gerak.an perlawanan yang berusaha untuk mengeliminasi perubahan 

yang ada, yakni dalam bentuk pendudukan wilayah Lebanon oleh Israel, akibat 

agresi Israel ke Lebanon tahun 1982 dan menjadikan Lebanon Selatan sebagai 

daerah sabuk pengaman bagi tanah pendudukan Israel di Palestina bagian utara 

dari serangan pejuang Palestina yang ada di Lebanon. Di samping itu, HizbuUah 

juga merupakan gerakan ekspresif yang berkonsentra.si pacta upaya pembentukan 

individu .. individu yang sesuai dengan prinsip gerakan dan keyakinannya melatui 

berbagai institusi pendidikan, dialog-dialog yang diadakan, pernyataan dan siaran 

di berbagai media massa yang dimilikinya, maupun melalui aktivitas dakwah 

yang dilakukan para ulama Syi'ah, baik yang tergabung dalam Hizbullah maupun 

yang tidak tergabung di dalamnya, dalam majells-majelis ilmu mereka. 
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TRANSFORMASI HIZBULLAH DARI GERAKAN PERLAWANAN 

MENJADI PAR'I'AI POLITIK TAHUN 1992-2009 

5.1. Latar Belakang Sosial Politik Keikntscrtaan Hizbullah scbagai Partai 

Politik pada Pemilihan Parlemen Lebanon 1992 

Krisis yang terjadi di dunia Arab secara umum seperti kekalahan pasukan 

gabungan Arab dari tentara lsrael pada perang enam harl tahun 1967, 

ketimpangan pembangunan sosial ekonomi~ distribusi kekayaan yang r:idak 

merata, dan disorientsi masyarakat akibat westemisasi menyebabkan perpecahan 

dalam masyarakat Arab semakin tajam. Sedangkan di Lebanon kompieksitas 

berbagai persoalan regional tersebut diperburuk dengan ketimpangan pembagian 

kekuasaan politik yang dilegalkan dalam konstitusi tahun 1926 dan Pakta 

Nasional tahun 1943. Kekuasaan kepresidenan, yang memlliki wewenang yang 

luas di dalamnya, dipegang oleh kelompok Kristen Maroni! dan kursi perdana 

menteri diberikan pada Muslim Sunni, sementara posisi ketua parlemen, yang 

hanya memiliki kewenangan terbatas, diberikan kepada kelompok Muslim Syi,ah, 

Para anggota parlemen juga dibagi~bagi berdasarkan pengaruh sosial 

ekonomi yang dimiiiki masing-maslng faksi yang ada di Lebanon, khususnya 

antara kelompok Kristen dan kelompok Muslim. Ratio pembagian 99 kursi 

parlemen Lebanon antara Kristen dan Muslim (termasuk di dalamnya Druze) 

a.dalah 6:5, sehingga kelompok Kristen memiliki jatah 54 kursi. sementara 

kelompok Muslim hanya mendapat jatah 45 kursi. Ratio tni dibuat berclasarkan 

sensus penduduk tahun 1932, di mana kelompok Kristen merupakan keiompok 

dengan jumlah penduduk paling banyak, di susul kelompok Muslim dan 

kelompok~kelompok lain. Ratio ini semakin rnemperkuat dominasl politik 

kelompok Kristen. Sementara kelompok Muslim Syi'ah denga.n tingkat 

pertambahan pcnduduk paling tinggi setiap tahunnya hanya menjadi ketua 

pariemen dengan kewenangan terbatas.1 

Kondisi ini telah memuncuikan gerakan Muslim Lebanon yang mitittm, 

khususnya di kalangan Syi'ah. Namun, serelah perjanjian Taif disepakati dan 

menandai berakhirnya perang sipil Lebanon yang telah berlangsung selama lima 

1 Ahmad Nizar Bl'lm:v=h, 2000, Lebanon's f.~{()mi$l and Local Politics: A New Reality, 
11tird World Quarterly, vol. 2 I No. 5, Ncwyork: Taylor and Fnmcis Ltd, haL 739--742 
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belas tahun, maka gerakan-gerakan Islam ini menghadapi kondisi politik praktis 

yang membutuhkan reaksi berbeda dari aktivitas perlawanan yang selama ini 

mereka lakukan. Pada saat itu, Hizbullah memiliki pilihan untuk dapat 

memperluas pengaruh dan gerakannya di Lebanon, yaitu dengan bertransformasi 

menjadi partai politik. Dengan rnenjadi partai politik dan ikut serta dalam 

pemilihan umum Hizbullah memiliki kesempatan lebih besar untuk dapat 

mernanfaatkan situasi keterbukaan politik Lebanon pasca perang sipil tersebut 

demi mewujudkan tujuan~tujuannya. 

5.1.1. Penerapan Sistem dan Budaya Politik Konfessiooalisme di Lebanon 

dan Berkurangnya Kekuasaan Zu'ama di Kalangan Masyarakat 

Syi'ab Lebanon 

Budaya politik, menurut Almond dimaknai sebagai sikap) kepercayaan. 

dan nilai~nilai politik yang mempengaruhi perilaku poJitik suatu negara. Termasuk 

di da[amnya persatuan nasional, pola-pola pernbagian kekuasaan. cara pemerintah 

dan masyarakatnya rnenyelesaikan konflik, cara rnasyarakat berpartisipasi dalam 

poHtik, dan ketaatan pada pernerintah? 

Lebanon merupakan negara republik yang menerapkan sistem demokrasi 

par!ementer konsos!asionafl sebagai sistern po1itiknya. Negara ini juga 

menerapkan sistem pembagian l<ekuasa.an antara kekuasaan eksekutif~ legislatif, 

dan yudikatif, serta menerapkan sistem checks and balances. Kebebasan publik 

diakui dan dilindungi o)eh undang-undang. Termasuk di dalamnya kebebasan 

beragarna dan kebebasan mengemukakan pendapat, serta menghormati keadilan 

sosial dan persamaan hakFhak dan kewajjban warga negara tanpa diskriminasi. 

Sistem politik Lebanon dibangun di atas prinsip pemisahan, keseimbangan1 dan 

kerjasama djantara berbagai cabang pemerintahan.4 

Di dalam konstitusi 1926 disebutkan bahwa penghapusan sistem 

konfessionalisme merupakan tujuan nasional. Rencana penghapusan ini akan 

1 Gabriel A. Almond, 1983, Communism and Political Culture Tlteory, New York: PhD. 
Program in Political Science of The City ofUniversity of New York. hat 1 

) Demokrasi parlementer konsosiasional merupakan bagian dari sistem demokrosi 
berbasis pembagi.an kekuasaan. Dalam dcmokrasi konsosiasional pembagian kekuasaan dilaktikan 
oleh fitksi-fuksi yang ada dalam masyamknt bcrdasarkan dukungan ilan pengaruh sosial, ekonomi, 
dan politik masing-masing ketompok daJam masyarakal 

4 Hal lni disebutklln dalam konstitusi pertama Lebanon tahun 1926, tihat selengkapnya di 
http://uww.clhrf.romltmresagreements!Lebanese%20constituti.pdf 
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dilaksanakan secara bertahap, Hal ini berdasarkan prinsip bahwa tanah Lebanon 

adalah untuk semua masyarakat Lebanon. Setiap penduduk Lebanon memilild hak 

untuk hidup di bagian manapun di tanah Lebanon dan memiliki kedaulatan hukum 

di manapun ia bertempat tinggnl. Tidak ada pemisahan masyarakat berdasarkun 

kepemiiikan, tidak ada ftagmentasi, rintangan, ataupun kolonisasi. Tidak ada 

legitimasi konstitusi bagi otoritas apapun yang bertentangan dengan kesepakatan 

masyarakat untuk hidup berdampingan (the pact of communal coexistence).5 

Hak-hak sebagai warga negara Lebanon juga diatur dalam konstitusi 1926. 

Setiap warga negara Lebanon sama di mota hukum, mereka memiliki hak-hak 

sipil dan politik yang dilindungi undang-undang selaras dengan kewajiban dan 

tugas mereka sehagai warga negara tanpa dihada-bedakan. Kahebasan haragama 

dan hak-hak individual juga dijamin oleh undang-undang ini. Hak mendapa!kan 

pandidikan dijamin oleh undang-undang dan setiap komunitas agarna berhak 

untuk mendirikan institusi pendidikan sepanjang tidak bertentangan dengan 

norma-norma dalam masyarakat dan disesuaikan dengan aturan~aturan umum 

pemerintah mengenai pendidikan. Setiap warga negara juga berhak untuk 

diangkat menjadi pejahat publik hardasarkan pertimbangan jasanya pada 

masyarakat dan kemampuannya dalarn bidang yang menjadi keabUannya. 

Kebebasan berpendapat, baik secara lisan maupun tulisan, kebebasan pers, dan 

kebehasan berkumpul dilindungi oleh undang-undang6 

PemiHhan presiden dila.ksanakan enam tahun sekali oleh minimal dua 

pertiga dari anggota parlemen. Selain berperan sebagai kepala neg~ ptesiden 

juga merupakan kepala departemen pertahanan, panglima tentara nasional 

Lebanon, dan menjadi pemimpin sidang kabinet jika ia menghadirinya, meskipun 

ia tidak punya hak suara dalam keputusan yang diamhil dalam sidang tersebut. 

Parlemen terdiri dari satu kamar dengan jumlah anggota 128 orang. 

Pembagian kekuasaan dalam parlemen selain didasarkan atas keterwakHan 

masing-masing faksl juga didasarkan pada keterwakHan masing-masing propinsi 

berdasarkan luas wilayah dan jumlah populasi mereka. Pemilihan umum untuk 

memi!ih anggota par!emen dilangaungkan sekali dalarn empat tahun. Sejak 

piagam Taif disepakati, pemilihan parlemen telab berlangsung sebanyak lima kali 

s Lac. cit. 
9 Loc. cit. 
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yakni pada tahun 1992, 1996, 2000, 2005, dan 2009. Sementara pemilihan 

pemedntahan kota diadakan kembali, pasca perang sipil, pada tahun 1998 dan 

2004. Lebanon memiliki 919 pemerlntahan kota dengan jumlah anggota yang 

dipilih sebesar 10.818 orang.7 

Salah satu budaya politik masyarakat Syi'ah Lebanon adalah keberadaan 

para tuan tanah (zu'ama) sebagei eli! polilik dan ekonomi. Status ur'lm (bentuk 

tunggal dari zu 'ama) rergantung dari seberape luas tanab yang dimilikinya atau 

dar! seberapa besar kekuasaan sosial dan polilikuya dalam kelompok masyaraknt 

di mana mereka berada. Za 'im memilikl kekuasaan politik yang bersifat hierarkis 

dan turun temurun. Za 'im adalah pemimpin kumunitas yang mempunyai kekuatan 

ekonomi, politik, dan berpendidikan lebih tinggi sehingga ia menjadi tokoh dalam 

komunitas tersebut. Berbagai kelebihan ini membuat masyarakat tergantung pada 

za'im, mereka seringkali mengkonsultasikan berbagai pennasalahan keluraga dan 

masyarak:atnya pada za 'im tersebut.8 

Pola hubungan antara masyarakat dan zu'ama ini disebut sebagai pola 

patron klien, di mana zu'ama menjadi patron yang menggunakan pengaruh dan 

berbagai sumber daya yang dimilikinya untuk menyediaknn perlindungan, serta 

keuntungan-keuntungan bagi masyarakat yang berstatus lebih rendah darinya 

(klien) dan masyarakat merupakan klien yang membalas perlakuan baik patron 

tersebut dengan dukungan, kepatuhan, dan pelayanan. Oleh karena itu, banyak 

orang yang berambisi untuk menjadi anggota parfemen Lebanon ataupun menjadi 

pejabat pemerintahan yang meminta dukungan dari zu 'erma sehingga ia dapat 

menduduki jabatan tersebut.9 

Zu 'ama memiliki berbagai peran dan pengaruh dalam mesa perang 

maupun damai. Perang saudara ta.hun 1958 dan 1979 diawali dengan pertentangan 

antar z.u'ama. Pada masa ini zu'ama menjadi pemimpin milisi bersenjata dan 

masyarakat penduknngnya menjadi pasukan miHsi tersebut. Sementara pada masa 

damai zu 'ama berubah menjadi para pemimpin partEd politik: dengan 

1 Hamzeh, op. cit. ha1740· 742 
e Untuk melihat peran zu'ama dalam masyarakal Lebanon dengan lebih komprehensif 

dapat ditemukan dalam tesis Riza Muhammad Widylll'Sa di Kajian Timur Tengah dan Islam 
Universitas Indonesia 

"' Riza Muhammad Wfdyarsa, 2007, Pola Hubungan Patron Client dalam Geralwn 
Polltlk Masyarakot Arab, Studi Ktzsus Zu'ama di Lebanon (1943-2(J(}{j), Jakarta: ~i:m Timur 
Tengah dan Islam Universitas Indonesia, hal. 8 
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masyarakatnya sebagai para konstituen utarnanya. Oleh karena itu, parlemen 

maupun pejabat pemerintah Lebanon terdiri dari parazu'ama yang sating bersaing 

memperebutkan pengaruh poHtik untuk mempertahank:an posisi mereka. Kondisi 

ini menyebabkan pemerintahan Lebanon, balk di parlemen, kabinet, maupun 

pemerintahan kota, dldominasi oleh wakil dari zu'ama tertentu sehingga pejabat 

pemerintah yang benar-benar mumi memperoleh jabetannya berdasarkan 

kemampuan dan keahlian mereka hanya sedikit sekali. 10 

Karnil Al-Asad merupakan za'im yang paling bel]lengaruh di Jabal Amil 

yang terletak di wilayah Lebanon Selamn. Wilayah ini adalah tempat tinggal bagi 

mayoritas masy.arakat Syi'ah. Al-Asad memiliki rival dari zu'ama lain di wilayah

wiJayah di mana mayoritas masyarakat Syi'ah hidup di sana. Di antara zu'ama 

tersebut adalah klan AI-Khalils di Tyre, klan Al-Zains di Nabatiyeh, dan klan 

Usairan di AI-Zaharani. Imam AI-Shadr berusaha dengan berbagai cara dan 

program untuk menyaingi pengaruh dari klan AI~Asad yang telah mendominasi 

sebagian besar masyarakat Syi'ah seiama bertahun-tahun. 11 

Para zu'ama Syi'ah ini berhasil mendapatkan kekuasaan politik dengan 

menjadi anggota parlemen dan bersaing rnemperebutkan jatah ketua parlemen 

yang memang menjadi bagian kelompok Syi'ah berdasarkan pembagian 

kekuasaan politik Pakta Nasional tahun 1943. Namun. keberadaan mereka dalam 

pemerintaban Lebanon tidak membuat kondisi rnasyarakat Syi'ah dengan tingkat 

pendidikan dan ekonomi yang rendab berubah menjadi lebih baik. 

Minimnya infrastruktur di wilayah ternpat tinggal mereka di Lebanon 

Selatan ditambah sulitnya rnencari pekerjaan di sana menyebabkan banyak warga 

Syi'ah yang meninggalkan desa mereka dan hermigrasi ke Beirut. Migrasi ini 

membuat ketergantungan mereka pada para zu 'ama terlepas sehingga mereka 

otoritas dan pengaruh pam zu'ama Syi'ah pun menjadi berkurang. Bahkan 

generasi kerlua dari warga yang bermigrasl ke Beirut sudah sama sekali tidak 

tertarik dengan keberadaan dan kekuasaan para zu'ama. 

Kebangkitan kesadaran dan gerakan sosial poiitik masyarakat Syi~ah pada 

tahun 60-an menyebabkan para pemimpin pergerakan masyarakat Syi~ah saat itu 

lU Ibid., haL 83-121 
0 Deeb, op. cit. haL 6S3 Sementara menurut Widyawarsa, diant.ara zu'ama Syi'ah yang 

terkenal adalah kelunrag Haida.r, Hamadih, dan A1 Husain! 
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rnenganggap bohwa masyarakat hams merubah ketergantungan mereka pada para 

zu'ama Syi'oh yang ternyala tidak mernberikan manfllllt bagi mereka Oleh karena 

ituf mereka melakukan berbagai usaha baik melalui ceramah-ceramah dan kutiah~ 

kulioh yang mereka berikan pada rnasyarakat maupun rnelalui berbagai pelayanan 

dan organisasi sosial yang mereka buat untuk memhantu masyarakat. Salah satu 

gerakan yang paling terkenal adalah Gerakan Kaum Tertindas yang didirikan oleh 

imam Al-Shadr pada rakun 1960-an dan kemudiar melahirkan AMAL (A,/Woj a/

MUiJ!>Wama) dengan salah satu tujuannya adaloh untuk mengurangi pengaruh dan 

kekuasaan dari para zu 'ama Syi'ah. Dan kemudian pada tahun 1980-an bersamaan 

dengan kebutuhan untuk mempertahankan diri dari serangan Israel, berbagai 

kelompok perlawanan Syi'ah yang dipimpin para ulama kemudian membentuk 

Hizbulloh. 

Berkurangnya lrontro1 zu 'ama terhadap warga Syi 'ah dan semakin naiknya 

tingkat pendidikan mereka rnenyebabkan mereka berhasil melepaskan did dari 

pengaruh zu'ama sama sekali dalam kehidupannya. Khususnya setelah Hizbullah 

menjadi partai politik dan masuk ke dalam sistem pe~Mrintahan Lebanon dan 

mendapat dukungan besar di wilayah Tyre, Beeq~ dan sebagian wilayah 

Baalbek.12 Pada saat perjanjian Talf terjadi, kekuasaan zu 'ama terbukti semakin 

mengecil dan menjadi faktor pendukung kemunculan AMAL dan Hizbullah 

sebagai parta! politik berbasis massa masyarakat Syi~ah. Semua peran zu 'ama 

Syi'oh telah berhasil digantikan oleh AMAL dan Hizbulloh saat ini. 

5.1.2. Perjanjiau Ta'if 

Kesepakatan ini dibuat untuk dapat mengak:omodasi pembagian kekuasaan 

yang lebih adil bagi berbagai faksi yang ada di Lebanon, khususnya bag! tiga faksi 

denganjumJah mayoritas di Lebanon, yaitu kelompok Muslim Syi'ah, kelompok 

Kristen Maronit, dan ketompok Muslim Sunni. Kesepakatan ini dibuat di Taif~ 

Arab Saudi dan diratifikasi di Lebanon pada tanggal 4 November 1989. lsi 

kesepakatan ini berusaha untuk memperbaiki berbagai ketimpangan yang 

rnenimbulkan perpecohan akihat pembagian kekuasaan yang tidak adil dalam 

Pakla Nasional tahun 1943. Perjanjian Taif merupekan dokumen kesepakatan 

yang menjadi basis penghentian perang sipil Lebanon yang telah berlangsung 

lz Widyawarsa. op. cit., haL 126 
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selarna lima bolas tahun. Dokumen ini juga berisi program-program untuk 

mernperbailci kondisi datam negeri Lebanon pa.sca perang sipil. Narnun. menurut 

Barclay, dokumen ini mencerminkan kepentingan Suriah dibandingkan 

kepentingan masyarakat Lebanon. 

Dicapainya perjanjian Taif ini, merupakan basil usaha panjang Suriah 

untuk melakukan mediasi atas perang sipiJ Lebanon, yang diperbumk dengan 

agresi Israel tahun 1976 dan 1982. Pada tahun 1983, diadakan perundingan di 

Genewa dengan menghadirkan ketua dari faksi-faksi yang berperang. Namun, 

satu-satunya kesepakata.n yang dapat dicapai da:lam perundingan ini adalah 

mengenai identitas Lebanon sebagai bagian dari bangsa Arab. Perundingan ini 

kemudian diusahakan lagi pada tabun 1984 namun tidak mampu mengbasilkan 

kesepakatan apapun. 13 

Pada tabun 1985, Suriah mulai berperan dan mengadakan perundingan 

yang dikenal sebagai Tripartite Aggreement (Kesepakatan Tiga Pihak), yakni 

antara wakil kelompok Kristen dari Christian Lebanese Forces, wakH kelompok 

Muslim Syi'ah AMAL, dan waki1 kelompok Druze dari Progressive Socialist 

Party. Perundingan yang diadakan dl Damaskus ini menghasilkan kesepakatan 

mengenai refurmasi politik dan hubungan khusus dengan Suriah sebagai usaha 

untuk menghentikan perang sipil, Namun, konflik elit politik yang terjadi antara 

Presiden Amin Jumayyil dan Samir Geagea melawan Lebanese Forces pimpinan 

Elie Hubeyka akhimya membatalkan dan mernandulkan kesepakatan ini. 14 

Konflik terus memanas dengan berakhimya kekuasaan Amine Gemayyel. 

Namun, kegagalan pademen memilih preslden yang baru menyebabkan krisis 

politik yang berujung penunjukan sepihak Jenderal Michel Aoun menjadi perdana 

rnenteri o[eh Jumayyil. Kepemimpinan Aoun hanya diakui oleh kelompok 

Kristen, sedangkan kelompok Muslim mengakui Salim AI-Hoss sebagai perdana 

menteri yang sah, Kekuasaan eksekutifterbagi antara kekuasaan militer Aoun dan 

kekuasaan sipil Al-Hoss. Pendukung dari kedua perdana menteri ini terus 

berkunflik dan saling mengklaim legalitl!S kekuasaan mereka. 

u Pada tahun inijuga pasukan Israel ditarik mundur dari daerah yang telah dikul.IS<Iinya 
pada tahun 1976 sampai batas sabuk pengaman, yang ma.sih bemda di wilayah Lebanon yang 
diduduki Israel 

1~ Hassan Krayem, The Lebanese Civil War and The Taif Aggreemem, 
hUp://ddc.uub.cdu.lblprojectslpspalcon flict-resofution.html 
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Pada talmo 1989 Aoun mendeklarasikan perang pembebasan yang 

rnenjadikan Suriah sebagai sasaran dengan tujuan untuk memhatasi peran Suriah 

dalam masalab dalam negeri Lebanon. Pada perkembangan selanjutnya Aoun dan 

Samir Geagea, yang memimpin Lebanese Forces setalah berhasii mengalahkan 

Hubeyka, yang sama-sama berasal dari kelompok Kristen Maronit berkonflik dan 

terlibat dalem perang saudam yang akibetnya mengumngi kekuasaan dan 

dominasi mereka di Lebanon, Bersama.an dengan terjadinya konflik antara dua 

milisi Kristen Maronit ini, konflik bersenjata juga te:rjadi antara AMAL dwt 

Hizbullab memperbutkan pengaruh masyamkat di Lebanon Selatan." 

Dalam kondisi konflik intra faksi inilab diadakan perundingan Taif antara 

anggota parlemen Lebanon yang masih bidup dan menghasilkan kesepakatan Taif 

(resminya disebut Dokumen Perjanjian Nasional). Masyamkat Lebanon yang 

menginginkan perdamaian mendukung kesepekatan ini, sementara Hizbullab dan 

Aoun menolak hasik kesepekatan ini. Alasan Hizbullab menolak adalah karena 

kesepakatan ini tldak mendorong persatuan nasional dan semakin memperkuat 

budaya. politik konfessionalisme yang selama ini berlaku dan menghasilkan 

ketidakadilan16 

lsi perjanjian ini terdiri dari dua poin besar, yaitu struktur politik dan 

kedaulatan negara Lebanon. Kedaulatan negara Lebanon tergantung dari identitas 

dan kesatuan nasionaJnya,sekaligus manajemen intemalnya, baik melalui 

reformasi politik. administrasi birokrasi, maupun reformasi yang lain. Masyarakat 

Lebanon sangat menginginkan perdamaian segera terwujud, namun berbagai faksi 

yang ada di Lebanon pun tidak dapat memisahkan diri dari situasi regional 

negaranya. Maka diperlukan kesepakatan yang dapat mempertabankan eksistensi 

Lebanon sekaiigus mencari formula politik baru yang tepat untuk dapat 

menghentikan perang. Formula politik yang dirumuskan haruslah dapat 

memberikan stabilitas minimal yang dibutuhkan pemerintah Lebanon untuk 

memperbaiki kondisi sosial, politik~ dan ekonomi daiam negerinya pasca perang 

sipH yang sudah berlangsung selama lima belas tahun, 17 

u L()C. cit. 
16 L<Jc. cit. 
11 L<Jc. cit, 
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Beberapa isu yang menjadi pusat perhatian dan penyebab konflik 

dirumuskan dalam kesepakatan ini. lsu pertama adalah mengenai identitas 

Lebanon sebagai negara yang independen, berdaulat, rnerdeka, dan mnah air bagi 

pendudukoya. lsu kedua adalah mengenai pentingnya kesatuan Lebanon. lsu 

ketiga adalah mengenai sistem politik demokrasi parlementer yang berlako 

dengan prinsip pemisahan, keselarasan, dan kerjasama antara berbagai institusi 

pemerintahan. lsu keempat adalah mengenai pemberlakuan sistem elronomi 

liberel yang berlandaskan inisiatif pelaku pasar dan hak-hak individu. Narnun, 

pemerintah tetap harus bertanggungjawa.b dan mendorong pembangunan ekonomi 

masyarakat yang seimbang dan merata di deluruh wHayah Lebanon yang 

menjamin keadilan sosial. Namun, perjanjian ini juga memberi ruang fleksibilitas 

solusi atas dua masalah, yakni masalah kedaulatan Lebanon atas Israel dan Suriah 

sert.a mengenai refomasi politik dan implementasinya.18 

Kedaulatan Lebanon dari Israel tergantung dengan kepatuhan Israel untuk 

melaksanakan resolusi Dewan Keamanan PBB no. 425 yang memerintahkan 

Israel untuk menarik mundur seiuruh pasukannya dari seluruh wiiayah Lebanon 

dengan tanpa syarat. Sementara kedaulatan Lebanon atas Suriah tergantung dari 

pengimplementasian kesepakatan Taif yang menyatakan penundaan penarikan 

mundur pasukan Suriab, yang ditugaskan untuk menjaga stabilitas keamanan dan 

kedamaian Lebanon, dari Lebanon sampai situasi dalam negeri Lebanon stabU.19 

Sementara dalam isu kedua. di dalam kesepakatan ini terdapat 31 poin 

amandemen konstitusi yang diratifikasi oleh parlemen Lebanon pada tanggal 21 

Agustus !990 dan disahkan menjadi undang-undang oleh Presiden Elias Hrawi 

pada tanggal 21 September !990. Amanden konstitusi ini tidak serta merta 

menghilangkan sistem konfessionalisme, namun menekankan pada pentingnya 

kompromi dan kerjasama antar berbagai faksi yang ada dalam masyarakat dengan 

menawarkan formula pembaglan kekuasaan yang lebih adU. Meskipun 

menyatakan bahwa peng:hapusan sistem politik konfessionalisme merupakan 

tujuan nasionaJ yang akan dilakukan secara bertahap~ namun kesepakatan ini tidak 

mencantumkan batas waktu maupunjadwal untuk mewujudkan tujuan inL20 

ts Lac. cit. 
19 Lrx:. cit, 
16 Lee. cit. 
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Formula baru pembagian kekuasaan yang lebih adil adalah dengan 

mengurangi kekuasaan prerogatif presideo dengan memberikan kekuasaan ini 

pada kabinet. Presiden yang berasal dari kelompok Kristen Maronit berperan 

.sebagai kepa~a. negara dan simbol persatuan, sedangkan perdana menterl~ yang 

berasal dari kelompok Muslim Sunni, berperan sebagai kepala pemerintahan 

sehingga ia rnemimpin kabinet. Sementara ketua Parlemen1 yang berasal dari 

kelompok Muslim Syilah, semakin kuat posisinya dengan bertambahnya masa 

jabatan menjadi empat tahun. Sebelum perjanjian ini jumlah anggota parlemen 

adalah 99 orang, dengan perbandingan antara wakil Kristen dan Muslim sebesar 

6:5 sehingga kelompok Kristen memiliki jatah 54 kursi sementara kelompok 

Musiim hanya memiliki jatah 45 kursL Namun dalam perjanjian Taif, jumlah 

anggota parlemen bertambah rnenjadi 108 orang dengan ratio perbandingan 1:1, 

sehingga masing~masing kelompok Kristen dan Muslim mendapat jatah 54 kursi. 

Jumlah ini akhirnya ditambah lagi hingga menjadi 128 orang melalui undang

undang pemilihan umum 1992 dengan ratio 1:1, sehingga kelompok Kristen dan 

Muslim sama~sama mendapatjatah 64 kursi dalam parlemen.21 

Namun~ pada implementasinya. isi perjanjian ini tidak dijalankan dengan 

sempuma. Formula pembagian kekuasaan yang lebih berimbang antara tiga 

kekuasaan menghasilkan tiga pimpinan dalam negeri Lebanon. yakni pemimpin 

negara, pemimpin pemerintahan dan kabinet~ serta pemimpin parlemen, Masing

masing dari ketiga pihak ini berusaha untuk memperbesar kekuasaannya dan 

situasi ini memunculkan kembali konflik dan perpecahan antar faksi Lebanon. 

Alib-aHh mampu menghiJangkan budaya konfessionafisrne dalam masyarakat, 

pengimplementasian perjanjian ini justru semakin mmperuncing perbedaan 

masing·masing faksi. Hal ini dikarenakan tidak ada kerangka dan tahapan yang 

jelas da1am perjanjian inf mengenai tahapan~tahapan yang harus dilakukan untuk 

menghilangkan budaya konfessionalisme menuju kesatuan Lebanon yang utuh 

sebagai sebuah negara yang berdaulat. 

21 Alagha, op, cit., hal. 42 
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5.1.3. Pertimbangan Hizbullah untuk Ikut Serta dalam Pemiliban Umum 

!992 

1. Kesempatan Politik nntuk Masuk ke dalam Sistem PoUtik Lebanon 

Dengan berakhimya perjanjian Taif, maka Lebanon memasuki babak baru 

untuk menata kembali kehidupan politik, ekonomi> dan sosialnya pasca perang 

saudara. Salah satu isi perjanjian ini adalah bahwa milisi-milisi yang ada selama 

perang saudara dilucuti senjatanya dan diberl kesempatan untuk kembali menjadi 

partai polilik seperti sebelurn perang saudara terjadi. Meskipun Hizbullab tidak 

dimasukkan dalam kategori miHsi yang harus dilucuti senjatanya, namun 

Hizbullab memiliki kesempatan yang sama untuk dapat membentuk partai politik. 

Kesempatan inilah yang ditangkap oleb pimpinan partai dan menjadi bahan 

diskusi panjang sebelurn dikeluarkan deklarasi mengenai keikutserwm Hizbullah 

sebagai partai po!itik dalam pemiliban par Iemen tahun J 992 beserta program 

politiknya. 

Sistem politik Lebanon yang sek:tarian memhuat Hizbuliah yang memang 

memiliki basis massa Syi'ah dapat memanfaatkan penambahan jumlah perwakilan 

parlemen untuk kelompok Muslim Syi'ah sesuai dengan isi perjanjian sebelum 

J)erjanjian Taif anggota parlemen berjumlah 99 orang dengan ratio pembagian 

kursi untuk kelompok Muslim dan Kristen 5:6 dan setelah perjanjian Taif jurnlah 

anggota parlemen menjadi 108 ornng dengan ratio perbandingan Kristen dan 

Muslim 1:1, sehingga masing~masing kelompok mendapatjatah 54 kursi. Narnun, 

pada saat pemilihan parlemen 1992, pemerintah mengamhil kebijakan untuk 

menambah lagi jumiah anggota parlemen hingga mencapai l28 orang dengan 

ratio perbandingan l; 1, sehingga masing-masing kelompok Muslim dan Kristen 

mendapat jatah 64 kursi. Bertarnbahnya jatah kursi ini membuat kesempatan 

berbagai faksJ di Lebanon untuk masuk ke dalam parlemen menjadi semakin 

terbuka. 

Lalaf belakang lain adalah karena Hizbullah rnernbutuhkan aktivitas 

politik untuk dapat melayani masyarakat, khususnya masyarakat Syi'ah darimana 

ia berasal, dalarn lingkup lebih luas dan menyuarnkan kepentingan dan kebutuhan 

mereka yang selama ini tidak didengarkan dan dipenuhl pemerintab. Hizbullah 

juga memerlukan perwakilan dalam parlemen untuk dapat mengawasi berbagai 
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kebijakan yang dibUllt dan diputuskan oleb pemerintah agar tidak berrentangan 

dengan syari'at Islam dan kepentlngan gerokan perlawanan. 

Di srunping itu, mengingat k!ausul dalam perjanjian Taif yang 

menyebutkan mengenal pelucutan senjata seluruh milisi yang ada maka Hizbullah 

membutubkan pengakuan dan legitimasi hukum yang lebih kuat untuk dapat 

mempertahn.nkan kepemilikannya atas berbagai persenjataan, pengiriman 

persenjataan kepadanya dati berbagai negara pendukungnya, khususnya dari Iran, 

dan penggunaan senjata tersebut sesuai tujuannya. Selain itu} Hizbullah juga 

membutuhkan legalisasi atas berbagai aktivitas perlawanau yang dilakakannya di 

hadapan publik dan dunia intemasional sehingga ia dapat dilindungi negara., baik 

oleh pemerintah rnaupun masyarakat Lebanon dalam: berbagai aktivitas 

perlawanannya tersebuL 

2. Keterso<liaan Berbagui Sumber Daya yang Dibutubkau untuk Ikut Serta 

da!am Pemiliban Umum Lebanon sebagai Partai Politik 

Hizbulleb teleb mengumpulkan berbagai sumber daya yang dibutuhkannya 

untuk dapat masuk ke dalam sistem politik Lebanon. diantara sumber daya yang 

dimiliki HizbuHah yang paling utama ada1alt basis massa yang jelas, yaitu 

masyarakat Syi'ah yang mernpercayai dan mendukung perjuangannya. Meskipun 

dukungan masyarakat Syttah terpecah antara Hizbullah dan AMAL, namun 

konsistensi, pelayanan sosial, dan kejelasan arah perjuangannya membuat 

Hizbullah optimis untuk ikut serta sebagai partai po!ltik dalam pemilihan umum 

parlemen tahun 1992. Hizbullahjuga memiliki pengikut setia yang siap berkorhan 

daiam pencapaian tujuan-tujuannya, yaitu mereka yang telah berhasil dilatih oleh 

Pasdaran dalam kamp--kamp pelatiban dafam masa-masa awai HizbulJah. herdiri. 22 

Di samping itu, kemapanan organisasi yang ditopang oleh kepemlmpJnan 

yang mampu meHhat dan memanfaatkan berbagai peiuang yang ada merupakan 

modal besar bagi Hizbullah. Visi dan misi partai yang jela< ditopang dengan 

n Hal ini sebagaimana yang tcrcantum dalam Surat Terbukanya tahu 1985 bahwa misi 
utama Hizbu!Iah adalah membebaskan Lebanon dar! penduduke.n IsraeL Di samping itu, Surat 
Terbuka ini juga berisikan beberapa sikap Hizbullah terhadap berbagai pennasalahan sosial politik 
yang diliadapi masynrakal Sementara Hizbullah yang selama masa-masa awal terbentuknya 
sebclum perjMjian Taif hldup bersnma rnasyarakat sangat mengerti kebutuhan mas.ya.rakatnya, 
maka ia I)IJJI menyediakan beberapa pelay:anan sosial, baik dalam bidang kesehatan, pendidikan, 
maupun lembaga sosial ekonom lainnya untuk dapat membantu rakyat memperoleh pelayanan 
y.ng baik 
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adanya sumber daya yang memlllki kemampua:n politik memadai, serta tim dan 

strategi kampanye yang bagus merupakan beberapa sumber daya penting yang 

harus dimiliki oleh setiap partai politik untuk dapat mewujudkan tujuan-tujuan 

dan program~programnya. 

Penguasaan atas media massa baik eetak maupun elektronik juga 

merupakan sumber daya utama dalarn wilayah po;itik?3 Kemampuan propaganda 

dan pembentukan opinl publik yang positif dan mendorong masyarakat untuk 

mendukung partai hanya dapat diwujudkan oleh pemberitaan yang positif, 

komprehenslf~ dan obje-ktif mengenai partai. Namun, sebagaimana kelaziman 

yang ada di berbagai negara, media tidak bebas nilai dan seringkali dikendalikan 

oleh kepentingan politik tertentu~ maka kepemilikan at.as media massa merupakan 

hal mutlak dan penting bagi keberhasilan partai dalarn pernng propaganda dan 

perang opini publik selama masa kampanye dan pemilihan umum. 

Di samping itu~ Hizbu1Iah juga memiiiki pendanaan yang jelas, terutama 

dari iuran anggota, zakat, dan khums24 yang dikurnplllkan dari umat Syi'ah yang 

mendukungnya. Sumber dana lain didapatkan Hlzbullah dari bisnis yang 

dijalankan organisasi ini mcJalui para kademya ba.ik di dalam negeri Lebanon 

rnaupun di iuar negeri. Sumber dana ekstemal, persenjataan, dan perlengkapan 

perang juga didapatkan Hizbullah dari Iran. Iran juga rnembantu Hizbullah untuk 

merancang berbagai organisasi sosial untuk melayani masyarakatnya. 

3. Analisa Konsekuensi Aktivitas Politik terhadap Eksistensi Perlawaoan 

Hizbullab 

Aktivitas perlawanan dan kerja-kerja publik dalam wilayah pofitik 

merupakan dua pekerjaan yang memiliki kebutuban berbeda. Aktivitas 

perlawanan rawan disusupi mata-mata dan intelijen musuh untuk memantau 

kemampuan dan sumber daya gerakan dalam melakukan perlawanannya. 

Sementara kerja-kerja publik di wilayah poljtik membutuhkan kemampuan 

:o Hi:Wul!ah memiliki berbagai media massa baHt eetak maupun elektronik, ia memillki 
televisi AI Manar yang ddak hanya dapat dinikmati penduduk Lebanon, namun memiU!t:i 
pemancar di beberapa wilayah Eropa dan Asia. Iajugn m~;miliki radio AI Nuur dan surat kabar AI 
Ahd yang kemudian berubah.a nama men.jedi AI l'tiqod. Di dalam negeri Hizbullah memitiki 
Hizhulloh Information Centre yang menyedfakan berbagai dokumen lengkap seputar Hizbullab 

l4< Khums merupakan semacam infaq yang ada dalam ajaran Syi'ah yakni sejum!ah 
seperlima dar:i haria yaug dimiliki da.n kewrtungan yang didapatkan d:alam usaha yang dilakukan 
muslim Syi'ah 
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retorika dan diplornasi yang baik ditopang dengan serangkaian kesabaran dan 

kesediaan rnelakukan negosiasi-negosiasi dan kornprorni dengan berbagai partai 

politik maupun faksi-faksi yang nda dalarn masyarnkat. Oua kebutuhan yang 

berbnda ini membutubkan rnanajemen organisasi yang tepa! yang dapat 

memenuhi kebutuhan keduanya tanpa saling melernahkan dan meniadakan 

fungsinya satu sama lain. 

Oianrera konsekuensi yang dapat tkubul berasal dari internal Hizbullah 

maupun dari pibak ekstemal. Oari segi internal, perpecahan dapat terjadi dalam 

tubuh Hizbullah sebagai akibat perbedaan pandangan yang tidak dapat 

dikompromikan, Olek karena itu~ setiap anggota perlu memiliki pemahaman dan 

keyakinan yang sama yang melahirkan kesepakatan bersama untuk menyuk.seskan 

program perlawanan dan program politik Hizbullah sekaligus. Maka komunikasi 

yang lancar antara pimpinan dan anggota Hizbullah mutlak diperlukan. Dan 

menurut Qasim~ Wakil Sekretaris Jenderal Hizbullah, di masa~masa awal 

pimpinan Hizbullah memutuskan keikutsertaannya menjndi partai pnlitik dalam 

pemilu 1992 jajaran pemirnpin Hizbullah Ielah rnengadakan serangkaian diskusi 

dan dialog dengan anggota partai untuk menjelaskan dan mensosia1isasikan 

mengenai keputusan tersebut. 

4. Dukungan dari Ayatullah Kbomeini dan Para Ulama Syiah Lebanon 

Wakil Sekr-is Jenderal Hizbullah, Nairn Qasim menyatakan bahwa 

pilihan untuk ikut serta menjadi partai politik pada pemilu 1992 bukanlah pilihan 

yang mudah bagi Hizbullah. Serangkaiao diskusi diadakan dengan beragam 

pertimbangan diberlkan oleh ban yak pihak, mulai dari pertimbangan hukum syar'i 

berkaitao dengan partisipasi dalam sistem politik yang sekuler~ dampak partisipasi 

terhadap pengakuan atas sistem sekuler yang tidak disetujui Hizbullah, dampak 

positif dan negatif dari partisipasi, serta dampaknya terhadap tujuan dan aktivitas 

perlawanan. 

Serangkaian diskusi yang diadakan sete'ah itu berupaya untuk mencari 

jawaban dan solusi dari pert.anyaan~pcrtanyaan tersebut. Mengenai hukum syar~i 

berkaitan dengan partisipasi dalaro sistem yang sek:uler, maka sesuai 

kepercayaannya dan kepatuhannya kepada wz1ayatul faqih, yang pada saat itu 

dipegang mska partai mengkonsultasikan persoalan ini dengan Ayatollah Ali 
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Khamenei yang akhimya memberi legitimasi untuk masuk ke wilayah politik dan 

menjadi partai politik sekaligus strategi untuk menghadapi rezim yang berkuasa di 

Lebanon saat itu.25 

Maka bagi Hizbullah, partisipasi dalam pemilihan parlemen merupakan 

bentuk kesed!aan berbagi peran dan tanggungjawab dalam sistem politik yang 

ada, sebab parlemen merupakan salah satu pilar daam sistem tersebut, Namun, 

partisipasi ini bukan merupakan komitmen untuk mempertahankan sistem tersebut 

dan rnengakui berbagai cacat dan kelemahannya. Parlemen digunakan sebagai 

tempat mengamukakan pandangan-pandangan Hizbullah dan mempertahankannya 

dengan kebebasan untuk menerima atau menolak pandangan yang berbeda. 26 

Ada cukup ruang untuk berekspresi dan mengoperasionaHsasikan 

kebijakannya, meskipun belum tentu benar-benar sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. Hal ini didasarkan pemahaman bahwa pihak-pihak yang ada di luar 

sistem tidak memiliki saluran yang efektif untuk mewujudkan tujuan-tujuan 

politik mereka. Dengan demikian, partisipasi sebagai partai politik merupakan 

instrumen untuk mengadakan perubahan dan rnemiliki jangkauan aktivitas yang 

lebih luas dan panjang.21 

5.2. Aktivitas Hizbullah sebagai Partai Politik 

Berbagai prinsip Hizbullah ada dalam Surat Terhuka yang 

didek1arasikannya pad a tahun 1985. Sejak mendeklarasikan keberadaannya di 

hadapan publik, HizbuHah memfokuskan diri dalam berbagai aktivitas perlawanan 

untuk membebaskan wilayah Lebanon yang dikuasai Israel pasca serangannya ke 

Lebanon tahun 1982. Hizbullah menjauhkan dirinya dari konflik sektarianisme 

yang saat itu berlangsung di Lebanon hingga akhimya pada tahun 1988-1990 ia 

harus menghadapi konflik bersenjata dengan AMAL sebagai basil pergese!Qrn 

kepentingan dan perebutan pengaruh masyarakat Syi'ah yang menjadi basis massa 

dan pendukung utama kedua gerakan tersebut. Pasca perjanjian Taif Hizbullah 

menyatakan penoiakan dan ketidaksetujuannya atas isi perjanjian tersebut. 

Na.mun, seiring berbagai perkembangan yang muncul akhlmya Hizbullah 

menerima dan mematuhi perjanjian tersebut dan mengambil peluang dan 

2s Nairn Qassem, 2008, Blueprint Hizbull(1h Jakarta: Ufuk Press, haL 273~274 
w Ibid., bal. 275 
21 Ibid., hal. 275·276 
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tanggungjawab lebih besar dengan menjadi parlai politik den keikutsertaannya 

da1arn pemHihan parlemen pertama Lebanon pasca perang saudara lima betas 

talmo. 

Prognun dan kepentingan utama Hizbullah sebagai parll!i politik adalah 

untuk mempertahankan dan meiegitimasi kekuatan militernya dan untuk 

membentuk pemerintahan bersatu tanpa berdasarkan faksi-faksi yang selama ini 

diberlakukan dalam sistem pembagian kekuasaan politik Lebanon. dalam usaha 

rnempertahankan kekuatan miiiternya, Hizbullah mengerahkan semua sumber 

daya yang dimilikinya; baik melalui para wakilnya di parlemen, kabinet, maupun 

pemerintahan kota; propeganda dan pembentukan opini publik yang pro dan 

mendukung aktivitas perlawanannya me)alui media massa yang dimilikinya; 

maupun meJalu1 serangkaian pertemuan dan diskusi dengan tokoh-tokoh 

masyarakat dan faksi-fakai yang ada di Lebanon, dan dalarn berbagai forum 

regional dan intemasional. Sementara dalam usaha menghapuskan sistem politik 

konfessionalisme) Hizbullah telah melakukan usaha-usaha drunai seperti dialog 

dan diskusi dengan banyak tokoh masyarakat dan faksi-faksi di Lebanon, usul 

yang diajukan pada pemerintah, maupun unjuk rasa damaL 

Menurut Hizbullah, kedua program utamanya tersebut merupakan hal 

paling mendasar yang dibutuhkan oJeh masyarakat serta ditujukan untuk 

perbaik:an pemerintahan. Selama ini masyarakat menderita dan selalu berada 

dalam keadaan tidak aman akibat penjajahan Israel atas sebagian negeri Lebanon, 

padahal penjajahan atas sebagian negeri merupakan simbol dari keterjajahan 

seluruh negeri tersebut. Oleh karena itu, Hizbullah menetapkan misi utamanya 

tersebut tidak dapat dicapai dengan mengandalkan kepentingan pihak-pihak di 

luar negeri Lebanon. Bagi Hizbullah kemerdekaan Lebanon hanya dapat dicapai 

dengan perjuanga.n dan perlawanan taopa henti pada Israel hingga seluruh wilayah 

Lebanon terbebaskan. 

Sementara menurut H.izhuUah kesatuan nasional mutlak diperlukan untuk 

dapat mengimplementasi program-program pembangunan. ekonomi, dan sosial 

yang adil dan merata. Selama ini sebagian besar rakyat, khususnya masyarakat 

Syi'ah, menderita akibat pengabaian pemerlntah atas kebutuhan mereka 

sementara sebagian kecil rakyat merasakan kekayaan dan kesejahteraan hidup. 

Universitas Indonesia 

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana UI, 2010



109 

Ketidakadilan ini merupakan basil dari budaya politik konfussionalisme berbasis 

faksi-faksi yang memecahbelah kesatuan Lebanon dan rnenyebahkan 

ketidakutuhan pemerintah rnenjalankan berbagai program pembangunannya untuk 

mensejahterakan seluruh rnasyarakat. Budaya konfessionalisme merupaksn akar 

masalah dari ketidaksdilan dan ketidakmerataan program pembangunan yang 

dijalnkan pemerintah selarna ini sehagai akibat dari loyalitas wakil-wakil rakyat di 

pernerintahan yang lebih kepada faksi yang diwakilinya daripada loyalitas 

nasionalnya kepada Lebanon sebegai sebuah negara yang utuh. 

Kedua tujuan utama aktivitas politiknya ini merupaksn basis bagi 

terwujudnya tujuan·tujuan dan bel"bagai program di bidang politik, sosial, dan 

ekonominya yang teiah dideklarasikan dalam setiap kampanye menjelang pemilu 

yang diikutinya. Hingga saat ini Hizbullah telah mengiknti lima pemilihan 

perlemen, yaitu pada tahun 1992, 1996, 2000, 2005, dan 2009; dan dua kali 

pemitihan pemerintahan kola yaitu pada tahun 1998 dan 2004. Datarn karun 

waktu !992 hingga tahun 2005 Hizbullah menjadi oposisi alas pemetintahan yang 

berkuasa dan tidak menempatkan satupun anggotanya dalam kabinet Namun, 

pasca penarikan mundur seluruh pasukan Suriah dari Lebanon tahun 2005, 

Hizbullah bersedia menempatkan wakilnya dalam jajaran kabinet dan menjadi 

partai politik pemerintah, Kekecewaannya at.as pemerintahan yang berkuasa yang 

dianggapnya tidak berusaha membangun kesatuan nasional Lebanon membuatnya 

menjadi partai oposisi kembali pada pemilihan presiden berikutnya. Meskipun 

menjadi oposisi, Hizbullah tetap menempatkan wakilnya dalam kabinet. 

Dalam menjalankan berbagai kampanyenya Hizbullah memiliki tim 

kampanye yang banyak dan tersebar luas di masyarakat. Lewat propaganda media 

dan berhagai pelayanan sosial yang dilakukannya Hizbuttah menyebarluaskan 

program dan paham politiknya ke tengah masyarakat Anggota Hizbullah sendiri 

ada yang dapat dengan mudah dHdentifikasi di tengah masyarakat, khususnya 

bagi anggota Hizbullah yang bergerak dalam wilayah pubtik sepcrti pelayanan 

sosial dan media, namun sebagaimana komitmen awalnya terhadap aktivita.s 

per!awanan, maka para pejuang perlawanan bukanlah orang yang dapat 

diidentifikasikan dengan mudah. Oleh karena itu, jumlah pejuang perlawanan dan 

persenjataan yang dimitiki Hizbullah tidak dapat dipastikan dan dirinci dengan 
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pasti, melainkan hanya spelrulasi-spekulasi saja dengan mengumpulkan berbagai 

infonnasi yang didapetkan seputnr aktivitas perlawanan yang telah dilakukannya. 

Kerahasiaan, bahkan setelah Hizbullah melancarkan program il'lfithah 

(keterbulrnan) untuk dapat mengakomodir kepentingan nasional Lebanon dalarn 

berbagai program dan aktivitas politiknyo, masih selalu menjadi prinsip peling 

penting dan dipegang teguh oleh para pemimpin dan pejuang perlawanan. 

Qassem memaparkan pandangan Hizbullah mengenai nktivita.snya dalam 

poHtik terutama dalarn mimbar parlemen. yaitu28 
; 

I. Parlernen merupakan mimbar politik yang dapa! digunakan umuk 

menyuarakan keprihatinan dan perlawanan, sehingga dapat menarik perhatian 

publik terhadap aksi-aksi perlawanan 

2. Keprihatinan terhadap permasalahan ekunomi dan sosial dapat diwujudkan 

dengan berusaha mempengaruhi pengalokasian anggaran untuk sejumlah 

kementerian yang relevan dengan hal tersebut, baik menyangkut masalah 

sosial, kesehatan, dan pembangunan 

3. Mampu menyesuaikan diri dengan berbagai legislasi yang dikeluarkan 

menjadi undang-undang oleh parlemen sebab partai telah mengetahuinya lebih 

dulu sehingga proses adaptasi dapat dilakukan lebih awal 

4, Kerja-kerja parlemen mernungk:inkan partai menjalin relasi politik yang luas. 

Relasi ini dapat melahirkan saling pengertian; mengk:larifikasi berbagai 

persepsi keliru, serta rnemungkinkan negosiasi dan kompromi dalam 

menyelesaikan berbaga:i persoalan masyarakat 

5. Pengakuan atas kerja-kelja para wakilnya di parlemen dapat rnendorong 

pemerintah melegitimasi kehadiran perlawanan di Lebanon dan 

mempengaruhi pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan~kebijakan yang 

menguntungkan perlawanan 

6. Kerja-kerja di parlemcn rncmungkinkan para wakil Hizbullah untuk 

mewujudkan nilai-nilai Islam di da)am sistem poHtik yang ada 

28 Qassern. op, cit,, hal. 276·277 
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5.2.1.1. Hizbnllab dalam Pemilihan Parlemen 1992-2005 

111 

Mengawali keikutsertaannya dalam pemilihan parlemen yang 

direncanakan akan diadakan pemerintah Lebanon tahun 1992, pada tanggal 3 

Januari 1991 Hizbuilah, dibacakan oleh Sayyid Abbas AI Musawi, 

mengumumkan deklarasi prinsip politiknya yang sekaligus merupakan deklarasi 

program inflthah (k:eterbukaan) untuk ikut serta daJam sistem pnlitik Lebanon. 

deklarasi ini ditujukan Hizbullah kepada seluruh masyarakat Lebanon, baik Sunni, 

SyPah, Kristen, maupun kelompok beragama lain. Hizbullah meminta pemerintah 

Lebanon menjamin kebebasan rakyat dalam bidang politik1 intelektuaJ, ldeologi, 

dan media. 

Di samping itu, dalam deklarasi ini, Hizbulla.h juga meminta pemerintah 

membedakan antara kelompok~kelornpok milisi yang ada dan menjadi objek dari 

kesepakatan Taif untuk dilucuti senjatanya dengan Gerakan Perlawanan Is1am 

Hizbullah yang merupakan hak kernanusiaan rnkyat Lebanon sehingga seharusnya 

didukung, dilegalkan, dan mendapatkan legitimasi dari pemerintah?9 Hizbullah 

juga menya.mpaikan beberapa prinsip mengenai keinginannya untuk masuk ke 

da[am sistem politik Lebanon melalut deklarasi politik ini, yaitu30 
: 

I. Kebedanjutan misi perfawanan melawan penjajahan Israel terhadap Lebanon 

2. Penghentian semua perselisihan internal yang selama ini berlangsung dan 

membuka diskusi seluas-luasnya dalam berbagai masalah sosial politik dengan 

kawan sekaligus iawan politik 

3. Memulai lebanonisasi HizbuUah dengan membuka hubungan baik dan dialog 

dengan berbagal faksi dan partai politik Lebanon. khususnya dengan 

kelompok Kristen. Hal ini merupakan wujud program lnjithah HizbuHah 

dengan mengadak.an dialog dengan berbagai faksi dan partai politik yang ada. 

untuk mencari soJusi atas berbagai permasalahan ekonomi, sosial, dan politik 

yang dihadapi Lebanon, rnendorong persatuan nasional, dan membuat sebuah 

negara Lebanon yang bersatu dan solid atas dasar saling menghormati 

29 Alagha. op. cit., hnl.l50 
30 Ibid, hal. 150.1$1 
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4. Memprioritaskan usaha-usaha yang konstuktif untuk dapat menyelesaikan 

berbagai permasalahan sosial ekonomi masyarakat yang menyentuh langsung 

sisi-sisi kehidupan rakyat Lebanon 

Keputusan untuk ikut serta pertama kali dalam pemilihan parlemen 

dibahas dan dibicarakan oleh 12 orang perwakilan dari pejabat-pejabat terpenting 

Hizbullah yang dipilih Dewan Syuronya. Pada awalnya mereka sulit untuk 

memutuskan mengenai keikutsertaannya dalam pemilihan umum ini. Mereka 

mengadakan serangkaian diskusi dan konsultasi dengan Ayatollah Ali Khamenei 

sebagai otoritas ulama yang mereka akui sebagai rujukan dalam masalah-masaah 

hukum.31 

Di sampmg membuka berbagai peluang, Hizbullah juga 

mempertimbangkan berbagai kesulitan yang akan dihadapi setelah menjadi partai 

politik. Beberapa kesulitan tersebut yaitu : sulitnya untuk mendapatkan kursi yang 

signiftkan untuk dapat membuat perubahan dari dalam sistem karena pembagian 

kursi parlemen dilakukan berdasarkan partai politik yang ada. Kelompok Muslim 

Syi'ah harus membagi jatah 64 kursi bagi kelompok Muslim Lebanon untuk 

kelompok Sunni dan Syi'ah, serta Druze. Kesulitan lain yang mungkin dihadapi 

adalah pembuatan dan pelaksanaan undang-undang yang tidak sesuain bahkan 

bertentangan dengan nilai-nilai dan ajaran Islam, meskipun perwakilan Hizbullah 

tetap menolaknya. Dan kekhawatiran lain adalah dengan beratnya tanggungjawab 

Hizbullah untuk memenuhi tuntutan-tuntutan konstituennya dan menyediakan 

pelayanan publik yang memenuhi kebutuhan mereka, maka perhatian pada 

aktivitas perlawanan dan pembebasan sebagian wilayah Lebanon dari penjajahan 

Israel terabaikan dan tidak lagi menjadi prioritas. 

Namun, Hizbullah berusaha mengeliminir berbagai kekhawatiran dan 

kesulitan yang ada. Ia berkeyakinan bahwa aktivitas politik dan perlawanan 

sekaligus bukan sesuatu yang harus dipertentangkan, melainkan saling 

mendukung satu sarna lain. sepuluh dari dua belas orang anggota majelis Syuro 

melihat keikutsertaan dalam pemilu bukan hanya keinginan namun lebih 

merupakan kebutuhan. Diantara kebutuhan tersebut adalah kebutuhan untuk 

menyampaikan kebutuhan rakyat dan berbagai kepentingan mereka kepada 

31 Qassem, op. cit., hal. 273 
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pemerintah dan kebutuhan untuk memiliki pengalaman politik dan pengelolaan 

pemerintahan. Keterlibatan dalam parlemen merupeken pelengkap bagi barogam 

peran Hizbulleh yang lain, sebab menurutnya memilih melaksanakan satu poran 

saja dan meninggalkan peran lain merupaken suatu kekeHruan. Padeha! Islam 

merupakan petunjuk dalam semua aspek kehidupan. Sehingga menentang 

partisipasi dalam suatu bidang kehidupan, padeha! mampu, merupaken saleh satu 

bentuk pengisolasian praktek Islam dari aspek-aspek kehidupan yang lain 

sehingga bidang-bidang lain berkemungkinan berada di Iangan pihak-pihek yang 

tidek sejalan balaksn menentang ajaran !slam. 

Setelah melalui serangkaian pembahasan dan konsultasi) akhirnya pada 

tanggal 3 luli 1992 Sekjen Hassan Nasralleh mengumumkan keikutsertaan 

Hizbulleh dalam pemilihan umum perlemen sebagai partal politik. Pada waktu 

yang sama Hizbullah juga mendeldarasikan program politiknya dalam pemilihan 

umum ini. Kampanye Hizbuliah diprioritaskan untuk mensosialisasikan berbagai 

program politik, sosial, dan ekonominya pada masyarakat dan bukan pada para 

kandidat yang dicalonkannya dalam pemilu.32 Hal ini berbeda dengan kelaziman 

yang dilakukan partai~partai politik Lebanon selama ini yang lebih menekankan 

fokus kempanye pada kandidat-kandidat yang dicalonkennya. Pokok-pokok 

program tersebut terdiri dari 33
: 

1. Pembebasan Lebanon dari penjajahan kaum Zionis 

2. Penghapusan sistem politik konfessionalisme 

3. Melaknkan amandemen undang-undang pemilu agar lebih dapat 

mengekomodir kebutuban dan kepentingan masyarakat 

4. Menjamin kebebasan berpolitik dan kebebasan media 

5. Membuat undang~undang kewarganegaraan berbasis meritokrasi 

6. Mengembalikan para pengungsi Lebanon ke tempat tinggal mereka 

7. Mengadakan reformasi di berbagai bidang yaitu bidang pendidikan, sosial~ 

kebudayaan, administrasi. dan pembangunan 

31 ibid., hal. 279-280 
n A!aglm. op. clt, hal. 43 
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Tabel5.1. Distribusi Kursi Parlemen Tahun 1992 dan 1996 untuk Muslim 
dan Kristen 

Kristen Maronite 34 
Greek Orthodox 14 
Greek Catholics 8 
Armenian Orthodox 5 
Armenian Catholics I 
Anglicans I 
Others I 

Total 64 
Muslim Sunni 27 

Syi'ah 27 
Druze 6 
Alawite 4 

Total 64 

Sumber : Abdoo Baklini, Guilain Denoeux, and Robert Springborg. 1999. 
Legislative Politics in The Arab World : The Rest~rgence of Democratic 
Institutions. Colorado: Lynne Riener Publisher Inc. hal. 97 

Pemilu Lebanon pertama pasca perjanjian Taif ini diselenggaraka.n pada 

tanggal 23 Agustus 1992. Pada pemilu ini, Hizbul!ah berhasil memperoleb 12 

kursi di parlemen. sebanyak 8 kursi diisi oieh anggota Hizbuilah sendiri, dan 

empat kursi yang lain diisi oleh stmpatisan Hizbullah, 2 kursi untuk Muslim Sunnt 

dan 2 kursi lain untuk Kristen (Maronit dan Katolik Yunani).34 Keputusa.n 

semacam ini merupakan bentuk koalisi yang dilakukan Hizbullah untuk 

memperluas jangkauan aktivitas politik dan pelayanan publiknya. 

Hizbullah mengadakan eksperimen dengan melibatkan pihak-pihak luar 

Hizbullah dan memberikan kepercayaan pada mereka untuk mewakilinya di 

parlemen selama mereka sepakat dan sejalan dengan t:ujuan serta peraturan partai. 

Semangat keterbukaan ini dianggap penting untuk ditampilkan ke hadapan publik 

sehingga diharapkan dapat membangun koarisi yang solid di masa mendatang 

dengan partai-partai lain. Di samping itu, keputusan ini merupakan basis untuk 

dapat membentuk sebuah pemerintahan bersatu yang tidak lagi diatur berdasarkan 

faksi-faksi yang ada dalam masyarakat. 
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Tabe! 5.2. Tabe! Pero!ehan Kursi Par!emen Berdasarkan Partai Peserta 
Pemiliban Parlemen 1992 

Faksi Peserta Pemilihan Parlemen Jumlah Kursi 
Norlhem Bloc 21 

National Struggle Bloc 19 
Loyalty to Resistance Bloc /Hizbullah 12 

Walid Jumlatt Bloc 12 
Freedom and Change Bloc 10 

Armenian Bloc 6 ..• 
Syrian People's Party 6 

Bekaa-South Bloc 4 
.. 

Second Bloc ofZahle 4 
Zahle Bloc 3 
Jbeil Bloc 3 

Fares Boeiz Bloc 3 
Islamic Bloc 3 
Aley Bloc 2 

Michel Murr Bloc 2 -- National Pact 2 
Party of Future 2 .. 
Independents !4 

Total 128 
··-

Sumber: http://l95.65.105.1501narline-e/reportslarcl2179 92.htm 

Setelah memiflki pengalaman pertama ikut serta daiam pemiiHum 1992, 

rnak:a keikutsertaan dalam pemilihan-pemilihan parlemen selanjutnya sudah dapat 

diterima dan dijalankan dengan lebih baik oleh seluruh anggota Hizbullah. 

Hizbullah telah belajar dan terbukti mampu menyesuaiktm diri dengan perubahan 

strategi gemkannya dart yang awalnya hanya fokus pada aktivitas perlawana.n 

terhadap Israel saja menjadi fokus pada aktivltas perlawanan sekaligus politik 

melalui kerja-kerja parlemen dan pelayanan publik. Dalam situasi pasca 

perlawanan atas agresi Israel tahun 1996 yang berlaogsung selama 16 hari, 

Hizbullah mengeluarkan programnya untuk pemilihan umum pariemen pada 

tahun itu juga. lsi program tersebut antara lain35
: 

1. Melawan agresi Israel 

2. Mencapai kemakmuran negara yang adil dan merata 

:u !hid,, hat. 46 
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3. Menuntut pemerintab untuh menge!uarkan kebijakan ekonomi yang berpihak 

pada takyatnya yang tertindas secara ekonomi dengan rnelakukan program 

pembangunan yang merata 

4. Reformasi pendidikan dan politik 

5. Reformasi di bidang sosial dan kesehatan 

6. Melindungi kebebasan publik 

7. Perbaikan kebijekan luar negeri Lebanon 

Pada pemilihan ini Hizbullah berhasil memperoleh 9 kursi, tujuh kursi 

diisi oleb kademya, dan dua kursi lain diisi oleh kandidat non partai dari Sunni 

dan Kristen Maronit. Diantara semua wakil Hizbullah di pa.demen basil pemilu 

kali ini hanya satu orang yang berasal dari kalangan ulama, yaitu Syeikh Ibrahim 

AI Amin yang juga merupakan ketua fraksi Hizbultah, sementara selebihnya 

adalah masyetakat dari kalangan non ulama. 

Tabel5.3~ Perolehan Kursi Parlemen Lebanon pada Pemilihan Parlemen 

Tahun 1996 

Partai Peserta Pemiliban Parlemen Jumlab Knrsi ·-
Freedom and Development Pa~ .. 21 -· ··--

Party ofNational Union 16 
Resistance Front 12 

Party of The Loyall)' tu The Resistance (Hizbullah) 9 
Party of Beirut Decision 8 

-· Party of Development and Change g 

Party of Amtenian Deputies 7 
Party ofNorth Metn 5 

----
Party of Kesrouan Deputies I 5 

Syrian People's Party 5 
--~-

Independents 23 
Others 9 

Total 128 

Sumber: http:/1195.65.105.150/parline-elreports/arc/2179 96.htm 
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Sementara dalam pemilu parlcmen tahun 2000, Hizbullab mengeluarkan 

program kampanyenya, yaltul6 : 

1. Perlawanan dan pembebasan, yakni untuk wilayah Perkebunan Sheeba dan 

sekitamya yang masih didudukllsrael 

2. Membangun kembali hubungan luar negeri Lebanon dengan negara-negara 

lain dengan perbaikan kebijakan luar negeri 

3. Mengadakan refonnasi ekonomi untuk mengatasi krisis ekonomi dalam negeri 

4. Membangun kembali berbagai institusi politik dan lembaga pemerintahan 

5. Memperhatikan pendidikan dan kebudayaan 

6. Memperhatikan pelayanan kesehatan dan sosial pada masyarakat 

7. Mernperhatikan permliSlllahan lingkungan hidup 

Dalam pemilihan tahun 2000 ini. Hizbullah kembali berhasil memperoleh 

12 kursi perlemen, sembilan kursi diisi oleh kader Hizbullah, dua kursi untuk 

Sunni dan satu kursi untuk Kristen Maronit Da1am pemilihan kaH ini semua 

wakll Hizbullah di parlemen adalah hokan dari kalangan ularna. 

Lima tahun kernudian Hizbullab kernbali ikut serta dalam pemilihan 

parlemen. Dalam pemilu kali ini Hizbullah berusaha mengkritisi dan mengajukan 

usutan perbaikan peraturan mengenai pemilihan umum yang menjamin 

perwakilan dari l & faksi di Lebanon untuk menrlapatkan perwakilan dengan 

jumlah proporsional daiam parlemen. Narnun, pernerintab Lebanon 

mengumumkan bahwa _pemilu akan dilaksa.nakan dengan menggunakan slstern 

pemilu tahun 2000. Dalam pemilu parlemen tahun 2005 ini, Nairn Qa<;sem 

mengumumkan program politik Hizbullah, yaitu37 : 

L Mempertahankan gerakan perlawananuya 

2. Beketjasama dengan misi PBB untuk melakukan investigasi atas pembunuhan 

Hariri 

3. Mernpertabankan hubungan balk Lebanon dengan Suriah 

4. Menolak segaia bentuk intervensi asing atas permasalahan dalam negeri 

Lebanon 

5. Beke~a keras untuk memperoleh dukungan publik yang lebih loas 

6. Menegaskan pentingnya dialog nasional 

M Ibid, hal. Sl~S2 
J7 Ibid, hal. 60 
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7. Menekankan pentingnya program yang komprehensif dalam bidang sosial dan 

ekonorni 

Datam pemi]u kali ini koalisi pemilu yang terjadi terbagi menjadi dua 

koalisi. Koalisi 14 Maret yang dipimpin Saad Hariri, anak mantan presiden Rafiq 

Hariri yang baru saja terbunuh, dan koalisi 8 Maret yang Hizbullah dan AMAL 

tergabung di dalamnya. Koalisi 14 Maret adalah kelornpok penentang keberndann 

Suriah di dalam negeri Lebanon, sementara koalisi 8 Maret adalah kelompok pro 

Suriah.38 Hizbullah berhasil rnendapatkan 13 kursi sementara AMAL 

rnendapatkan 14 kursi dan merupakan koalisi 8 Maret yang pro-Suriah. 

Tabel 5.4. Perolehan Kursi Parlemen pada Pemilu Par1emen Tabun 2005 

Parliamentary Bloc Number of seats 
Hariri's Bloc 36 
Qomet Shehwane 7 
Hizbullah's Bloc 13 
Berri's Bloc 14 
JumlaU's Bloc 16 
Aoun•s Bloc 14 
Syrian Social Nationalist Party 2 
Murr's Bloc 2 
Baath~s Bloc 1 -
Kata~b I ·--
Skaff's Bloc 5 
Lebanese Forces 6 
Tripoli Coalition 3 
Renewal Democratic Movement I 
Democratic Left Movement I -· 
Independent 6 
Total 128 

Sumber : European Union Election Observation Mission. Final Report : 2005 
Parliamentary Election in Lebanon. http://ec.europa.eu/extemal relations/ 
human rights/election observationilebanonlfinal report_en.pdfhal. 61-64 

Seteiah rnenyelesaikan perjuangannya dalam pemilihan parlernen tahun 

2005, pemerintah Lebenon kernbali rnenghadapi perkembangan politik barn. 

Peristiwa pembunuhan Perdana Menteri Rafiq Al Hariri membuat Hizhullah 

Js ibid., haL 61 
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dicurigai Barat dan sebagai faksi Lebanon. Rafiq Hariri meninggal dunia dalam 

pembunuhan tersebut dan posisinya digantikan oleh Saad Hariri, anaknya. 

HizbuUah dicurigai sebagai tokoh di balik pembunuhan tersebut.39 

Di samping itu, padalanggal 14 Februari tahun 2005 pula rakyat Lebanon 

turun ke jalan dan berdemonstrasi menuntut Suriah untuk segera menarik mundur 

seJuruh pasukannya dari Lebanon. Gelombang demonstrasi anti Suriah ini dikenal 

dengan nama Revolusi Cedar. Sebelumnya, pada tanggal 8 Maret 2005, Hizbullah 

dan berbagai faksi yang pro Sudah tclab mengadakan demonstrasi yang menuntut 

Suriah untuk tidak meninggalkan Lebanon. Peristiwa ini membuat pemerintahan 

terbagi ke dalam dua blok. Satu blok anti Suriah, yang dikenal dengan koalisi 14 

Maret yang diwakili olah pemerlntah yang berkuasa, dan blok lain, yang dlkenal 

dengan koalisi 8 Maret diwakili oleh Hizbullah, dan sekutu-sekutunya."' 

Suriah akhirnya memenuhi- tuntutan pemerintah dan rakyat Lebanon 

tersebut. Ia menarik seluruh pasukannya pada bulan Maret 2005. Penarikan 

mundur Suriah ini membuat Hizbullah merubah strategi poJitiknya. Seiama Suriah 

ada di Lebanon, Hizbullah memutuskan untuk tidak menetnpatkan kadernya 

dalam kahinet. Namun, setelah penarikan mundur tersebut, Hizbullah meminta 

pemerintah yang herkuasa untuk rnenempatkan kademya dalam kabinet. Inilah 

pertama kalinya Hizbullah ikut serta dalam lembaga legislatif Lebanon.41 

5.2.1 .2. Hizbullah dalam Pemiliban Pemerintahan Kota 

Pemiliha.n pemerintahan daerah tebanon pada tahun 1998 merupakan 

pemi!ihan pemerintahan daerah pertarna yang dilaksanakan pasca perjanjian Taif 

disepakati. Pemilihan pemerintahan daerah tahun 1998 ini juga yang pertama 

diikuti oleh Hizbullah, HizbuUah telah berhasil mendapatkan sembilan kursi dari 

128 kursl parlemen pada pemilihan tahun 1992 dan duabetas kursi pada pemiHhan 

parlemen dari 128 kursi pada tahun 1996. Dalam pemilihan pemerintahan kota 

budaya klan dan sektarianisme berbasis keluarga yang berpengaruh di desa-desa 

lebih mendominasi persaingan antar kandidat dibandingkan dengan persaingan 

antar kandidat berdasarkan basis kepartaiannya. Nuansa persaingan antar 

:J
9 Mordechai Kedar, 2009, EJcction:t in Lebanon: liizballah Take ~r? 

http;l!www,biu.ac,ilfSOC!besalperspectives76.html, hal. 2 
.lJI Alagha, op. cit. haL 293 
~! Ibid., haL I73 
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Hizbullah dan AMAL lebih kental dalam pemilihan ini untuk memperebutkan 

pengaruh di daerah-daerah mayoritas Syi'ah herada. Kemenangan kandidat dalam 

pemi!ihan ini selain dipengaruhi oleh dukungan dari keluarga atau klan yang 

herpengaruh di tempat ia mencalonkan diri juga tergantung dari pelayanan sosial 

yang mampu diberikannya. 

Oleh karena itu, Hizbullah yang sejak awal terhentukuya memang 

herkomitmen untuk memberikan pelayanan sosial sebagai bagian dari ibadah dan 

kewajihan agarna herkomitmen untuk meningkatkan pelayanan sosial mereka 

kepada masyarakat di masa depan. Dalarn siaran televisi maupun wawancara surat 

kahar Hassan Nesrallah berusaha meyakinkan masyarakat bahwa kandidat

kandidat Hizbullah merupakan flgur yang tepat untuk menduduki kursi 

pemerintahan kota karena mereka merniliki komitmen dan kemampuan untuk 

rneningkatkan kemajuan kota dan pemerintahan jika mereka terpilih. 42 

Dalam pemiliban pemerintah kota ini pula Hizbultah hams rnembuktikan 

kemarnpuan manajerialnya untuk mengbadapi berbagai tantangan seperti 

persaingan idoologi dan persaingan pengaruh antar klan serta keberadaan tokoh

tokoh masyarakat (sisa~sisa sistem zu'ama yang masih ada). Hizbullah menjawab 

tantangan ini dcngan melakukan maoajemen kampanye dan menyediakan 

pelayanan sosiai yang baik dan merata pada masyarakat. tidak terbatas pada 

masyarakat Syi'ah saja, dan komitmen keJslaman yang memadai dan menjadi 

jaminan moral bagi kandidat yang didukungnya.43 

Hizbullah mempersiapkan program politiknya untuk menghadapi pemilu 

pemerintahan kota tahun 2004 sejak dua tahun sebeJurnnya, Langkah ini diambil 

menyusul berbagai perkembangan terbaru setelah Israel menarik mundur seluruh 

pasukannya dari sebagaian besar wilayah Lebanon yang didudukinya sejak 1982, 

kecuati daerah Perkebunan Sheeba dan sekitamya. Dafarn program kampanyenya 

kaii ini HizbuHah menggunakan dua slogan, yaitu bahwa Hizbt.dlah 

bertanggungjawab untuk menghentikan segala bentuk penindasan terbadap 

masyarakat dan membela harga diri mereka dan s[ogan kedua adalah bahwa usaha 

menghentikM segala bentuk penindasan dan diskriminasi tersebut diiakukan 

42 Judith Palmer Harik, 2004, Hizbu!fah : The ·changing Face qf1'errori.~m, New York; 
Palgrnve MacM!Uan, haL 95-98 

43 Ibid., hal. 109 
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dengan berusaha membuat berbagai program yang dapat meningkatkan standar 

hidup mas)llll'l!kat, khususnya masyarakat yang tertindas.44 

Pada tahun 2004 Hizbullah kernbali mengikuti pemilihan pemerintahan 

kota. Muhanunad Said AI Khansa adalah tokoh yang didukung Hizbullah dalam 

pemilihan pemerintahan kota dan menang di wilayah Ghubayri. Pada pemilihan 

pemerintah kota tahun 2004 Hizbullah berhasil menang di wi!ayah Beqaa. Hal ini 

merupakan hasil keberbasilannyu dalam kesepakatan dengan Israel yang 

dimediasi oleh Jennan untuk membebaskan tahanan yang rnasih ada di dalam 

penjam Israel. Sebanyak 400 tahanan Palestina dan 23 tahanan Lebanon bemasil 

dibebaskan dalam kesepakatan ini4
' 

5.2.2. Aktivitas Politik llizbullah Tahun 2006-2009 

Selama tahun 2006 selain menghadapi serangan besar-besaran Israel 

selama 33 hari sejak 13 Juli 2006, Hizbullah kemudian juga menghadapi berbagai 

tekanan intemasional untuk melucuti senjatanya. Berbagai tekanan tersebut di 

jawab HizbuHah dengan meiakukan serangkaian siaran te!evisi untuk membela 

ak:tivitas perlawanan yang mereka iakukan selama ini. Hassan NasraUah dalam 

berbagai siaran tersebut juga menyatakan pennintaan maafuya kepada seluroh 

rakyat Lebanon atas penderitaan mereka selama agresi tersebut dan berjanji untuk 

membantu merekonstruksi kembali berbagai kerusakan yang terjadi dan 

mengernbalikan jenazah rakyat Lebanon yang menjadi korban agresi dan ditahan 

oleh Israel. 

Pada bulan Desember 2006, Hizbullah memobilisasi massa pendukungnya 

untuk berdemonstra.'li di Beirut hingga pemerintah mendengarkan dan memenuhi 

tuntutan mereka. Demonstrasi ini menuntut pemerintah yang berkuasa 

melepaskan jabatannya karena terbukti tidak mampu merealisasikan janji-janji 

dan melaksanakan berbagai program dan berbagai pencapaian yang signifikan 

seiama masa pernerintahannya.46 Puncak dari ketegangan antara Hizbullah dengan 

pemerintah adalah pada tahun 2008 dimana pemerintah memutuskan untuk 

menghancurkan jaringan telekomunikasi milik Hlzbullah yang terutama 

44 Alagha, op, cit., haL 54-55 
45 Augustus Richard Norton, 2007, ffizbullah: A Short History, New Jersey: Prinw.on 

University Press. bal. 105-107 
~ichel Slackman, 2007, Hezlwllah Calls for Rally to Grip Beirut, 

http://www.nytimcs,com120061l '11() llwnrld'ntiddleeastJO llebanon,html 
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dipergunakannya selama perang dengan Israel pada talmn 2006. Keputusan ini 

membuat Hizbullah kembali mengerahkan massanya menuntut dicabutnya 

keputusan ternebut. Aksi kall ini berlangsung anarl<is disertai dengan konflik 

barsenjata dengan milisi dari lawan politik Hizbullab.47 

Kondisi ini menyebabkan pemilihan presiden yang dijadwalkan awal 

tabun 2008 tertunda hingga pertengaban 2008. Hal ini menyebabkan Lebanon 

berada dalam kondisi ketiadaan presiden sejak November 2007, saat berakhirnya 

perlode pemerintaban Presiden Michel Sleiman. Nasrallah menyatakan babwa 

Hizbullah siap bemegosias! dengan pemer1ntahan jik.a lawan politiknya tnau 

meninggalkan Beirut dan pemerint.Bh mencabut kembali keputusannya untuk 

rnemutus jaringan telekomunikasi milik Hizbullah. Nasrallah menegaakan bahwa 

tanpa pemenuhan dua syarat tersebut maka Hizbullah akan tetap meiawan 

pemerintab dan tidak akan mengakui Presiden yang mereka pilih. Nasral!ab 

mernandang bahwa keputusan pemerintah uotuk memutuskan jaringan 

telekomunikasi, yang merupakan infi:astruktur vital bagi Hizbullab, sebagai 

deklarasi tantangan perang pemerintah, yang didukung o!eh kepentingan Barat 

dan Israel, terhadap Hizbullah.48 

Konflik Hizbollah-pemerintah 101 berakhb dengan tercapainya 

kesepaka.tan Doha. Menurut kesepak:atan ini maka parlemen diberi waktu 24 jam 

ke depan untuk memiHh presiden. Poin kedua dalam kesepakatan ini adalah 

bahwa pemerintah diperintahkan untuk segera membentllk kabinet pemerintahan 

bersatu yang terdiri dari 30 orang1 16 kementerian diberikan pada kelompok 

rnayoritus, sementara 11 kementerian diberikan pada kelompok oposisi. sementara 

3 kementerian lain diberikan untuk orang yang ditunjuk langsung oJeh presiden. 

Sementara isi perjanjian selanjutnya adalah mengenai pembagian distrik untuk 

pernilihan parlemen tahun 2009 dan rencana untuk mengadakan dialog nasional 

yang akan menjamin keamanan rakyat Lebanon dari segala konflik bersenjata dan 

demi kedaulatan negara Lebanon dari segala bentuk intetvensi.49 

n Nada Bakd,l008, Clashes in General Strilw in Lebanon, 
bttp:Jiwww.nytimes.coml1008105/031world/middleeast/081ebanon.hrml 

"* Nada Bakrl. 2008. Shiite-Sunrry Clashes Intensify in Befntl, 
http://www.nytimes,com/20081051091w<:~dd/mlddlee.ast/091ebanon.htm1 

49 http://www .nowiebaoon.corn!NewsArohiveDetails.aspx?~023 
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Tabel5.5, Alokasi Kursi Parlemen Berdasarkan Daerah Pemillhan dan 

Pem bag ian Musllm-Kristen pada Pemiliban Parlemen 2009 
--

Sunni - 3 I Greek Orthodox - 21 Alawite - I I 
Akkar Maronite ~ J 

Minh·e-Dannive Sunni- 3 
Tripoli Sunni - 5 I Alawite - 1 I Greek Orthodox - 1 I 

Ma.ronite- J 
Zghorta Maronite- 3 
Koura Greek Orthodox- 3 -

Becharre Maroni!!>- 2 
Batroun Maronite- 2 

Jbeil Maronite - 2 I Shiite - I 
Ke::;erwan Maronite- 5 

Metn 
Maronite - 41 Greek Orthodox - 2 I Armenian 
Orthodox- I '1 Greek Catholic- I 

Baabda Maronite- 31 Shiite- 2 Druze- I 
Aley Druze- 21 Maronite- 2 Greek Orthodox - I 

Chouf 
Maronite - 3 I Druze - 21 Sunni - 21 Greek Catholic -
I 
Armenian Catholic- I I Armenian Orthodox- II 

Beirut 1 Greek Catholic- II Greek Orthodox- I I Maronite-
I 

Beirut II Annenian Orthodox- 21 Shiite- I I Sunol - I 
Beirut Ill 

Sunni- 5 I Druze- 1 I Evangelical - 1 I Greek 
Orthodox - 1 I Minorities - f I Shiite - l 

Baalbek/ Henne! 
Shiite- 61 Sunni - 21 Greek Catholic- 1 I Maronite-
I 

Zahle 
Greek Catholic- 21 Annenian Orthodox- I I Greek 
Orthodox- 11 Maronite- II Shiite- I I Sunni- l 

Western Bekaa/ Sunni- 21 Druze- 11 Greek Orthodox- I I Maronite 
R_asha!a -!!Shiite-! 

" 

r-- Sa ida Sunni- 2 
Zahranx Shiite· 21 Greek Catholic- I 
Jezzine Maronite - 2 I Greek Catholic- 1 

Tyr Shiite -4 ---
Nabatiye Shiite-3 

Marjeyounl Hassbaya Shiite- 21 Druze- II Greek Orthodox- 1 I Sunol- I 
Bint Jbeil Shiite- 3 

Sumber: hup:/lwww,elections,gov.lb/Eiectorai-Districts/List-of-Districts-And
Seat-Al1ocadon.aspx 
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Tabel5.6. Alokasl Kursi Parlemen Berdasarkan Pemba,131an Kristen dan 
Muslim pada Pemilihan Parlemen 2009 

Kristen Maronite 34 
Greek Orthodox 14 
Greek Catholics 8 
Annenian Orthodox 5 
Annenian Catholics I 
Evangelical I 
Minorities l 

Total 64 
Muslim Sunni 27 

Syi'ah 27 
Druze 8 
Alawite 2 ........ 

, Total 64 -----·-
Tabel 5.7. Tabel Perolehan Kursi Parlemen Hasil Pemiliban Parlemen 2009 

Koalisi 14 Maret The Future Movement Bloc i 
The Democratic Gathering Bloc 

' ' The Lebanese Forces Party i 
I The Kataeb Party 
i The Jwnaa al-Islamiya Party 

Ramgavar Party 
Henshag Party 

The Democratic Left Party 
Nationai Liberai Party 

lndependen 
Total 

Koalisi 8 Maret ne Loyalty of R:;;sisiance Bloc (Hizbullah) 
The Liberation and Development Bloc 

The Free Patriotic Movement 
The Marada Bloc 

The Lebanese Democratic Party 
The Tashnaq Party 

The Syrian Social Nationalist Party 
The Baath Party 

Total ·····-··-----------· 
Sumber: March 14 and March 8 Members a/Parliamentary 
http:l/nowlebanon.com!NewsArchiveDetaiis.aspx?ID=97943 

-29 
11 
5 
5 
1 
I 
2 
I 
1 

15 
7l 
13 
13 
19 
4 
2 
2 
2 
2 

57 

Hizbullah mengumumkan program pemilihan umumnya pada PemiJihan 

Parlemen talmo 2009 pada tanggal 6 April 2009. Program ini diumumkan oleh 

so Diolah dari tabe!S.5 
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Mohammad Raad, salah satu wakil Hizbullah dalarn parlemen Lebanon. 

Hizbullah memandang pemilihan umum kali ini sangat penting karena merupakan 

kesernpatan untuk memperbaharui kehidupan politik, memperbaiki pilihan poiitik 

dan rneyakinkan rakyat Lebanon pada komitmen Hizbullah pada Lebanon, 

sebagai negara yang berdaulat. bukan sebaga:i medan pertempuran. Raad juga 

menyatakan komilmen Hizbullah untuk mematuhi Perjanjian Taif~ Kesepakatan 

Doha, dan pembagian kekuasaan. st 

Sebelumnya, pada tanggal I April 2009, Hassan Nasrallah, Sekjen 

Hizbullah mengumumkan kandidat-kandidat yang akan diperjuangkannya pada 

pemHu parlemen tahun ini. NasraUah juga menyatakan hahwa target uta.ma 

Hizbullah dalam pemilu kali ini adalah untuk dapat menempatkan sebanyak

banyaknya wakil darl kelompok oposisi nasionaJ dalam parlemen, namWJ ia 

menyatakan bahwa Hizbullah tidal< akan menarnbah jumlah wakilnya dalam 

parlemen.52 

HasH pamilihan parlemen tahun 2009 adalah kemenangan bagi koalisi !4 

Maret dan kekalahan bagi kelompok oposisi dimana Hizbullah tergabung di 

dalamnya. Namun, seluruh kandidat Hizbullah berhasil mendapatkan l4 kursi 

parlemen. Koa!isi 14 Maret berhasil mendapatkan 71 kursi dari !28 kursi 

pademen, sementara koalisi 8 Maret atau kelompok opos:isi berhasil mendapatkan 

57 kursi dari 128 kursi parlemen.53 Dan pembagian kursi ini berdasarkan partai 

politik yang menjadi anggota koalisi yang ada. Belum diketahui apakab 

pemhagian kursi pada pemilihan parlemen tahun 2009 ini tetap sesuai dengan 

pembagian jatah kursi parlemen berdasarkan ratio 1:1 antara kelompok Muslim 

dan Kristen. 

Tabel 5.8. Perolehan Kursi Parlemen Hizbnllah dan Aliansi non Syi'ahnya 
juga untuk AMAL dan Kelompok Syi'ah lainnya Tahun 1992-2005 

!992 
19% 

lf!izbullah Sunni Katolik [Maron it AMAL Others (secular 
parties and 

raditional elites) 
8 2 l I 9 10 -
7 l . I 8 12 .. -· 

~~ http:!/enslish.moqav."atna.orglessaydetailsf.php?eid""S.l99&fid=2S 
sa Loc.r:it. 

Total 

... -
31 
29 

s~ A.Massoud DerhaHy, 2009, LebaneJe Rival, Including Hizbullah Agrt!e ()f1 Shape A 
Cabim;t, bttp:f!www .bloomberg.oorn/appslnews?pld=206() 11 04&sid"-<tSO I "CNZ7 Anc4 
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5.3. Dampak Keputusao HizbuUah Meojadi Partai Politik terhadap 

Aktivitas Perlawaoaooya pada Tabun 1992-2009 Maupun Sebalikoya 

5.3.1. Dampak Positif 

1. Eksisteosi Gerakao Perlawaoan Hizbullah Diakui dan Didukung 

Pemerintab Lebanon 

Dalam si!UI!Si siaga penuh atas kemungkinan serangan Israel, Hlzbullah 

ikut serta dalam pemitihan umurn pa.rlemen tahun 1992. Namun, aktivitas politik 

ini tidak. mempengaruhi aktivitas perlawanan Hizbullah secara signifikan. Aksi~ 

aksi penyerangan, penyergapan~ dan born syahid atas konvoi pasukan maupun 

po,..pos penjagaan Israel di sekitar sabuk pengamaonya di wilayah Lebanon 

Selatan tetap lntens dilakukan. Pada masa ini merupakan momentum bagi 

Hizbullah un!Uk menunjukkan ke hadapan rakyat okan kekuatan dan 

kemarnpuannya melindungi dan membebaskan Lebanon dari penjajahan Israel 

serta kemarnpuannya untuk mernanajemen aktivitasnya dalam perlawanan dan 

politik. 

Sete!ah mendapetkan keperoayaan rakyat 

Lebanon dalam aktivitas perlawanannya terhdapa penjajahan Israel dan 

legitimasi dari pemerintah, Hizbullah membuat A/.Saraya Al Lubnaniyya Li 

Muqowamat Al-lhti/al Al~lsraeli atau Multi Confessional Lebanese Brigades to 

Fighting The Israeli Occupation. Pasukan ini dibentuk dengan ideologi 

nasionaiisme sekuler sebagai salah satu usaha Hizbullah memperluas perjuangan 

perlawanan terl1adap Israel pada seluruh masyarakat Lebanon. Namun~ meskipun 

diben!Uk oleh Hizbul!ah, tidak ada sa!Upun anggotanya yang menjadi anggota 

pasukan inL54 

Aktivitas perlawanan HizbuUalt terus diiakukan dengan menyesuaikan diri 

dengan berbagai peraturan pemerintah. Beberapa serangan bom syahid kembali 

dilokukan o!ch Hizbullah hingga tahun 2000. Akhirhya pada bulan Mei tahun 

2000 Israel menarik soluruh pasukannya dari seluruh wilayah Lelamon, kecuali 

54 Alagha, cp. cit. hal. 46 
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dari perkebunan Sheeba yang hingga tahun 2009 masih menjadi daemb sengketa 

antara Lebanon dan IsraeL 

Kemenangan Hizbullah atas Israel yang ditandai dengan penarikan 

mundur seiuruh pasukan Israel secara tibawtlba pada bulan Mei 2000 menaikkan 

popularitas dan simpati masyarakat pada Hizbullah. Pada periode !992 hingga 

tahun 2000 Hizbullah mulai masuk ke kondisi baru dalam alctivitas politik yang 

lebih stabil pasca pembebasan. Namun, selama kaum Zionis masih ada di muka 

bumi maka perlawanan tidak boJeh lengah, sebab sewaktu~waktu pasukan Israel 

bisa mengkhianati kesepakatan damai dan me1akukan serangan. Di samping itu, 

Hizbullah merasa bertanggungjawab untuk menyelarnatkan penduduk Lebanon, 

baik yang masih hidup maupun yang sudah rneninggal dunia, yang menjadi 

tabanon di penjara Israel, termasuk anggota perlawanannya. Oleh karena itu 

serangkaian aktivitas perlawanan dalam bentuk penculikan tentara Israel di 

wilayah perbatason dilakukan untuk ditukarkan dengan tahamm-tahanan tersahut 

Hizbullah tidak hanya mengusahakan pembahasan tahanan Israel yang 

merupakan warga negara Lebanon saja, melainkan di da1am tuntutannya ia juga 

merninta pembebasan tahanan rakyat PaJestina dan warga negara-negara Arab 

yang lain yang juga menjadi tahanan Israel. Posisi tawar HizbuUah semakin 

men!ngkat dengan dukungan nyata darl pemerintah Lebanon dalam berbagai 

negosiasi yang di!akukannya dengan IsraeL Dalam periode ini Hizbullah berhasil 

tnelakukart "lebanonisasi" aktivitas pertawanannya dengan mengajak dan 

mengikutsertakan berbagai pihak datam aktivitas periawanannya, mulai dari 

rakyat sipil, partai politik, kelompok umat beragama, maupun pemerintah. 

Rencana ekspansi militer Israel itu juga disusun seiring dengan meningkatnya 

krisfs politik daiam negeri Libanon setelah Hi?butlah menyatakan menarik 

mundur pam perwakilan eksekutifnya dari pemerintah Libanon setelah petinggi 

pemerintah Libanon gagal membentuk pemerintahan nasional bersatu.ss 

http://www.ernmuslim.comtberitaldunla/limerisraei«Akan-serang~hi:WuUah-tabuo-
2007.htm 
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l. Gerakan Pertawanan dapat Mempertabankan Kepemilikan Senjata dan 

Berbagai Infrastruktur serta Perlengkapan Perang yang Dimilikinya 

Keberhasilan pertarna dalam perlindungan Hizbullah terhadap berbagai 

persenjataannya adalah pada saat semua milisi Lebanon harus dilucuti senjatanya 

seiring dengan berakhimya perang saudora 15 tahun. Sementam Hizbullah 

berhasil memperoleh pengakuan pemerintah Lebanon sebagai gerakan perlawanan 

yang legal unwk ada di Lebanon dan legal untuk memiliki persenjataan. 

KeberhasHan kedua terutama setelah gejolak politik antam Hizbullah dan 

aliansinya dengan pemerintah Lebanon pada tahun 2007-2008 yang diakhiri 

dengan tercapainya Kesepakatan Doha"'. Hizbullah berhasil mempertahankan 

jaringan telekomunikasinya yang sangat penting bagi seluruh aktivitas poHtik dan 

perlawanannya rnenjadi sasaran pemerintah untuk ditutup karena berbagai tekanan 

Barat dan Israel mengenai pentingnya pelucutan senjata atas Hizbullah pasca 

pef1ll1g Hizbullah-tamel tahun 2006. 

3. Keberhasilan Perlawanan Hizbullah terhadap Israel Membuatnya Sukses 

dalam Pemilihan Parlemeo Tahun 1996 dan Tahun 2000 

Keberhasilan pertahanannya atas agresi Israel tahun 1996, digunakan 

Hizbullah unwk menarik simpati dan dukungan publik. Slogan yang berisi 

pentingnya perlawanan untuk mempertahankan harga dirl bangsa terbukti cukup 

populer untuk meraih simpati masyarakat sehingga Hizbullah kembali dapat 

memperoleh 9 kursi di parlemen dengan 3 kursi untuk pendukungnya dari 

kelompak Muslim Sunni dan Kristen. Sementara penarikan mundur seluruh 

pasukan Israel dari wilayah Lebanon kecuali wilayah perkeburnm Sheeba 

membuat gerakan perlawanan memperoleh simpati dan dukungan yang lebih 

beasar dari masyarakat. Dukungan ini semakin menguat setelah berbagai 

keberhasUannya mengadakan pertukanm tawanan rakyat Lebanon dari penjara~ 

penjara Israel. 

56 Mengenai kesepakatM Doha silahlum melihat kembali pembahasan sebclumnya dalam 
bah ini mengenai ak;tivitas politik Hizbu!lah ta.hun 2006-2009 
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4. Hizbullah Mampu Menarik Perbatian Publik Lebanon uotuk 

Mendukung Gerakan Pcrlawanannya 

Sejak mulai ikut serta dalam aktivitas politik hingga tahun 2005 Hizbullsh 

dapat menggunakan aksi-aksi perlawanannya untuk menarik perhatian dan simpati 

masyarakat Lebanon. Program karnpanye dan aksi-aksi perlawanan yang 

didukung dengan pelayanan sosiai yang profesional dan terorganisir dengan baik 

mampu mem.buatnya populer di tengah masyarakal 

5.3.2. Konsekuensi yang Barns Dihadapi Gerakan Perlawanan rnaupun 

Partai Politik 

1. HizbuJlah Harus Mampu Membagi Perhatian dan Para Ka.dernya dalam 

Aktivitas Perlawanan dan Politik serta BidangRbidang Lain yang 

Mendukung Kednanya 

Manajemen organlsasi dan pembagian kerja yang baik sangat dibutuhkan 

agar aktivitas periawana.n dan politik dapat berjalan dengan baik dan saling 

mendukung. Sejak tahun 1992 hingga tahun 2009 Hizbullab mampu menjaga 

ritme aktivitas perJawanan dan aktivitas pol itiknya agar tetap berjalan sesuai 

tujuan yang telah ditetapknnnya. Berbagai peiTnasatahan kemudian muncul 

menuntut kernampuan HizbuUah untuk tetap konsisten dengan garis perjuangan 

dan tujuan yang telah ditetapkannya sekaligus membutuhkan kesolidan organisasi 

yang baik. Untuk melakukan semua hal ini maka saling percaya dan sating 

memahami antara sesama jajaran pimpinan dan antara anggota dengan 

pimpinannya san gat dipedukan untuk menjaga kesolidan internal, 

2. Hizbullah Harus Mampu Meojaga Kesolidan Anggota dan Membangun 

Kepcrcayaan Mereka akan Kebeoaran Langkah dan Keputusan yang 

Diambilnya 

Berbagai tekamm yang dihadapi Hizbullah dari pemerintah maupun Barat 

membuat Hizbullah harus memiliki pola komunikasi yang baik dengan 

anggotanya. Jika hal ini tidak dilakukan. maka besar kemungkinan akan terjadi 

perpecahan di tubuh Hizbuliah yang akan sangat merugikan konsentrasi aktivitas 

perJawanan dan politiknya. Oleh karena itu struktur organisasl dan kepemimpinan 

yang jelas diiringi dengan pembagian tuga.'> dan wewenang yang jelas akan dapat 

menghindarkan Hizbullah dart kemungkinan perpecahan internaL 
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3. Hizbullab Hurus Mampu Mempertanggungjawabkan Setiap Aktivitas 

Pertawanan yang Dilakukannya ke Hudapan Publik dan Mengantisipasi 

Akibat dari Aksi·aksi Perlawanannya terhadap Rakyat Lebanon 

Agresi Israel tahun 2006 yang telah rnembuat rakyat Lebanon kembali 

menderita dan Israel menjustifikasl serangan besar-besarannya saat itu dengan 

alason membalas penculikan yang dilakukan Hizbullah alas dua orang tentaranya. 

Padahal aktivitas penculikan untuk kemudian di111klirkan dengan tawanan

tawanan rakyat Lebanon yang rnasih ada di penjara-penjara Israel sudab dilakukan 

barulang kali sebelumnya dan tidak ditanggopi Israel dengan serangan sebesar itu. 

Perang propaganda yang dilancarkan Amerika, yang merupakan sekutu dan 

peiindung Israel, dan Israel menuntut pemerintah dan rakyai Lebanon untuk 

melucuti senjata Hlzbullah dengan alasan aktivitas perlawanannya 

membahayakan pemerintah dan rakyat sipil. 

5.3.3. Dampak Negatif 

l. Hizbullab Dimasukkan ke dalam Daftar Teroris Am erika 

Aktivitas perJawanan dan kepemilika.n senjata dan berbagai infrastruktur 

perang htinnya membuat Hizbullah menjadi ancaman bagi eksistensi Israel di 

Tfmur Tengah. Gerakan Perlawanan HtzbuUah yang masih eksis hingga had ini 

dlkhawatirkan akan semakin kuat dan akan mengancam kekuatan clan kedudukan 

Israel atas wilayah pendudukannya baik di perkebunan Sheeba maupun di 

Palestina. Hizbullah sering dikaitkan Bara.t, khususnya Amerika dengan Hamas~ 

Gerakan Pembebasan Palestina yang didukung dan dibantu baik dana maupun 

persenjataan oleh Hizbullah. 

:Z. Sebagian Masya.rakat dan Lawan Politiknya Merasa Terancam dengan 

Kekuatan Mititer yang Dimiliki Hizbullah 

Kekuatan militer Hizbullah yang jauh melampaui k.ekuatan Tentara 

Nasional Lebanon membuatnya menjadi ancaman bagi eksistensi pemerintahan. 

Oleh karena itu, pemerintab dengan dukungan pihak Barat berupaya untuk 

membujuk Hizbullah melepaskan senjatanya dan jika ingin tetap bergerak di 

bidang militer maka mengintegrasikan dirinya rnenjadi bagian dari Tentara 

Nasional Lebanon. Hizbullah meno1ak permintaan semacam ini karena sejak awaJ 

ia menegaskan bahwa kekuatan minter dan sayap militer Perlawanan Islam yang 
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dimilikinya adalah untuk membebaskan seluruh wiiayah Lebanon, termasuk 

perkebunan Sheebe dari penjajahan IsraeL Dan per!awarum akan kehilangan 

efektivitas dan strategi serta corak kerahasiaannya dalam menghadapi Israel. Di 

sarnping itu. pengintegrasian Per1awanan Islam ke dalam Tentata Nasional 

Lebanon menyebabkan ia rawan disusupi intelijen Ba.rat dan Israel, sesuatu hal 

yang akan melemahkan kek:uatannya dalam aktivitas perlawanan. 

3. Hizbullah Selalu Ditekan balk Oleh Bantt Maupun oleh Lawan 

Politilmya untuk Menyerahkan Kekuatau M.iliternya pada Pemerintab 

dan Sepenubnya Menjadi Partai Politik 

Diantara permlntaan Barat dan Pemerintah Lebanon kepada Hizbultah 

adalah agar ia sepenubnya terlibat dalam politik dan meninggalkan aktivitas 

perlawanannya. Tawaran ini sangat hertentangan dengan visi dan misi 

gerakannya. Oleh karena itu Hizbullah tetap teguh mempertahankan eksistensi 

pedawanan dna kepemilikannya atas berbagal perscnjataan. Ja juga berusaha 

meyakinkan pemerintah dan masyarakat bahwa eksistensi perJawanan merupakan 

hal yang sang:at penting bagi Lebanon dari berbagai intervensi dan ancaman Israel 

yang mema:ng berbatasan langsung dengan Lebanon Seiatan. Sebab bukan 

mustahil serangan Israel tahun 1982 bingga ia menduduki hampir separuh wilayah 

Lebanon akan diuianginya lagi bila Lebanon dinilai tidak lagl mernifiki kekuatan 

untuk mempertahankan dirinya. 

5~4. Strategi HizbuiJah Menyelaraskan Peran Dan Fungsinya sebagai 

Gerakan Perlawanan dan Partai Politik 

5.4.1. Struktur dan Manajemen Orgaoisasi 

Setelah mendeklarasikan diri pada tahun 1985. struktur organisasi 

Hizbullah kemudian dirumuskan. Awalnya kepemimpinan Hizbutlah berada di 

tangan Dewan (Al-Syura) yang masingMmasing merupakan perwakilan berbagai 

unsur masyarakat yang membentuk organisasi itU. Pada perkembangan 

selarljutnya jumlah anggota Dewan ini dikurangi menjadi sembilan orang yang 

dipilih untuk jabatan satu tahun. Pemilihan anggota Dewan dilakukan oieh kader 

inti yang minimaJ menduduki jabatan kepala bagian. Sete1ah itu, DeVw"an akan 

memilih Sekretaris Jenderal untuk melaksanakan berbagai tanggungjawab dan 
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kebijakan yang telab mereka ambil. Syaikh Sub hi At T ufayli dipilih sebagai 

Sekretaris Jenderal pertama pada II November 198957 

Kemudian dilakukan berbagai penyesuaian kebijakan hingga masa jahatan 

Sekretaris Jenderal menjadi tiga tahun dan jumlah Dewan dikurangi menjadi tujuh 

orang. Pada bulan Mei 1991, Dewan memilih AI Sayyed abbas AI Musawi 

sebagai Sekretaris Jenderal kedua. Namun semhHan bulan kemudian ia meninggal 

dunia pada bulan Februari 1992. Maka Dewan memilih Hassan Nasrullab sehagai 

penggantinya hiugga masa jabatan habis. Nasrallab telab menjadi pemimpin 

Hizbullab sejak tahun 1992." Pada perkembangan selaujulnya Hassan Nasrallab 

le!Jlilih kembali sehagai Sekretaris Jenderal Hizbullab dalam konferensi tahunau 

Hizbullab pada bulan November 2009.59 

Dalam tubuh HizbuiJah juga dibentuk majelis dewan beranggotakan lima 

orang yang memimpin lima majelis yaitu majelis jihad; majelis politik; majeHs 

eksekutif; majelis parlementer; dan majelis yudisial. Masing-masing anggota 

majelis dewan memimpin salah satu majelis. Majelis politik bertanggungjawab 

terhadap portfolio politik yang akan dikeluarkan Hizbullah dan teros rnenerus 

berhubungan dengan masyarakat pendukungnya, berbagai fa.ksf di Lebanon dan 

partai-partai yang ada di negara ini. Sementara majelis jihad bertanggungjawab 

terhadap aktivitas perlawanan yang meliputi pengawasan~ perekrutan, pelatihan~ 

penyediaan perlengkapan~ keamanan, dan berbagai upaya lain yang terkait dengan 

perlawanan. Majelis parlementer terdiri dari anggpta parlemen partai Hizbullah 

yang mengawasi komitmen koalisi yang dibentuknya dalam parlemen terhadap 

kesepakatan koalisi yang telah diambil. Majelis ini bertugas meneJiti legislasi 

yang dibawa ke parlemen serta menindaklanjuti berbagai kebutuhan warga 

negara, tennasuk hubungan Htzbullah dengan pemerintah dan lembaga-lembaga 

kenegaraan yang lain. majelis ini menjalankan kebijakan Hizbullah melalui 

berbagai fungsinya sebagai anggota parlemen wa.kil partai.60 

Pembabaruan terus berlangsung dalam struktur organisasi Hizbullah 

menyesuaikan dengan perkembangan perlawanan terhadap Israel, kondisi politik 

>7 Qassem, op. cir., hal. 90 
1g Lvc. cit. 
59 http://\ltww.middle-east-online.com/englishl?id=35794 
ro Qasscm, op. cir., hal. 91 
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Lebanon, serta kebutuban masyarakat Lebanon. basilnya adalah Hizbullab 

kembali mengurnumkan Manifesto Politiknya pada tahun 2009, 

5.4.2. Pelayanan Sosial Hizbullah kepada RakYat Lebanon 

Hizbullah juga menyelenggarakan berbagai pelayanan sosial bekerjasama 

dengan berbagai organisasi sosial yang ada untuk melayani para pengungsi yang 

menyelamatkan diri dati rumah-rumah mereka yang diserang Israel. Pelayanan 

sosia! dilakukan untuk membangun tempat tinggal sementara dan memberi 

makanan kepada para pengungsi, membangun fasiHtas kesehatan yang mereka 

butuhkan dan menjaga keamanan ketika mereka kembati ke ruma!Humah mereka 

seteiah kesepakatan gencatan senjata berhasil d!capai. Hizbullah juga berinisiatif 

untuk mengambil tanggungjawab membangun kembali rumah-rumah yang 

dihancurkan oleh Israel. 61 

Diantara beberapa organisasi sosial yang bcrafiliasi dengan Hizbullah 

yaitu62 
: 

1. AI Shahid yang merupakan organisasi yang bertugas mengurusi keluarga para 

pejuang perlawanan yang meninggal dunia. dan yang ditawan oleh Israel. 

Organisasl ini kira-kira telah ada sejak tahun 1982. Organlsasi ini memiliki 

rumah sakit. sekolah, dan berbagai petayanan sosial lainnya untuk mengurosi 

keluarga para pejuang perlawanan yang meninggal dunia dan yang ditawan 

Israel. 

2. AI Hay'a AI Suhiyya, yang merupakan organisa-:;i yang begerak dalam 

pelayanan kesehatan untuk masyarakat umum. Organisasi ini kira-kira berdiri 

pada tahun !984 dan hingga tahun 2006 memiliki dan mnegurusi 46 pusat 

kesehatan dan rumab sakit. 

3. AI Qard AI Hassan mempakan organisasi yang memberikan pinjaman 

berskala kecH kepada rakyat untuk membuka usaha-usaha k:ed1. Organisasi ini 

kira-kira telah berdiri sejak tabun 1984. 

4, Jihad AI Binaa resmi berdiri pada ta!mn 1988. Organisasi ini berpusat di 

Beirut-Haret dan memiliki cabang di Beirut di wilayah Rowais AI Radoof, di 

6
' Ibid., haL 169 

01 Erik Abild, 2{)07, Hizhu/lah : A Contextual Study Focusing en Hmnan Freedom. 
http://almashriq.hl~f.no/lebanoni3001320/324/324 .2/hizballah/abi ldi Abild.pdf 
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wilayah Baalbek yakni di Rass AI Ayn, di Bekaa Barat yakni di Mashghara-Al 

Bayadir, dan di wilayah Selatan di Nabatieh dekat Alsarai.63 

Tugas dari organisasi ini antara lain : membangun kembaJi berbagai 

kerusakan gedung dan bangunan pasca agresi Israel ke Lebanon, terutama 

mendlrikan kerahali berbagal institusi pelayanan publik seperti sekolah dan 

rumah sakit; menggaii dan membuat sumur-sumur air1 mendirlkan menara air, 

membuat jaringan distribusi air, membuat kana! irigasi, dan membuat sistem 

sanitasi masyarakat; membangun kembali rumah·rumah bagi korban perang 

dan tuna wisma; membantu petani mengolah tanah pertanian rnereka sehingga 

dapa.t meningkatkan kuaHtas dan kuantitas hasH produksi pertaniannya; 

membuat pembangk:it listrik di desa-desa; membantu para pengungsi 

mendapatkan tempat tinggal sementara; membangun institusi pendidikan dan 

pelatihan kerja untuk fakir mlsldn. Dalam melakukan tugas~tugas ini, Jihad AI 

Binaa bek:erjasama dengan pemerintah dan berbagai LSM intemasional serta 

mengumpulkan dana dari para dermawan dan sumbangan anggota.64 

.5. Al lmdad kira-kira didirikan pada tahun 1987. Organisasi ini 

menyelenggarakan berbagai pelayanan sosial dalam berbagai bentuk untuk 

masyarakat miskin dan tertinggal di Lebanon. 

6. The Consultation Centre for Studies DocumeJtl kira-kira didirikan pada tahun 

i988. Organisasi ini me1akukan berbagai proyek penelitian terutama dalam 

bidang sosial. 

7, Al Jarha didirikan tahun 1989 dan berpusat di Beirut bagian selatan dan 

melayani sekitar 300 orang tennasuk perempuan dan anak~anak. Aktivitas 

organisasi ini serupa dengan AI Shahid yakni meiakukan peiayanan kepada 

keluarga para pejuang perlawanan yang meninggal dunia dan terluka dalam 

aksi-aksi perlawanan.65 

8. Al Muassasa Al Tarhawiyya didirikan kira-lcira pada tahun 1991. Organisasi 

ini bergemk di bidang pcndidikan yang memiliki 9 sekolah dengan sekitar 

61 Borre Ludvigsen, 1998, Jihad AI Binaa Developmental Assoclafl'on, 
http:/laii'IY,;t.Shriq,biof.na/lebanon/30(}/320/324/324.2/hi~J»:[Jah!jihad-el-binnsJindex.hunl 

~ Ludvigsen. Jbid 
65 Reem Haddad, 2002, AI Jarha AssociatiCI1. 

http:l/almashriq.hiof.no/lebanon/300/3201324/324.2/hizballah!jarha!index.html 
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5000 anak didik. Kurikulum di sekolah ini mengacu pada kurikulum 

pendidikan nasional dengan tambahan penekanan pada kurikulum agama. 

Keunikan organisasi~organisasi ini menurut Abild bukan hanya terletak 

pada kekomprehensifan aktivitas pelayanan yang dilakukannya, melainkan dalam 

keefektifan kerja dan kejujuran para pengurusnya dalam setiap aktivitas sosial 

yang rnereka lak:ukan. Di samping itu. para pengurus dan aktivis sosial yang 

bekerja di dalamnya memiliki motivasi ibadah dalam menjalankan aktivitasnya., 

sehingga gaji yang kecil tidak menghalangi semangat mereka dalam melaknkan 

pelayanan sosial kepada masyanakat. Motivasi beribadah ini ditopang dengan 

perasaan bangga dan senang karena telah memberikan manfaat pada sesama 

manusia yang memhutuhkan bantuannya.66 

Semua organisasi sosial yang berafltiasi dengan Hizbultah memiliki tiga 

karakter dalam aktivitasnya, yaitu efektivitas. kepernimpinan., dan profesiona1itas~ 

partisipasi, kesetiaan, dan fokus pelayanan; serta kerjasama antara berbagai 

organisasi sosial yang saling mendukung satu sama lain. semua organisasi sosial 

tersebut memiliki struktur organisasi yang hierarkis dengan kepemimpinan yang 

jelas dan rnereka menjatankan seluruh aktivltas sosialnya tanpa campur tangan 

pemerintah. 67 

Organisasi ini terdiri dari masyarakat sipil yang tertarik dan memiliki 

keah(ian yang dibutuhkan untuk: terjun di dalamnya. Di samping itu, organisasi

organisasi tersebut memfokuskan pelayanannya pada hal-hal yang dibutuhkan 

rnasyarakat yang ada di wilayah kerjanya. Semua organisasi tersebut memiliki 

fokus kerja yang k:husus dan memiliki lingkup kerja yang khusus pula. Dalam hal 

kerjasama antara berbagai organisasi sosial yang ada, Abild mendeskripsikan 

sebagai berlkut. Jika soorang aktivis sosia! mendengar atau rnenemukan keluarga 

yang membutuhkan, maka mereka mendatanginya untuk mengidentifikasi hantuan 

apa yang dibutuhkan. Kemudia mereka akan membahas mengenai apa saja 

bantuan yang dapat diberikan oleh organisasi yang mana kepada keluarga 

tersehut.68 

56 Abild, op, cit., hal. 30 
Cl /hid,, haL 3 J 
63 ibid, hal. 32 
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5.4.3. Kepemilikan Hlzbul!ab atas Beberapa Media Massa 

Hizbullah merupakan partai politik yang didukung oleh berbagai media 

massa yang dimiHkinya. Diantara media massa yang dimiliki Hizbullah adalah : 

televisi ai~Manar, radio ai~Nur, dan majalah ai~Intiqad.~9 Ketiga media ini menjadi 

sarana Hizbullah menyuarakan berbagai opininya ke hadapan publik. Media ini 

juga sangat penting artinya terutlllna dalam mengkalriflkasi dan menjawab 

berbagai tuduhan yang ditujuan Barat dan Israel pasca agresi 2006. Kebemdaan 

media ini juga penting sekali ketika terjadi terjadi pertentangan antara HizbuHah 

dan pemerintah pada tahun 2007 sampai tahun 2008. Kepemilikan atas berbagai 

media massa i.ni membuat Hizhuliah mampu menyuarakan kebijakan, 

kepentingan, dan berbagai seruannya dari perspektifhya sendiri.10 

Al-Manar mulai mengadakan siarannya pada tanggal 3 Juni 199!. Ia 

digunak:an sebagai alat propaganda dalam pemg psikologis melawan Israel. Pusat 

keglatan al-Manar adalah di daerah Harat Huraik di bagian selatan Beirut. ?ada 

bulan September 1996 pemerintah Lebanon mengeluarkan peraturan mengenai 

stashm televisi dan hanya mengizinkan 5 stasiun televisi untuk beroperasi di 

Lebanon. al~Manar tidak termasuk dalam 5 stas[un terseb11t, narnun ta menolak 

menghentikan siarannya. Kemudian perwakilan HizbuUah dikirimkan untuk 

berternu dan melobby presiden Suriah Bashar al-Asad agar al-Manar diijinkan 

mengadakan siaran dan meminta presiden untuk melobby pemerintah Lebanon. 

Akhimya atas permintaan khusus Presiden Lebanon yang ai-Manar berhasil 

mendapatkan izin siaran.11 

5.4.4. Dialog Antar Umat Beragama dan Antar Faksi di Lebanon 

Dalam usahanya untuk mewujudkan pemerintahan bersatu yang dapat 

memajukan Lebanon dan meningkatkan kesejahteman masyarakat Lebanon rnaka 

Hizbullah aktif ikut serta dalam dialog dan membangun kesepakatan dengan 

berbagai faksi yang ada di Lebanon. Pendekatan dialog inilah salah satunya yang 

membedakan Hizbullah dengan Iran. meskipun sama-sama berideologi Syi'ah 

Itsna Asy'ariyah, yang menggunakan strategi revolusi untuk mewujudkan tujuan 

w Ibid, hat. 29 
lil Ricky Hollander , 2{)06, Backgrounder : Hizbuilah's Media Weapon, 

http://www.c;unern.org/index.asp?x_oontext=7&x_issue=!i6&x_article=1W!i 
11 A vi Jorisch, 2004, Al Manar: Hizbullah reJevision, www.meforum.org/583/a!-manar~ 

hizbuHah-tv-24-1 
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mereka. Hal ini pula yang membuktikan keotonoman dan independen:si Hizbullah 

dari Ayatullah K!tomeini dan kemudian Ayatullah Ali Khamenei meskipun 

Hizbullah sering berkonsultasi dan meminta pendapat keduanya dalam aktivitas 

perlawanan maupun politik Hizbullah 

Hizbullah mulai aktif mengadakan berbagai dialog dengan para pemimpin 

kelompok dan pemimpin agama Kristen. Usaba ini dimulai dengan kunjwtgan 

anggota parlemen Hizbullah, Syaikh Khudr Tlays dan Sayyid Nawwafal-Musawi 

kc kediaman pemimpin kdompok Kristen Maronit. Hasilnya adalah bahwa perlu 

diadakan dialog yang lebih terbuka dengan kelompok Kristen dan kebutuhan 

bersama untuk meJakukan reformasi sistem poHtik. kebudayaan, dan hubungan 

antar umat beragama.12 Kunjungan ini diiakukan pada tanggal l Desember 1992. 

Para pimpinan partai mengambil langkah ini scbagai usaha untuk membuka 

saluran-saluran komunikasi dengan semua plhak, kecuali dengan pihak-pihak 

yang berhubungan dengan IsraeL Tujuan dari pertemuan ini bukanlah untuk 

mencapai kesa:tuan dalarn satu tujuan, melainkan untuk mencari titik temu untuk 

dapat bekerjasama dalam berbagal bidang kehidupan dan mencari solusi damai 

dari setiap pertikaian Muslim-Kristen yang terjadL73 

Sebagai reaksi dari kelompok Kristen, maka pada tanggal22 Januari 1993* 

deJegasi gereja11mam Roland Abou Joudeb mengunjungi Sekjen Hassan 

Nasrallah. Dan dialog ini selanjutnya dijaiani melalui sejumlah komite gabungan 

yang dibentuk untuk tujuan kerjasama. Hizbullah tldak hanya mengadakan dialog 

dengan salah satu sayap Kristen saj~ melainkan dengan seluruh keJompok Kristen 

yang ada di Lebanon. dalam berbagai dialog tersebut, Hizbullah menegaskan 

keinginannya untuk bekerjasama dan membangun saling pengertian antar umat 

beragam untuk menghindari konflik dan perpecahan umat beragama di Lebanon 

sehingga masing-masing kelompok dapat sating bekerjasama untuk menjalani 

kehidupannya di lingkungan yang damai dan toieran?4 

Di samping menjalin hubungan dan komunikasi yang baik dengan 

kelompok mnat beragama Iain. HizbuHah juga menjalin hubungan baik dan 

kerjasama dengan berbagai faksi dan partai yang ada di Lebanon. pada tanggal18 

n A!agha, op. cit., hal. 44 
n Qassem, op. Cit., hal. 300 
74 Ibid., bal.30 l 
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Agustus 1997, Hizbullah dan 27 parlai Lebanon mengadakan konvensi seluruh 

faksi di hotel Le Bristol. Tujuan konvensi ini adalah untuk membangk.itkan 

kembali gerakan politik di Lebanon, mengembangkannya, dan rnengerahkan 

dukungannya terhadap aktivitas perlawanan yang berlangsung di Lebanon 

Selatan.75 Qassem menyatakan bahwa konvensi semacam ini masih terus 

diseJenggarakan hingga tahun 2005, na.mun informasi meogenai konvensi

konvensi selanjutnya belum berhasll didapatkan karena minimnya pemberitaan 

dan publikasi dari pemerintah maupun Hizbullah sendiri rnengenai program ini. 

5.4.5. Sumber Dana Hizbullab yang lndependen 

HizbuUah menyatakan babwa ia memiliki berbagai sumber pendanaan. 

Somber utamanya adalah dart dana--dana sosial umat lslaml yakni darl zakat, 

infaq, dan shodaqoh dari orang-orang Sunni dan Syi'ah, serta dari khums orang

orang Syi''ah di Lebanon maupun dari luar Lebanon.16 Sumber dana lain adalah 

dari bisnis yang dijalankannya secara rahasia (tidak atas nama Hizbullah) di 

wilayah Beirut. Sedangkan untuk mernbiayai aktivitas pedawanannya Hizbullah 

mendapatkan dana dan kirirnan persenjataan dari iran.77 

Dari pemaparan di atas dapat dilihat bagsimll!1a Hizbullah telah 

mempertlmbangkan dengan matang keikutsertaannya dalam pemiliban parlemen 

Lebanon tahun 1992. Di samping memiliki pertimbangan ek.sternal yakni dalam 

ha1 kesempatan politik yang tersedia saat itu, Hizbullah juga memiliki 

pertlmbangan internal yang semakin memperkokoh landasan keikutsertaannya itu. 

Sementarajika dikemudian hari Hizbullah mendapat keuntungan dari transformasi 

yang dilakukannya dari gerakan perlawanan mumi menjadi partai politik 

sekaligus gerakan perlawanan) maka keuntungan atau dampak positif tersebut 

merupakan sesuatu yang telah diprediksi Hizbullah dan berada dalam kerangka 

perencanaan yang telah disusunnya. 

Sementara mengenai konsekuensi dan dampak negatif yang ditimbulkan 

dari transforrnasi tersebut, ma:ka itupun berada dalam kerangka perencanaan dan 

telah diantisipasi Hizbullah sejak awaL Hal inl tercermin dari serangkaian strategi 

n ibid,, hai. IZO 
1~ Jorisch, op. cit. 
n Dapat diiiliat kembali dalrun Bab IV Tesis lni hal72 
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Hizbullah untuk dapat rnenyelaraskan gerakan perlawanan dan aktivitas 

politiknya. Hal ini juga terwmin dari kemampuannya bertahan dan IA:tap 

konsisten dengan prinsip dan strategi pergerakan yang telah ditetapkannya sejak 

awal, yakni prinsip jihad dan prinsip lcerjasama dengan seluruh unsur dalam 

masyarakat Lebanon untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemajuan masyamkat 

dan negara Lebanon. sementara strategi pergerakannya adalah dialog dan 

kompromi dengan berbagai faksi di dalam negeri, serta dengan negara-negara lain 

yang mendukung dan sejalan dengan prinsip perjuangannya, namun tegas dan 

kukuh dalarn perlawanannya terhadap Israel dan dalam tekadnya untuk 

membebaskan seluruh Lebanon dari penjajahan Israel dan mendukung perjuangan 

rakyat Palestina untuk melepaskan diri dari penjajahan lsrael. 

Serangkaian strategi ternebut juga telah membuktikan bahwa Hizbullah 

merupakan gerakan sosial yang memiliki pengorganisasian yang baik dan mapan 

sekaligus komprehensif dalam aktivitas gerakannya yang mencakup semua segi 

kchidupan berrnasyarakat sehingga ia tangguh menghadapi berbagai tantangan 

dari dalam dan luar dan. Dan hal tersebut tidak dapat dilepaskan dari statusnya 

sebagai bagian dari pergerakan politik umat Islam secara umum, terutama sebagai 

bagian dari gerakan pelitik kelompok Muslim Syi'ah di Lebanon. Keberhasilan 

konsep peljuangan yang ditunjang dengan keteraturan strategi dan organisasinya 

inilah yang patut dijadikan contoh bagi pergerakan~pergerakan Islam yang ada 

agar dapat bertahan dan memberlkan manfaat dan pengaruh signifikan bagi 

masyarakatnya. 

Fenomena Hizbullah sebagai gerakan poHtik umat Islam, khususnya 

keJompok Muslim Syi'ah di Lebanon merupakan sebuah gerakan yang semakin 

memperkaya konsep getakan sosiai dan pacta! politik. Oleh karena itu, sangat 

tepat jika fenomena HizbuHah sebagai sebuah gerakan politik kelompok Muslim 

Syi'ah diteliti dan dibahas dengan mengkombinasikan konsep Islam, khususnya 

konsep Jihad1 dengan konsep gerakan sosial dan partai politik secara umum. Hal 

ini membuktikan kekha~n gerakan umat Isfam yang berakar dari landasan 

ketuhanan dan ajaran serta sistem hidup komprehensif yang dimi!ikinya. Dan 

kekhasan ini merupakan sesuatu yang sudah ada dalam tubuh wnat ini sejak ia 

terbentuk yakni dengan loglka ketuhanan dan peijuangan yang melampaui batas 
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dunia ini, sebab ia berhubungan langsung dengan k.ehidupan di akhirat sebagai 

kelanj utan dari fase kehidupannya setelah meninggalkan dunia ini. 
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5.1. Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pembahasan rnengenai transformasi :Hizbullah dari gerakan perlawanan 

rnenjadi partai politik pada tahun 1992 hingga tahun 2009 merupakan fokus utama 

dalam tesis ini. Ada tiga rumusan masalah yang berusaha dijawab dalam tesis ini, 

yaitu : pertama mengenai latar belakang keikutsertaan Hizbullah sebagai partai 

poJit!k dalam pemilu parlemen tahun 1992. Pemi!u ini. merupak:an pemiiu pertama 

yang diadakan pasca bernkhirnya pernng saudara 15 tahun sejak tahun 1975 

hingga tahun 198911990. Permasalahan ke dua adalah mengenai dampat positif, 

negatif, dan konsekuensi dari aktivitas politik Hizbullah terhadap aktivitas 

perlawanannya. Dan permasalahan ketiga adalah mengenai strntegi Hizbullah 

dalam menyelaraskan aktivitas perlawanan dan aktivitas politiknya. 

Dengan melakukan peneHtian sesuai proses peneHtian yang telah 

dijelaskan dalam bah III dan dengan menggunakan kerangka teori sesuai dengan 

yang telah dipaparkan dalam bab H, maka dapat diambil beberapa kesimpulan. 

yaitu ~ 

l. Faktor terbukanya kesempatan politik merupakan salah satu faktor pendorong 

keikutsertaan Hizbullah dalam pemilu parlemen tahun 1992 sebagai partai 

politik. Faktor kesempatan politik ini dapat dilihat daJam dua hal yakni hasil 

dan perkembangan sosial politik pasca perjanjian Taif dan karena keberadaan 

budaya politik konfess!onalisme serta semakin melemafmya kekuasaan 

zu ·ama dalam masyarakat Syi'ah Lebanon. 

Perjanjian Taif merupakan kesepakatan yang menandai berakhirnya 

perang saudara 15 tahun di Lebanon yang berlangsung sejak tahun 1975 dan 

mernberikan dasar-rlasar hagi sedikit refonnasi dalam sistem pembagian 

kekuasaan PQiitik Lebanon, yakni dengan mernperbesar jumlah anggota parlemen 

dari 99 orang merijad1108 orang, sehingga rnembuka kesempatan bagi masuknya 

aktor-aktor dari partai-partai poHtik baru ke dalamnya. Kesepakatan ini juga 

melakukan reformasi pernbagian kekuasaan dengan mengurangi kekuasaan 

presidcn dan mendistrjbusikannya ke perdana rnenteri dan ketua pademen. 
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Sementara melemahnya kekuasaan zu'ama merupakan hasil dari migrasi yang 

dilakukan masyarakat Syi'ah dari desa-desa mereka di wilayah Lebanon Selatan ke 

wilayah perkotaan, khususnya ke bagian selatan Beirut untuk mencari pekerjaan. 

Migrasi ini terjadi sebagai akibat tidak teredianya lapangan pekerjaan di desa-desa 

mereka dan minimnya infrastruktur di pedesaan karena kurang mendapat perhatian 

pemerintah dalam pembangunan pedesaan. Pemerintah Lebanon sangat memperhatikan 

pembangunan di wilayah perkotaan sehingga mengabaikan pembangunan di wilayah 

pedesaan. Akibatnya masyarakat di wilayah pedesaan merupakan masyarakat dengan 

tingkat ekonomi dan pendidikan yang rendah. Kondisi ini memunculkan militansi 

mereka. 

2. Faktor ketersediaan sumber daya dan kemampuan memobilisasi berbagai sumber 

daya yang ada merupakan faktor pendorong lain keikutsertaan Hizbullah dalam 

pemilu par Iemen tahun 1992. 

Sejak awal terbentuknya Hizbullah memiliki fokus gerakan untuk melakukan 

perlawanan terhadap penjajahan Israel di tanah Lebanon dan oleh karena itu ia 

menghindari masuk ke dalam perselisihan di dalam negeri. Hal ini membuatnya populer 

di kalangan masyarakat Syi'ah karena ia telah membela dan melindungi mereka dari 

serangan Israel. Di samping itu, dukungan ulama-ulama Syi'ah di Lebanon juga 

dimilikinya sebagai akibat keputusannya menjadikan Islam sebagai prinsip gerakan, dan 

ia pun menganggap aktivitas perlawanan yang dilakukannya sebagai bagian dari jihad 

yang menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk membela agama dan kehormatan 

masyarakat dan tanah aimya dari segala bentuk penjajahan. sejak akhir tahun. Para 

ulama ini menjalankan dakwah dan pendidikan di berbagai institusin sosial pendidikan 

yang mereka miliki. Dan oleh karena itu Hizbullah mendapatkan para kademya dari 

murid para ulama yang mau, tertarik, dan siap bergabung dengannya. 

Sumber daya lain yang dimilikinya adalah berbagai organisasi sosial yang 

rnelakukan berbagai pelayanan sosial atas nama Hizbullah. Dalam rnelakukan pelayanan 

sosial Hizbullah bekerjasama dengan berbagai LSM internasional dan merekrut 

masyarakat sipil baik dari kalangan Syi'ah maupun dari kelompok agama lain untuk 

bergabung dan menjadi aktivis sosial di organisasinya. Pelayanan sosial ini juga salah 
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satu faktor yang menjadikannya populer di kalangan masyarakat di beberapa wilayah, 

khususnya di Lebanon Selatan dan di Beirut. 

Di samping itu, sejak akhir tahun 1980-an pun ia tetah merniliki media massa 

yang terdiri dad satu stasiun televisi, satu stasiun radio, dan satu surat kabar, serta 

berbagai situs internet dalam berbagai aktivitas politik, perlawanan, media, dan 

sosial.nya. KepemiHkan atas media membuat Hizbullah memlliki saluran komunikasi 

untuk melancarkan berbagai seruan, usaha pembentukan opini publik, dan 

mensosialisasikan berbagai programnya, serta menjaring dukungan masyarakat dalam 

berbagai aktivitas dan programnya. Semua pemberitaan negatif dari media massa lawan 

politiknya maupun media massa Barat dapat dihadapinya dengan baik. 

Namun, di batik semua itu adalah bahwa Hizbullah memiiiki manajemen 

organisasi dengan pembagian kerja yang berjalan efektif dan lancar. Masing-masing 

organ dalam organisasi Hizbullah memiliki tugas, fungsi, dan kewenangan yang jelas 

dan memiliki pola komunikasi yang jelas pula antara satu bagian dengan bagian yang 

lain. Profesionalitas, kejujuran, kesungguban, dan motivasi beribadah merupakan ruh 

dari aktivitas para anggota Hizbullah di daiam berbagai organ yang ada. Dan 

keberadaan kader yang rnemiiUd keah!ian, kemampuan} dan kapasitas moral yang baik 

inilab yang menjadi basis utama kekuatan Hizbullah. 

3. Aktivitas politik Hizbuliah rnemilik:i dampak positif dan negatif terhadap aktivitas 

perlawanannya serta memiJiki konsekuensi yang harus diperhatikan untuk dapat 

menyeimbangkan antara keduanya. 

Dampak positifnya antara lain : eksistensi gerakan perlawanan Hizbullah diakui 

oleh pemerintah dan mendapatkan legalitas dari parlemen, Dukungan dan legalitas ini 

membuatnya mampu mempertahankan kepemilikannya atas berbagai persenjataan dan 

peralatan perang. Di samping itu, keberhasilan perlawanannya mempengaruhi 

keberhasilannya: dalarn usaha meraih dukungan pubilk. Hal ini dapat terlihat ketika 

sebelum tahun 2004 Hizbullah berulang kali berhasil bertahan dari serangan Israel yang 

puncak.nya adalah ditarik mundurnya Israel dad seluruh wiJayah Lebanon, kecuali dari 

perkebunan Sheeba dan bebempa desa di sekitamya. 

Sedangkan konsekuensi yang harus dihadapinya antara Jain : Hizbullah harus 

mampu membagi prioritas dan konsentrasi gerakannya antara perlawanan dan politik, 
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serta dalam bidang-bidang lain yang terkait dengan keduanya, misalnya bidang media 

dan pelayanan sosial. Pembagian ini tidak hanya dalam hal perhatian dan program, 

melainkan dalam hal pembagian penempatan para kader dan anggotanya dan juga 

pembagian dana. Dan hal ini bukan merupakan hal yang mudah. Namun, Hizbullah 

rnampu melakukannya sehingga ia mampu untuk tetap eksis baik sebagai gerakan 

perlawanan maupun sebagai partai politik hingga saat inL Tantangan lain yang 

dihadapin Hizbullah adalah untuk menjaga kesolidan anggotanya. Sebab semakin luas 

wilayah aktivitas dan semakin besar tanggung jawab membutubkan keperoayaan dan 

pemaharnan yang baik dari para anggota pada pemimpinnya maupun dari pemimpin 

pada para anggotanya. Dan hal yang juga hams diperhatikan adalah bahwa Hizbullah 

harus siap mempert.anggungjawabkan setiap aktivitas perlawanan dan politiknya ke 

ha.dapan publik, yaitu masyarakat Lebanon dan masyarakat intemasional. 

Dan dampak negatifnya antara lain : Amerika Serik:at rnernasukkan Hizbullah ke 

dalam daftar terorisnya. Ha[ ini dikarenakan Hizbullsh dinilai mengancarn 

kepentingannya di Timur Tengah, terutama karena keberadaan dan kekuatannya 

mengancam eksistensi aliansinya. yaitu Israel, di kawasan ini. Oampak negatif lain 

adaiah bahwa sebagai masyarakat dan Iawan poiitiknya rnerasa teroncam dengan 

kekuatan persenjataan dan kekuatan pejuang yang dimilikinya. Ketompok Kristen dan 

Sunni khawatir akan kehHang:an kekuasaan rnereka dalam sistem sosial. politik, dan 

perekonomian Lebanon yang selama ini telah mereka miliki. Popularitas, 

profesiona!itas, konsistensi, dan kemampuan Hizbullah baik dalam hal militer, 

persenjataan, maupun pelayanan sosial yang dilakukannya jauh melampaui apa yang 

dimiliki dan dilakukan pemerintah Lebanon pada masyarakatnya, khususnya 

masyarakat Syi'ah, selama ini, Dan dampak terakhlr adalah bahwa Hiz.bullah selama ini 

mendapat tekanan poEitik dati pemerintah Lebanon maupun dari Amerika Serikat untuk 

menyerahkan berbagai persenjataannya dan menghentikan aktivitas periawanannya 

terbadap IsraeL Tuntutan ini merupakan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip 

HizbuUah sejak awal berdirinya dan menjatubkan harga dirinya sebagai bagian dari 

bangsa Lebanon untuk dapat membebaskan diri dari penjajahan Israel. 
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4. Kesimpulan terakhir adalah bahwa Hizbullah memiliki berbagai strategi untuk 

menyelaraskan aktivitas perlawanan dan politiknya. 

Strategi~strategi tersebut antara lain : memiliki rnanajcmen organisasi dengan 

struktur yang hierarkis dengan pembagian tugas, tanggungjawab, ruang lingkup 

program, dan kewenangan yang jelas, Hizbullah memisahkan antara organ yang 

mengurusi aktivitas periawanannya dengan organ yang rnengurusi aktivitas politiknya. 

Hal ini membuat masing-masing organ dapat mengidentifikasi dan memenuhi 

kebutuhannya sencUri-sendiri dan menjalankan fungsinya secata efektif dan profesional. 

Strategi lain adalah dengan terus menerus mengadakan berbagaf pelayanan 

sosiaJ. mela1ui berbagai organisasi sosial yang dimUikinya ataupun berafiliasi 

dengannya; dengan kepemilikannya atas berbagai media rnassa dan teknoiogi 

komunikasi. Di samping itu, Hizbullah juga melakukan berbagai dialog untuk 

membangun hubungan baik dengan kelompok agama dan partai politik lain, meskipun 

infonnasi :rnengenai aktivitas ini ha.nya sedikit yang tersedia. 

Strategi lain yang dijalankan HizhuHah adalah terdapatnya sumber pendanaan 

dalam setiap aktivitas yang dijalankannya, Hal lni juga merupakan salah satu hal yang 

masih samar didapatkan, baik mengenai bantuan dana daTI Iran yang didapatkannya 

belum didapatkan nominal dan wujud pasti dari bantuan tersebut sebab informas! yang 

ada masih berupa dugaan dan perkiraan. Sementara Hizbullah sendiri selalu menyatakan 

bahwa mereka menda.patkan dana dari iuran anggota, dari zakat dan khums, semacam 

infaq, masyarakat muslim Lebanon rnaupun dari luar Lebanon yang mempercayakan 

pengelolaa.nnya kepada Hiz:bullah. Sumber pendanaan lain berasal dari basil berbagai 

usaha yang dimilikinya, rneskipun usaha apa yang dijalankan dan berapa keuntungan 

yang didapatkan juga tidak ada informasi yang jelas, sebab semuanya dikerjakan secara 

rahasia dan tldak atas nama Hizbullah. 

5.1.Saran 

1. Saran untuk Peneliti Hizbullah Selanjutnya 

Jika penelitian ini ingin dHanjutkan maka akan sangat baik untuk terjun 

!angsung ke Lebanon~ mengunjungi pusa.t infonnasi HizbuUah, mengunjungi 

perkampungan kelompok Syi'ah dan merasakan hidup bersama mereka sehingga dapat 

lebih menjiwai dan memahami Hizbullah dalam konteks lingkungan sosialnya. Di 

Unlvorsit$& Indonesia 
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samping itu, perlu juga dilakukan berbagai pertemuan dan diskusi dengan para wakil 

Hizbu!lah di parlemen, pemerintahan kota, dan kabinet sehingga dapat memperoleh 

gambaran komprehensif mengenai capaian-capaian mereka selama menjalani amanah 

tersebut, dan berbagai kendala yang mereka hadapi di dalamnya. Pertemuan dan diskusi 

dengan para pemimpin Hizbullah juga diperlukan, termasuk dengan komandan pejuang 

perlawanannya untuk mengetahui secara langsung mengenai suka duka dan berbagai 

kendala yang mereka hadapi dalam aktivitas mereka. 

2. Saran kepada Pemerintah Lebanon untuk Menyikapi Perkembangan 

Tenkhir Hubungan Pemerintah Lebanon dan Hizbullah 

Sedangkan saran mengenai pemecahan masalah atas ketegangan yang terjadi 

antara HizbuJlah dengan pemerintah sejak tahun 2005 yang merupakan konsekuensi 

yang harus dihadapinya sejak memutuskan untuk terjun ke dalam pemerintahan 

Lebanon sebagal partai politik namun tetap teguh menjalankan aktivitas perlawanannya. 

Ketegangan ini akhimya mcmuncak selama tahun 2007 dan 2008. Konflik ini sebaiknya 

diselesaikan melalui dialog antara pihak-pihak yang bertikai, dan Barat serta masyarakat 

intemasionaf seharusnya tidak turut campur dalarn masalah dalam negeri Lebanon, 

sebab itu adalah kewenangan dan urusan dalam negeri Lebanon yang harus diselesaikan 

oleh mereka sendlri. Semua pihak yang bertikai tabu persis bagaimana kondisi sosial 

politik masyarakat dan kebutuhan Lebanon sebab mereka tinggal dan hidup di sana. 

3. Saran untuk Pemerintah Indonesia untuk ~'lenyikapi Perkembangan 

Terakhir Hubungan antara Hizbullah dan Pemerintah Lebanon 

Saran untuk pemerintah !ndonesia menyikapi keberadaan Hizbullah haruslah 

didasarkan atas prinsip menghonnati pilihan dan kedauiatan suatu bangsa. Maka 

pemerintah pun harus aktifmenjaHn kerjasama dengan pemerintah Lebanon untuk dapat 

mendukung pemerlntah dan rakyat Lebanon memperbaiki kondisi dalam negeri mereka 

dan mengukuhkan identitas nasional mereka serta mempertahankan kedaulatan negara 

mereka dad segala bentuk penjajahan baik berupa penjajahan atas tanah air maupun 

penjajahan atas kemerdekaan bersikap dan mengarnbil keputusan. 
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Preamble 

The Lebanese Constitution 
Promulgated May 23, 1926 

a. Lebanon is a sovereign, free, and independent country. It is a final homeland for all its 
citizens. It is unified in its territory, people. and institutions within the boundaries defined in this 
constitution and recognized internationally. 
b. Lebanon is Arab in its identity and in its association. It is a founding and active member ofthe 
League of Arab States and abides by its pacts and covenants. Lebanon is also a founding and 
active member of the United Nations Organization and abides by its covenants and by the 
Universal Declaration of Human Rights. 'The Government shall embody these prin4;iples in all 
fields and areas without exception. 
c. Lebanon is a parliamentary democratic republic based on respect for public liberties, 
especially the freedom of opinion and belief, and respect for social justice and equality of rights 
and duties among all citizens without discrimination. 
d. The people are the source of authority and sovereignty; they shall exercise these powers 
through the constitutional institutions. 
e. The political system is established on the principle of separation, balance; and cooperation 
amongst the various branches of Government. 
f. The economic system is free and ensures private initiative and the right to private property. 
g. The even development among regions on the educational, social. and economic levels shall be 
a basic piUar of the unity of the state and the stability of the system. 
b. The abolition of political confessionalism is a basic nationa[ goal and shall be achieved 
according to a gradual pian. 
i. Lebanese territory is one for aU Lebanese. Every Lebanese has the right to live ln any part of it 
and to enjoy the sovereignty of law wherever he resides. There is no segregation oftbe people on 
the basis of any type of belonging, and no fragmentation, partition, or colonization. There is no 
constitutional legitimacy for any authority which contradicts the 'pact of communal coexistence'. 
This Constitutional Law shall be published in the Official Ga7..ette. 

[Part] A. Fundamental Provisions 
[Chapter] LOn the State and its Territories 

Article 1 [Territory] 
Lebanon is an independenl, indivisible, and sovereign state. lts :frontiers are those which now 
bound it: 
On the North: From the mouth ofai~Kabir River, along a line following the course of this river to 
its point ofjunction with Khalid Valley opposite al~Qamar Bridge. 
On the East: The summit line separating the Khalid Valley and al~Asi River (Orontes) and 
passing by the villages of Mu'aysarah, Harbanah, Hayt, lbish, Faysan to the height of the two 
villages ofBrina and Matraba. This line follows the northern boundary of the Ba'albak District at 
the northeastern and south eastern directions. thence the eastern boundaries of the districts of 
Ba'albak, Biqa', Hasbayya, and Rashayya. 
On the South: The present southern boundaries of the districts of SUr (Tyre) and Marji'yun. 
On the West: The Mediterranean. 

L-1 
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Article 2 (Territorial Integrity] 
No part of the Lebanese territory may be a1ienated or ceded. 
Article 3 [Admini'itrative Areas] 
The boundaries of the administrative areas may not be modified except by law. 
Article 4 [Republic, Capiml] 
Greater Lebanon is a Republic the capftal of which is Beirut. 
Article 5 [Flag] 
The Lebanese flag is composed of three horizontal stripes, a white stripe between two red ones. 
The width of the white stripe is equal to that of both red stripes. In the center of and occupying 
one third of the white stripe is a green Cedar tree with its top touching the upper red stripe and its 
base touching the lower red stripe. 

[Chapter] il. The Rights and Duties of the Citizen 
Article 6 [Nationality] 
Lebanese nationality and the manner in which it IS acquired. retained, and lost is to be 
determined in accordance with the law. 
Article 7 [Equality] 
All Lebanese are equal before the law. They equally enjoy civil and political rights and equally 
are bound by public obligations and duties without any distinction. 
Article 8 [Personal Liberty, nulla poena sine lege] 
Individual liberty is guaranteed and protected by law. No one may be arrested~ imprisoned, or 
kept in custody except according to the provisions of the law. No offense may be established or 
penalty imposed except by law. 
Article 9 [Conscience, Belief] 
There shall be absolute freedom of conscience. The state in rendering homage to the Most High 
shall respect all religions and creeds and guarantees, under its protection, the free exercise of all 
religious rites provided that public order is not disturbed. It also guarantees that the personal 
status and religious interests of the popufation. to whatever religious sect they belong, is 
respected. 
Article 10 [Education, Confessional Schools l 
Education is free insofar as it is not contrary to public order and morals and does not interfere 
with the dignity of any of the religions or creeds. There shall be no violation of the right of 
eligious communities to have their own schools provided iliey follow the general rules issued by 
the stale regulating public instruction. 
Article 11 [Official National Language] 
Arabic ls the official national language. A law determines the cases in which the French 
language may be used. 
Article 12 [Public Office] 
Every Lebanese has the right to hold public office, no preference being made except on the basis 
of merit and competence, according to the conditions established by Jaw. A special statute 
guarantees the rights of state officials in the departments to which they belong. 
Article 13 [Expression. Press~ Assembly. Association] 
The freedom to express one's opinion orally or in writing, the freedom of the press, the freedom 
of assembly, and the freedom of association are guaranteed within the limits established by law. 
Article 14 [Home] 
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The citizen's place of residence is inviolable. No one may enter it except in the circumstances 
and manners prescribed by law. 
Article 15 [Property] 
Rights of ownership are protected by Jaw. No one's property may be expropriated except for 
reasons of public utility in cases established by law and after fair compensation has been paid 
beforehand. 
[Part] B. Powers 
[Chapter] I. General Provisions 
Article 16 [Legislative Power, One Chamber] 
Legislative power is vested in a single body, the Chamber of Deputies. 
Article 17 [Executive Power, Council ofMinisters] 
Executive power is entrusted to the Council of Ministers to be exercised it in accordance with the 
conditions laid down in this constitution. 
Article 18 [Bills] 
The Parliament and the Council of Ministers have the right to propose taws. No law shall be 
pcomulgated until it has been adopted by the Chamber. 
Article 19 [Constitutional Council] 
A Constitutional Council is established to supervise the constitutionality of laws and to arbitrate 
conflicts that arise from parliamentary and presidential elections. The President, the President of 
the Parliament, the Prime Minister, along with any ten Members of Parliament, have tbe right to 
wnsult this Council on matters that relate to the constitutionality of Jaws. The officfally 
recognized heads of religious communities have the right to consult this Council only on laws 
relating to personal status, the freedom of be£ief and religious practice. and the freedom of 
religious education. The ruies governing the organization. operation. composition, and modes of 
appeal of the Council are decided by a special1aw. 
Article 20 [Judicial Power] 
Judicial power is to be exercised by the tribunals of various levels and jurisdictions. It functions 
within the limits of an order established by the law and offering the necessary guarantees to 
judges and litigants. The limits and conditions for the protection of the judges are determined by 
law. The judges are independent in the exercise of their duties. The decisions and judgments of 
all courts are rendered and executed in the name of the Lebanese People. 
Article 21 [Electoral Rights] 
Every Lebanese citizen who has completed his twenty-first year is an elector provided he fulfills 
the conditions laid down in the electoral law. 
[Chaprer]ll. The Legislative Power 
Article 22 [Senate] 
With the election of the first Parliament on a national, non-confessional basis, a Senate is 
established in which all the religious communities are represented. Its authority is limited to 
major nationaf issues. 
Article 23 [Eligibility to the Senate] 
(abolished 1927) 
Article 24 [Electoral Laws] 
(I) The Chamber of Deputies is composed of elecled members; their number and the method of 
their election is detem1ined by the electoral Iaws in effect Until such time as the Chamber enacts 
new electoral Jaws on a non-confessional basis, the distribution of seats is according to the 
following principles: 
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a. Equal representation between Christians and Muslims. 
b. Proportional representation among the confessional groups within each religious community. 
c. Proportional representation among geographic regions. 
(2) Exceptionally, and for one time only, the seats that are currently vacant, as weH as the new 
seats that have been estsblished by law, are to be filled by appointmen~ all at once, and by a 
majority of two thirds of the Government of National Unity. This is to establish equality between 
Christians and Muslims as stipulated in the Document ofNationaJ Accord [The Taif Agreement}. 
The electond Jaws will specifY the details regarding the implementation of this clause. 
Article 25 [Dissolution] 
Should the Chamber of Deputies be dissolved, the Decision of dissolution must provide for the 
holding of new elections in accordance with Article 24 and within a period not exceeding three 
months. 
Article 26 [Location of Government and Parliament] 
The Government and the Chamber of Deputies shall be located in Beirut. 
Article 27 [Representation] 
A member of the Chamber represents the whole nation. No restriction or stipulation may be 
imposed upon his mandate by his electors. 
Article 28 [No [noompatibility] 
A Deputy may also occupy a ministerial position. Ministers, all or in part, may be selected from 
among the members of the Chamber or from persons outside the Chamber. 
Article 29 [Incompatibility by Law] 
Cases in which persons are disqualified from becoming Deputies are determined by law. 
Article 30 (Validating Elections] 
The Deputies alone have competence to judge the validity of their mandate, No Deputy's 
mandate may be invalidated except by a majority of two thirds of the votes of the entire 
membership. This clause is automatically cancelled as soon as the Constitutional Council is 
established and as soon as the laws relating to it are implemented. 
Article 31 [Illegal Sessions] 
Meetings of the Chamber outsjde those set for legal sessions are unlawful and ipso facto null and 
void. 
ArtiCle 32 [Ordinary Sessions] 
The Chamber meets each year in two ordJnary sessions. The first session opens on the first 
Tuesday following 15 March and continues until the end of May. The second session begins on 
the first Tuesday following 15 Oct; its meetings is reserved for the discussion of and voting on 
the budget before any other work. This session lasts until the end of the year. 
Article 33 [Extraordinary Sessions] 
The ordinary sessions begin and end automatically on the dates fixed in Article 32. The President 
of the Republic in consultation with the Prime Minister may summon the Chamber to 
extraordinary sessions by a Decree specifying the dates of the opening and closing of the 
extraordinary sessions as well as the agenda. The President of the Republic is required to 
convoke the Chamber if an absolute majority of the total membership so requests. 
Article 34 [Quorum] 
The Chamber is not validly constituted unless the majority of the total membership is present 
Decisions are to be taken by a majority vote. Should the votes be equal, the question under 
consideration Is deemed rejected, 
Article 35 [Publicity] 
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The meetings of the Chamber are pubJic. However, at the request of the Government or of five 
Deputies, the Chamber may sit in secret sessions. lt may then decide whether to reswne the 
discussion of the same question in public. 
Article 36 [Voting Process] 
Votes are to be cast verbally or by the members standin&,c except fur elections when the ballot is 
secret. With respect to laws in general and on questions of confidence. the vote is always taken 
by roll call and the responses are made in an audible voice. 
Article 37 [Vote ofNo-Confidence] 
Every Deputy has the absolute right to mise the question of no~,xmfidence in the government 
during ordinary or extraordinary sessions. Discussion of and voting on such a proposal may not 
take place until at least five days after submission to the secretariat of the Chamber and its 
communication to the ministers concerned. 
Article 38 [Reintroduction of Bills] 
No Bill that has been rejected by the Chamber may be reintroduced during the same session. 
Article 39 [Indemnity] 
No member of the Chamber may be prosecuted because of ideas and opinions expressed during 
the period ofhis mandate. 
Article 40 [Immunity] 
No member of the Chamber may~ during the sessions, be prosecuted or arrested for a criminal 
offense without the permission of the Chamber, except when he is caught in the act 
Article 41 [Re-election] 
Should a seat in the Chamber become vacant, the election of a successor begins within two 
months. The mandate of the new member does not exceed that of the old member whose p1ace he 
is taking; however, should the seat in the Chamber become vacant during the last six months of 
its mandate, no successor may be elected. 
Article 42 [General Elections] 
General elections for the renewal of the Chamber shall take place within a sixty day period 
preceeding the expiration ofjts mandate. 
Article 43 [Rules of Procedure l 
The Chamber draws up its own internal rules and procedures. 
Article 44 [First Session] 
(1) Each time a new Chamber is elected, the Chamber meets under the presidency of the oldest 
member and the secretariat or the two youngest. It will then elect separately, by a secret ballot 
and by an absolute majority of the votes cast. the President and the Vic..-e President of the 
Chamber to hold office for the length or the Chamber's term. At the third baHot, a relative 
majority is sufficient. Should the votes be equal, the oldest candidate is considered elected. 
(2) Every time a new Chamber or Deputies is elected. as well as in the October session or each 
year, the Chamber elects two Secretaries by secret ballot according to the majority stipulated in 
the first part or this article. 
(3) The Chamber may, once only. two years after the election or its President and his Deputy, 
and in the first session it holds, withdraw its confidence from the President of the Chamber or his 
Deputy by a Decision of two thirds of the Chamber, based on a petition signed by at least ten 
Deputies. The Chamber, at such point, must hold an immediate session to fill the vacant post. 
Article 45 [Presence] 
Members of the Chamber may only vote when they are present at the meeting. Voting by proxy 
shall not be permitted. 
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Article 46 [Parliamentary Order] 
The Chamber has the exclusive right to maintain order in its meetings through its President. 
Article 47 [Petitions] 
Petitions to the Chamber may not be presented except in writing. They may not be presented 
verbally or at the bar of !he Chamber. 
Article 48 [Remuneration] 
The remuneration of members of the Chamber is determined by law. 
[Chapter] IlL The Executive Power 
[Section]!. The President of !he Republic 
Article 49 [Presidential Powers] 
(!)The President of !he Republic is the bead of the state and the symbol of the nation's unity. He 
shall safeguard the constitution and Lebanon's independence, unity, and territorial integrity. The 
President sliaU preside over the Supreme Defense Council and be the Commander~in~Chief of 
the Armed Forces which fall under the authority of the Council of Ministers. 
(2) The President of the Republic shall be elected by secret ballot and by a twothirds majority of 
the Chamber of Deputies, After a first ballot. an absolute majority shall be sufficient. The 
President's term is for six years. He may not be re..elec:ted until six years after the expiration of 
his last mandate, No one may be elected to the Presidency of the Republic unless he fulfills the 
conditions of eligibility for the Chamber of Deputies. 
(3) It is also not possible to elect judges, Grade One civil servants, or their equivalents in aU 
public institutions to the Presidency during their term or office or within two years following the 
date of their resignation or their leaving office for whatever reason. 
Article 50 [Oath] 
Upon assuming office, the President of the Republic shall take an oath of fidelity before tile 
Parliament to the Lebanese Nation and the constitution in the following terms: 
"I swear by Almighty God to observe the Constitution and the laws of the Lebanese Nation and 
to maintain the independence ofLebanon and its territorial integrity." 
Article 51 [Promulgatioo of Laws] 
The President of the Republic promulgates the laws after they have been approved by the 
Chamber in accordance with the time limits specified by the constitution. He asks for the 
publication or these laws, and he may not modifY these laws or exempt anyone from complying 
with their provisions. 
Article 52 [Negotiation ofintemational Treaties] 
The President of the Republic negotiates international treaties in coordination with the Prime 
Minister. These treaties are not considered ratified except after agreement of the Council of 
Ministers. They are to be made known to the Chamber whenever the national interest and 
security of the state penn it However, treaties involving the finances of the state, commercial 
treaties, and in general treaties that cannot be renounced every year are not considered ratified 
until they have been approved by the Chamber. 
Article 53 [List of Additional Presidential Powers] 
l. The President presides over the Council of Ministers when he wishes without participating in 
voting. 
2. The President designates the Prime Minister in consultation with the President of the Chamber 
of Deputies based on parliamentary consultations which are binding and the content of which the 
President formally discloses to the Prime Minlster. 
3. The President alone issues the Decree which designates the Prime Minister. 
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4. He issueS; in agreement with the Prime Minister. the decree appointing the Cabinet and the 
decrees accepting the resignation of Ministers. 
5. He issu~ on his own authority, the decrees accepting the resignation of the cabinet or 
considering it resigned, 
6. He forwards to the Chamber of Deputies Bills that are delivered to him by the Council of 
Ministers. 
7. He accredits ambassadors and accept the credentials of ambassadors. 
8. He presides over official functions and grants official decorations by Decree, 
9. He grants particular pardons by Decree. but a general amnesty cannot be granted except by a 
law. 
10. He addresses, when necessary, letters to the Chamber of Deputies. 
11. He may introduce,. from outside the agenda, any urgent matter to the council of Ministers. 
12. He may, in agreement with the Prime Minister~ caU the Council of Ministers to an 
extraordinary session. whenever he deems this necessary. 
Article 54 (Countersignature] 
The decisions of the President must be countersigned by the Prime Minister and the Minister or 
Ministers concerned except the Decree designating a new Prime Minister and the Decree 
aceepting the resignation of the Cabinet or considering it resigned. Decrees issuing laws must be 
countersigned by the Prime Minister. 
Article 55 [Dissolution of Parliament by Decree] 
(l) The President of the Republic may, in accordance with tbe conditions stipulated in Articles 
65 and 77 of 
this constitution, ask the Council of Ministers to dissolve the Chamber of Deputies before the 
expiration of its mandate. If the Council, based on this request, decides to dissolve the Chamber 
of Deputies, the President issues the Decree dissolving it, and in this ca'>ej the electoral bodies 
meets as provided for in 
Article 25, and the new Chamber is to be called to convene within fifteen days after the 
proclamation of the election. 
(2) The administrative staff of the Chamber of Deputies continues to function until the election 
or a new Chamber. 
(3) ff elections are not held within the time limit specified in Article 25 of the constitution, the 
Decree dissolving the Chamber is considered nuil and void, and the Chamber of Deputies 
continues to exercise ils powers according to the stipulations of the constitution. 
Article 56 [Promulgation Time Limits] 
(1) The President of the Republic promulgates the laws which have been adopted within one 
month of their transmission to the Government. He must promulgate laws that were declared 
urgent by a special Decision of the Chamber within five days. 
(2) The President issues decrees and requests their promtllgation; he has the right to ask the 
Council of Ministers to review any Decision that the Chamber has taken within fifteen days of 
the decision's transmission to the Presidency. If the Council of Ministers insists on the Decision 
or if the time limit passes without the Decree being issued or returned, the Decision or Decree is 
considered legally operative and must be promulgated. 
Article 57 (Presidential Veto] 
The President of the Republic, after consultation with the Council of Ministers, has the right to 
request the reconsideration of a law once during the period prescribed for its promulgation, This 
request may not be refused. When the President exercises this right, he is not required to 
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promulgate this Iaw untii it has been reconsidered and approved by an absolute majority of ail 
the members legally composing the Chamber. If the time limits pass without the law being issued 
or returned, the law is considered legally operative and must be promulgated. 
Article 58 [Urgent Bills] 
Every Bill the Council of Ministers deems urgent and in which this urgency is indicated in the 
decree of transmission to the Chamber of Deputies may be issued by the President within forty 
days following its communication to the Chamber~ after includlng it on the agenda of a general 
meeting. reading it aloud before the Chamber, and after the expiration of the time limit without 
the Chamber acting on it. 
Article 59 [Adjourning the Chamber] 
The President of the Republic may adjourn the Chamber for a period not exceeding one month. 
but he may not do so twice during the same session. 
Article 60 [Responsibility] 
(l) While performing his functions, the President of the Republic may not be held responsible 
except when he violates the constitution or in the case of high treason. 
(2) However, his responsibility in respect of ordinary crimes is subject to the ordinary laws. For 
such crimes, as well as for violation of the constitution and for high treason. he may not be 
impeached except by a rn~ority of two thirds of the total membership of the Chamber of 
Deputies. He is to be tried by the Supreme Council provided for in Article 80. The functions of 
Public Prosecutor of the Supreme Council are performed by a judge appointed by the Supreme 
Council in plenaJy session. 
Article 61 [Suspension after lmpeschement] 
Should the President of tile Republic be impeached, he is suspended from his functions. The 
presidency remains vacant until the Supreme Council has settled the matter, 
Article 62 [Vacancy] 
Should the Presidency become vacant for any reason whatsoever, the Council of Ministers 
exercises the powers of the President by delegation. 
Article 63 [Remuneration] 
'The remuneration of the President of the Republic is determined by a Jaw. It may not be 
increased or reduced during his tenn of office. 
[Section] 2. The Prime Minister 
Article 64 [Responsibility and Powers] 
The Prime Minister is the Head of Government and its representative, He speaks in its name and 
is responsible for executing the general policy that is set by the Council of Ministers. He 
exercises the fo!iowing powers: 1. He heads the Council of Ministers and is ex oflicio Deputy 
Head of the Supreme Defense Council. 
2. He conducts the parliamentary consultations involved in forming a Cabinet. He signs, with the 
President, the Decree forming the Cabinet. The Cabinet must present its general statement or 
poUcy to the Chamber and gain its confidence within thirty days of the date of issuance of the 
Decree in which the Cabinet was formed. The Cabinet does not exercise its powers before it 
gains the Chamber's confidence nor after it has resigned or is considered resigned, except in the 
narrow sense of managing affairs. 
3. He presents the Government's general policy statements before the Chamber of Deputies. 
4. He signs, along with the President, all decrees. except the Decree which designates him the 
head of the Government, and the Decree accepting the Cabinet's resignation or considering it 
resigned. 
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5. He signs the Decree calling for an extraordinary parliamentary session. decrees issuing laws, 
and requests for reviewing laws. 
6. He calls the Council of Ministers into session and sets its agenda, and he infonns the President 
and the Ministers beforehand of the subjects included on the agenda. and of the urgent subjects 
that will be discussed. 
7. He supervises the activities of the public administrations and institutions. coordinates among 
the Ministers and provides general guidance to ensure the proper progress of affairs. 
8. He holds working meetings with the competent authorities in the Government in the presence 
of the concerned Minister. 
[Section]3. The Council ofMinisters 
Article 65 [Powers] 
Executive authority is vested in the Council of Ministers. It is the authority to which the anned 
forces are subject. Among the powers that it exercises are the following: 
1. It sets the general policy of the Government in aU fields, prepares Bills and organizational 
Decrees and makes the decisions necessary for implementing them. 
2. It watches over the execution of laws and regulations and supervises the activities of aU the 
Government's branches including the civi1. military, and security administrations and institutions 
without exception. 
3. It appoints Government employees and dismisses them and accepts their resignations 
according to the law. 
4. It dissolves the Chamber of Deputies upon the request of the President of the Republic if the 
Chamber of Deputies, for no compelling reasons. fails to meet during one of its regular periods 
and fails to meet throughout two successive extraordinary periods, each ionger than one month, 
or if the Chamber returns an annual budget plan with the aim or paralyzing the Government This 
right cannot be exercised a second time if it is for the same reasons which led to the dissolution 
of the Chamber the frrst time. 
5. The Council of Ministers meets in a locale specificaJly set aside for It, and the President chairs 
its meetings when he attends. The legal quorum for a Council meeting is a majority of two thirds 
of its members. It makes its decisions by consensus. If that is not possible. it makes its decisions 
by vote of the majority of attending members. Basic national issues require the approval of two 
thirds of the members of the Council named in the Decree forming the Cabinet. Basic national 
issues are considered the following: The amendment of the constitution, the declaration of a state 
of emergency and its tennination, war and peace, general mobilization, intemational agreements 
and treaties, the annual government budget. comprehensive and longtenn development projects. 
the appointment of Grade One government employees and their equivalents, the: review of the 
administrative map, the dissolution of the Chamber of Deputies, electoral laws, nationality laws, 
personal status laws, and the dismissaJ of Ministers. 
Article 66 [Ministries, Responsibility] 
Only Lebanese who satisfY the conditions for deputization may assume ministerial posts. The 
Ministers administer the Government's services and assume the responsibility of applying the 
laws and regulations, each one according to the affairs of his administration and what is specific 
to them. Ministers are collectively responsible before the Chamber for the general policy of the 
Government and individually responsible for their personal actions. 
ArticJe 67 [Ministers in Parliament] 
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Ministers may attend the Chamber if they so desire. and they have the right to be heard whenever 
they request to speak. They may be assjsted by whomever they se[ect from among the officials of 
their Departments. 
Article 68 [Vote of No-Confidence] 
When the Chamber, in accordance with Article 37, passes a vote of noconfidence in a Minister. 
that Minister is required to resign. 
Article 69 [Government Resignation] 
(1) The Government is considered resigned in the following circumstances: 
a. if the Prime Minister resigns; 
b. if it loses more than a third of the members specified in the Decree forming it; 
c. if the Prime Minister dies; 
d. at the beginning of the term of the President of the Republic; 
e. at the beginning of the term of the Chamber of Deputies; 
f. when it loses the confidence of the Chamber of Deputies based on the Chamber's initiative or 
based on the Council's initiative to gain the Chamber's confidence. 
(2) Ministers are to be dismissed by a Decree signed by the President and the Prime Minister in 
accordance with Article 65 of the constitution. 
(3) When the Council resigns or is considered resigned, the Chamber of Deputies is 
automatically considered in extraordinary session until a new Council has been fonned and has 
gained the Chamber1s confidence, 
Article 70 [Impeachment] 
(I) The Chamber of Deputies ha.~ the right to impeach the Prime Minister and Mmisters for high 
treason or for serious neglect of their duties. The Decision to impeach may not be taken except 
by a majority of two thirds of the total membership of the Chamber. 
(2) A special law ls to be issued to determine the conditions of the civil responsibility of the 
Prime Minister and individual Ministers. 
Article 71 [Judicial Impeachment Proceedings] 
The impeached Prime Minister or Minister are tried by the Supreme Council. 
Article 72 [Consequences of Impeachment] 
A Prime Minister or Minister leaves office as soon as the Decision of impeachment concerning 
him is issued. If he resigns, his resignation does not prevent judicial proceedings from being 
instituted or continued against him. 
[Part] C. Procedural Provisions 
(Chapter] I. Election of the President of the Republic 
Article 73 [Election of the President] 
One month at least and two months at most before the expiration of the term of office of the 
President ofthe Republic, the Chamber is summoned by its President to elect the new President 
of the Republic. However, should it not be summoned for this purpose, the Chamber meets of its 
own accord on the tenth day preceding the expiration ofthePresident's tenn of office, 
Article 74 [Vacancy of Presidency] 
Should the Presidency become vacant through the death or resignation of the President or for any 
other cause, the Chamber meets immediately and by virtue of the law to elect a successor. If the 
Chamber happens to be dissolved at the time the vacancy occurs, the electoral bodies are 
convened without delay and, as soon as the eJections have taken place, the Chamber meets by 
virtue of the law. 
Article 75 
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The Chamber meeting to elect the President of the Republic is considered an electoral body and 
not a legislative assembly, It must proceed immediately. without discussion or any other act, to 
elect the Head of the State. 
[Chapter] II. Amending the Constitution 
Article 76 [Proposal] 
The constitution may be revised upon the proposal of the President of the Republic. In such a 
case the Government submits a draft law to the Chamber of Deputies. 
Article 77 [Request] 
The eonstitution may also be revised upon the request of the Chamber of Deputies. In this case 
the following procedures are to be observed: 
During an ordinary session and at the requesr of at least ten of its members, the Chamber of 
Deputies may recommend, by a majority of two thirds of the total members lawfully composing 
the Chamber, the revision of the constitution, However, the articles and the questions referred to 
in the recommendation must be clearly defmed and specified. The President of the Chamber then 
transmits the recommendation to the Government requesting it to prepare a draft law relating 
thereto. If the Government 11pproves the reoommendation of the Chamber by a majority of two 
thirds, it must prepare the draft amendment and submit it to the Chamber within four months; it it 
does not agree~ it shall return the Decision to the Chamber for reconsideration. If the Chamber 
insists upon the necessity of the amendment by a majority of three fourths of the total members 
lawfully composing the Chamber, the President of the Re-public has then either to accede to the 
Chamber's recommendation or to ask the Council of Ministers to dissolve the Chamber and to 
ho[d new elections within three months. Jf the new Chamber insists on the necessity of amending 
the constitution, the Government must yield and submit the draft amendment within four months. 
Article 78 [Priority] 
When a draft law dealing with a constitutional amendment is submitted to the Chamber, it must 
confine itself to its discussion before any other work until a final vote is taken. It may discuss 
and vote only on articles and questions clearly enumemted and defined in the draft submitted to 
it. 
Article 79 (Majority, Promulgation] 
(1) When a draft law dealing with a constitutional amendment is submitted to the Chamber, it 
cannot discuss it or vote upon it except when a majority of two thirds of the members lawfully 
composing the Chamber are present. Voting is by the same majority. 
(2) The President of the Republic is required to promulgate the law of the constitutional 
amendment under the same conditions and in the same form as ordinary laws. He has the right, 
within the period established for the promulgation, to a;;k the Chamber to reconsider the draft, 
after consultation with the council of Ministers, in which case the vote is by a majority of two 
thirds. 

[Part] D. Miscellaneous Provisions 
[Chapter) I. The Supreme Council 
Article 80 (Function, Composition. Organizational Law) 
The Supreme Councif, whose function is to try Presidents and Ministers. consists of seven 
<leputies elected by the Chamber of Deputies and of eight of the highest Lebanese judges, 
according to their rank in the judicial hierarchy, or, in case of equal rnnks, in the order of 
seniority, They meet under the presidency of the judge of the highest rank. The Decisions of 
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condemnation by the Supreme Council is rendered by a majority often votes. A special law is to 
be issued to determine the procedure to be followed by this Council. 
[Chapter] II. Finances 
Article 81 {Integral Tax Law] 
No public taxes may be imposed and no new taxes established or collected in the Lebanese 
Republic except by a comprehensive law which applies to the entire Lebanese territory without 
exception. 
Article 82 [Rule of Law] 
No tax may be modified or abolished except by virtue of law. 
Article 83 [Yearly Budget] 
Each year at the beginning of the October session, the Government has to submit to the Chamber 
of Deputies the general budget estimates of state expenditures and revenues for the following 
year. The budget is voted upon article by article. 
Article 84 [Budget Discussion] 
During the discussion of the budget and draft laws involving the opening of supplementary or 
extraordinary credits. the Chamber may not increase the credits proposed in the budget or in the 
draft laws mentioned above either by WdY of amendment Or by means of a proposal. The 
Chamber may, however, adopt, by way of proposal. laws involving further expenditures after 
the close of this discussion. 
Article 85 [Extraordinary Credit] 
No extraordinary credit may be opened except by a special law. Nevertheless, shouJd unforeseen 
circumstances render urgent expenditures necessary, the President of the Republic may issue a 
Decree, based on a Decision of the Council or Ministers, to open extraordinary or supplementary 
credits or transfer appropriations in the budget as long as these credits do not exceed a maximum 
Iimit specified in the budget law. These measures are to be submitted to the Chamber for 
approval at the first ensuing session. 
Article 86 [Provisional Budget] 
If the Chamber of Deputies has nol given a final decision on the budget estimates before the 
expiration of the session devoted to the examination of the budget, the President of the Republic, 
in coordination with the Prime Minister, immediately convenes the Chamber for an extraordinary 
session which lasts until the end of January in order to continue the discussion of the budget~ if, 
at the end of this extraordinary session, the budget estimates have not been finally settted. the 
Council of Ministers may take a decision on the basis of which a decree ls issued by the 
President giving effect to the above estimates in the fonn in which they were submitted to the 
Chamber. However, the Council of Ministers may not exercise this right unless the budget 
estimates were submitted to the Chamber at least fifteen days before the commencement of its 
session. Nevertheless. during the said extraordinary session. taxes, charges, doties, impost.'\~ and 
other kinds of revenues continue to be collected as before. The budget of the previous year is 
adopted as a basis. To this must be added the permanent credits which have been dropped, and 
the Government fixes the expenditures for the month of January on the basis of the 'provisional 
twelfth.' 
Article 87 [Final Financial Accounts. Auditing Bureau 1 
The final financial accounts of the administration for each year must be submitted to the 
Chamber for approval before the promulgation of the budget of the year following. A special law 
is to be issued for the setting up of an Auditing Bureau. 
Article 88 [Public Loan] 
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No public loan or undertaking involving an expenditure from the treasury funds may be 
contracted except by virtue of a law, 
Article 89 [Contracts, Concessions, Resources. Monpolies] 
No contract or concession for the ex:ploitation of the natural resources of the country, or a public 
utility service., or a monopoly may be granted except by virtue of a law and for a limited period. 
[Part] E. Provisions Relating to the Mandatory Power and the Leage ofNations 
Article 90 [ ... ] 
{Abolished in 1943} 
Article 91 [ •.• ] 
{Abolished in 1943) 
Article 92 [ .. .] 
{Abolished in 1943} 
Article 93 [ ... ] 
{Abolished in 1947) 
Article 94 [ ••. ] 
{Abolished in 1943} 
[Part] F. On the Abolition of Political Confessionalism 
Article 95 [National Committee] 
(I} The first Chamber or Deputies which is eJected on the basis of equality between Muslims and 
Christians takes the appropriate measures to realize the abolition of political confessionalism 
according to a tnmsitional plan, A National Committee is to be formed. headed by tbe President 
ofthe Republic~ including, in addition to the President of the Chamber of Deputies and the Prime 
Minister, leading political, intellectual, and social figures. 
(2) The tasks of this Committee are to study and propose the means to ensure the abolition of 
confessionalism, propose them to the Chamber of Deputies and the Ministersj and supervise the 
execution of the transitional plan. 
(3) During the transitional phase: 
a. The confessional groups are to be represented in a just and equitable fashion in the formation 
of the Cabinet. 
b. The principle of confessional representation in public service jobs. in the judiciary. in the 
military and security institutions, and in public and mixed agencies are to be cancelled in 
accordance with the requirements of national reconciliation; they sbaf! be replaced by the 
principle of expertise and competence. However, Grade One posts and their equivalents are 
exempt from this ruJe~ and the posts must be distributed equally between Christians and Muslims 
without reserving any particular job for any confessional group but rather applying the principles 
of expertise and competence, 

[Part] G. Provisions Relating to the Election and Functions of the Senate 
Article 96 [ ... ] 
{Abolished in 1947} 
Article 97 [ •.. ] 
{Abolished in 1947} 
Article 98 [ ... ] 
{Abolished in 1947) 
Article 99 [ ... ] 
{Abolished in 1947} 
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Article !00 [ ..• ] 
{Abolished in 1947) 
[Part] H. Additional Provisions 
Article 101 [Greater Lebanon, The Lebanese Republic] 
Beginning 1 Sep 1929; the state of 1Greater Lebanon' is to be known as 'The Lebanese Republic' 
without any 
other change or modifiCation. 
Article 102 [AbrogationofOid I.aws] 
AJllegisiative provisions contrary to the present constitution are abrogated. 

Refemsi : http:l/www.cltnf:wm/unresagreements/Lehanese%20(;Qnstjtuti.pdf 
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Manifesto Politik Hizbullah Tahun 2009 

Sumber: btto://www.almanar.com.lb/NewsSite/NewsDetails.asox?id=113379& tanguage=en 

HezboHah Secretary General Sayyed Hasan Nasrallah announced on Monday the 
Resistance party's new political document that was approved during the party's Genera~ 

Conference that lasted for months. 

Sayyed Nasrallah held a press conference through a giant screen at al-Jinan hall on the 
airport road to declare the new political document. The press conference was attended by 
prominent Lebanese, Arab and international journalists as well as some Hezbollah leaders and 
various political figures. 

His eminence started the conference by noting that HezOOUah new poHtical document 
aims to define the political vision of the party and includes its visions, stances. and aspirations. 
"This political document also comes as a result of the responsibility of sacrifice that we have 
experienced," his eminence added, 

"At an exceptional time filled with transfunnations, it is no longer possible to address 
these changes without noting the special position our resistance bas reached. We will address 
these transformations through two paths: the first is the Resistance one that resorts to the military 
and poliHcal victories as well as the expansion of the Resistance while the second focuses on the 
path of the US~Israeli mastery and hegemony which is witnessing military defeats that showed a 
failure in administering the developments." 

"What strengthens the international hegemony system crisis are the actual collapses in the 
financial markets and the entry of the US economy in a situation of failure. Therefore, it's 
possible to say that we are amid historical transformatiQns that signal the retreat of the US role as 
a predominant power and the demise of the Zionist entity." 

'The resistance movements are at the heart of international transformations and emerge 
as a strategic factor after performing a centra! role in producing those transformations in our 
region," Sayyed Nasral!ah read out, adding that the Resistance in Lebanon was the first to fight 
occupation and perceived since the beginning that it will reach victory at the end, 11Through its 
long path and its depicted victories~ the Resistance's project has grown from a liberation power to 
a balance and confrontation one to a defense and deterrence one in addition to its political and 
internal role as an influencing basis in building the just and capable state. The Resistance in 
Lebanon has evolved from a Lebanese national value to an Arab and Islamic value and has 
become today an international value that's taught all over the world." 

L-2 
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"Hezbollah does not underestimate the size of current challenges and threats or the 
severjty of the confrontation path, However, Hezbollah has now clearer choices and more trust in 
its people. In this context, Hezbollah defines the main headlines that constitutes a political and 
inteUectua[ framework of its vision and stances towards the challenges. n Hezbollah Secretary 
General read out, concluding the manifesto's introduction. 

CHAPTER ONE- DOMINATION AND HEGEMONY 

"Following tile World War II, the United States became tlte center of polarity in tlte 
world. taking advantage of accomplishments on several levels of knowledge. including 
educatio~ science and technology that are supported by an economic system that only views the 
world as markets that have to abide by the American ovm view. The most dangerous thing in 
their hegemony is that they consider that they own the world and therefure, the Western 

expanding strategy turned to be an intemationa1 one without limits," Hezbollah new manifesto 
says, according to Sayyed Nasratlah, 

"Globalization has reached its most dangerous aspect when it turned to a military one led 
by those following the Western plan of domination and was reflected in the Middle East in 
Afghanistan, Iraq, Palestine and Lebanon. This plot found its peak with the neoconservative grip 

under the administration of George Bush since their project found its way to execution after he 
was sworn in. It was neither weird nor surprised that what the neoconservative platform focused 

on the most was rebuilding US capabilities what reflected a strategic vision of US national 
security through building military strategies not only as a force of deterrence but also as a force 
of action and intervention. Following the September 11 attacks, the Bush administration found 
that the opportunity was appropriate to exercise the largest possible influence under the slogan of 
universal war against terrorism, It has perfunned many attempts that were considered as 
successful in the beginning based on militarizing relationships with other countries and on 
having monopoly over decision~making by taking strategic decisions and rapidly ending war in 
Afghanistan to have the maximum amount of time for the next step, which is taking over Iraq 
and the foundation for launching the New Middle East project. Furthermore, the Bush 
administration sought to establish a conformity between terrorism and Resistance to remove the 
latter's legitimacy and therefOre justifY wars against its movements, seeking to remove the 
fundamental right of the nations of defending their right to Jive with dignity and national 

sovereignty." 
''The Bush administration gave itself an absolute right to launch destroying wars that 

don't differentiate benveen human beings, gjven that the cost of the US terrorism wars has cost 
the humanity until now millions of people as well as global destruction. In brief. the Bush 
administration has transformed the United States into a danger that threatens the whole world." 

"Terrorism has turned to be an American pretext for hegemony through many tools such 
as pursuit. arbitrary detention1 unjust trjals witnessed in Guantanarno as well as through direct 
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meddling in the sovereignty of other ooootries and states in addition to impose sanctions against 

complete nations. The US terror is the root of all terror in the world,'' 

'The failure and decline of the US strategy does not mean it will easily stop interfering, 
but will make an effort to protect its strategic interests. Indeed~ if the whole world was suffering 
from the American hegemony, the Arab and Islamic nations seem to suffer even more for many 
considemtions related to history, geographic site, civilization and culture. The Arab and Islamic 

world has always been subject to endless wild and savage wars. However. its most dangerous 
steps was reached with the creation of the Zionist entity. The central goal of the American 
hegemony resides in dominating the nations politically, economically, culturotly and through aH 
aspects. To achieve this goal, Washington resorted to different general policies and work 
strategies including providing the Zionist entity with stability guarantees, create sedition and 

divisions in the region especially sectarian ones. 11 

"The American mogance has left no choice to our nation and people but the choice of 
resistance. at least for a better life. and for a humanitarian fu~ a future governed by relations: 
of brotherhood, solidarity and diversity at the same time in a world of peace and hannony." 

CHAPTER TWO- LEBANON 

CHAPTER TWO, SECTION ONE- THE HOMELAND 

"Lebanon is our homeland and the homeland of our fathers, ancestors. It's also the 
homeland of cur children, grandchildren, and the corning generations, It is the country to which 
we have given our most precious sacrifices for its sovereignty and pride. dignity and liberation," 
Sayyed Nasrallah read out from the politicaJ document introduction on Lebanon. 

"We want Lebanon for all Lebanese alik~ and we want it unified. We reject any kind of 
segregation or federalism, whether explicit or disguised. We want Lebanon to be sovereign, free, 
independent, strong and capable. We want it also to be strong, active. and present in the 

geopolitics of the region. We want it also to be a key contributor In making the present and the 
future." 

"To conclude, it should be mentioned that one of the most important conditions for the 
establishment of a home of this type is having a fair state, a state which is capable and strong. as 

well as a political system that truly represents the will of the people and their aspirations for 
justice, freedom and security, stability and weH~being and dignity. This is what all the Lebanese 
people want and work to achieve and we are a part of them." 

CHAPTER TWO, SECTION TWO- THE RESISTANCE 

"Israel represents an eternal threat to Lebanon ~ the State and the entity - and a real 
danger to the country in terms of tts historical ambitions in fand and water especially that 
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Lebanon is considered to be a mode1 of coexistence in a unique formula that contradicts with the 
idea <>f the racist state which expresses itself in the Zionist entity. Furthermore, Lebanon's 
presence at the borders of occupied Palestine obliged it to bear national and pan-Arab 
responsibilities." 

"The Israeli threat to this country began since the laying of the Zionist entity in the land 
of Palestine, an entity that did not hesitate to disclose its ambitions to occupy some parts of 
Lebanon and to seize its wealth, particularly its water. Therefore, it sought to achieve these 
runbitions gradually, This entity started its aggression on Lebanon since 1948 from the border to 
the depth of the country? from the Hula massacre in 1949 to the aggression on the Beirut 
International Airport in 1968, including long years of attacks on border areas} their land, 
population and wealth, as a prelude to seize direct land through repeated invasions; leading to the 
March 1978 invasion and the occupation of the border area, making its people subject to its 

authority at all levels. as a prelude to subdue the whole country in the invasion of 1982.11 

11AJl of this was taking place with a full support of the United States and ignorance until 
the level of complicity of the so-called international community and its institutions amid a 
suspicious Arab official silence and an absence of the Lebanese authority at the time leaving the 
land and people subject to the Israeli occupation without assuming its responsibilities and 
national duties." 

11Under this great national tragedy, Lebanese who are loyaJ to their homeland didn't have 
the choice but to use their right and proceed from their national duty and mora1 and religious in 
the defense of their Iand. Thus. their choice was: the launch of an armed popular resistance to 
confront the Zionist danger and permanent aggression." 

11ln such difficult circumstances, the process of restoring the nation through armed 
resistance started, paving the way for liberating the land and the political decision from the hands 
of the Israeli occupation as a prelude to the restoration of the State and the building of lts 
constitutional institutions. The Resistance has crowned aU these dimensions together through 
achieving the Liberation in 2000 and the historic victory in July 2006, presenting to the whole 
world a true experience in defending the homeland, an experience that turned into a school from 
which nations and states benefit to defend their territory. protect their independent and maintain 
their sovereignty." 

"This national achievement was made real thanks to the support of a loyal nation and a 
national army, thus fiustrating the enemy's goals and causing him a historic defeat, allowing the 
Resistance to celebrate alongside its fighters and martyrs as well as all of Lebanon through its 
nation and anny the great victory that paved the way for a new phase in the region entitled 
pivotal role and function of the resistance to deter the enemy and ensure the protection of the 
country's independence, sovereignty and defend its people and completing the liberation of the 
rest of the occupied territory." 
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'
1The Resistance role is a national necessity as long as the Israeli threats and ambitions 

continue. Therefore. and in the absence of strategic balance between the state and the enemy, the 
Israeli threat obliges Lebanon to endorse a defensive strategy that depends on a popu1ar 
resistance participating in defending the country and an anny that preserves the security of the 
country, in a oompiernentarity process that proved to be successful through the previous phase." 

"This formula, developed from within the defensive strategy. constitutes an umbrella of 
protection for Lebanon, especially after the failure of other speculations on the umbrellas, 
whether intematlonat or Arab, or negotiating with the enemy. The adoption of the Resistance 
path in Lebanon achieved its role jn liberating the land, restoring the State institutions and the 
protecting the sovereignty. Afterwards, Lebanese are concerned with safeguarding and 
maintaining this format because the Israeli danger threatens Lebanon in all its components, what 
requires the widest Lebanese participation in assuming responsibilities of defense." 

"Fina11y, the success of the Resistance e~perience in fighting the enemy and the failure of 
all plots and schemes to delete resistance movements or besieging them or even disanning them 
annexed to the continuation of the Israeli threat in Lebanon obliges the Resistance to do iG best 
to strengthen its abilities and consoJidate its strengths to assume its national responsibilities and 
liberate what remains under the Israeli occupation in the Shebaa farms and Kfarshouba Drills and 
the Lebanese town ofGhajar as welt ao; liberating the detainees and missing people and martyrs' 
bodies. u 

CHAPTER TWO, SECTION THREE- STATE AND POLITICAL SYSTEM 

''The main problem in the Lebanese political system, which prevents its reform, 
development and constant updating is political secmrianism." Hezbollah manifesto clearly states. 
"The filet that the Lebanese political system was established on a sectarian basis constitutes in 
itself a strong constraint to the achievement of true democracy where an elected majority can 
govern and an eJected minority can oppose, opening the door fot a proper circulation of power 
between the loyalty and the opposition or the various political coalitions, Thus. abolishing 
sectarianism is a basic condition for the implementation of the rnajoritywminority rule." 

'
1Y e~ and untll the Lebanese cou!d reach through their national dialogue this historic and 

sensitive achievement, which is the abolishment of political sectarianism, and since the political 
system in Lebanon is based on sectarian foundations, the consensual democracy wil1 remain the 
fundamental basis for governance in Lebanon. because it is the actual embodiment of the spirit of 
the constitution and the essence of the Charter of the ~xistence.h 

"From here, any approach to the national issues according to the equation of the majority 
and minority awaits the achievement of the historic and social conditions for the exercise of 
effective democracy in which the citizen becomes a value in itself. Meanwhile, the Lebanese will 
to live together in dignity and equal rights and duties requires a constructive cooperation in order 
to consolidate the principle of true partnership, which constitutes the most appropriate fonnula to 
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protect the full diversity and stability after an era of instability caused by the different policies 
based on the tendency towards monopoly, cancellation and exclusion." 

"The consensual democracy constitutes an appropriate political formula to guarantee true 
partnership and contributes in opening the doors for everyone to enter the phase of building the 
reassuring state." 

"Our vision for the State that we should build together in Lebanon is represented in the 
State that preserves public freedoms, the State that is keen on national unity, the State that 
protects its land, people, and sovereignty, the State that has a national, strong and prepared army, 
the State that is structured under the base of modem, effective and cooperative institutions, the 

State that is committed to the application of laws on all its citizens without differentiation, the 
State that guarantees a correct and right parliamentary representation based on a modem election 
law that allows the voters of choosing their representative away from pressures, the State that 
depends on qualified people regardless of their religious beliefs and that defines mechanisms to 
fight corruption in administration, the State that enjoys an independent and non-politicized 
Justice authority, the State that establishes its economy mainly according to the producing 
sectors and works on consolidating them especially the agriculture and industry ones, the State 
that applies the principle of balanced development between all regions, the State that cares for its 
people and works to provide them with appropriate services, that State that takes care of the 
youth generation and help young people to develop their energies and talents, the State that 
works to consolidate the role of women at all levels, the State that care for education and work to 
strengthen the official schools and university alongside applying the principle of obligatory 
teaching, the State that adopts a decentralized system, the State that works hard to stop 
emigration and the State that guards its people all over the world and protects them and benefits 
from their positions to serve the national causes." 

"The establishment of a state based on these specifications and requirements is a goal to 
us just like it's the goal of every honest and sincere Lebanese. In Hczbollah, we will exert all 
possible efforts, in cooperation with the popular and political forces, to achieve this noble 
national goal." 

CHAPTER TWO, SECTION FOUR- LEBANESE-PALESTINIAN TIES 

"One of the tragic consequences of the emergence of the Zionist entity on the land of 
Palestine and the displacement of its inhabitants is the problem of Palestinian refugees who 
moved to Lebanon to live temporarily in its land as guests to their fellow Lebanese until 
returning to their homes from where they were expelled." 

"The original and direct reason of the sufferance of Lebanese and Palestinians was 
actually the Israeli occupation of Palestine and all the resulting tragedies and calamities in the 

region. Moreover, the suffering of the Palestinian refugees in Lebanon was not limited to the 
pain of forced migration but also to the Israeli massacres and atrocities in addition to what 
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happened in the Nabatiyeh camp that has been fully destroyed. Palestinian refugees are aiso 
deprived of all civilian and sochd rights since the Lebanese governments didn't assume their 
responsibilities towards them." 

11The Lebanese authorities are nowadays cailed to a.o;;sume their responsibilities and 

therefore build the Lebanese--Palestinian relations under right, solid and legal bases that respect 
the justice. rights and mutual interests' balances to both nations. It is imperative that the 
Lebanese-Palestinian relationship remains governed by the whims and moods, as well as 
political calculations and internal interactions and international interventions.11 

"We believe that succeeding in this mission requires a Lebanese-Palestinian direct 
dialogue, a permission for Palestinians in Lebanon to agree on a unified reference that represents 
them, providing Palestinian refugees with their social and civilian rights, committing to the Right 
of Return and reject settlement" 

CHAI'fER TWO, SECTION FIVE- LEBANON AND ARAB TIES 

"Lebanon is committed to the just and fair Arab causes, at the top of which comes the 

Palestinian cause as well as the conflict with the Israeli enemy. Even more. there is a definite 
need for concerted efforts to overcome the conflicts that run through the Arab ranks." 

"The contradiction of strategies and the difference of alliances, despite their seriousness 
and intensity, doesn't justifY the policies of targeting or engaging in external projects1 based on 

· the deepening discord and inciting sectarianism, leading to the exhaustion of the nation and 
therefore serving the Zionist enemy in the implementation of the purposes of America." 

"The Resistance choice constitutes once again a central need and an objective factor in 
strengthening the Arab stance and weakening the enemy. In this context. Syria has recorded a 
distinctive attitude and suppOrted the resistance movements in the region~ and stood beside us in 
the most difficult circumstances, and sought to unifY Arab efforts to secure the interests of the 
region and challenges." 

"Hence, we emphasize the need to adhere to the distinguished relations between Lebanon 

and Syria as a political and security and economic need, dictated by the two countries and two 
peoples and the imperatives of geopolitics and the requirements for Lebanese stability and 

common challenges. We also call for an end to all the negative sentiment that have marred 
bilateral ties in th.e past few years and urge these relations to return to their normal status as soon 
as possible." 

CHAPTER TWO, SECTION SIX- LEBANON AND ISLAMIC RELATIONS 

"The Arab and Islamic world is facing challenges that shouldn't be undermined. Indeed, 

the sectarian fabricated conflicts, especially between Sunnis and Shiites, are threatening the 
cohesiveness of our societies. Therefore. and instead of being a source of wealth, the sectarian 
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diversities seem to be exploited as factors of division and incitement The situation resulting 

from this bad use seems to be the result ofthe intersection of Western deliberate pollcies, the US 
in particular.11 

1Hezbollah emphasizes the necessity to cooperate will Islamic states at different leve1s to 
gain strength in confronting hegemony schemes. Such cooperation also serves in facing the 

cultural invasion of the community and media, and encourages the lslamic states to take 
advantage of its resources in the exchange of the different benefits between these countries." 
"In thJs context, Hezboiiah considers Iran as a central state in the Muslim world, since it is the 
State that dropped through its revolution the Shah1s regime and its American~lsraeli projects, and 

it's also the state that supported the resistance movements in our region, and stood with courage 
and detennination at the side of the Arab and Islamic causes and especially the Palestinian one." 

CHAPTER TWO, SECTION SEVEN- LEBANON AND INfERNAT!ONAL RELAT!ONS 

1'Hezbollah considers that the unilateral hegemony in the world overthrows the 
international balance and stability as well as the international peace and security. The unlimited 
US support for lsraeli and its cover fur the Israeli occupation of Arab lands annexed to the 
American domination of jntemational institutions and the American meddling in various states' 
affairs and adoption of the principle of circulating wars puts the American administration in the 

position of the aggressor and holds it responsible in producing chaos in the international political 
system." ''The American administration's unlimited support to Israel ... places the American 
administration in the position of the enemy of our nation and our peoples." 

CHAPTER THREE- PALESTINE AND COMPROM!SE NEGOTIAT!ONS 

"lbe history of the Arab~lsraeli conflict proves that armed struggle and military 

resistance is the best way of ending the occupation. The method of negotiations has proven that 
the Zionist entity becomes more boastful and more belligerent, and that it has no intention of 
reaching an accord. The resistance has managed to achieve a huge victory over the Zionist entity, 
provide the homeland with protection, and liberation of the remainder ofils land. This function is 
a. lasting necessity before Israel's expansionist threats and ambitions as well as the lack of a 
strong government in Lebanon. The ongoing Israeli threat forces the resistance to continue to 
boost its capacity ... in order to fulfill its role in liberating occupied territory." "We categorically 
reject any compromise with Israel or recognizing its legitimacy," his eminence concluded. ''This 

position is definitive, even if everyone recognizes Israel." 
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